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Di ma'“loemkan. 


: Boekoe (Kitab) Tjoerai Paparan 'adat seperti ini jang 
tidak memakai doea gambar dan satoe tanda tangan saja 
sipengarangnja Datoe' Sanggoeno di Radjo seperti tertoe 
'lis dibawah ini, dipandang boekoe itoe boekoe tjoerian, 
jang menjimpan dan mengelocarkennja akan ditoentoet di 
moeka hoekoem, (lihat ma'loemat pasal 161 dari bockoe 
ini). . 
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Keterangan pendek dari isinja. 
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— | Pengdahoeloean. 
1 11 Awal kalam. 
2 2 | Keterangan 'roepa roepa dari maksoad 
'adat Menangkabau. 
3 3 | Tjoeraian tanah Alam Mepangkabau se 
| djak dari zaman dahoeloe. 
16 3 4! Pada menjatakan Galoendi nan bersela 
- | dan Goegoek Ampang. 
3 5 | Pada menjatakan negeri Poriangan Pa 
| dang Pandjang. | 
4 6 | Pada menjatakan orang mendirikan Peng 
hoeloe jang pertama Kkalinja di Poelau 
Andalas ini, sebeloem bernama Alam 


23 3 Menangkabau. 
7 | Pada menjatakan ninik Seri Maharadja 
di Radja mentjari tanah daratan akan 
tempat memindahkan orang dari Peria- 
ngan Padang Pandjang, dan mendirikan 
2681 D negeri Soengai Tarab. 
27 5 8 | Matinja ninik Seri Maharadja di Radja. 


9 | Pada menjatakan toean Poetri Endah Dja- 
lia dianda ninik Seri Maharadja di Radja, 
berkawin dengan Tjateri Bilang Pandai. 

27 61 101 Pada menjatakan Datoek Ketemang- 

| goengan, Daroek Parpatih nan Sebatang 
dan Datoek Seri Maharadja nan berna- . 
ga naga djadi Penghoeloe. 

29 ?| 111 Datoek Perpatih nan Sebatang mendiri 
kan negeri 5 Kaoem. 

32 ?| 12 | Datoek Perpatih nan Sebatang mendiri 

| kan negeri Tandjoeng Soengajang. 

33 7! 13 ermoepakatan Datoek Ketemanggoeng- 
an dengan Datoek Perpatih nan Seba 
tang dan Datoek Seri Maharadja nan 
bernaga naga, mentjahari tanah jang 
baik akan tempat memindahkan orang 
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14 | Datoek Ketemenggoengan dandan Da- 
toek Perpatih nan Sebatang mendirikan 
Loehak nan Tiga Laras nan Doea. 
Pada mepnjatakan asalnja poelau IPertja 
| maka djadi bernama Alam Menangka 
bau. 
| Tjateri Reno soedah menerxa kajoe teta. 
ran nago Piak. | 
! 17 | Pada menjatakan bagaimana Tjateri Re- 
| no Soedah menerka doea ekor boeroeng' 
| jang sama roepa dan bangoennja, djan 
| 
| 


| dari negeri nan Tiga. 
| 


tan betina 
18 | Permoepakatan Datoek Ketemenggoengan 
- dengan Datoek Perpatih nan Sebatang. 


46 9 


—————— 


| serta Datoek Seri Maharadja nan berna 
| ga naga akan menetapkan HOEKOEM 
| serta tjoepak gantang jang akan dipakai 
| dalam Loehak nan Tiga laras nan Doea 
samrai  kerantau kerantan  seloeroeh 
Alam Menangkabau: | 

Pada menjatakan bermatjam matjam hoe 
koem, dah da'wa da'wa dan lain lainnja. 
Pada menjatakan peratoeran hoekoem 
'adat didalam Menangkabau. 

Pada menjatakan tanda djahat. 


49 | 10! 1 

50 ):10/ 20 

50 Pada menjatakan beberapa tanda djahat 

| jang wadjib dipegang hakim. 

51! 10) 22! Pada menjatakan pekaian segala Alam. 

53) 10! 23 ;; menjatakan kesoedahan hoekoem. 

D31 10)/ 24 na 5 roekoen da'wa. 

54! 10! 25 . . da'wa. 

54! 101 26 - , djawab djawab da'wa. 

b4! 10| 27 . mendjatoehkan hoe- 
koem pada da'wa jang ma'roef. 

55) 10! 28 u menjatakan da“wa jang boengkoek 

betoel. 
55 | 101 29 , . sjarat da'wa. pada ba 
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rang sebagainja. | 

Pada menjatakan bahagi bahagi da'va 
Pada menjatakan bahagi djawab 

Pada menjatakan da'wa jang cmpat 
Pada menjatakan kelakoean 'adat 

Pada menjatakan kepala Kota 

Pada menjatakan bermatjam* Manti 
Pada menjatakan hoetang Manti 

Pada menjatakan saksi 

Pada menjatakan sjahadah atau saksi 
Pada inenjatakan bagaimana memegang 
'adat dalam negeri 

Pada menjatakan tanda bertakal 
Martabat 'akal 

Bebal 

Martabat kata kata 

Perdjalanan kata 

Merdesa bitjara 

Pada menjatakan *ilmoe kata kata 


“- , akal dan tawakal dan bitjara 
g , jang bornama 'adat 

” ” ” ” sjarak 

.. , bebal 

N ..1 Sabar 

son Sidik 

MN , kata boengkoek beltoel 

- ,y  Koerenah 

an , Kata samar 

.. ,, asal kata kepada adat doenia 
N ,, Poesaka 'Alam 

- ,, Sjarat sjarat crang toea da 


lam negeri 
Pada menjatakan bekerdja 
g nn jang biasa diatas. doenia 
n5 jang bernama Uoenia pada 
'adat | 
Papa menjatakan setengah dari pada ke 
lebihan manoesia | 
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Pada menjatakan Koercnah manoosia 
9. Perhiasan kata kata kiasan 


, Atoeran berkati kata 


Pada menjatakan kekoeatan 'adat 


"Pada menjatakan 'adat jang seratoes na 
manja jang tiada patoet dipakaikan oleh 


manoesia 
Pada menjatakan 'akal manoesia 
ba n Ppekerdjaar doenia 
ga —y, Mengetahoei djenis manoesia 
PN n Sjara* orung bertakal 
a , jenis Manti 
- ... kebinasaan orang 


amanat Dt, Socri di Dadja 
,, Ketemangoongan 
Perpatih nau 
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Sebatang. ! 
Pada menjatakan Adiatiwarman datang 
ke Poclau FPertja, 

Pada menjatakan Poesaka orang “Alam 
Menpngkabau 
Pada menjatakan negeri dan bahagi ba 


”.. Lab 


haginjza : 
Pada menjatakan perhiasan negeri 
”. , tjahaja negeri 


tiang jang mendjadikan 
koecat berdirinja negeri 
Pada menjatakan 'adat jang membaiki 


negeri 
Pada menjatakan 'adat oraug didalam 
negeri 

Pada menjatakan oenidang oendang baha 
gi negeri 


Fada menjatakan oendang ovendang *'adal 
dalam negeri : 

Pada menjatakan Dendang oondang nan 
doea poeloeh 

Pada menjatakAn 'oendang oendang nan 
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delapan. 

oendang oendang doea 
belas ke I. 

ocndang oendang doca 
belas ke 11. 

oendang oendang doea 
belas ke 1II. 

ovecndang oendang Loc 


hak. 

Penghooloe dan: bagi 
baginja. 

a jang sjah. 


bernama penghoeloe. 
sjarat orang djadi peng 
hoeloe. 
jang wadjib dipakai 
kan oleh venghoeioe. 
Berbagai bagai nama 
penghoecloc. 
Kata penghoeloe. 
pikiran penghoeloc. 
paham peunghoeloe. 
akal penghoeloe. 
timbangan penghoeloe 
ilmoe penghoeloe. 
hakekat penghoeloe, 
niat hati penghoeloc. 
negeri penghoeloe. 
soekoe penghoeloe. 
kampoeng penghoeloc. 


. roemah penghoeloce. 


gedang penghoeloe. 
nama gelaran peng: 
hoeloe. 


112 | Pangkat penghoeloe gedang bergelar. 
112a; Pada menjatakan . milik orang dalam 
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negeri. 


bahagi bahagi manoesia. 
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Pada menjatakan *'adat penghoeloc kepa 
da anak boeah atas 
kerdja boerock dan 
kerdja baik. 

'adat orang bermamak 


berkemenakan. 

a - octang pada orang toca 
toea dan tjerdik pan 
dai dalam negeri. 

,. : adab menocsia. 

A - adab berkorong kain 
poeng. 

Ba - ter“ib. 

.. .. kelakcean dan peria 

) ngai. 


Berbagai bagai adab orang banjak jatig 
terpakai dalam negeri. 

Adab orang banjaik kepada penghoeloo 
dan orang toea toeanja. 
Adab laki laki kepada perempoean jang 
soedah dikawininja dan kepada karib 
ba'id anak isterinja itoe. 

'Adat -berorang semenda. 

Lakoe perangai dan sipat jang baik di 
pakai oleh tiap tiap perempoean. 
Berbagai bagai 'adat jang teiah dilazim 
kan oleh radja radja penghoeloe penghoe 
loe, kali ka!i, orang patoet patoet, serta 
oleh orang orang tjerdik pandai, dan 
orang orang “arif  bidjaksana serta 
orang inoelia moelia, didalam negeri, 
jang akan mendjadi dan Kkemoeliaan di 
dalam masing masing negerinja, adalah 
seperti dibawah ini. 

Orang dagang. 

Orang dagang jang hendak semenda me 
njemenda, dinegeri orang jang didiami 
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167 | 35 | 127 | Adat orang semenda menjemenda jang 

sama senegeri atau jang berdekatannja 

167 | 35 | 128 | Memperboeat djandji ikatan akan kawin 
tentangan semenda menjemenda . 

168 | 35 | 129 | Mengobah djandji perkawinan. 

169 |; 35 | 130 | Sebab sebab jang mendjadi moengkirnja 
djandji perkawinan. 

170 | 350! 18381 | Menjempoernakan djandji kawin. 

171 35 | 1382 | Talak atau sarak. 

1738 | 36 Peberapa martabat jang patoet dipakai 
kan oleh tiap tiap djenis orang. 

173 | 36 133 | Martabat orang djadi radja. 

178 36 134 | Martabat orang djacri penghoeloe 

17838 | 36 | 13b n - ,y hveloebdalang: 

174 | 36 | 136 3. z ,1./ malin. 

174 | 8386 !|137 mn Manti. | 

174 | 386 | 138 - perempoean. 

175 | 86 | 139 orang moeda moeda. 

175 | 386 | 140 | Pada menjatakan hak radja dan hak 
penghoelo: serta oelajat oelajatnja. 

179! 36 |141 | Hak penghoeloe. 

185 | 36 | 142 | Oelajat penghoeloe 

186 | 37 Pada menjatakan narta benda hoetan ta 
nah, sawah ladang dan lain lain sebagai 
nja. 

186 | 87 |143 | Harta poesaka. 

186 | 87 | 144 | Pembahagian harta poesaka dalam ka 
oem. ! 

188 | 87 | 145 | Kewadjiban mamak atas harta poesaka. 

188 | 8387 | 146 | Harta pentjaharian. 

189 ! 37 |147 ! Harta persoearangan. 

19) | 37 !148 | Harta persekoetoean. 

19)! 37 149 | Sjarat berharta 

191! 37 | 150 | Hak milik 

1911) 37 |151 | Milik jang merdeka. 

191! 37 !152 | Milik jang tiada merdeka. 
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| Harta poesaka maka boleh udjoon! atau 
. digadaikan. 


Orang dalam kampoeng atau orang 
dalam soekoe adi berhak akan melarang 
atau membatalkan orang  mendjoeal 
menggadaikan harta poesaka, kalau ti 
dak menoeroeti jang 4 perkara terseboet 
dipasal 163 diatas ini. 

Atoeran mendjoeal. menggadai atas har 
ta poesaka. ' 

Sjarat mendjoeal menggadai harta ben 


| da hoetau tanah sawah ladang dan lain 


lain harta poesaka, 

Bahagi bahaginja sanda gadai diatas hoe 
tan tanah sawah ladang. 

Sjarat hibah. | 
Oelangan pasal 140 dan fasal 142 ten 
tangan wilajat radja dan penghoeloe. 
Teladan jang baik oentoek djalan mema 
djoekan negeri dengan djalan sepandjang 
'adat. 

Ma'loemat penoetoep rentjana. 
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DT. SANGGOENO Di 1tADdJu 


( PENGARANG ). 


a - Original fromi 
Digitized by ' |: : L 
igitized by Google CORNELL UNIVERSITY 


a | | | Original from 
D d br | 
Ruan Google CORNELL UNIVERSITY 


PENDAHOELOEAN 


Maksoed saja. mengarangkan Kitab Tjoeraian 'adat, 
ini, ialah karena tjinta kepada Bangsa dan Tanah airkoe 
“Alam Menangkabau. | 

Toean toean djauhari dan 'arifin telah lebih ma'loem 
bahwa kita orang 'Alam Menangkabau, adalah mempoenjai 
'adat lembaga jang amat baik sekali, jang telah diatoer 
oleh almarhoem ninik kita Datoek Ketoemanggoengan de- 
ngan Perpatih nan Sebatang, ninik itoelah jang menidjadi 
pajoeng pandji dan. soeloeh benderang oleh sekalian kita 
orang *Alam Menangkabau toeroen temoeroen sedjak dari 
zaman dahoeloe sampai kepada masa iri. 

- Soenggoehpoen 'adat-'adat itoe telah diatoer dengan 
*baik sekali oleh almarhoem ninik kita itoe dengan jang 
berikoetnja, akan pendjaga keselamatan kita anak tjoetjoe- 
nja toeroen temoeroen, tetapi masih banjak djoega diantara 
kita pendoedoek 'Alam Menangkakau jang asli masa kini, 
jang tiada tjinta dan tiada sajang lagi kepada 'adat lemba- 
ga kita jang amat baik itoe. 

Makanja tiada tjinta dan tiada sajang kepada 
'adat-'adat kita jang amat baik itoe, ialah disebabkan 
mereka itoe tiada: paham akan maksoed dan toedjoeannja 
satoe-satoe 'adat itoe jang dipakai orang didalam negeri; 
dan iapoen tiada maoe poela bertanja atau mempergoeroei 
'adat-'adat itoe kepada orang jang . pandai-pandai, pada hal 
segala 'adat lembaga jang dipaka: orang didalam seboeah- 
seboeah negeri itoe, perloe baginja dan bagi kaoen kerabat- 
nja goena penjelzmatkan keperloean hidoep dalam masing- 
masing negerinja itoe sehari-hari, 

Oleh karena koerang pahamnja orang akan maksoed 
dan pergoenaannja 'adat-'adat itoe, kerap kali mendjadikan 
salah dan sesat memakaikan 'adat-''adat itoe didalam nege: 
ri, maka kesalahan memakainja “adat-'adat itoe mendatang- 
kan beriboe-riboe keroegian kepada isi negerinja itoe jang 
tiada terkira kira banjaknja; hal itoe tiada moedah dapat 
diketahoei oleh orang banjak, melainkan oleh ahli '*'adat 
djvoea dapat mengetahoei hal keroegian itoe. 

Begitoepoen karena tiada pahamnja bagi setengah 
orang akan maksoed dan tordjoeanpja satoe-satoe 'adat itoe, 
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telah kerap kali kedjadian diantara orang-orang jang me: 
njangkakan .dirinja tahoe. akan 'adat, jang telah djaudi ber- 
selisih pikiran: satoe densan lain tentangan memperkatakan 
'adat-'adat itoe. 

Kata seorang begitoe *'adat, dan kata jang lain tidak 
begitoe; melainkan begini. 

Pertikaian pikiran itoe kerap kali poela sazipai men- 
djadikan pertangkaran dalarn memperkatakan 'adat-“adat 
itoe; lebih-lebih tentangan memperkatakan satoe-satoe pepa- 
tah dan kias 'ibarat 'adat jang soelit-soelit, sampai mendja 
dikan pertangkaran besar dan bersitegang oerat leher antara 
satoe dengan lainnja; perboeatannja itoe adala: satoe ketje 
lakaan jang imendjadikan koerang baik pada pergaoelan hi- 
doepnja didalam negeri, pada hal diantara kata jang diper- 
selisihkannja itoe 2zdalah kala jang tidak beralasan, djaoeh 
tiada dapat ditoendjoekkan dekat tiada dapat dikakoKkan 
sebagai kata ahaloe'l'adat: ,Tidak ada sasap d,etaminja , 
jang dikeraskan orang itoe, melainkan karena bidjak 
berkata-kata dan keras boekoe lid-h sadja. 

'Karena hal jang seroepa itoe kerap kali mendjadikan 
ragoe kepada toean-toean, hakim-hakim dan kepala-kepa- 
la pemerintah, jang belom sampai paham kepada 'adat-'adat 
lembaga kita itoe; banjak kalilah toean-toean itoe djuadli 
tertjengang mendengar djawab dari satoesatoe pertanjaan 
'adat, jang ditaujakan oleh toean-toean itoe kepada engkoe: 
cngkoe, datre'-datoe', ninik mamak, dalam perkara “adat 
isti'adat negerinja masing-masing orang. 

. Dalam satoe 'adat sadja jang ditanjakan toean-toean 
itoe, ada jang sampai do-a tiga matjam boenji pendiawab- 
an dari engkoe engkoe, ninik mamak dan datoe'-datoe' ta- 
di, djawab itoe poen sama sama baik boenjinja dan elok-elok 
poela djalannja pada pendengaran si bertanja, ialah sebab 
pandainja simeondjawab berkata-kata, pada hal tocdjoe ha- 
loeannja djawab maksoed 'adat jang diterangkan orang orang 
itoe soedah djadi berlainan benar satoe dengan lainnja, 
itoelah jang mendjadikan ragoe hatinja tocan jang bertanja 
tadi, sampai tiada koeat hatinja mengeraskan 'adat-'adat 
kita itoe, karena tidak ada ketetapanrja. 

Oleh karena menimbang dan memikirkan bermatjam- 
matjam boenji pendjawaban dala satoe pasal *'adat, jang 
ditanjakan toean-toean itoe, djadilah toean jang bertanja 
tadi berpikir, bahwa banjak diantara 'adat-“adat kita itoe 
jang tidak keroean lagi dan lain-lain sebagainja. 
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Boekankah itoe galahnja dari pada kita anak Bogmi 
vqelera djogga, karepa sengadja ., memperebpetkan telang 
petjah,” dan memboengkoes jang tidak berigi, tentangan 
memperkatakan 'aqat :adat kita itoe, pada hal kita sama 
tahoe barang soeatoe apa poen pekerdjaan ;kita bersama 
sama, apakala tidak atas bantoean dan bimbingan wakil 
wakil Gouvernement kita itoe,. pastilah tiada,akan selamat; 
apatah goenanja kita ,,mendjoeal petai hampa” .Kkepadanja, 
karena mengambil moeka dan lain lain, tiadakah itoe na 
manja kita sendiri jang telah mempaisoekan barang kita 
jang haik, sebab sengadja mempersia siakan 'adat lembaga 
kita jang semata mata goenanja akan pemelihara harta 
dan djiwa Kita sehari hari, serta memperhoeboengkan Kasih 
sajang antara satoe sama lain kita dalam pergaoelan hi 
doep diseboeah seboeah negeri dan lain lain sebagainja. 

Karena mengingat maksoednja 'adat 'adat kita jang 
amat baik itov, maka saja oesahakanlah diri saja dengan 
sedapat dapatnja, mangarangkan sedikit ,Tjoeraian dan pa 
paran 'adat” jang tersehoet didalam boekoe ini, sekedar 
koeasa dan pendapatan saja; 'moedah moedahan bolehlah 
poela akan mendjadi pertimbangan oleh iqgean toean djauha 
ri dan 'arifin, tjara bagaimana tjoedjoean satoe satoe 'adat 
iang telah saja peladjari dari orang toea toea; serta dihim 
poenkan djoega dari pada boenjinja tambo tamhbo 'adat Me 
nangkabau dan pepatah pepatah, serta tjoeraian dan papa 
ran dari orang taea toea' ahli Agdat. 


Adapoen saja ini boekanlah ahli dalam perkara 'adat: 
lembaga kita iui, tetapi Sep nn pengayaan saja sega 
la 'adat lembaga jang ditinggalkan oleh ninik mojang kita 
itoe, semoeanja menoedjoe kepada djalan kebaikan belaka, 
membawa kepada djalan bersatos hati, bertolong tolongan 
pada sesama manoesia dengan tiada memandang roepa dan 
bangsa dan lain lain sebagainja; bersetjoedjoe benar dengan 
maksoed dan kehendak Gouvernement kita bangsa Belanda 
memimpin dan memelihara kita anak Boemipoetera, begi 
toelah sepandjang pendapatan saja, benar dan loeroes toe 
djoeanuja, jarig sebenar benarnja 'adat lembaga kita itoe 
didalain tiap tiap negeri. | 

Achiroe'lkalam, bermohonlah saja kepada sekalian 
engkoe engkoe pembatja, serta toean toean djauhari dan 
'arifin akan soedi poela memperhatikan satoe satoo mak 
soednja 'adat lembaga, jang terloekis didalam boekoe ini de 
ngan paham jang dalam; itoepoen djika pandjang bolehlah 
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- dikorat, berovebah boleh diperbaiki; dan djikalau singkat se 
kalipoen bolehlah poela dihoeboeng, tetapi djika ada dida 
lam benar, harap dibawa laloe, sebab “adat 'adat jang sa 
ja seboetkan disini, ialah 'adat lembaga jang mendjadi pa 
kaian kita sehari hari diseloeroeh 'Alam Menangkabau ini, 

— Lain dari pada itoe, hanjalah salam do'a dari pada 
saja kepada sekalia toean tocan dan engkoe engkoe Jap 
membatja atau mentala'ah hoekoe ini. ? 


Tertoelis di Balai Selasa, Pelangai pada 3 Januari 
I916 dan diperbaiki di Bov kit Tinggi 4 Maart 1919. 


Oleh saja, sipengarang 
Ibrehim 
“gelar ' 
Datoe' Sanggoeno di Radj Ijo 
negeri. asal. Tandjoeng Soengajang 
Dar Sangkar, —. cehak Tanah Datar), 
dan 
Bocat sementara 5 tahoen ini akan dikelocarkan Doe- 
ano gelar Soetan Toemanggoeng Kepala Kota Soengat Pocar, 
Loehak Agam | 


Bockit Tinggi, September 1919. 
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BAHAGIAN JANG PERTAMA. 
Awal kalam 
Pasa! 1 

Dengan segala hormat saja mintak kepada sekalian 
toean-toean pembatja, dan kepada ninik mamak penghoe- 
loe Besar bertoeah jang mermbatja dan mendengar boenji- 
nja soerat ini, djika ada kiranja saja menaroeh chilaf dan 
sesat, atau poen salah perkataan, mauoepoen karena salah 
pengertian tentangan paham dan maksoednja pada 'adat- 
'adat lembaga jang saja karangkan ini, maka besarlah ha- 
rapan saja akan diberi ma'af banjak-banjak, sebab saja ini 
njatalah seorang jang pitjit pengetahoean djoega tentangan 
'adat lembaga kila di “Alan Menangkabau ini. 

Soenggoehpoen demikian karena sangat berahi dan 
tjinta hati saja kepada “adat isti'adat kita jang amat baik 
itoe, saja tjoba-tjobalah mengarangkan ,Tjoeraian dan Pa- 
paran “dat ” ini dengan memberanikan hati. Djika kiranja 
uda termasoek didalam benar bolehlah poela akan djadi 
toekoek tambah pengetaloean kepada sanak saudara, adik 
dan kakak, serta anak kemenakan jang hendak mengeta- 
hoei seloek beloeknja 'adat lembaga “Alam Menangkabau 
ini dari dahoeloe sampai sekarang. 

Moedah-moedahan berkat keramat Almarhoem ni- 
nik kitai Seri Maharadja di Radja, Datoe' Ketoemanggoeng- 
an, Dato-' Perpatih nan Sebatang, Datoe' Seri Maharadja 
nan bernaga naga, Datoe' Soeri di Radja dan Tjateri Bilang 
Pandai, jang telah dianoegerahi Allah *akal dan boedi jang 
sempoerna, telah dapatlah beliau beliau itoe mengadakan 
dan mengatoer bermatjam-matjam 'adat lembaga jang akan 
goena kebaikan dan kema'moeran, tanah air kita di Poelau 
Andalas ini dari zaman dahoeloe sampai sekarang. 

| Mengenangkan itoe, patoetlah sekalian kita jang men- 
djadi anak tjoetjoenja, jang tiriggal djawat berdjawat, me- 
minta do'a kepada Allah soebhanahoe wata'ala, moedah-moe- 
dahan diberi Allah djoega kelapangan dan keloeasan arwah 
beliau-beliau itoe didalam Kkoeboeruja; begitoepoen kita 
jang tinggal djawat berdjawat akan mendapat poela ber- 
katnja, ganti berganti sampai kepada hari jang achir, dan 
bertambah-tambah djoegalah hendaknja aman dan ma*moer- 
nja tanah air kita Pcelau Andalas (Alam Poelau Pertja) 
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ini, terhindar dari segala wabah dan bala serta diberkati 
Allah djoega. hendaknja segala kebadjikan dan kesentosaan 
jang djatoeh ketanah air kita ini selama lamanja. Demiki- 
anlah seroean saja kepada beliau-beliau itoe dan kepada 
tanar air kita ini. serta kepada sanak saudara, adik kakak, 
anak kemenakan, jang tiada akan terseboet nama dan ter- 
poedji gelar oleh saja, melainkan salam do'a sadjalah jang 
akan menjampaikan kepada sekalian jang tersebuet itoe 
adanja. | 


BAHAGIAN JANG KEDOEA 
KETERANGAN 20EPA-ROEPA 


Fasal 2 


Beberapa perverdingan dari maksoed- 
maksoed 'adat Menangkabau 

Istifahamlah kiranja engkoe engkoe ninik mainak 
penghoeloe besar bertoeah, serta toean-toean djauhari dan 
'arifin, bahwa almarhoem bangsawan ninik kita Datoe' Ke 
toemanggoengan dengan Datoe' Perpatih nan Sebatang, serta 
jang berikoetnja; tiadalah seorang djoega diantara orang pan- 
dai-pandai, Meester-Meester atau Professor-Professor, jang da 
pat mentjatjat atau mengoebah perboeatan-perboeatan beli- 
au-beliau- itoe atau poen menjalahinja, melainkan kebanjakan 
mcemoedji belaka tentangan kebaikan dah sempoernanja 
'adat-'adat lembaga jang ditinggalkan oleh almarhoem ni- 
nik-ninik kita itoe. 

Tetapi salahnja atas kita anak Boemipoetera djoega, 
karena kebanjakan kita soeka menjeboet sadja 'adat-adat 
itoe, pada hal didalam hati sebenarnja tiada maoe tahoe 
apa benar pelgoenaan satoe-satoe 'adat itoe jang dipakai 
orang didalam negeri, dan tiada hendak mangatjoehkannja; 

' begitoepoen ada poela setengah-setengah orang jang ber- 
sangka 'adat-'adat itoe, seolah olah komidi sadja. Ialah ka- 
rena disebabkan merekaitoe tiada paham akan .maksoed 
dan pergoenaan 'adat-'adat 'itoe, djadilah ia salah sangka 
pada beberapa *'adat-'adat itoe, disangkanja akan meroegi- 
kan sadja kepada orang banjak da'am negeri; karena itoe 
terkadang-kadang ada orang jang telah djadi kepala dalam 
seboeah-seboeah negeri, telah beroesaha memanggil! peng: 
hoeloe-penghoeloe berapat dalam negerinja itoe, diadjaknja 
penhhoeloe-penghoeloe dinegerinja itoe akan memboeang- 
kan bermatjam-matjam 'adat lembaga jang telah toeroen 
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temoeroen didalam negerinja itoe, sebab pada sangkanja 
'adat-'adat itoe meroegikan sadja kepada orang banjak dida- 
lam negeri, karena penghoeloec-penghovloe djoega pada ma- 
sa kini banjak jang tiada paham pada maksoed* dan pergoena- 
aunia 'adat? lembaga jang ada diseboeah? negeri itoe, melain- 
kan kepala Legerihija itvelah sadja jang ada terpandang pandai 
beradat sedikitdinegerinja itoe. Sebab tiada pahamnja itoe 
djadilah ditoeroectnja sadja kemaoean kepala negerinja jang 
hendak memboeangkan adat? lembaga jang telah toerven te- 
moeroen, jang disaugkanja boeroek itoe dengan tiada ber- 
pikir lagi; hanjalah dengan sebentar itoe, djoega diboeang- 
kennja 'adat lembaganja jang telah lama toeroen termoe- 
roen itoe, ditoekarinja dengan ,'adat baroe” 'adat ,tiroe-ti- 
roean”; iaitoo dengan 'adat-adar jang didapetnja ditengah- 
tengah djalan atau dengan “adat-adat jang  didengar- 
nja dari berita-berita orang, jang m2angatakan 'adat dinege- 
ri Anoe ada begini,begituvue. *Adat-''adat nan didengarnja 
itoelah jang ditiros teladannja dengan agak* sadja dan diboe- 
angkannja 'adat lembaganja jang asli; Ialah karena inerekaitoe 
tiada tahoe bahwa perboeatannja memboeangkan 'adat-'adat 
ILembaganja jang disangkanja boeroek itoe adalah soeatoe 
kedjahatan besarjang boleh mendatangkan : beriboe-riboe 
keroegian kepada isi negerinja itoe toeroen temoeroen, dise- 
babkan kehilangan 'adat jang disangkanja boeroek itoe. 

Adalah orang-orang itoe, sebagai kata pepatah: ,Ha- 
rapkan rimah jang seboetir, terbocang nasi seperioek.” 
Saja berani membilangkan begitoe, karena telah saja lihat 
dengan mata kepala saja sendiri, orang bermoepakat dalam 
senoeah seboeah negeri, memboeangkan 'adat 'embaga 
negerinja jang maksoednja 'adat itoe amat baik sekali; 
ialah *adat lembaga jang membawa kepada kesentosa'an 
dan keselamatan isi negerinja itoe, jang goenanji pembe- 
rahikan orang oentoek beroesuha segala roepa djenis peker 
djaan, jang inrembawa dan menghela orang dalam negerinja 
itoc soepaja djadi bersatoe hati, serta bertolong tolongan 
satoe sama lain, dan lainlain kebaikannja. 

*Adat 'adat itoelah, jang disangkanja boceroek, lantas 
diboeangkannja dengan bermocfakat-moefakat, ditoekarinja 
dengan *'adat baroe, 'adat tiroe-tiroean; oleh sebab tiada 
ditiliknja kebalikan 'adat- adat jang disangkanja boeroek 
itoe, dipandanginja sadja 'adat-'adat itoe meroegikan sadja 
kepada orang banjak dalam negeri, pada hal 'kebaikanuja 
lebih berlipat genda dari keroegian jing terasa olennja itoe. 
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Benar djoega sebagai kata pepatah: 

Berakit dahoeloe inaka berenang, 

bersoegi tembakau Djawa; 

bersakit dahoeloe maka senang. 

berocgi maka berjiaba. 

Pada hal kalau kiranja ada soeatoe 'adat jang boeroek di- 
dalam neneri, nistizja 'adat boeroek ibtoe. akan tinggallah 
sadja sendirinja, dengan tidak oesah ditinggalkan atau di- 
oebah dengan kata incvelakat, karena soedan begitoe pere- 
daran “Alam; jang baik modjoe kemocka. dau jang Uoeroex 
pastilah akan Guggal sadia sendirinia dibelakang. 

Sebab itve hoebaja-hoebajaran Kiranja ebgkoe*. ninik 
mamak, penghocloe besar bertocai. jiug mendjadi pajoeng 
pandji oleh segala anak bocah didalam seboesah seboeah ne: 
geri, akan berpikir lebih landjoet. Dika ada kiranja eng: 
koe- engkoe berniat hendak mengoebah atau membocangkan 
satoe-saloe Inatjam “adat lembaza asli, “adat jang telah 
toeroen temoeroen dari ninik, molang kita. dahoeloe, jang 
mana ada terpakai didalam sebocah-seboeah negeri sekarang, 
djanganlah kiranja engkoe? dengan segera sadia hendak tue 
bocangkan atau menjia Djia kan tadat Lembaga jang telah di) er- 
boeat ninik-ninik kita dahoeloe 1toe. BA Ge engkne eng: 
koe mengetahoei betoel adu benar Inaksoednija “adat adat 
itoe, diperbocat oleh orang-orang toea Kita dahoeloe; ketjoe- 
ali pada “adat tiroe-tirocan jang masoek Lioepak porcatan, 
itoe tiadalah akan mendjadikan apa djika D atau 
dioebah. Tetapi pada “adat-adat asi. Meskipoen sependjanu. 
pemandangan engkoe-engkoe cadat-adat Itoe ada Na 
kan kerocgian sadja kepada orang banjak. jang kelihatan 
oleh engkoe engkoe, barangkali ada kebaikannja jang lebih 
besar jang didatangkan 'adat-'adat itoe, sebab itoe wadjib- 
lah lebih dahocloe ditilik benar-benar kebaikan tadat “adat 
1tor, apa melarat dan manfa' A serta laba roeginja jang 
akan timboel disebabkan “adat-adat itoe didalam negeri, 

Pikiriah oleh engkoc- engko jang berboedi dan laoet: 
an pikiran, adapoen ninik mojang kita. jang memperboeal 
'adat-adat lembaga itoe masa dahoeloenja, boekannja beli- 
au tiada berbikir lebih dahoeloc akan memperboeat 'adat- 
“adat lembaga Itoe, tetapi adalah dipikirkann ia dengan se: 
habis-habis pikirannja, sesocdah aitinting, dikerasai, ditim-: 
bang inelarat dan mantasatnia serta. diperhitoengkan poela 
laba. dengan roegi jang akan timboel A “adat adat itoe. 
setelah njata, kebaikannia jang amat besar, baharooclah *adat 
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“adat itoe dimasjhoerkannja dengan moefakat bersama-sa- 
ma, dikoekochinja poela dengan soempah setia akan meng. 
cenggam crat memegang tegoeh “adat-adat itoe selama-la- 
manja, jang sekali-ka!i tiada akan oebah mengoebahi sam- 
nai kepada tocrocen temoeroenuja, sebab goenanja 'adat- 
“adat itoe diperbocat oleh orang-orang toea kita itoe, se- 
mata-mata pacdahnja akan pendjaga kesempoernaan da- 
lam pergaoelan hidoep kita dalam sebocah-seboeah negeri, 
'adat'adat itoelah. akan mendjadi soecatoe titian djolan 
memperhoeboengkan kasih *'sajang antara satoe sama lain, 
kita anak-anak. tjoetjoonja, jang memakaikan 'adat“adat 
itoe sehari-hari; dan tiadalah socdah dalam sehari doea 
sadia oleh ninik ninik kita. memperboeat adat-'pdat itoe 
masa dahoceloe, tetapi sampai bertahoen-tuhoen lamanja, 
ninik kita 1toe mengoedji dan membanding tiap tiap *adat 
jang diperbeeatnja itoe, seperti telah diseboetkan diatas 
adi. Setelah. njata benar kebajkannja, baharoelah “adat- 
adat toe dimasihoerkannja didalam negeri, dengan digali- 
kan dalam digancoengkan tinggi, serta dipotongkan kerbau 
dengan beralat  berdjamoe orang dalam tiap-tiap negeri 
mentablirkan “adat-adat itoc, jang bahasa “adat-adat itoe 
akan dipakai tocroen temoeroen sampai kepada arak tjoe- 
Uve, jang sekali kali tidak akan oebah mengoebahi selama 
ain hilir, selama gagak hitam, selama goenoeng Merapi 
berdiri, Pa djandji dan. soempah satia ninik -ninik 
mojang ka tatkala memasjhoerkan “adat adat itoe dida- 
lam tiap-tiap negeri, masa daheeloe. 

Timbanglah oleh engkoe-engkoe djauhari dan “arifin, 
karena mengingat kebaikannja cadat-adat lembaga kita itoe, 
hingga sekarang Geuvernement Belanda. jang amat selidik, 
telan moelai memoelangkan kepada Kita anak nageri sen- 
diri-sendiri, soepaja kita sendiri bekerdja mengatoer negeri- 
negeri kita masing-masing diseloeroeh “Alam Medangkabau 
kita ini, dengan menoeroet jang. sepandjang 'adat kita 
pada.  seboeah-sebocah negeri, sebab telah diketahoei 
dan dima'loeminja, bahwa kita orang orang “Alam Menang: 
kabau, adalah mempoenjai “adat lembaga jang amat baik 
sekali, oentocek pendjaga keselamatan dan kema'moeran ta 
nah airnja diseboecah seboeah negeri. 

Dan lagi poela kita orang 'Alam  Menangkahau ini, 
telah lamu diadjar oleh Gouvernement. Belanda itove berma- 
ta terang, bertelinga njaring dan berotak tadjam, boeat 
memikirkan segala roepa djalan kebadjikan centoek kita 
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sendiri sendiri dan oentoek tanah air kita, dengan diadakan- 
nja poela, bermatjam-matjam tjontoh jang akan ditiroe ditela- 
dan oleh kita anak negeri Boemipoetzara. 

Sebah itoe sepandjang timbangan Gouverrement itoe 
sekarang, akan dapatiah kita orang Boecmi poetra Menang 
kabau ini, beroesaha memperbaiki kota negeri kita masing- 
masing. Tidak oesah lagi wakil-wakil Pemerintah, seoem- 
pama engkoe-engkoc Demang dan engkoc-engkoe Assisternt 
Demang, disebocah seboeah negeri tjampoor tangan dalam 
perkara 'adat-'adat kita itoe, melainkan beliau-beliau itoe 
masing-masingnja akan tinggal doedoek mendjaga keaman- 
an dan kesentosaan negeri-negeri kita jang ada dalam 
genggamannja masing masing sadja, serta akan mendatang: 
kan segala roepa djalan kebaikan dan menolakkan segala 
roepa djalan jang akan mendatangkan kediahatan kepada 
segala, kita hamba ra'iatnja. 

Demikianlah moe!ianja maksoed Gouvernement Felan- 
da kepada kita, soepaja sekalian kita hamba ra“intnja 
tambah lama tambah bersenang hati barlindoeng dibawah 
benderanja. 
| Akau tetapi melihat keadaan sekarai g moestahillah 
rasanja kita orang “Alam Menangkabau ini akan dapat 
memelihara dan mengatoer sendiri-sendiri negeri kita ma- 
sing-masingnja, ' apakala. kita anak Boemipoctera masih 
djoega berlakoe tiada tegoeh setia dan saja kepada 
'adat-'adat kita, jang telah ditinggalkan oleh ninik moejang 
kita. dahoeloe itoe; sebab '*'adat- adat kita jang amat baik 
itoe, kebanjakan masa sekarang telah ,sebagai batoe dja- 
toeh keloeboek sadja”, sebao kelalaian kita bersama-sama 
karena itoe pada pikiran saja sendiri djikalau kita orang 
Boemipoetera 'Alam Menangkabau, jang empoenja dan me- 
megang 'adat-'adat lembaga jang ditinggalkan ninik mojang 
kita dahoeloe itoe, beloem djoega berocsaha menghidoep- 
kan 'adat-'adat lembaga kita jang baik, jang telah hampir 
mati itoe, tentoelah sadja tiada akan dapat kita anak Boc- 
mipoetera, mengatoer dan memperbaiki negeri-negeri kita 
itoe masing-masingnja dengan sempoerna, sebab kita sela- 
loe hari dalam -: harap-harapan sadja akan bantoean dan 
bimbingan orang lain boeat merambah djalan tentang itoe, 
pada hal barang pcesaka kita jang kita terima dari pada ninik 
mojang kita dahoeloe jang amat tadjam dan koeat akan peram: 
bah djalan jang semak itoe, kita biarkan sadja tinggal 
berkarat selama lamanja. Boekankah itoe soedah bersoea 
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benar pantoen 'ibarat orang toea-toea kita: 

Anak merbah empat-empat, 

Anak indoeng ketitiran; 

Jang dilelah tiada dapat, 

Jang dikandoeng bertjetjeran. 

Sebab itoe meskipoen Gouvernement telah moelai memoe- 
langkan boeat mengatoer negeri-negeri kita itoe kepada 
ahli negerinja masing-masing, ta' dapat tidak boeah jang 
moelia dan lazat tjita rasanja itve, akan tersia-sia sadjalah 
achirnja. 

Dengan hal jang seroepa 1toe barang tentoelah Gou- 
vernement Belanda jang memangkoe tanah air kita ini, 
tiada akan tinggal senang sadja melihatkan hal kita jang 
sedemikian djoea selama lamanja. 

Tiliklah oleh engkoe engkoe djauhari dan “arifin, 
meskipoen oranz-orang jang aititahkan Gouvernement me- 
ngemoedikan masing-masing negeri kita itoc, ada tjoekoep 
pengetahoeannja dalam segala roepa *ilimoe dan bahasa-ba- 
hasa lain, djikalau ia tiada tahoe dan tiada paham pada 
'adat-'adat lembaga. orang dalam negeri-negeri jang dike- 
'moedikannja itoe, ta' dapat tidak akan samalah halnoja 
orang itoe dengan orang jang menghela aoer dari oedjoeng- 
nja, boeat inengemoedikan negeri jang dikemonedikannja 


itoe. 

Akan bagaimanalah perasaan hati anak negeri jang 
dikemoejikan oleh orang jang tiada tahog akan “*adat lem- 
baganja itoe, pada sangka hati saja sendiri tentoelah terasa 
benar oleh anak negeri itoe, Sebagai aloe pentjoengkil 
doeri, bergaoelan dengan orang-orang jang tiada talioe 
'adat akan lembaganja itoe. 

Mengenangkan itoe patoetlah sekalian kita anak 
Boemipoetera mendjoendjoeng tinggi akan anoogerah Gou- 
vernement jang telah memoelangkan mengatoer negeri ke- 
pada kitai anak Boemipoetera dengan menoeroet djalan 
'adat lembaga kita disehoeah-seboeah negeri, soepaja me- 
njenangkan hati sekalian kita hamba ra'iat didalam tiap 
tiap negeri. Begitoelah maksoednja Gouvernement kepada 
kita anak Boemipoetera. : 

Karena itoe wadjiblah kita sekalian isi pegeri beroesa- 
ha dengan soenggoeh-soenggoeh hati, nemperbaiki kota nege- 
ri kita itoe, dengan tiada oesah lagi mengharap-harapkan at2u 
menoenggoe-noenggoe perintah dari wakil-wakil Gouverne- 
moent itoe, sebagai jang telah laloe ini, melainkan wadjib- 
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lah sekalian kita jang mendjadi ninik mamak dalam seboe 
ah-seboeah kampoeng atau negeri beroesaha sendiri men- 
djalankan ichtiar jang baik memperbaiki kota negeri kita 
itoe serta memadjoekannja dengan djalan sepandjang “adat 
kita itoe, sebab 'adat lembaga kita itoe njatalah teleh 
mendjadi darah daging bagi sekalian kita anak Boemipoe- 
tera. Dengan djalan itoe tentoelah akan bersegera sampai- 
nja apa-apa jang dimaksoed, serta isi negeri poen akan 
berasa senang selama-lamanja menoeroet dan mendjalani 
dengan atoeran 'adat lembaga nipik mojang kita jang 
amat baik itoe | 

*Adat-'adat itoelah nanti jang akan membawa me- 
rekaitoe kepada djalan keselamatan bersama sama dalam 
pergaoelan hidoep jang baik sehari-hari. 

Ma'loem kiranja engkoe-engkoe, ninik mamak, besar 
bertoeah, meskipoen si bodoh tiada parlai menjeboet *adat, 
atau memperkatakannja. telapi djalan “adat jang dis :satkan 
itoe, tersalah dalam hati senoebarinja sendiri,, itoelah asalnja 
jang mendjadikan tiaga senangnja hati merekaitoe. serta 
membanjakkan bisix desoesnja si anak boeah jang tiada ber- 
tenaga dan keerang pikiran didalam seboeah-seboeah negeri. 
Achirnja dengan sebab-sebab itoe tiadalah djoega akan 
mendjadikan baik didalam negeri itoe, karena segala '*adat- 
'adat lembaga kita 1toe inaksoednja semata-mata membawa 
kepada djalan bersatoe hati, memperhoeboengkan kasih 
sajang orang didalam seboeah-sebo.ah negeri. 

Oleh sebab itoe sepandjang pendapatan saja, ineski- 
pon bagaimana djoea soesah pajahnja kepala pemerintah 
kita, serta pegawai-pegawainja didalam seboeah-seboeah 
negeri jang dititahkan memperbaiki kesentosaan negeri 
kita dan mendjaga keselamatan hidoep kita diseboeah-se- 
boeah negeri, tentoelah akan seesah djoea madjoenja, Adji- 
kalau *adat-tadat kita dalam seboeah seboeah negeri itoe 
tiada sesoeai djalannja. 

Walaupoen ada masa kini diseborah-seboeah negeri 
engkce-engkoe Demang dan engkoe enhkoe Assistent De- 
mang jang keras mengadakan bermatjam-matjam*ikema- 
djoean memperbaiki kota negeri kita dan mentjari djalan 
keselamatan hidoep kita diseboeah-seboeah negeri itoe, 
pertjajalah toean-eoean dan engkoe-engkoc, serta sanak sau- 
dara, bahwa kemadjoean dan kebaikan jang didatangkan 
beliau-beliau itoe boleh djadi tersia-tersia sadja achirnja, 

sebagai kata pepatah: ! 
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;Koeat ketam karena sepit”. Apabila sepitnja tiada 
lagi, nistjaja ketam itoe tiadalah akan koeat lagi makannya 
seperti sediakalanja. 

Demikian itoelah poela halnja engkoe engkoe Demang, 
dan engkoe engkoe Assistenc Demang itoe, jang keras ber 
oesaha mendatangkan kemadjoean dalam seboeah seboeah 
negeri itoe, sebab beliau beliau itoe njatalah tiada akan 
tetap tinggal selama lamanja memerintah ilalan seboeah 
seboeah negeri kita itos, seperti adanja toeankoe toeankoe la 
ras masa dahoeloe, melainkan selaloe ikan toekar bertoekar 
djoega. Tentangan tdeankoe tooankoe laras dahoeloec, 
walaupoen sepoeloeh kali diganti dalam setahoen, adalah 
dengan orang jang se'adat selembaga dengan orang orang 
dinegeri itoe djoega, tahoe benar ia akan seloek beloeknja 
“adat orang dinegerinja itoe; dan pendapatannja tiadalah 
meragoekan hati anak negeri itoe tiap tiap kali bergantinja. 

Mengingat dan mengenangkan peredaran itoe, adalah 
djoegya pepatah orang toea toeca kita: 


, Sekali air gedanyg, sekali tepian berasak, * sekali gedang 
berganti, sekali *adat beroobah” | 
Dengan hal jang demikian terkadang kadang perboeatan 
perbocatan beliau beliau jang dinat baik itoe, adalah sea 
kan akan ,banto a air” sadja kesoedahannja. 
Djikalau aii tiada laloe lagi, ,banto” itoepoen berdiri 
lah seperti sediakalaqja. | | 
Pikirkanlah oleh djauhari tentangan kedjadian jang 
sematjam itoe, apa tidakkah  bersoea “benar mamangan 
orang orang toca Kita. | 
Arang habis besi binasa”,  satoepoen Ka djadi g00 
nanja, ,Orang menitik boleh oepali,” jang mengamboes pa 
jah sadja: matapoen pedih kena aboc”. 


Siapakah jang menanggoeng keroegian itoe? 

Bookankah kita anak Boemipoetera djoea ? 

Pala hemat sala djikalau sekalian kita anak Boemi 
puetera telah beroesaha dengan soensgoeh soenggoeh hati 
memadivekan dan memperbaiki negeri negeri kita itoe ma 
sing masing dengan moelakoekan maksoednja jang sebenar 
benarnja 'adat lembaga kita jang baik itoe. ta/ dapat ti 
dak akan terhindarlah kita: diri keroegian jang akan tersia 
sia itoe selama lamanja. 

Karena memikirkan itoelah  agaKuja 1iasa sekarang 
Gouvernement kita itoe telah mi nn memoodlangkan menga 
toer riegeri negeri kita Kepada aAhlinja masing masing. Terlebih 
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baik dan terlebih begar -paedahnja perbosatan .dan penda 
patan anak negelinja masing masing, mengoesahakau me 
mengatoer negerinja sendiri sendiri dengan 'adat lembaganja 
jang ainat baik itoe. 

Terlebih baik daripada seriboe kebaikan jang didatang 
kan orang lain, tetapi tiada termeterai dalam hati anak 
negeri itoe. | 

BAHAGIAN JANG KETIGA. 


Tjoeraian Tanal *Alam Menangkabau 
sedjak dari ,zaman dahopeloe 


Fasal 3. 
Pada menjatakan orang jang .moela moela 


benar datang mendiami poelau Andalas ini 

Menoeroet boenji tambo '*Alam Menangkahau, adapoen 
orang jang moela moela benar datang mendiami poelau An 
dalas .kita ini, ialah ninik Seri Maharadja di Radja namanja. 

Beliau itoe datang kemari dari tanah besar 'Voor In 
dit, jang bernama tanah Roem kata orang toeatoea dan 
beliau datang kemari itoe adalah bersama sama dengan 
enam belas orang laki laki perempoean, semoeanja itoe 
orang kasta Tjateri belaka. Selain dari orang jang enam 
belas orang itoe, adalah poela beliau membawa satoe 
Koetjing Siam, satoe Harimau tjampo, satoe Kambing Hoe 
tan dan satoe Andjing 'Moe' 'Alam namanja. 

Jang dikatakan Koetjing Siam, Harimau tjampo, Kam 
ding Hoetan dan Andjing Moe' 'Alam itee, sekali:kali boe 
kanlah bangsa binatang, tanjalah semoeanja orapg :manoe 
sia djoega, kata orang toeatoea dahecloe. 

Makanja orang orang toe dikata Koetjing :Siam, 
Harimau Tjajopo, Kambing Hoetan .dan Apdjing Moe' 
“Alam, ialah sebab karena melihat lakoe perangainja dan pe 
makanannja setiap hari. ada jang kelakoeannja dan pemaka 
nannja seroepa dengan kelaknean dan pemakan binatang .koe 
tjing, ada jang seroepa dengan kelakoean dan pemakan hari 
mau dan ada poela jang seroepa perangai kambing soeka 
memakan daoen daoen dengan merentak rentak dan apa 
jang seroepa kelakoean andjing, sooka memakan .toelapg 
toelang, dan doedoek mentjangkoeong, bila disapa ia me 
raoeng, itoeljah sebabnja keempat orang itoe digelari oleh 
nin:k Seri Maharadja di Radja seperti terseboet diatas; 
dan keempatnja itoe orang perempoeran belaka, serta dipe 
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liharakan oleh ninik Seri Maharadja di Radja seperti meme- 
liharakan anaknja sendiri Keempat orang itoe, begitoelah 
ditjeriterakan oleh orang toea-toea djawat berdjawat. 
Benar tidaknja, wa'llahoe 'alam. 

Mengingat itoe njatalah kepada kita bahwa orang 
jang. moela-moela datang mendiami poelau Andalas ini, 
boekanlah e nam belas orang sadja tetavi adalah doea 
poeloeh satoe orang banjaknja dengan ninik Seri 
Maharadja di Radja itoe. 

Adapoen beliau itoe datang kepoelau Andalas ini 
berlajar dari tanah besar dengan perahoe kajoe djati. 

Moela-moela beliau itoe berlajar melaloei poelau 
Djawa sekarang ini, jang pada masa itoe beloem kelihatan ta- 
nah poelau Djawa itoe oleh beliau hanjalah ialah poentjak goe- 
noeng Serang sadja baroe, dipoentjak goenoeng Serang itoelah 
tertoemboek perahoe ninik Seri Maharadja itoe diatas ka- 
rang hingza roesaklah perahoe itoe, sampai tiada dapat 
dilajarkan lagi, sebab itoo maka menitahlah ninik Seri 
Maharadja di Radja kepada isi perahoe itoe, kata beliau: 
"Barang siapa tjakap memperbaiki peraboe ini ' kembali 
seperti asalnja, akoe ambil djadi menantoe”. Mendengar 
titah itoe maka' bersikaplah mana orang jang tjerdik pandai, 
disitoe laloe,diperbaiki perahoe itoe oleh lima orang toe- 
kang jang pandai-pandai, maka dengan koernia Allah, adalah 
baik perahoe itoe kembali seperti asalnja dan soekalah 
hatininik Seri Maharadja di Radja, serta memoedji-moedji 
kelima orang toekaug itoe. 

Kemoedian daripada itoe berlajarlah ninik Seri Maha- 
radja di Radja duri poentjak goenoeng Seraug itoe menoedjoe 
ketengah laoet bersama sama dengan orang-orang jang ter- 
seboet tadi. Lama kelamaan dalam pelajaran itoe tam- 
paklah seboeah gosong tersoemboer dari dalam laoet, ter. 
gilang gilang kelihatan dari djaoeh, kira-kira sebesar teloer 
ajam, hilang hilang timboel dilamoen-lamoen ombak, laloe 
di toedjoe gosong itoe oleh ninik Seri Maharadja di Radja. 
Setelah sampai kesitoe kiranja ada tanah lebar dengan 
datarnja. Djadilah berlaboeh niuik Seri Maharadja di atas 
gosong itoe 

Gosong itoelah poentjak goenoeng Merapi sekarang 
ini, dan berdiamlah ninik Seri Maharadja di Radja di tempat 
itoe bersama dengan orang orangnja jang terseboet di atas 
tadi. 

Itoelah ia, ninik ninik kita, jang moela-moela sekali 
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mediami poelau Andalas ini, hingga sampai kini masih ada 
mendjadi seboet-seboetan djoega oleh orang dikampoeng- 
kampoeng dengan memakai pantoen “ibarat: 

Dimana moelanja terbit pelita, 

Dibalik tangloeng nan berapi; 

Dimana moelanja ninik kita, 

Ialah dipoentjak goenoeg Merapi. 

Kata : orang jang mentjeriterakan tatkala sampai 
ninik Seri Maharadja di Radja diatas poentjak goenoeng 
Merapi itoe, maka meminta do'alah ninik itoe kepada 
Aliah soebhanahoe wata'ala soepaja disoesnetkan air laoet 
itoe. Itoepoen dengan koernia Toehan jang maha koeasa 
semangkin hari, adalah air lapet itoe semangkin bertam- 
bah. socsoet djoea dan bertambah lebar tanah daratan 
hingga njatalah tempat itoe adanja diatas soeatoe poentjak 
goenoeng jang amat besarnja. 

Kata sahiboe 'lhikajat: tatkala beliau masih berdiam 
diatas poentjak goenoeng berapi itoe, dengan takdir Allah 
jang amat pengasih penjajang kepada harnbanja, orang-orang 
jang bernaina Koetjing Siam, Harimau tjamp, Kambing 
Hoetan. dan : Ana2jing Moe'*Alam itoe, masing-masingnja 
mengadakan seorang anak perempoean. Begitoepoen isteri 
ninik Seri Maharadja di Radja melahirkan poela seorang 
anak perempoean djoega. Maka oleh ninik Seri Maharadja 
di Radja dipeliharakan dengan baik-baik sekalian anak-anak 
itoe. sedikitpoen tiada dibedakannja deigan anaknja .sen- 
diri. 

Kemoedian setelah besar kelima-lima anak itoe 
laloe dinikahkau oleh ninik Seri Maharadj2 di Radja dengan 
lima orang toekang jang memperbaiki perahoe tadi. Be- 
gituelah terseboet” didalam tambo *'Alam Menangkabau. 
Benar tidaknja, wa 'llahoe 'alam, poelang ma'loem kepada 
toean-toean djauhari dan “arifin djoea. . 


Fasal 4. 
Pada menjatakan Galoendi nan bersela dan 
Goegoek Ampang 

Setelah beberapa lamanja orang-orang jang terseboet 
pada pasai 1 diatas ini, berdiam dipoentjak goenoeng 
merapi itoe, kem-edian sebab air telah berangsoer-angsoer 
soesoet djoea dan bertambah lebar tanah daratan, maka 
sekalian orang-orang itoepoen berpindahlah dari atas poen- 
tjak goenoeng Merapi itoe, pergi memperboeat tempat diam 
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kepada seboeah lekoeng dipinggang goenoeng Merapi itoe, 
jang dinamakan oleh ninik seri Maharadja di Radja, La- 
boehan si Tembaga. Disitoelah adanja masa dahoeloe sirang 
kak nan berdengkang,, disitoelah poela moela-moela orang 
menggali soemoer akan tempat mandi dan mengambil air mi 
noem karena dekat itoe tidak berair tawar hanja air la2oet, 
masin semoeanja. D 
— Kemoedian dari pada itoe maka orang* itoepoen mem 
boeat poela sepiring sawahditempat itoe bernama. sawah 
setampang benih. Padi dari pada sawah jang setampang 
benih itoelah jang djadi makanan orang pada masa itoe, 
karena orang beloem seramai sekarang ini tjoekoeplah 
makananunja. dari padi sawah jang setan pang benih itoe sadja. 
Padi itoelah poela jang mendjadi asal padi jang banjak kini, 
sepandjang tjerita orang. Lama kelamaan toemboehlah geloen 
di (lenggoendi;berkampoerng-kampoeng ditempat itoe. dan dian- 
tara pohon geloendi jang Banjak itoe adalah pocla pohon 
geloendi jang toemboehnja diatas batoe hampar, oeratnja 
tiada mentjakam kedalam tanah, melainkan sela bersela 
sadja sepenoeh batoe nampar itoe, Oleh sebab melihat po 
hon geloendi itoe, maka berpikiriah ninik seri Mahiadja 
di Radja, laloe dinamainja tempat itoe.. Geioendi nan bersela”. 
Setelah berapa lamanja orang-orang itoe diam di 
Geloendi nan bersela, air laoet itoepoen semangkin hari 
sem angkinbertambah soesoet djoea dan bertambah lebar 
tanah daratan, maka Tjateri Bilang Pandai poen mentjaha- 
rilah poela tanah nan baik akan tempat orang berpindah. Itoe- 
poen dapatlah poela seboeah goegoek disebelah kanan Ge- 
loendi nan bersela tadi; Sekalian orang-orang jang ada di 
Geloendi nan bersela itoepoen berpindahlah poela memper- 
boeat roemah ketempat 1toe, dan dinamai poela tempat 
itoe oleh ninik seri Mahardja di Radja serta Tjateri Bilang 
Pandai,, Goegeek Ampang” dan sekalian orang-orang itoe 
poen menetaplah poela di Goegoek Ampang itoe. 


Fasal 5. 


Pada menjatakan negeri Periangan Padang Pandjang. 
Tiada berapa lamanja orang-orang 1toe tinggal di 
Goegoek Ampang terseboet pada pasal 4 diatas ini, maka 
orang-orang 1toepoen berpindahlah' poela dari sana pergi 
memperboeat tempat kepada setoempak tanah jang datar 
dibaroeh Goegoek Ampang irtoe. oleh sebab karena baiknja 
tempat itoe, djadilah sekalian orang jang ada di Goegoek 
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Ampang tadi, pergi poela berhoeroeng-hoeroeng memper- 
boeat roemah ketempat jang baharoe itoe, laloe dinamai 
poela tempat itoe oleh ninik Seri Maharadja di Radja 
beserta Tjateri Bilang Pandai, Pehoeroengan; sebab orang 
telah beroeroeng-oeroeng poela ketempat itoe dan Gos- 
goek Ampang tadi sekarang bernama Goegoek Atas. 

Lama kelamaan orang poen bertambah kembang 
djoea dan Perhoercengan itoepocn bertambah-tambahlah 
djoega baiknja, jang man2 menjebabkan orang semangkin 
hari semangkin bertambah riang rjoega, maka adalah 
Ninik Soeri di Radja seorang toea jang banjak mempoenjai 
'ilmoe pengetahoean maka beliau memperboeat disitoe 
roepa-roepa matjam permainen seperti mentjak dan tari, 
gajoeng dan silat, dan matjam perkakas permainan seper- 
ti.goeng dan tjelempoeng, gendang dan seroenai, harbab 
dan ketjapi dan lain-lain, jang mendjadikan orang bertam- 
bah riang djoega dalam setiap waktoe. 

Karena sehari-hari orang-orang disitoe beriang riang 
sadja, maka ninik Seri Maharadaja di Radja dengan Tja- 
teri Bilang Pandai serta Datoe' Soeri di Radja moepakat 
ketiganja menamai kampoeng ,Perhoeroengan ” itoe. Per- 
hoeroengan nama dahog'oenja, sekarang bernama , Peri- 
angan ”, sampai kini tiada beroebah-cebah. 

Kemoenian dari pada itoe orang poen bertambah 
kembaug djoega, hingga sesaklah poela kampoeng Periang- 
an itoe. Sebab itoe berpindahlah seorang hoeloebalang 
ninik seri Maharadja di Radja jang penjandang ,,pedang 
nan pandjang” pergi memperboeat roemah dekat batoe 
gedang, pada soeatoe tanah disebelah kanan Kkampoeng 
Periangan itoe. Sebab baik poela tempat disitoe, maka 
banjaklah orang-orang dari kampoeng Periangan pergi 
memperboeat roemah ketempat itoe. Lama kelamaan 
mendjadilah sooatoe kampoeng jang ramai ditempat itoe, 
Sebab itoe dinamai poela kampoeng itoe oleh Tjateri Bilang 
Pandai ,Padang Pandjang” karena jang bermoela-moela 
memperboeat roemah ditempat itoe; ialah hoeloebalang 
Radja jang penjandang Pedang nan Pandjang. Kampoeng 
Perianygan dan Padang Pandjang itoe dibawah hoekoem 
ninik Seri Maharadja kedoeanja. Itoepoen semangkin 
hari kedoea kampoeng itoe adalah bertambah-tambah 
djoega ramainja. 

Pada soeatoe hari kermoesjawaratlah segala isi 
kampoeng Periangan dan Padang Pandjang itoe akan men- 
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dirikan seboeah balai ;,Balairoeng ” namanja akan tempat 
radja doed-ek mgenghoekoem beserta orang orang besarnja 
ialah Datoe' Soeri di Radja, Tjateri Bilang pandai, jang 
bernama Indera Djati. 

Dengan koernia Allah dapatlah keboelatan oleh 'orang 
orang itoe akan memperboeat balai balairong itoe, dar di- 
dirikan orang balai balairong itoe didalam kamboeng Peri- 
- angan. Serta dihiasi dengan lapik lalang. karena pada ma 
sa itoe orang beloem menaroeh rotan atau pandan atau 
koemboeh atau mensiang atau ,,bigau"“ seperti sekarang, 
atau lain -lainnja. Sebab itoe diperboeat orang lapik dari 
daoen lalang, maka balai balairong itoe diperboeat oraug 
hanjalah seroeang sadja, jang Sampai kini dinamakan 
orang djoega disitoe Balai* Seroeang. Disitoelah tempat 
ninik Seri Maharadja di Radja berserta orang- orang besar- 
nja itoe doedoek menghoekoem pada musa itoe. 


BAHAGIAN JANG KEEMAT 
Fasa! 6. 


Pada inenjatakan orang mendirikan 
Penghoeloe jang Pertama kalinja di Dalam Poelau 
Andalas ini, sebelogm bernama *Alam Menangkabau. 

Lamalah poela antaranja kemoedian dari pada soe- 
dah bermoepakat memperboeat Balai, Seroeang di Periang- 
an jang terseboet pada pasal 4 diatas ini, orang poen 
telah semangkin kembang biak djoega. Pada soeatoe 
hari bermoesjawaratlah poela ninik Seri Maharadja di Ra- 
dja dengan Datoe“ Soeri di Radja” Tjateri Bi'ang Pandai, 
serta segala orang banjak dari dalam kanmpoeng Periang- 
an dan Padang Pandjang itce di Balai Balerong Seroeang 
tadi. Moesjawarat itoe ialah akan bertanam oraug jang 
akan djadi pertvea memerintah dan menghoekoem dibawah 
radja, sebab orang soedah bertambah ramai djoea. Ada- 
lah menoeroet penitahan ninik Seri Maharadja di Radja. Ada- 
poen orang jang akan ditanam djadi pertoea(pentoca)jitoe, itoe- 
lah orang jarg akan djadi Penghoeloe oleh orang banjak 
itoe, koesoet jang akan menjelesaikan, keroeh jang akan 
mend;ernihkan, sesat jang akan mengimbau, terloentjoer 
jang akan menghelakan, dan lain-lain sebagainja. Itoelah 
orang jang akan mengepalai sekian orang banjak itoe 
dibawah ninik Seri Maharadja di Radja dengan orang orang 
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besarnja tadi. Adapoen penitahanw: ninik Seri Maharadja 
di Radja itoe diterimalah dengan besar hati oleh segala 
orang banjak itoe. 

an itoe”disoeroehlah oleh 'ninik” Seri Maharadja 
di Radja beserta orang-orang besarnja itoe, sekalian orang 
banjak itoe bermoepakat berapa orang, mnerekaitoe akan 
bertanam pertoeanja itoe. 

Sebab itoe bermoepakatlah poela sekalian orang- 
orang itoc dan' dapatlah keboelatan oleh orang banjak 
itoe akan bertanam doea orang pertoea. (Penghoeloe) se- 
orang di Periangan dan seorang di Padang Pandjang, laloe 
disembahkannja kepada ninik Seri Maharadja di. Badja 
beserta orang-orang besar itoc, jang bahasaSbegitoe kebor- 
latan moepakat sekalian orang jang doca kampoeng itoe. 
Itocpoen diterimalah oleh ninik Seri. Maharadja di Radja 
bersama.sama orang-orang"besarnja akan keboelatan moe- 
pakat orang banjak itoe. 

Soedah itoe maka bertitahlah Datoe' Soeri di Radja 
kepada orang banijak itoe, titahnja:,, Berbahagialah kamoe 
sekalian, telah dapat semoepakat“akan bertanam doea 
orang pentoea, jang akan djadi penghoeloe oleh kamoe 
sekalian; tetapi bagaimanakah Kkeboelatan kamoe?  Apa- 
kah jang akan nama panggilaunja pertoea kamoe itoe 
dan*' apa akan nama rangkatnja ?” 

Mendengar titah ninik Seri Manaradja di Radja 
itoe, tiadalah dapat. djawabnja oleh orang banjak itoe, ka- 
rena beloem dimoepakatinja; sebab itoe sekalian orang ba- 
njak itoepoen bermoehoen bersentak seraoet bermoepakat 
sekali lagi mentjari apa jang akan nama panggilan pertoea 
itoe dan apa jang akan nama pangkatnja; tetapi setelah 
beberapa sa'at lamanja merekaitoe doedoek timbang me- 
nimbang  mentjari apa jang akan nama pertoeanja itoe 
dan apa jang akan djadi panggilan kepadanja, tiadalah 
djoega dapat oleh orang banjak itoe. Achirnja semoepa- 
katlah sekalian orang itoe : memoelangkan kata itoe kepa- 
da ninik Soeri di Radja, serta ninik Seri Maharadja di Ra- 
dja. dengan orang-orang besarnja itoe. 

Demikian kata oreng banjak itoe: ,,Telah poeaslah 
kami bersama-sama mentiari apa jang akan nama pangkat 
dan apa jang akan panggilannja pertoea kami itoe, tiada- 
lah djoega dapat oleh kami sekalian ini, melainkan seboe- 
ah kata .,pertoea” itoelah sadja jang dapat oleh kami ber- 
sama-sama; sebab itoe memoelangkanlah kami sekalian 
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in: kepada toeankoe semoearnja, apa jang baik nama pang- 
katnja dan apa jang akan panggilan kami kepadanja, jang 
disemoepakati toeankoe, menoceroetlah kami sekalian ini”. 

Setelah itoe bertitahlah beliau ninik Soeri di Radja 
kepada sekalian orang banjak itoe. 

Kata beliau: 
,Adapoen orang jang akangkita djadikan“penghoeloe (pe 
ngetoea) kita itoe, tentoelah akan dipilih daripada kita 
jang banjak ini, mana-mana diantara kita jang terlebih 
pandai, dan baik tingkah lakoenja, karena orang itoe ,akan 
tempat kita pergi bertanja, poelang akan tempat kita ber- 
berita. Orang itoelah jang akan memeliharakan boeroek 
baik 'kila sekaliannja, akan tempat kita mengadoekan 
segala hal kita boeroek dan baik. Orang . 1ccelah jang 
akan menimbang melarat dan manfa'at diatas kita sekali- 
an serta menghoekoem barang sesoeatoenja boeroek dan 
baik. | 

Sebab itoe sepandiang pendapat hamba, patoetlah 
kita goeliakan benar orang itoe dengan seimoela-moelia- 
nja daripada kita jang *banjak ini; kita toeakan orang 
itoe dengan kata semcepakat bersatna sama, dan toeanja 
kita samakan dengan ninik daripada mamak kita, Orang 
jang sama toeanja dengan ninik dari pada mamak kila 
itoe, ialah ,,DATOKR' ” oleh kita namanja. Sebab itoe orang 
jang; akan kita djadiknn pengetoea kita itoe patoetlah 
kita panggil DATOE' kepadanja, meskipoen *oemoernja orang 
jang Kita djadikano pengetoea itoe ada lebih moeda dari 
pada kita; tetapi sebab pangkatnja telah kita samakan de 
negau ninik daripada mamak kita, ja'ni dengan. DATOEF' ki- 
ta jang empat kali lebih tinggi dan lebih toeanja dari pada 
kita; sebab itoe sepatoet-patoetnja benar orang itoe kita 
panggilkan Datoe' kepadanja : dan lagi orang jang telah 
kita samakan pangkat dan daradjatnja dengan ninik dari 
pada mamak kita itoe, wadjiblah kita hormati bersama- 
sama. Apa titahnja kita djoendjoeng, apa-apa perintah: 
nja kita toeroet, soebaja sentosa kita dari pada marabaha- 
ja selama hidoep didoenia ini. Djikalau kita tiada berin- 
doek dan tiada toeroet menoeroet, nistjaja tiadalah kita 
akan mendapat selamat selama-lamanja diatas doenia ini”. 

Mendengar penitahan ninik Soeri di Radja itoe, soe- 
kalah hati sekalian orang banjak icoe dan sekatalah seka- 
lianuja. menamai pengetoea jang akan djadi penghoeloenja 
itoe ,DATOE' ” panggilannja dan diseboetkan orang djoega 
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ninik mamak namanuja, datang sekarang kini tiada beroe- 
bah-cebah. Itoelah asal moelanja maka :egala penghoeloe 
itoec dipanggilkan orang datoe' dan diseboet orang djoega 
ninik mamak namanja, sebab pungkatnja atau daradjatnja 
orang jang didjadikan penghoeloe itoe telah disamakan 
orang dengan ninik dari pada mamaknja oleh orang ba- 
njak. 

Setelah poetoeos moepakat itoe, maka berhelat ber- 
djamoelah orang dikamooeng Periangan dan Padaug Pan- 
djang itoe; berdjamoe djamoe minoem dan makan dengan 
bersoeka soekaan. Pada masa itoelah ditanam orang doea 
orang jang akan djadi pengetoea (penghoeloe) oleh orang 
banjak itoe; seorang dikampoeng Periangan bergelar 
Datoe Bendahara Kaja dan seorang di Padangpan- 
djang bergelar Datoe' Maharadja Besar. Itoelah 
penghoeloe jang pertama sekali dipoelau Andalas ini, jang 
diseboetkan djoega 'alam poelau Pertja, jaitoe sebeloem 
Datoe' Kotoemanggoengan dengan Datoe' Perpatih nan 
Sebatang dan Datoe' Seri Manaradia nan bernaga-naga dan 
lain-lain Penghoeloe. 

Adapoen Datoe' Soeri di Radja jang terseboet dia- 
tas tadi, tiadalah beliau itoe diangkat orang djadi penghoe- 
loe hanjalah jang sebenarnja gelar beliau 1toe Soeri di Ra: 
dja sadja karena berkarib dengan Radja. Makanja beliau 
itoe dipangpgilkan orang Daloe', ialah karena dari toeanja 
sadja, dan lagi beliau iloe orang tjerdik pandai, loeboek 
'akal laoetan boedi; tempat orang bergoeroe bertanja pada 
masa itoe di Periangan Padangpandjang; begitoepoen beli- 
au itoe ada dipandang orang radja djoega di Periangan 
Padang Pandjang itoe, serta mendjadi goeioe djoega oleh 
ninik Seri Maharadja di Radja jang mendjadi Radja di 
Periangan Padang Pandjang itoe. | 

Adalah segala roepa matjam 'ilinmoe kepandaian 
dan roepa-roepa djenis pakaian, seperti bermanik pada le- 
her dan gelang pada kaki dan tangan, serta berhias 
bergombak satoe dan bergombak empat, dan laim-lainnja, 
semosvanja itoe dapat pengadjaran daripadu beliau itoe be- 
laka. Beliau itoe bertempat digoea (ngalau' batoe dikepa- 
la Periangan Padang Pandjang diboekit si Goentoeng-goen- 
toeng Pendjaringan namanja, disitoelah boekit jang tidak 
berangin dan loerah jang tidak berair, disitoelah masa da- 
hoeloe tempat boeaja hitam koekoe dengan serangkak nan 
berdengkang. . 
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Sesoedahnja orang berhelat perdjamoe menldirikan 
penghoeloe jang berdoea itoe, kemoedian karena orang te- 
lah bertambah ramai djoega, maka didjadikanlah negeri, 
kampoeng jang doea itoe oleh ninik Seri Maharadja di 
Radja. Dengan semoepakat segala isi kampoeng jang doea 
itoe dinamai negeri itoe  Periangan Padang Pandjaug 
sampai kini tiada beroebah cebah. Itoelah negeri jang ter- 
toea sekali didalam poelau Andalas ini. 

Kemoedian paripada itoe bernikahlah (berkawinlah) 
njnik Seri Maliaradja di Radja dengan toean Poeteri Indah 
Djalia, adik Datoe' Sueri di Radja. Dengan toean poeteri 
Indah Djalia itoe beliau beranak seorang laki-laki. Anak- 
nja itoe dinamai oleh ninik Den Maharadja di Radja, Soe: 
tan Padoeka Besar 


BAHAGIAN JANG KELIMA. 


Fasal 7. 


Pada menjatakan ninik Seri Maharadja 
di Radja mentjari tanah daratan akan tempat 
memindahkan orang dari Periangan Padang Pandjang. 


Kemoedian daripada jang te"Seboet pada pasal 6 di- 
atas ini, bermoesjawaratlah ninik Seri Maharadja dengan 
segala orang besar-besar dan craN& patoet-patoet;dalam 
uegeri Periangan Padang Pandjang hendak mentjahari ta- 
nah daratan diinana-inana jang baik akan tempat memindah- 
kan orang dari Periangan Padang Pandjang, karena negeri itoe 
telah terlaloe sesak sekali oleh baujaknja manoesia jang 
soedah djadi kembang biak, sedangkan negeri itoe tiada: 
lah berapa !oeasnja. 

Setelah boelat moepakat itoe mendakilah ninik Seri 
Maharadja di Radja keatas poentjak goenoeng berapi |Me 
rapi) akan memandang di mana-mana tanah jang baik a- 
kan tempat memindahkan orang orang itoe. Setibanja ni 
nik itoe diatas poentjak goenoeng berapi itoe, mamandang 
lah beliau kekiri dan kekanan. Di'ajangkan pandang dja 
oeh, ditoekikkan pandang dekat, maka kelihatanlah oleh 
belau setoempak tanah jang ditoemboehi rimba berkam 
poeng-kampoeng dibaroeh goenoeng berapi itoe, tetapi arah 
kesebelah selatannja jang kelihatan hanjalah ke 
banjakan gosong dan tanah-tanah pasir sadja baha 
roe, jang ada kelihatan oleh beliau. Gosong-gosong, itoe ia 
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lah poentjak-poentjak boekit jang tersoemboer dari moeka 
laoet pada masa itoe; Sesoedah itoe, menoeroenlah ninik 
Seri Maharadja di Radja kembali ke Periangan Padang 
pandjang. Dari sitoe berlajarlah . beliau bersama-sama de 
ngan Tjateri Bilang Pandai menoedjoe tanah jang keliha 
tan tadi. Pelajaran beliau itoe, ialah menepi goenoeng be' 
rapi sadja. Tiada berapa lama antaranja sampailah beliau 
pada tepi tanah itoe, laloe berlaboeh beliau disana dan na 
iklah beliau memeriksai tanah itoe; didapati oleh beliau a- 
dalah tanah itoe terlebih loeas dari Periangan Padang Fan 
djang, dan terlebih baik akan tempat diam sepoeloeh kali 
lebih baik dari negeri Periangan Padang Pandjang; dan se 
belah moedik tanah itoe ada poela sebidang padang pasir 
jang amat locasnja jang terlaloe baik poela akan tempat 
orang bermain main menjoekakan hatinja Inasing-masing. 
Setelah habis diperiksai t*nah itoe oleh ninik Seri 
Maharadja di Radja dengan Tjatera Bilang Pandai, kembal: 
lan beliau itoe kedoeanja ke Periangan Padang Pandjang, 
pergi mendjempoct orang jang akan mendiami tempat itoe. 
Setibanja beliau di Periangan Padang Pandjang, maka di 
bawalah oleh ninik Seri Maharadja di Radja toedjoeh :: 
rang karib ba'id beliau lakilaki dan peraimpoean, jang a- 
kan mendiami tanah tadi; begitoepoen Tjateri Bilang Pan 
dai ada membawa poela enam belas orang, joitoe delapan 
laki-laki dan delapan perampocan, semoeanja itoe orang 
lati isteri belaka. | 
Setelah orang-orang itoe tiba ditanah tadi, maka 
Isekalian orang-orang itoepoen disoeroehlah oieh ninik Se- 
Iri Maharadja di Radja dengan Tjateri Bilang Pandai, ber 
ladang-ladang, mentjentjang melateh, memperboeat teratak 
"ditempat itoe. Maka berkerdjalah orang-orang itoe mentjen 
'tjang melateh, berladang-ladang dan memperboeat teratak 
: ditempat itoe, lama kelamaan teratak itoe mendjadilah 
: poela seboeah doesoen, bernama doesoecn Gantang Tolan 
: dan Binoeang Sa'ti. 
| Kemoedian doesoen itoe bertambah lama bertam 
' bah ramai djoega, maka di perboeat oranglah ditepi doe 
| goon itoe seboeah Kota tempat berkampoeng, beroemah 
: tangga; dari kota itoelah poela orang-orang itoe beroelang- 
' oelang keladangnja di doesoen-doesoen tadi. Semangkin 
'lama didalain kota tadi, orang semangkin bertambah ra 
mai djoeza; laloe Kota itoepoen di djadikan orang poelalah 
negeri, dinamai. negeri Boenga Setangkai. Makanja noge ri 
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itoe dinamakan orang negeri Boenga Setangkai; ialah se 
bab waktoe moela-moela ninik Seri Maharadja datang ka 
sitoe ada mendapat setangkai boenga jang sangat haloem 
bacenja; dan dibawah pohon boenga itoe Adah poela se- 
boeah batoe loeas dan datar. Pandjangnja toedjoeh tapak 
ninik Seri Maharadja di Radja, laloe dinamai 'batoc itoe 
oleh ninik Seri Maharadja di Radja, batoe toedjoeh tapak” 
sampai kini batoe itoe masih boleh dilihat didalam negeri 
Boenga Setangkai itoe dan bernama djoega, batoe toe 
djoeh tapak.” 

Adapoen padang pasir jang dit ioedik negeri Boenga 
Setangkai iloe lama kelamaan ditoemboehilah poela oleh 
kajoe-kajoean; hingga kemoediannja mendjadilah rimba 
jang berkampoeng-kampoeng dan achirnja disitoe diperboe 
at orang djoega teratak; teratak mendjadi doesoen, doe 
soen poen kemoedian mendjadi kota dan kota itoepoen ke 
moediannja diljadikan orang poela negeti bernama negeri 
Pasir Loeas, ta'lock kedalam negeri Boenga Setangkai tadi. 

Didalam negeri Boenga Setangkai tadi diperboeat 
oranglah poela seboeah balai balairoeng, akan tempat ni- 
nik Seri Maharadja dengan Tjateri Bilang Pandai doedoek 
menghoekoem. Dekat balai itoelah ninik Seri Maharadja 
di Radja memperboeat istana tempat diam. 

Kemoedian dari pada itoe keloearlah seboeah mata 
air dari bawah pohon terap dihalaman istena ninik Seri 
Maharadja di Radja itoe. Sehab besarnja mata air itoe hing- 
ga mendjadikan soeatoe anak soengai, djernih dan sedjock 
airnja, sebab air itoe keloearnja dari bawah pohon terap. 

Maka dinamailah oleh Tjatera Bilang Pandai ,Soe- 
ugal Tarab,” demikianlah dibatja dan ditoelis. Achirnja 
Soengai Tarab itoe mendjadi nama negeri itoe sehingga hi- 
langlah. namanja Boenga Setangkai tadi, sebab masjhoer: 
nja nama Soengai Tarab itoe dan sampai kini negeri itoe 
bernama negeri Soengai Tarab Soda tiadalah discboet- 
kan Boenga Setangkai lagi. 

Kemoedian maka ramailah poela negeri Soengai Tarab 
itoe, laloe ditanam oranglah poela disitoe delapan orang 
pengetoea jang akan mendjadi penghocloe dari orang jang 
banjak itoe, penghocloe ito2 diambil dari dalam tiap-ti 
ap kaoem orang nan delapan pasang, jang moela-moela 
mentjentjang melatih negeri jang terseboet tadi. Penghoo!oe 
nan delapan itoclah jang memerintahkan orang dalam negeri 
Soergai Tarah itos mengoeasai masing masing kiormuja, 
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maka penghoeloe nan delapan itoe bernama ,,Datoe' nan 
delapan Batoer, ja'ni delapan batoe keloedoekannja dahoe 
loe. 

Kemoedian kedoedoekan satos-satoe Batoe itoc, di 
perboeat orang poela Balai Balairoeng, mendjadilah Dela 
pan Balai kedoedoekan Datoy nan delapan Batoe itoe, 
jang masing-masing Balai itoe di kepalai oleh seorang-seo 
rang Datoe' nan deladan itoe, Begitoe, poen o1ang jang de 
lapan Balai itoe kemoedian mendjadi delapan soekoe. jang 
terbahagi atas doea kampoeng. ! 

— Batoe kampoeng di moedik isoengai Tarab). 5 Ba 
lai 15 Batoeor). dan satoe kampoeng di hilirnja 3 Balai 
(3 Batoer). dan nama Kkampoengnja itoe dinamai djoega 
k mpoeng 3 Batoer. 

- Sesoedahrja berkota bernegeri dan berpenghooloe, 
jang akan memeliharakan orang dalam negeri Soengai Ta 
rab nan 8 Batoer itoe, maka senanglah hati ninik Seri 
Maharadja di Dadja dan kembalilah beserta Tjaveri Bi 
lang Pandai ke Periangan Padang Pandjang; 

Di Soengai Tarab ditinggalkannja karibnja jang ber 
toedjoeh tadi. 


Fasal 8. 


Matinja ninik Seri Maharadja di Radja. 

Tiada berapa lama antaranja ninik Seri Maharadja 
di Radja tinggal di Perziangan Padang Pandjang sesocdah 
kembali dari negeri Soengai Taiap jang terseboet pada 
pasa 7 diatas ini, maka matilah beliau di Periangan Pa- 
dang Pandjang. Sesoedahnja beliau itoe meninggal doenia 
tiadalah diganti orang Radja itoe di Periangan Padang 
Pandjang, sebab tidak ada warisnja disitoe; hanjalah didi- 
rikan orang ganti Radja itoe di Soengai Tarab dengan 
anak karibnja jang ada di Soongai Tarab tadi. 

Adadoen jang memerintahkan negeri Periangan 
Padang Pandjang Kkemoedian mati ninik Seri Maharadia 
di Radja itoe, ialah Datoe' Bendahara Kaja,Datoe' Mahara- 
dja Besar, Datoeo' Soeri di Radja dengan Tjateri - Bilaug 
Pandai dan Tjateri Reno Soedah. 

Maka karib ninik Seri Maharadja jang diangkat 
orang mendjadi Radja di Soengai Tarab itoe beloemlah 
poela pandai memerintah, karena jang didjadikan orang 
radja itoo, ialah anak jang beloem sampai 'oemoor dewa. 
(sanja “akil balig | akan memerintah pada masa itoe. Adalah 
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jang memerintah di Soengai Tarab pada 'nas2 itoe, hanja- 
lah Datoe' nan delapan Batoer sadja, dibantoe oleh Datov 
Soeri di Radja dan Tjateri Bilang Pandai, serta Tjateri 
Reno Soedah dan mereka itoe djoegalah jang memerintah- 
Periangan Padang Pandjang; begitoelah ditjeriterakan orang 
toea toea. Benar tidaknja, wa'llahoe a'lam. 


Fasal 9. 


Pada menjatakan Toear Poeteri Indah Djalia 
djanda ninik Seri Maharadja di itadja, berkawin dengan 
Tjateri Bilang Pandai. 

Setelah beberapa lamanja ninik Seri Maharadja di 
Radja itoe meninggal doenia, maka berkawinlah poela boe- 
an Poeteri Indah Djalia djanda ninik Seri Maharadja itoe 
dengan Indera Djati jang bergelar Tjateri Bilang Pantai. 
Dengan Tjateri Bilang Pandai itoclah toean Poeteri Indah 
Djalia itoc imoela-moela berpoetera doen orang laki-laki: 
jang pertama dinamainja Soetan Beloem dan jang kedooa 
dinamainja si Kalab Doenia, kemoedian dari pada itoe beli- 
au berpoetera lagi empat orang perampoecan; seorang dibe- 
rinja nama Poetcri Reno Soedi, seorang Pocteri Reno Man- 
di, seorang Poeteri Reno Djoedah dan jang boengsoe dina- 
mainja Poeteri Djainilan, Toean Poeteri Djamilan itoelah 
jang kemoediannja berkawin dengan karib ninik Seri Ma: 
haradja di Radja, jang mendjadi radja di Soengai Tarab 
seperti terseboet pada pasal 8 bahagian jang  kelbwa 
diatas ini. 

BAHAGIAN JANG KE ENAM 
Fasal 10. 

Pada menjatakan orang mengangkat Datoc' Ketemang- 
zoeugan, Datoe' Perpatih nan Sebatang dan Datoe' Seri 
Maharadja nan bernaga-naga djadi penghoeloe. 

Menoeroet boenji taumbo *Alam Minangkabau dan 
tjoeraian orang toea-toea, selLelah besar anak ninik Seri 
Maharadja di Radja jang bernama Soctan Padoeka Besar 
jang terseboet pada pasal 6. diatas tadi, dan anak Tjateri 
Bilang Pandai jang bernama Soetan Baloem dan si Kalab 
Doenia jang terseboet pada Pasal 9 diatas ini, maka ber 
inoefakatlah isi negeri Periangan Padang Pandjang dengau 
isi negeri Soengai.Tarab, inenaikkan anak ninik Seri Ma 
haraqja di Radja jang bernama Soetan Padoeka Besar itoe 
mendjadi penghoeloe dengan gelaran Datoe' Ketoemanggor 
ngan, daun di naikkan poela djadi penghoeloe anak Tjateri 
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Bilang Pandai jang -bernama Soetan Baloem bergelar Da 
toe' Perpatih, begitoepoen jang bernama si Kalab  Doenia 
bergelar Datoe' Seri Maharadja nan bernega-naga. 

Beliau-beliau itoelah penghoeloe ninik kita, jang sa 
ngat tjerdik pandai, loeboek 'akal, laoetan boedi; lagi ke 
ramat ketiganja. Beliau beliau itoelah.ninik kita jang me 
njoesoen “adat lembaga oentoek kita orang 'Alam Menang- 
kaban ini sampai keriak nan berdeboer. 

Kata ahloo'l 'adat: Sesoedahnja ninik kita jang ber 
gelar Datoe' Perpatih itoe di angkat orang djadi penghoe 
loe, maka pergilah beliau itce berlajar keloear dari Peri- 
angan Padang Pandjang, hendak pergi tamasja, berdjalan- 
djalan ke poelau Larggapoeri (Serindin, Cyloni. 

Sesoedahnja beliau dari poelau Langgapoeri itoe, 
maka ditengah-tengah laoetan beliau meudapat sebatang 
kajoe, jang berisi lengkap didalamnja segala perkakas toe 
kang, seperti kapak, lading, pahat dan, perpatih” oleh ka 
rena itoelah beliau digelari orang Patoe' Perpatih nan se 
batang kajoe, kemoedian tetap bergelar Datoe' Perpatih 
nan, Sebatang sadja. 


Adapoen kajoe jang dapat oleh beliau, jang befisi 
perkakas toekang itoe, boleh djadi sebeloem kiamat Nabi 
Allah Noeh, se2zala perkakas itoe diletakkan orang didalam 
loebang pohon kajoe itoe, kemoedian kajoe itne hanjoet di 
dalam laoet dan dapat oleh beliau dengan koernia Allah. 

Ditjeriterakan lagi: Sesoedahnja ninik jang bertiga 
.itoe diangkat orang djadi penghoeloe, semendjak itoelah 
beliau-beliau itoeg beroesaha mentjari ichtiar. memperbaiki 
kota negeri dan memperloeas djadjahan di Tanah 'Alam 
Menangkabau ini, serta beroesaha memperboeat bermatjam- 
matjam 'adat lembaga jang akan dipakai orang didalan ti 
'ap-tiap negeri jang telah beliau dirikan itoe, oentoek pen 
djaga kesentosaan dan kesenangau orang didalam tiap tiap 
negeri itoe sampai kedoesoen doesoennja. 

“Adat lembaga, jang beliau tinggalkan itoelah, jang 
dipakai orang didalam tiap-tiap negeri dari dahoeloe sam 
pai sekarang, sebab 'adat lembaga jang beliau tinggalkan 
itoe, adalah amat baik dan,rapi 'atoerannja, tiada dapat 
di tjatjat atau di salahi oleh seorang djauhari, jang mem 
poenjai *'akal boedi jang sempoerna diselogroeh 'Alam Me 
nangkabau, ini jang telah mengetahoei bagaimanaa baik dan 
haloesnja 'adat-''adat jang telah beliau tinggalkan itoe;begi 
toepoen bila ada. orang mengoeba hi atau meroesaikkan 
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'adat-'adat jang telah beliau tinggalkan itoe didalam seboe 
ah-seboeah negeri, ta'dapat tidak pastilah mendatangkan 
kesoesahan dan keroegian besar orang didalam negeri itoe 
toeroen-temoeroen sampai kepada anak tjoetjoenja, serta 
koerangiah aman sentosanja negeri itoe. 


BAHAGIAN JANG KETOEDJOEH. 


Pada menjatakan bagaimana Datoek' Ketoemanggoe 
ngan dengan Datoe' Perpatih nan Sebataag memperloeas 
djadjahannja dalam poelau Andalas ini. a 

Fasal 11. 


Datoe Perpatih nan Sebatang mendirikan negeri 5. Kaoem. 

Kata ahloo'l 'adat: Pada soeatoe hari berlajarlah poela 
ninik Perpatih nan Sebatang itoe keloear dari negeri 
Periangan Padang Pandjang membawa 5 orang laki-laki 
dan 5 orang perempoean, maka pelajaran belian itoe me : 
noedjoe kepada soeatoe tanah jang lapang jang ditoemboehi ' 
rimba berkampoeng?* Setelah sampai berhentilah beliau*disitoe 

Maka orang jang 5 pasang beliau bawa tadi, beliau 
soeroehlah mentjentjang melateh, berladang-ladang 'mem- 
perboeat teratak ditempati itoe; dan beliau namai tempat 
itoo Doesoen Toea, disitoe beliau memperboeat roe- ' 
mah dibawah Kkajoe bodi nago taran, kemoedian 'beliau 
memperbeeat poela seboeah balai di Doesoen Toea itoe 
jang berparit dan berpagar batoe. Maka balai itoe dinamakan 
orang Balai Batoe, soedah itoe memperboeat poela seboe- 
ah koeboe dibaroeh Doesoen Toea itoe, jang dinamai orang 
poela Koeboe Radja. 

Lama kelamaan kembanglah poela erang jang 5 pa- 
sang, jang beliau bawa kedoesoen toea itoe. 

Sebab orang itce tclah mendjadi ramai, laloe beliau soe- 
roeh perboeat 5 kampoeng seedaran Doesoen Toea itoe, 
itoepoen diperbosat'orang poelalah kampoeng jang 5 boeah itoe 
Pertama: kampoeng Balai Batoe; 

kedoea: kampoeng Koehoe Radjo, 

ketiga: kampoeng Belah Laboeh; 

keempat: kampoeng Doesoen Toea (Kota Gadqis); 

kelima: kampoeng Kampai (Piliang) 

Itoelah kampoeng jang moela moela disoeroeh perboe- 
at oleh nimik Perpatih nan sebatang see&daran Doesoen Toea 
tadi dinamai kampoeng jang lima itoe kampoeng 5 Kaoem, se 
bab 5 kaoem jang kembang jang mendjadikan kampoengi toe. 
Kemoedian dari pada itoe maka datanglah 12 orang laki 


Google 


laki dan 12 orang perempoean dari Periangan Padan g Pan- 
djang hendak menoeroeti ninik Parpatih nan Sebatang ke 
Doesoen Toea itoe; orang itoe dikepalai oleh seorang peng: 
hoeloenja bergelar Datoe*' Tan Tedjo Maharadja nan Ge 
dang, karena sangat Gedang pandjangnja, sampai kini ma 
sih boleh dilihat tempat koeboer beliau itoe didalam kam: 
poeng Periangan -- 30 hasta pandjangnja, jang dikata 
orang-orang disitoe koeboer Dateet Tan Tedio Goerahan. 

Sesampainja orang jang 12 pasang nan dikepalai Da- 
toe*' Tandjo itoe dibaroeh tempat jang bernama Djamboe 
sekarang ini, maka tiadalah orang-orang itoe dapat laloc 
ke Doesoen Toeca, sebab tiada mendapat djalan lagi sam: 
pai disitoe, laloe berkatalah Datoe* Tan Tedjo, kepada 
orang-orang jang dibawahnja itoe, katanja ,,Keniaklah |ke- 
marilah) kita berbalik !,, Djadi  soeroetlah orang-orang 
itoe semoecanja. Dimana dan tempat orang-orang akan soe 
roet itoe, sampai kini dinamakan orang djoega. ,,Keniak”. 

Roepanja jang ditoedjoe dengan kata Kkeniak ,,0leh 
Datoc Tan Tedjo itoe, ialah kenegeri Tabe* ITebat) seka 
rang ini. Disitoelah orang-orang itoe bertempat, memper 
l:veat teratak, beladang ladang ditempat itoe; dan Datoe' 
Tan Tedjo Lemperboeat seboeah Tebaut gedang disitoe, ke- 
moedian dip So orang poelalah setoempoek sawah 'dise 
belah moedik tebat Datoe: Tan Tedjo itoc; dan dimoedik 
sawah itoe orang berboeat poela teratak, lama lama tera- 
tak itoe mondjadi doesoen dan doesoen 'itoe mendjadi ne- 
geri poela. 


Achirnja vrang nan 12 pasar. toe terbahagi doer: sebaha 
gian tinggal dikamdpoeng Tebuat bersama sama Datoe' Tan 
Tedjo dan jang sebahagian lagi tinggal dimoedik sawah 
tadi; djadilah sawah itoe tertinggal ditengah antaia Tebat 
dengan Taratak jang jang dimoedik sawah itoe; kemoedi 
an kampoeng (teratak) jang dimocedik sawah itoe bernama 
kampoeng Sawah Tengah jang dihiliruja itoe bernama 
kampoeng Tebat. 

Lama kelamaan kembanglah pocla orang dikampoeng 
Tebat dan Sawah Tengah itoe, maka Datoe Tan Tedjopoen 
mendirikanlah seboeah balai balai dikampoeng Tebat itoe 
tonggaknja dari pada teras djilatang dan perannja akar 
loendang, sedang taboecbnja diperboeat dari pada batang 
poeloet-pocloet, jang digetang cengan djangat toema dan : 
gendangnja dari pada selegoeri. Itoelah kegandjilan diperboe | 
oleh Datoe Tan Tedjo Maharadia nan Gedang. Sampai 
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kini tonggak teras djilatang dan gendang selegoeri di Tebat 


itoe masih ada 

Kemoedian dari pada itoe sebab orang telah bertam 
bah kembang djoega, maka kampoeng Tebat dan Sawah Te 
ngah itoe poen didjadikan oranglah poela negeri, bernama 
negeri Tebat Sawah Tengah. 

Dan kemoedian dari pada itoe poela, oleh sebab 
negeri Tebat Sawah Tengah itoe telah  mendjadi ra 
mai dan sesak poela, maka petjahan orang-orang jang 12 pa 
sang jang moela datang kesitoe tadi, pergilah poela berla 
dang-ladang, merambah rimba-rimba keijil dikepala kam 
poeng Doesoen Toea tempat ninik Perpatih nan Sebatang 
tadi. Tempat itoe dinamai orang Perambahan; dari Peram 
bahan itoe diperboeat orang seboeah leboeh hadap ke Koe 
boe Radja, tetapi tiadalah mendjadi leboeh itoe sebab ter 
laloe soesah djalannja menoeroen mendaki dan berbelok-be 
lok; djadilah tempat leboeh itoe . diperboeat orang 
poela teratak; teratak mendjadi doesoen dan doesoen poen 
kemoediannja mendjadi kota. 


Karena telah mendjadi ramai poela di Teratak Le 
boeh dan Perambahan itoo laloo ke Tebat Sawah 
Tengah maka orang-orang itoe poen dibahagi-bahagilah 
oleh ninik Perpatih nan Sabatang 

Sekeliling kampoeng jang 5 Kaoem tadi itoe poen di 
perboeat orang, Kota nan 12” itoe menoeroet penitahan ni 
nik perpatih nan sebatang jaitoe: 
le Laboeh, 2e Perambahan, 3e Si Laboek, 42 Ampa 
loe, 5e Tjoebadak, 6e Si Andjang, 7e: Rambatan, 8e 
Padang Mage', 9e Ngoengoen, 10e Panti, 11e  Ppabaloe 
tan, 126 Sawah Djaoeh. 

Lama-kelamaan,, Kata nan 12” itoepoen ramailah 
poela. Maka disoesoen poela orang jang 12 Kata itoe oleh 
ninik Perpatih nan sebatang, laloe ke Tebat Sawah Tengah, 
didjadikan satoc orang-orang itoe dengan orang jang 5 ka 
oem tadi dan dinamakan orang itoe,, orang 5 kaoem 12 Ko 
ta,,. Kemoedian didjadikanlah kota jang 12 itoe dengan 
jang 56 kaoem tadi negori, bernama negeri,, 5 Kaoem 12 
Kota”, 9 Kota didalam. 


Adapoen Kota jang 9 itoe, ialah doea-doea satoe bi . 


lang. 
pertama: Tebat Bata. Sela Gaonda, 
kedoea: Beringnin Kota Berandjak; 
keti ga: Lantai Batoe, Boekit Gombak; 
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keempat: Soengai Emas, Tandjoeng Beroelak, 
9 dengan Radja Dani. 

Adapoen Kota jang 9 ituoe, ialah timboel kemoe 
dian sesoedah ramai kembang orang dincgeri .,p Kaoem 
12 Kota” itoe. petjahan orang-orang dari negeri itoc , pergi 
lah poela memperboceat teratak dan kota  Kkenegeri 
jang Y terseboet itoc, tetapi tiadalah lebih tinggi bangsa 
nja orang 5 Kaoem 12 Kota dari orang dalam negeri Kota 
jang 9 itoe, melainkan sama sadja lial keadaannja itoe, se 
bab seasal semoeanja, ja'n: petjahan dari orang-orang ne 
geri 5 Kaoem jang 12 Kota itoe. 

Orang negeri 5 Kaocm jang !2 Kota itoe laloe ke 
Tebat Sawah Tengah diberilah poela ' satoe poetjoeknja 
oleh n'nik rerpatih nan Sebatang, jaitoe Datoe' Bendahara 
Koening gelarnja, bertempat di Koeboe Radja (di 5 Kaoeml). 

Setelah soedah teratoer negeri 5 Kaoem 12 Kota 
itoe, laloe ke Tebat Sawah Tengah, soedah berpenghoeloc 
belaka dalam tiap-tiap kaoem dan Kota itoe, maka senang 
lah hati ninik Perpatih nan Sebatang, dan kembalilah beli 

-au ke Periangan padang Pandjang. 


Fasal 12. 


Datoe' Perpatih nan sebatang mendirikan negeri Tan 
djoeng Soengajang. | 

Kata orang jang mentjeriterakan: Tiada berapa 1a 
manja ninik Perpatih nan sebatang itoe tinggal di Perianganu 
padang pandjang, kembali dari Lima Kaoem tadi, maka 
berlajarlah poela beliau keloear dari reriangan Padang pan 
djang inembawa 7 orang laki-laki dan 7 orang perempoean. 
Semoeanja itoe orang laki isteri belaka. 

Kata orang toca-tvea: pelajaran beliau itoe tertepat 
kepada socatoe tanah menandjoeng kedalam soengai jang 
beliau lajari itoe. Tiba disituve keloearlahn beliau bersama- 
sama dengan orang-orang jang beliau bawa itoe, karena ta 
nah itoe terlaloe baik dengan soeboernja. Beliau poen ber 
berdiamlah poela disitce, dan beliau soeroeh orang-orang 
jang beliau bawa itoe memperbocat teratak berladang-la 
dang ditempat itoe; itoepoen berladang-ladanglah orang itoe 
semoeanja. dan tempat beliau moela-moela menepat ta 
di, beliau namakan ,Pangkal Boemi”. 

pada waktoe orang-orang jang 7 pasang tadi sedang 
berkerdja memperboeat ladang, maka datanglah poela 23 pa 
.sang orang dari rerjangan radang pandjang menoeroct ni 
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nik Perpatih nan Sebatang hendak pergi mentjahari peng 
hidoepan poela ketempat itoe, sebab di Periangan Padang 
Pandjang telah terlaloe amat segak. Orang-orang jang 23 pa 
sang itoe menepat antara Pangkal Boemi dengan negeri 
Soengai Tarab, disitoelah orang jang 238 pasang itoe toeroen 
dan menambatkan perahoenja, (djoengnia) ditempat itoe 
dan orang jang 28 pasang itoe disoeroeh poela oleh ninik 
Perpatih nan Sebatang bersama-sama berladang-ladang mem . 
perboeat teratak dengan orang jang 7 pasang jang toercen 
di pangkal Boemi tadi; karena itoe djadilah ramai orang- 
orang itos, sama-sama memperboeat teratak berladang-la 
dang ditempat itoe, maka tempat orang jang 23 pasang 
menambatkan djoeng tadi dinamakan oleh ninik Perpatih 
nan Sebatang, Tembatan Adjoeng”, kemoedian nama itoe 
disingkatkan orang sadja, dengan nama Tebat Adjoeng, asal 
nja dari Tambatan Adjoeng; dan Pangkal Boemi tadi kini 
bernama Oedjoeng Tanah. 

Lama-kelamaan kembang biaklah poela orang-orang 
itoe diteratak dan diladang-la-langnja tadi, dan teratak itoe .. 
poen mendjadilah soeatoe doesoen jang rami, laloe : diper... 
boe2at oranglah doea boeah Kota pada tepi teratak itoe akan 
tempat diam berkampoeng-kampoeng. Kota itoe jang perta 
ma bernama Tandjoeng, dan iang kedoea bernama Soengai 
Mangiang, sebab pada mata airnja kerap kali kedjadian 
mangiang (mangindo atau bianglala) dan dari dalam kota 
jang doea itoelah orang beroelang-oelang keteratak dan 1a 
dangnja masing- masing, hingga sampai kini disitoe masih 
ada tempat jang bernama Teratak dan ada jang bernama 
Ladang djoega. 

Kemoedian dari pada itoe karena orang semakin ha 
ri semakin bertambah ramai djoega, maka kota itoepoen 
didjadikan orang poelalah negeri, dan dinamakan negri itoe 
oleh ninik Perpatih nan Sebatang. negeri Tandjoeng Svengai 
jang djen (dengan) nan bertoedjoeh, karena jang mendjadi 
kan negeri itoe, ialah crang jang 238 pasang dengan orang 
jang 7 pasang terseboet diatas tadi; dan toeroen toeroenan 
orang, itoe, sampai kini masih ada djoega dinegeri itoe, 
itoelah orang jang berhoetan tinggi dan berhoetan rendah 
disitoe, serta masing-masing itoe ada belaka berpangkat se 
pandjang 'adat didalam negeri itoe. 


Fassl 183. 
Kata ahloe'l'adat: Sesoedahnja Soemoer dikali nege 
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geri ditjetjak dalam negeri jang tiga tadi, ja'ni 16 Seengai 
Tarab, 2e Lima Kacem dan 3e Tandjoeng Soengajang, dan 
didalam tiap-tiap negeri itae orang telah mendjadi kem 
bang biak, hingga telah djadi sesak ketiga negeri itoe se 
bab banjaknja manocesia. Oleh sebab itoe, maka bermoepa 
katlah Datoe' Ketoemanggoengan dengan Datoe' Perpatih 
nan sebatang serta Datoe' Seri Maharadj2 nan bernaga-na 
ga hendak mentjahari tanah jang baik; akan tempat me 
mindahkan o01ang dari negeri jang tiga itoe. 

Setelah poetoes moefakat itoe, maka berlajarlah keti 
ga ninik itoe mentjahari tanah jang baik, jang akan tem 
pat memindahkan orang-orang itoc, Kemoedian tiada bera 
pa lamanja; setelah soedah beliau djalani tcloek dengan 
rantau, dan telah dapat tanah-tanah jang ketoedjoe oleh 
beliau itoe, maka kembalilah ketiga beliau itoe kedalam ne 
geri jang tiga tadi, laloe ketiganja berlengkap tiga bocah 
perahoe, jang satoe-satoec perahoe itoe bermcecat 50 orang 
laki-laki perempoean jang beliau bawa berlajar akan pen 
diatai tanah-tanah jang telah beliau periksai tadi, dan dita 
nah-tanah itoelah beliau tinggalkan orang-orang itoe berpa 
sang-pasaug, ada jang 4, ada jang 5, ada jang 6, 8 dan 
12 orang dalam satoe-satoe tanah itoe, ialah melihat besar 
ketjilnja tanah-tanah jang akan didiami dan diperladangi 
oleh orang-orang itoe, itoelah ia jang dikata orang asal be 
rampat sekota, berlima sekata, bernam Sekata, delapan 
sekata dan 12 sekata. Lama-xelamaan orang-orang itoe poen 
mendjadi kembang biaklah poela dalam tiap - tiap tempat 
jang dihoeninja itoe, hingga tempat-tempat orang-orang itoe 
dari Teratak mendjadli do eso en, do esoen men 
djadi kot adan kot a kemoedian mendjadi n eg e 
. r i poela sebab orangnja telah bertambah-tambah ramai 
djvega. Itoelah moelanja djadjahan, ninik itoe dipoelau Per 
tja ini masa dahoeloe maka bertambah? djoega loeasnja. 

Oleh karena asal orang-orang jang dikembangkan 
kian kemari itoe diambil dari negeri soengai Tarab, Lima 
Kaoem, Tandjoeng Soengajang, sebab itoe diseboetkan poe 
la didalam tambo 'Alam Menangkabau, bahwa negeri jang 


tiga itoe, negeri jang tertoea di “Alam Menangkabau ini selain | 


dari negeri Perjangan Padang Pandjang, dan orang dari ne 
geri periangan Padang Pandjang moela moela toeroen nja 
ialah keneger: jang tiga itoe sadja. Soenggoehpoen demiki 
an kemoedian dari pada itoe ada djoega orang jang toeroen 


dari Periangan Padang Pandjang itev kelain-lain negeri dita 
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nah “Alam Menangkabau ini... | 

Setelah soedah ninik jang bertiga terseboet diatas 
ini membahagi-bahagi orang-orang itoe dimana-mana tanah 
jang baik menoeroet pikiran beliau; maka kembalilah keti 
ga ninik itoe kenegeri jang tiga tadi; laloe berdiam ketiga 
nja ke Pperiangan Padang Pandjang, disitoe  bekerdjalah 
ketiga ninik itoe memperboeat ketetapan hoekoem jang akan 
dipakai orang didalam tiap tiap negeri dan tempat-tempat 
jang beliau telah soeroeh diami tadi. 

Setelah soedah beliau memperboeat ketetapan hoe- 
koem dan 'adat-''adat jang akan dipakai orang dalam tiap- 
tiap negeri dan tempat-tempat jang beliau soeroeh diami 
itoe, maka bermohonlah ketiga beliau itoe kepada bapak 
beliau jang bernama Indera Djati bergelar Tjateri Bilang 
Pandai, soepaja beliau Tjateri Bilang Pandai itoe sendiri per 
gi mendjalani mana-mana tanah jang soedah berisi orang 
itoe dan mereksai hal keadaan orang-orang itoe, bagai 
mana adanja; dan beliau mintak kepada bapa' beliau itoe 
soepaja dimana-mana tempat jang socdah berisi orang itoe 
diberi masing-masing kaoemnja bertoea (penghoeloe), jang 
akan memeliharakan orang-orang itoe boeroek dan baik. 
Oleh sebab permintaan Datoe' jang bertiga itoe pergilah 
Tjateri Bilang Pandai itoe, mendjalani tiap-tiap tempat tempat 
orang itoe. 

Sesampainja beliau dimana-mana tempat orang-orang 
itoe. laloe beliau periksailah hal keadaan orang didalam ti- 
ap-tiap tempat itoo. Sesoedah beliau periksai dimana-ma 
na tempat orang-orang itoo maka beliau soeroehlah orang 
orang dalam tiap-tiap tempat itoe bermoepakat bertanam 
seorang pengetoea (penghoeloe)dalam tiap-tiap satoe kaoem 
orang itoe. Penghoeloenja itoelah koesoet jang akan menje 
lesaikan, keroeh jang akan mendjernihkan, akan memeliha 
rakan orang-orang itoe boeroek dan baik dengan  disoeroeh 
dirikan poesaka 'Alam namanja ja'ni, Barang siapa jang 
akan djadi Penghoeloe didalam, tiap tiap kaoem, wadjib le 
bih dahoeloe ia mengisi 'adat menoeang lembaga Kkepada 
segala orang-orang jang ada didalam tiap-tiap kota negeri 
nja itoe, lakilaki perempoean dengan berhelat berdjamoe 
minoen dan makan, sebab orang-orang didahm kota ne 
geri itoelah jang menggedangkannja djadi Penghoeloe itoe; 
Begitoe poen barang siapa jang akan mendjadi Radja, wadiib 
poela ia mengisi 'adat menoeang lembaga kepada isi “Alam 
ta'loek djadjahannja, memberi makan minoem orang-orang itoe 
laki-laki perempoean mana-mana jang datang waktoe Radja 
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itoe .dinobatkan atau dita'balkan serta memotong Kerbau 
dan djawi seberapa tjoekoepnja, selain dari pada itoe Ra. 
dja itoe wadjib mengeloearkan emas nan sesvrekat secelang 
aling, nan sekoendi sekoendio, sepating setali badjak nama 
nja, akan pengisi 'adat kepada segala Penghoeloe dan orang 
patoet-patoet jang datang waktoe Radja itoe naik Nobat; 
sebabFsekalian orang-orang itoelah poela jang meradjakannja. 

Sesoedahnja beliau Tjateri Bilang Pandai mengatoer 
kan segala jang terseboet itoe, maka ditanam oranglah 
Penghoeloe- Penghoeloe didalam tiap-tiap Kota negerinja ma 
sing-masing itoe seorang dalam satoe-satoe kaoem, menor 
roet sebagaimana jang diatoerkan oleh Tjiateri Bilang: Pan 
dai itoe. Oleh sebab orang-orang beloem begitoc rami pada 
masa itoe, maka banj2knja penghoeloe itoe ditanam orang 
ada jang 4, ada jang 5, ada jang 6, ada jang 7, ada jang 
8, ada jang 12, menoeroet berapa banjaknja kaoem orang- 
orang jang moela-moela datang mendiami tempat itoe da 
hoeloenja; itoelah penghoeloe-penghoeloe jang terseboet di 
dalam tambo 'Alam Menangkabau jang ditanam 4 sekota, 
5 sekota, 6 sekota dan 12 sekota. Serta nama gelaran jang 
azan dipakai oleh penghoeloe tiap-tiap kaoem itoe dipilih 
oleh orang jang satoe* kanein itoe, mana, jang diketoedjoeinja 
oleh masing, kaoem -itve, itoelah menjebabkan djadi ber 
matjam-matjam gelaran penghoeloe dalam tiap tiapsoekoe atau 
negeri, tetapi tidak boleh seroepa dalam satoe soekoe atau 
pajoeng. Kalau seroepa tandanja soedah dibelah (dipetjah). 


Fasal 14 


DATOER' KETOEMANGGOENGAN DENGAN DATOK PER- 
PATIH NAN SEBATANG MENDIRIKAN LOEHAK NAN 
TIGA LARAS NAN DOKA. 

Sesoedahnja soemoer digali negeri ditjetjak dalam ti- 
ap-tiap negeri jang beliau soeroeh perboeat itoe dan sosdah 
poela didalam tiap-tiap negeri itoe orang diberi ber'adat 
berlembaga oleh ninik jang bertiga itoe, maka mendakilah 
beliau itoe ketiganja keatas poentjak goenoeng Merapi. 

Diatas poent-ak goenoeng itoe bertemoelah beliau de 
ngan 3 boeah akar jang berdjoerai-djoerai, sedjoerat meng 
hadap arah sebelah timoer, sedjoerai djatoeh kesebelah ba 
rat, dan sedjoerai djatoeh kesebelah oetara, maka meman 
danglah beliau arah kesebelah timoer tampaklah rimba ber 
kampoeng kampoeng, ditepi* rimba itoe hampir semoeanja 
soodah berisi orang, begitoepoen beliau pandang lagi arah 
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kesebelah barat dan oetaranja soedah banjak poela tanah 
jang berisi orang dan beliau pandang kesebelah selatannja, 
kelihatan poentjak poentjak goenoeng, jang masih tersoem 
boer dari dalam laoet, dan dibawah goenoeng atau go 
song gosong itoe semoeanja masih laoet belaka. Maka moe 
fakatlah ketiga beliau itoe akan pergi mendjalani segala 
tanah tanah jang soedah berisi orang itoe, laloe mernoeroen 
lah ninik Ke Toemanggoengan arah sebelah barat, dan ni 
nik Perpatih nan sebatang arah sebelah timoer, ninik Seri 
Mah aradja nan. bernaga naga hadap sebelah oetaranja. Ke 
moedian sampailah masing masing beliau beliau itoe dima, 
na mana tanah dan negeri jang soedah berisi orang itoe la 
loe masing masing beliau itoe memerixsai bagaimana hai 
keadaan orang didalam tiap tiap negeri itoe, dengan beliau 
perhatikan poela hal tanah tanah dan tingkah lakoe seka 
lian orang jang mendiaminja. Setelah soedah beliau ketiga 
itoe memeriksai hal keadaan orang didalam tiap tiap nege 
rvi dan kota kota itoe, maka masing masinguja kembalilah 
ke periangan Padang Pandjang. 

Kemoedian bertemoelah ketiga beliau itoe di Peria 
ngan Padang Pandjang, laloe bertjeriteralah ketiga beliau 
itoe tenlangan masing masing pendapatannja, 

Ditjeriterakan oleh ninik Perphtih nan Sebatang, ta 
nah tanah jang sebelah ketimoernja itoe banjak berboekit 
boekit dan berloerah loerah, dan airnja djernih, ikannja. dji 
nak, boeminja dingin; laloe ditjeriterakan poela oleh ninik 
Ketoemanggoengan tanah tanah jang sebelah kebarat goe. 
noeng Merapi itoe, airnja keroeh, ikannja liar, boeminja ha 
ngat dan orangnja keras keras hati, soek2 bermoesoeh moe 
soehan dan berkelahi sadja pada masing masing kaoem itoe; 
begitoe poen ditjeriterakan poela oleh ninik Seri Maharadja 
van bernaga naga, tanah tanah jang sebelah keoetara goe , 
noeng Merapi itoe, Airnja manis, ikanoja banjak, boeminja 
tawar dan orang-orang-jang dihahagi-bahagi 50 orang kese 
belah, oetara itoe tiadalah tjoekoep BO orang lagi, melain 
kan telah djadi koerang 5 pasang hilangnja di Padang riboe- 
riboe tiadalah dapat kenjataannja kemana perginja orang itoe. 

Kemoedian dari pada itoe maka bermoefakat Datoe' 
jang bertiga itoe mentjeriterakan ha! itoe kepada mamak 
nja Datoe' Soeri di Radja. Sesoedahnja Datoe' jang bertiga 
itoe mentjeriterakan perdjalanan dan pendapatannja ma 
sing-masing kepada mamaknja Datoe' Soeri di Radja itoe, 
maka dinamailah oleh Datoe' Soeri di Radja,, tanah tanah 
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jang sebelah timoer goenoeng Merapi jang didjalani Datoe' 
Perpatih nan sebatang itoe, LOEHAK TANAFH DATAR; se 
bab tanahnja banjak jang berloerah-loerah dan berboekit- 
boekit, tiada berapa tanahnja jang datar, dar beliau namai 
poela tanah-tanah bahagian sebelah barat goenoeug Merapi 
jang didjalani oleh Datoe'  Ketoemanggoengan itoe, 
LOEHAK LOEHAK AGAM karena orangnija keras-keras dan 
banjak perkalian, pada hal menceroet Agama jang dititah 
kan oleh ninik-ninik jang dahoeloenja, hendaklah segala o- 
rang itoe beragama berhati sabar dan nemakaikan kelakoean 
serta boedi jang membawa seia sekata dalam kaoem. Begitoe 
poen tanah tanah iang sebelah keoetaranja uari goenoeng 
Merapi itoe, jang soedah didjalani oleh Datoe' Seri Mahara 
dja nan bernaga naga, beliau namai LOEHAK LIMA POE 
LOEfi, karena orang jang moela moela dikembangkan akan 
mendiami tanah itoe ada 50 orang, banjaknja. tetapi sete 
lah diperiksa oleh Datoe' Seri Maharadja nan bernaga naga 
tiadalah tjoekoep lagi orang itoe b0 orang itoelah asalnja 
maka *'Alam Menangkabau ini terbahagi rtas tiga Loehak. 
Maka ketiga Loehak itve diperintahi oleh Datoe' jang berti 
ga itoe, ja'ni Datoe' Ketoemanggoengan, Datoe' Perpatih 
nan sebatang, dan Datoe' Seri Maharadja nan bernaga na 
ga masa dahoeloe. Kemoedian maka pemerintahannja da 
lam Loehak jang tiga itoe, dibahagi 2 oleh Datoe' Ketoe 
manggoengan dengan Datoe' Perpatih nan Sebatang men 
djadi 2 kelarasan: satoe bahagian bernama laras KOTA PI 
LIANG dan satoe bahagian lagi bernama laras BOEDI TJA 
NIAGO namanja. 

Adapoen laras Kota Piliang itoe, ialah pemerintahan 
Datoe”' Ketoemanggoengan; dan laras Boedi Tjaniago itoe 
pemerintzhan Datoe' Perpatih nan Sebatang. 

Adapoen jang masoek bahagian laras Kota Piliang, 
ialah sehingga Tandjoeng Gedang moedik, sehingga laoet 
nan sedidih, sehingga Goenoeng Merapi hilir, keliling goo 
noeng semoeaunja; dan jang masoek bahagian laras Boedi 
Tjaniago, sehingga Moeara moedik, hingga Padang Tarab hi 
lir, didalam itoe adalah sela menjela djoega orang jang 
doea kelar2asan itoe didalam seboeah-seboeah negeri, Soeng 
goehpoen begitoe, tetapi terlebih banjak bahagian LARAS 
KOTA PILIANG daripada LARAS BOEDI TJANIAGO. 

Oleh sebab pembahagian kedoea kelarasan itoe tiada 
sama banjaknja, maka berselisihlah Datoe' Perpatih nan 
sebatang dengan Datoe' Ketoemanggoengan. Perselisihan 
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kedoea orang besar itoe tiadalah dapat diperdamaikan oleh 
isi "Alam Menangkabau, karena kadocanja sama sama ke 
ras, achirnja djadilah berperang antara kedoea orang besar 
itoe, dan masing masing isi larasnja itoeg mengeroet Kkepa- 
lanja itoe, tetapi kemoediannja kalahlah Datoe' Perpatih 
nan sebatang, sebab orang larasnja sedikit dan menanglah 
Datoe' Ketoemanggoengan karena isi larasnja banjak, Pada 
masa itoe berdirilah poesaka perang, siapa kalah inengisi 
PENAMPOEN ABOE djikalau SERI BERDJABAT TANGAN, 
Sekarang kalah laras Boedi Tjaniago, naka ia mengisi PE 
NAMPOEN ABOE kepada laras Kota Piliang, dibajar dengan 
5 ekor koeda, oleh batoe' Datoe, dari Lima Kaoem 12 Ko 
ta. dan 3 ekor koeda poetih dari Datoo', negeri nan 
tiga, jaitoe oleh Datoe' Datoe' negeri Tangjoeng Soengajang 
dan Tandjoeng Gedang. Kedelapannja koeda itoe dit eri ber 
tali tjindai, dan diirit (dieret) kedelapan Batoer, ja'ni kene 
geri Soengai Tarab, chabarnja terang laloe kelaoet nan se 
didi. 

Pada waktoe memboeat perdamaian itoe, timboellah 
pikiran Datoe' Perpatih nan sebatang, laloe dipersoeamikan 
nja anak tjoetjoenja kepada anak tjoetjoe Datoe' Keloe 
manggoengan, serta dilahirkan (diterangkan) kepada isi 
'Alam, bahwa kooda jang 8 ekor itoe goenanja akan djadi 
EMAS PEMBERI (pendjampoet menantoe) oleh orang LA 
RAS BOEDI TJANIAGO kepada orang KOTA PILIANG, te 
tapi batinnja akan djadi pengisi ketoendoekan"dari kealahan 
berperang tadi, semandjak itoe maka **berpasoemandanlah 
(berpesemeudaanlah) orang laras Kota Piliang dengan orang 
laras Boedi Tjaniago sampai kini tiada beroebah-oebah, ka 
rena orang itoe sana sama pandai kedoea belah pihaknja. 

Oleh sebab Datoe' Perpatih nan sebatang kalah da 
lam peperangan itoe, maka sangatlah sakit hati beliau ke 
pada Datoe' Ketoemanggoengan, sebab itoe pada soeatoe 
malam kemoedian daripada soedah berdamai perang ito€e, 
pergilah beliau mendjarah kedalam megeri Soengai Tarab 
hendak memboenoeh Dutoe' Ketoemanggoengan, tetapi tia 
dalah bersoea dengan Datoe' Ketoemanggoengan itoe. Se 
bab beliau tiada bersoea dengan Datoe' Ketoemanggoengan 
itoe, maka ditikamlah scboeah batoe gedang dikampoeng 
Koerimbang Batoe Halang, dengan kerisnja jang bernama 
Gandja Ira (Gandjo Erak) hingga temboeslah batoe iloe 
dari sebelah kesebelah, soedah itoe beliau entak lagi batoe 
i:oe dengan tongkat besi beliau, itoepoen temboes poela 
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sampai kesebelahnja, baharoelah beliau kembali ke Lima 
Kaoem. Tiba di Lima Kaoem, beliau tikamkan lagi keris 
beliau itoe kepada seboeah batoe, itoepoen temboes poela 
sampai kesebelahnja. Batoe jang ditikam di Soengai- Tarab 
itoe sampai kini masih boleh dilihat ada ditegakkan orang 
ditepi sawah diOelak Kampoeng Boedi, jang tiada berapa 
djaoehnja dari kampoeng Koerimbang Batoe halang. Begi 
toe poen batoe jang beliau tikam di Lima Kaoem itoe poen 
sekarang masih ada" djoega ditegakan orang dikampoeng 
Balai Batoe. Kedoea doea batoe itoc sampai Kkini *dinama 
kan orang batoe bertikam djoega. ! 

Selain dari negeri negeri jang dibahagi mendjadi 2 ke 
larasan terseboet diatas tadi, adalah poela seboeah negeri 
jang tiada dibahagi oleh kedoea Datoe' itoe, ialah negeri 
Periangan Padang Pandjang, sebab uegeri itoe negeri jang 
-tertoea sekali di *Alam Menangkabau ini. Adapoen negeri 
itoe dinamakan oleh Datoe' jang berdoea itoe TANGKAI 
ALAM namanja; dan negeri Periangan Padang Pandjang 
itoe dinamakan djoega satoe kolarasan, jang bernama LA 
RAS NAN PANDJANG. Negeri negeri jang masoek bahagi 
an laras nan Pandjang itoe, ialah sehiliran Batang Bengka 
was, sehingga Govegoek si Kaladi hilir, sehingga BOEKIT 
TEMBESOE BERTOEPANG moedik dan LARAS NAN PAN 
DJANG itoe diseboet djoega oleh orang toeatoea: 


pisang si kelat kelat hoetan. 

pisang tembatoe bergetah; 

Kota Piliang injo boekan, 

Boedi Tjaniago injo entah. 
Begitoelah ditjeriterakan oleh. orang toea toea, benar tidak 
nja wallahoe Alam. N 

Dan lagi sesoedahnja Datoe' Ketoemanggoengan ine 
nang berperang dengan Datoe' Perpatih nan Sebatang itoe, 
maka beliau namailih negeri Lima Kacoem 12 Kota itoe 
GADJAH GEDANG PATAH GADINGNJA, dan negeri Tan 
djoeng Soengajang, beliau namai TANDJOENG SCENGA 
JANG djen (dengan) NAN BERTOEDJOEH, seperti perma 
ta diatas emas, ikan berteloer dalam batoe. Begitoe poen 
negeri beliau, beliau namakan SOENGAI TARAB DAKOE 
'LSALAM delapan Batoer dalamnja, karena ia menang ber 
perang itoe, itoelah jang menjakitkan benar hati Datoe' 
Perpatih nan Sebatang kepada Dacoe' KXetoemanggoengan, 
pada hal beliau itoe orang bersaudara satoe iboe kedoeanja. 
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BAHAGIAN JANG KEDELAPAN 


PADA MENJATAKAN ASALNJA POELAU PERTJA MA 
KA DJADI BERNAMA ALAM MENANG KABAU. 


Fasal 15. 


Poelau Pertja makanja;bernama ?Menangkabau. Kata 
ahloe'l *'adat: sesoedah Datoo' Ketoemanggoengan dengan 
Datoe' Perpatih nan “Sebatang mendirikan Loehak nan tigo. 
dan membahagi laras nan doea, Kota Piliang dengan laras 
Boedi Tjaniago, kira-kira 5 tahoen Kemoedian dari pada 
itoe, datanglah Nachoda dari Laoet membawa seekor ker 
bau pandjang tandoek, menepat ia ke Boekit Gombak, dan 
dimandikannja kerbau itve di Soengai emas. Perahoe Na. 
choda itoe laloe kepada kaki boekit Batoe Patah, disitoelah 
dikeloearkannja kerbau itoe. Kerbau itoe terlaloe besar dan 
gemoek,.tandoeknja pandjang serta dengan roentjingnja. 
Maka berkatalah Nachoda itoe kepada Datos'  Ketoemang. 
goengan, dengan Datoe, Perpatih nan Sebatang, serta isi 
Loehak. 

Adapoen kata Nachoda itoe kepada Datoe' Ketoemang 
goengan dengan Datoe' Perpatih nan Sebatang:,, Marilah kita 
bertaroeh mengadoe kerbau, djikalau kalah kerbau Kami, mi 
liki oleh Datoe' segala isi perahoe kami semoeanja”. Sahoet 
Datoe' Ketoemanggoengan dengan Datoe' Perartih nuan Se 
batang serta orang besa besar dan ahloe'l 'akal rapat pa 
pat semoeanja:, Baik lah, tetapi beri djandji kami toe 
djoeh hari!” Sahoet Nachoda besar itoe:, Baiklah”. Dalam 
toedjoeh hari itoe, bermoepakatlah isi Loehak nan tiga la 
ras nan doea, laloe ditjari seekor anak kerbau jang .toem 
poek,jang sedang koeat menjoesoe, dan diperboeat orang 
toepang besi bertjabang 9, terlaloe sekali roentjing oedjoeng 
nja: Besi serampang itoe bernama minang. 


Setelan sampai djandji 7 hari, maka pada semalam 
malaman hari jang ketoedioeh itoe tiadalah anak kerbau 
itoe ditjampoerkan dengan iboenja, setelah pagi hari ma 
ka dipasang oranglah toepang besi itoe pada moeloet anak 
kerbau tadi laloe dihirit bersama-sama ketengah medan 
jang soedah di hiasi, jaitoe di Balai s1 Doesoen, dan orang 
isi Lorhak nan tiga laki-laki perempoean Kkeloear bela- 
ka ke Medan itoe, begitoe poen segala orang isi perahoe 
bersama-sama Nachoda itoe keloearlah poela ketengah Me- 
dan membawa kerbaunja jang gedang itoe, setelah tiba di 
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tengah Medan jtoe, maka di tegakkan kerbau gedang itoe 
oleh Nachoda besar, laloe kerbau itoepoen makanlah di te 
ng&h Medan itoe. Dalam pada itoe poen di lepaskan orang- 
lah anak kerbau jang bertoepang besi tadi. Sebentar itoe 
djoega berlarilah anak kerbau itoe pergi menjoesoe kepada 
kerbau orang laoet itoe, karena soedah satoe malam ia ti- 
ada dapat menjoesoe, sekali sadja anak kerbau itoe me 
njoesoe, maka larilah kerbau gedang orang !aoet itoe sert- 
ta keloear peroetnja berdjoerai- -djoerai, laloe matilah Kker- 
bau itoe. 

Karena itoe, maka maloelah Nachoda besar itoe dan 
segala isi perahoenja poen ditinggalkannja oleh Nachoda 
besar itoe dan kembalilah ia kelaoet poelang kenegerinja 
maka tinggal sangkar ajamnja ditepi soengai, dekat medan 
tempat mengadoe kerbau tadi, laloe di namai orang tem- 
pat itoe SANGKAR AJAM, sekarang disitoe bernama kam 
poeng SANGKAJAN, jang asalnja dari sangkar ajam Nacho- 
da besar tadi. 

Sesoedahnja mengadoe kerbau itoe, maka bermoepa- 
katlah segala orang Loehak nan Tiga, Laras nan Doea dime- 
dan itce, menamai poelau Pertja ini, ALAM MEN ANGKABAU 
sampai sekarang tiada beroebah- vebah. 


Fasal 16. 


Tjateri Reno Soedah, menerka kajoe 
tatalan Naga pihak. 

' Menoeroet boenji tambo 'Alam Menangkabau, tiada 
berapa lama antaranja sesoedah mengadoe kerbau tadi, 
maka datanglah poela Nachoda besar itoe membawa seboe-. 
ah kajoe, tataran naga pihak” jang*sama besarnja oedjoeng 
dan pangkal, dan soe dikenal mana oedjoeng dan ma- 
na pangkalnja Nachoda ttoe menepat di Boekit Gombak, laloe 
ia kedalam negeri 5 Kaoem. Sesampainja di 5Ka- 
oem bertemoelah ia dengan Datoe' Soeri Radja, laloe Na- 
choda itoe berkata kepada Datoe' Soeri Radja, menerang- 
kan hendak berteka teki. Maka sahoet Datoe' Soeri Radja: 
, Baiklah, tetapi lebih baik kita berteka teki itoe di tengah 
Medan”. Itoepoen di kaboelkan oleh Nachoda besar itee. 

Kemoedian daripada itoe, maka berhimpoenlah orang 
patoet-patoet kepada Datoe' Soeri di Radja menanjakan 
hal itoe. Kata Datoe' Soeri di Radja:, Kati (timbang! oleh- 
moe akan kajoe itoe pada sama-sama tengahnja, mana jang 
berat, itoelah pangkalnja kajoe itoe' dan jang ringip itoe- 
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lah oedjoengnja. Setelah sampai djangka .ketikanja, maka. 

- berhimpoenlah segala orang besar-besar dan orang patoet-. 
patoet kepada Medan jang baik ja'ni di Doesoen Toea na- 
manja, demikian djoega segala orang isi perahoe Nachoda 
itoo toeroet djoega bersama-sama datang ke Medan 
iloe. 

Setelali tjgekoep berhimpoen semoeanja, maka ber- 
tanjalah Tjateri Reno Soedah kepada nachoda itoe; kata- 
nja:,, Apakah maksoed toean nachoda datang kemari ini?” 
Sahoet nachoda itoe:, Adapoen maksoed kami datang kema 
ri ini, kareta kami hendak mendjalani poelau Pertja ini, ' 
sebab kami dengar orang disini bapjak jang tjerdik pandai, 
lagi laoet pada kira-kira. Segala orang-orang itoelah. jang 
hendak kami djelang” Serta nachoda itoe menjamboeng 
bitjaranja:, Djikalau datoe' ada soeka tjobalah datoe' terka 
akan kajoe kami ini, mana oedjoong dan mana pangkalnja?” 
laloe nachoda itoe mengeloearkan seboeah kajoe jang sama 
besarnja oedjoeng dan pangkal, seakan'akan rol jang boelat 
roepanja, dan namanja kajoe itoe, kajoo TATARAN NAGA 
PIHAK, Sahoet Tjateri Reno Soedah:, Djikalau teterka. 
oleh kami akan kajoe toean nachoda ini, mana jang oe- 
djoeng dan mana jang pangkalnja, apakah jang akan djadi. 
hoekoemnja?” Djawab nachoda itoe:,, Djika teterka oleh Da.- 
toe' akan kajoe kami ini, milikilah oleh datoe' SEGALA 
ISI PERAHOE KAMI!” Sahoet Tjateri Reno Soedah:, I(Ka- 
lau begitoe kata toean nachoda, baiklah!” Sesoedah itoe 
maka di kimat taroeh itoe, dapat djoemlahnja 50 kati emas; 
laloe dilawan taroeh itoe oleh orang Loehak nan Tiga La- 
ras nan Doea. Setelah soedah taroeu bertampin, maka di- 
ambillah kajoe itoe oieh Tjateri Reno Soedah, laloe dibawa 
nja doedoek pada tempat jang tertinggi didalam .medan 
Itoe. Setelah itoe, maka dioekoerlah pangkalnja dengan 
tali oleh Tjateri Reno Scedah akan kajoe tataran naga pi- 
hak itoe. Tali jang sanmia pandjangnja dengan kajoe itoe 
dilipat doea; kemoedian tali jang seperdoeanja itoe dioe- 
koerkan kembali kepada kajoe itoe, maka dapat pada per- 
tengahannja. Pada pertengahan kajoe itoelah diikat oleh 
Tjateri Reno Soedah dengan soeatoe tali jang haloes dan 
kovat. Sesoedahnja kajoe itoe diikat dengan tali oleh Tja- 
teri Reno Soedah pada pertengahannja, maka oedjoeng' ta- 
li pengikat kajoe itoe laloe diangkat keatas. Kelihatanlah 
kajoe itoe oleh orang banjak berat -sebelah. Setelah itoe, 
maka diterkalah ol6h Tjateri Reno Soedah, dengan menoen: 
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djoekkan kepada nachoda itoe, katanja:,, Jang berat itoelah 
pangkalnja kajoe ini dan jang ringan itoe oedjoengnja.” 
Terlaloelah maloe nachoda besar itoe, laloo ditinggalkannia 
segala taroeh tadi dengan seboeah perahoenja. di Soengai 
Emas. Itoelah ia jang djadi kepala Padang Ganting, dan 
iapoen Kkembalilah kepada laoet poelang Kkenegerinja. 

Sepeninggal nachoda itoe, taroeh tadi dibahagilah 
oleh orang Loehak nan '"iga, Laras nan Doea, jaitoe seba: 
hagi ke Periangan Padang Pandjang dan jang sebahagi la- 
gi dibahagi tiga: Sebahagi tinggal di Lima Kaoem, sebaha- 
*i djatoeh ke Soengai Tarab, dan jang sebahagi lagi ke Tan- 

djoeng Soengajang. 


Fasal 17. 


PADA MENJATAKAN BAGAIMANA TJATERI RENO 
SOEDAH MENERKA DOEA EKOR BOEROENG, JANG 
SAMA ROEPA DAN.BANGOENNJA, DJANTAN BETINA. 


Menoeroet boenjinja tambo 'adat Menangkabau 
djoega, kemoedian daripada berteka-teki kajoe tataran 
naga pihak tadi, maka datanglah lagi nachoda besar itoe 
ke poelau Pertja ini membawa doea ekor boeroeng satoe 

djantan dan satoe betina. 

Adapoen kedoea boeroeng itoe sama roepa boeloe- 
nja, dan sama bangoen bantoek badannja, “an sama ge: 
dangnja serta boenjinja poen seroepa kedoeanja. Adalah 
nachoda itoe menepatnja kenegeri Tandjoeng Soengajang, 
dan berhenti ia di PANGKAL BOEMI namanja. Maka di- 
sitoe bertemoelah lagi nachoda itoe dengan Tjateri 

lteno' Soedah, laloe kedoeanja bertjakap-tjakap. Kemoedian 
maka diadjak poelalab oleh nachoda besar itoe akan Tja- 
teri Reno Soedah berteka-teki sekal: lagi. Sahoet Tjateri 
Reno Soedah:,, Baiklah! Apakah . jang akan kami terka 
ivoe?” Sahoet nachoda besar itoe:,, Ada doea ekor boeroeng, 
jang sama roepa dan bangoennja, Terkalah oleh datoe' ma- 
na jang djantan dan mana jang becinanja; tetapi tiadalah 
kita bertaroeh lagi.” maka sahoet Tjateri Reno Soedah:, 
Kalau begitoe, kata toean nachoda, baiklah; tetapi hamba 
mintak kita berteka-teki itoe ditengah medan, soepaja bo: 
leh dilihat aleh orang banjak.” Szhoet nachoda itoe:,, Ba- 
iklah!” laloe kedoeanja menetapkan djandji akan berteka- 
teki itoe. Sementara itoe, pergilah orang besor-besar dan 
orang patoet-patoet menghadap Datoe' Soeri di Radja dan 
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mentjeriterakanha! itoe. Datoe' Soeri di Radja: kata beliau beri 
makan olehioe pada satoe tempat kedoea boeroeng itoe! Ma- 
na jang tjepat makannja dan koeat tendannja, itoolah ia 
boerveng itoe jang djantannja, dan jang lemah itoelah jang 
betinanja.” Baharoelah soeka hati orang besar-besar dan 
orang piatoet-patoet itoe, laloelah kembali sekaliannja. ' 

Setelah tiba pada waktoe jang baik, maka berhim- 

poenlah segala oran: besar-besar dan orang patoetpatoet 
serta orang banjak laki-laki perempoean kepada medan 
jang soedah dihiasi ja'ni Balai Gedang namanja, diantara 
Tandjoeng dengan Soengajang; begitoepoen nachoda besar 
tadi dengan segala orang orang kapalnja naiklak poela ke- 
Balai Gedang itoe dengan membawa kedoea ekor boeroeng 
nja itoe. Setelah berhimpoen semoeanja, maka bertanjalah 
lagi Tjateri Reno Soedah kepada nachoda besar itoe, kata- 
nja: 
.. Apakah kehendak toean nachoda datang kepada kami 
ini?” Sahoet nachoda itoe:,, Adapoen hamba kemari ini, 
ada membawa doea ekor boeroeng. Tjobalah terka oleh 
toean-toean semoeanja, manakah jang djantan dan mana 
jang betina boernoeng hamba ini?” 

Setelah itoe, maka diambillah kedoea boeroeng itoe 
oleh Tjateri Reno Soedah, laloe diberinja makan pada 
soeatoe tempat m2akan jang sempit, Kedoea ekor boeroeng 
itoepoen makanlah bereboet-reboet edar mengedar dan ten- 
dan menendan, tiada berapa lamanja boeroeng itoe edar 
mengedar dan tondan menendan itoe, maka letihlah jang 
seekor,' setelah itoe maka ditoendjoekkanlah oleh Tjateri. 
Reno Soedah kepada nachoda itoe: boeroeng jang koeat 
makan dan koeat menendan itoelah jang djantannja, dan 
jang lemah dan letih itoe, itoelah jang betinanja. Maka 
kalahlah poela Nachoda itoe, hingga tiada termakan nasi 
olehnja, karena sangat maloenja. Setelah itoe maka diam- 
bilnja boercengnja tadi, laloe dikoeroengnja, serta dibawa- 
nja kembali kedalam perahoenja, laloe bertolaklah poela ia 
dari sana, ditinggalkannja perahoenja itoe ditepi bookit, dan 
ia poen laloe kekampoeng Menangkabau sampai ia kekaki 
Boekit Batoe patah, disitoe ia berhenti, dan bermoepakat 
dengan segala anak perahoenja dengan bersoempah setia 
ia disana, jang sekali-kali ia tiada akan datang lagi kepoe 
lau Pertja ini, karena orang disini banjak jang ahloe' “akal, 
lagi laoet pada kira-kira. Demikianlah kesoedahan moepa- 
katnja, kemoedian soedah itoe berangkatlah is. poelang ke 


Google 


—46— 


negerinja soedah itoe, sebetoelnja tiadalah ia datang-datang la 
isi nachoda itoe, ke Alam Menangkabau ini 


BAHAGIAN JANG XE SEMBILAN 


BERBAGAI-BAGAI KETERANGAN, :DARITAMBO ALAM 
| MENANGKABAU. 


Fasal 18. 


Pengangkatan Datoe' Ketoemanggoengan dengan 
Datoe' Perpatih nan Sebatang serta Datoe' Seri Maharadja 
nan bernaga-naga, Akan menetapkan hoekoem serta tjoe- 
pak gantang jang akan dipakai dalam Loehak nan tiga la- 
pas nan doea, laloe kerantau-rantaunja diseloeroeh Alam 
Menangkabau. 

- Adapoen tjoepak jang dipakai gantang jang dipitja- 
han kepada tiap-tiap loehak didalam laras jang doea, Kota 
Piliang dengan Bodi Tjaniago sampai ke Batang rantau, 
laloe ketanah Atjeh dengan menoceroet “moefakat Datoe' 
Kotoemanggoengan dengan Datoe' Perpatih nan Sebatang 
serta Datoe' Seri Maharadja nan bernaga-naga, ialah tjoe- 
pak jang doea belas; thail isinja dan gantang jang koerang 
doca lima poeloeh thails genap isinja' Serta toengkal jang 
enam belas amas berat timbanvannja, jang seemas em- 
pat. koepang, jang sekoepang enam koendi merah, hitam 
sebelah ketampoeknja, dan jang setali 3 ceang, jang seoeang 
satoe koendi, jang seteang tengah koendi. Itoelah jang di 
paloet kata moefakat ninik jang bertiga terseboet tadi. 
Kemoedian daripada itoe maka bersalah-salahan ni 
nik jang bertiga ivoe tentangan menetapkan hoekoem jang 
akan dipakai dalam Loehak nan tiga laras jang doea itoe, 
laloe kebatang rantau. 

Karena kata Datoe' Ketoemanggoengan, tiap-tiap o- 
rang jang mendjawabkan napi. wadjib soempah atasnja, dan ti 
ap-tiap jang menaikan saksi betoellah hak atasnja, maka kata 
Datoe' Perpatih nan Sebatang, beloem patoet bersoempah, 

karena sama-sama anak tjoetjoe kita belaka semoeanja itoe, 
dan kata Datoe' Seri Maharadja nan bernaga-naga dibahagi 
doeakan perbantahan itoe, maka pada waktoe itoe tiadalah 
dapat semoefakat ketiga ninik itoe. 

Maka dengan takdir Allah pada masa itoe Paan 
Allah seekor oelar dari pada laoet, laloe sebentar itoe djoe- 

ga ditangkapnja oleh oelar itoe anak Datoe' Ketoemanggoe- “ 
ngan dibawaknja anakitoe kepada baner kajoe djati, maka 
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gamparlah orang pada masa itoe, dan terkedjeotiah BDatoo' 
jang bertiga 'itoe serta kehilangan akal karena dnak telah 
dipagoet oelar itoe, maka kata Datoe' Ketosmanggoengan 
kepada Datoe jang berdoea. apa akal kita mengambil anak 
itoe, Maka sahoet Datoe' Perpatih nan Sebatang habis boe- 
di hamba melihat anak kita itoce, djika diboenoeh oelar 
itoe nistjaja matilah anak kita, Maka berkata Datoe' Seri 
Maharadja nan bernaga-naga, ada pendapat hamba sedi- 
kit, kita ambil ranting djawi-djawi dan kita lotarkan 
kepada banir kajoe itoe, soepaja lari oelar itoe. Maka di 
perboeat oranglah sebagaimana kata Datoe' Seri Maharadja 
nan bernaga-naga itoe, laloe dilotarkan ranting djawi-dawi 
dengan sekoeat-koeatnja kepada banir kajoe ditempat celar 
itoe, maka terkedjoetlah oelar itoe laloe lari, dan timgpgal- 
lah anak Datoe' Ketoemanggoengan pada banir kajoe itoe 
dengan tiada koerang soeatoe apa djoea. 

Setelah itoe maka berkatalah Datoe' Ketooemanggoe- 
ngan sebenar:benarnja hoekoem Beri Maharadja. Oelar jang 
dipaloe tiada mati, jang pemaloe tiada patah dan tanah 
jang dipaloe tiada lembang dan takoetlah Datoe' jang ber- 
doea kepada Datoe' Seri Maharadja nan bernaga-naga .kare 
na tadjam akalnja. 


Maka pada malam hari berhimpoerilah Datse' jadig 
berdoea, ja'ni Datoe' Ketoemanggoengan dengan Dato Per- 
patih nan Sebatang, maka ditilik kata itoe oleh jang ber- 
doea; dioedji dan dibanding hoekoem itoe, maka keboolatan 
Datoe' jang berdoeza itod djikalau demikian kita ikeet dis- 
tjaja habislah harta benda anak tjoetjog kita karena 'Ber- 
salah salahan djoea sepandjang hari. Maka keboelatan kata 
Datoe' Ketoemanggoengan dengan Datoe' Perpatih nan Se- 
batang, tiap-tiap bandingan itoe kita pakai pada tempatnja 
masing, djoea. Adapoen hoekoem jang akan kita masjhoer- 
kan kepada Lochak dan laras laloe kebatang rantau; ada- 
lah 3 perkara 
pertama Hoekoem Kitaboellah 
kedoea' Hoekoem Idjitihat. 
ketiga Hoekoem serta saksi. 

Ketiga Iloekoem itoelah jang akan dipakai oleh anak bjoe- 
tjoe kita toeroen temoeroen didalam laras jang doea Loe- 
hak jang tiga, laloe kebatang rantau. 


Setelah poetoes moetakat itog maka mengadap keti- 
ganja kepada daulat Jang di Pertoean menjatakan hoekoem 
itoe, maka titah daulat Jang di Pertoesan bersooempahlak 
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Datoe' ketiganja dihadapan akoe, bahasa akan memakai 
hoekoem itoe. Maka bersocempahlah ninik jang bertiga itoe 
dihadapan daulat Jang dipertoean menetapkan hoekoem 
itoe, jang akan dipakai toeroen temoeroen laloe kepada 
anak tjoetjoe jang sekali kali tiada akan obah meobahi. 

Setelah itoe maka berdjalanlah daulat Jang diper- 
toban kepada Loehak dan laras, laloe kepada tiap-tiap ne- 
geri. memasjhoerkan hoekoem itoe, akan dipakai toeroen te- 
moeroen didalam Loehak jang tiga, laras jaug doea, laloe 
kebatang rantau; danditanam kajoe sebatang didalam ti- 
ap-tiap negeri akan tempat mempertaroehkan hoekoem jang 
.adil sjarak jang dilazimkan, 'adat jang kawi dari ekoer 
laras kekepala laras, dan dari ekor Alam laloe Kkekepala 
Alam. 

Adapoen jang didjadikan oempama, kajoe sebatang 
1toe, ialah seorang atau doea oraug, atau empat orang, 
atau lima orang, atau enam orang hingga sepoeloeh didjadi 
kan Penghoeloe atau Kadl: atau orang besar-besar itoelah 
orang jang akan mehoekoemkan kata itoe didalam tiap-ti- 
ap negeri, dan didalam laras atau Loehak, ja'ni akan djadi 
chalipah oleh radja. artinja akan ganti radja didalam negeri 
itoe, misalnja djikalau tiada halang pada soetoe Padang, 
maka berkata bilalang jang ketjil itoe, akoe inilah jang 
bernama halang pada Padang ini, dan djikalau tiada ra- 
dja pada seboeah negeri, maka Penghoeloe disitoe sjah 
menggantikan radja disitoe. dan bolehlah mengatakan dia- 
nja jang radjanja didalam negeri itoe, itoelah kata radja 
kepada segala raajatnja, soepaja dibenarkan oleh isi Alam 
dan Loehak. ! 

Soerahnja: | 

Menoceroet keterangan jang diatas ini njatalah Peng. 
h6eloe jang didjadikan poetjoek-poetjoek atau kepala soekoe 
kepala Pajoeng .dan Kadli didalam seboeah-seboeah negeri 
boekanlah goenanja oentoek memerentah mengapalai ka- 
oem masing-masing penghoeloe didalam negerinja itoe, me- 
lainkan ia ditanam radja dengan kemaoean ninik Ketoe- 
manggoengan dengan ninik Perpatih nan Sebatang seolah- 
olah akan goena pematjitkan kata memegang hoekcem, 
jang didjatoehkan oleh kerapatan penghoeloe-pehoeloe, ia- 
lah sebagai President atau kepala hakim sadja dinegerinja 
dalam soekoenja atau dalam sepajoengnja masing-masing 
itoe. 
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BAHAGIAN JANG KESEPOELOEH. PADA MENJATAKAN 
BERMATJAM HOEKOEM DAN DA'WA-MENDA'WA DAN 
LAIN-LAINNJA. 


Fasal 19 


Pada menjatakan peratoeran hoekoem 'adat 
di 'alam Minangkabau. 


Adapoen hoekoem itoe biasa dibanding, oendang bia- 
sa dikarasai, limbaga biasa ditoeangi, dan tjoepak berkea 
saan | berkenjataan |. Hoekoem Kitaboe'llah biasa mentia- 
ri koeat dan la'if dalil jang mengata. 

Apabila hoekoem jang djatoeh kepada doea orang 
berchasoemat. biasa dibanding, dibawa serantau hilir seran 
tau moedik, dan limbaga jang djatoeh kepada doea orang 
berhasoemat biasa ditoeangi, artinja djika djaoeh boleh di 
toendjoekkan, hampir boleh dikakokkan, djika mati akan 
tempat bersoempah, djika hidoep akan tempat bertanja. 

Adapoen tjoepak jang djatoeh kepada doea orang - 
berchasoemat biasa menilik koeat dan dia'if, keteranganuja 
sebelah menjebelah, ja'ni bandingan djoea namanja. 

Karena 'adat itoe bersendi djoea kepada hoekoem 
Kitaboe'llah, dan lvmbaga boleh ditoeroen dinaikan, dan 
bagaimana toeroen naiknja tinggi randabnja bertanja kepa 
da orang toea-toea dinegeri; itvelah sendinja. 


Adapoen oendang- oendang berbatoe intan namanja, 
dan 'adat bersendi aloer, sjura' bersendi dalil, tjoepak 
berkeasaan. Adapoen didalam kata-kata jang : diatas ini. 
adalah banjak mengandoeng arti, kata jang tersemboenj 
dalamnja, karena amat soekar memoetoeskan kata-kata ito9? 
oleh djauhari sedjak dari pada orang-orang toea-toea dahoeg 
loe, maka kata itoe dikata poela kata poesaka, didalam 
tiap-tiap Loehak dan Laras, dan tiap-tiap negeri, dalam 
sepoeloeh mahal seorang, orang jang memakai dia; sebab 
itoe telah ditetapkan oleh orang toea-toea, bermoela hor- 
matnja bagi orang jang menaroeh dan memakaikan kata 
itoe adalah seekor koeda poetih, sekoerang-koerangnja lima 
*“oepang; maka barangsiapa jang menaroceh dan memakai 
kata itoe, nistjaja ialah mendjadi kepala dan ikoetan sega- 
la orang dimana uegeri tempat diamnja itoe, ja'ni karena 
pandainja; djika ia kanak-kanak sekalipoen ta' dapat tiada 
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tentoelah akan djadi ikoetan orang djoea ia disitoe. 


Fasal 20. 


Pada menjatakan tanda djahat. 
Adapoen tanda djahat itoe, seperti kata hadis melajoe: 
Bertjekak orang Kota nan Empat, 
Lawannja orang Pajakoemboeh; 
Berapa banjak tanda djahat, 
lalah tengah tiga poeloeh: 

. Pertama terlelah terkedjar, 
kedoea terterdjoen — terhamboer, 
koliga tertjentjang teragas, 
keempat tereboet terampas, 
kelima dapat berdjoeal. 
keenam dapat beregang, 
ketoedjoeh dibawa pikat dibawa langau, 
kedelapan dibawa riboet dibawa angin, 
kesembilan berdjalan terisak -isak 
kesepoeloeh berdjedjak beroenoet, 
kesebelas berbaoe ba' embatjang, 
kedoea belas bersoerih ba' sipasin, 
ketiga belas seketika enggang laloe atul djatoeh, 
keempat belas ketjenderongan mata jang banjak, 
kelima Lelas tersirap darah didada, semimboer da: 
rah dimoeka, beroebah roepa penglihatan pada pan- 
dangan orang banjak, 
keenam belas berdjalan berderas-deras atau datang 
terangahagah — 
ketoedjoeh belas merekahkan diri ba' delima, 

- kedelapan belas berdjoeal bermoerah-moerah, 
kesembilan belas pergi datang berbasah-basah, kedoea 
poeloeh tiada ketahoean jang didjempoet diantarkan 
kedoea poeloeh satoe poetoes tali, 
kedoea poeloeh doea Tembang Tjiak, 
kedoea poeloeh tiga menampakkan diri dari ekor 
Kota laloe kekepala Kota 
kedoea poeloeh empat bertali boleh dihirit, 
kedoea poeloeh lima bertampoek boleh didjindjing. 


Fasal 21 
Beberapa tanda-tanda djahat jang wadjib dipegang 


hakim. D 
Adapoen banjaknja tanda tanda jang vadjib dipa2gang 
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hakim jang boleh pelaloekan da'wa soedi siasat, ada- 
lah 25 oendarignja: 


Pertama bintoeh binti! toeboehnja, 

kedoea bengkak ratah, 

ketiga baring loeka, 

keempat terloeang lantai, 

kelima teratas dinding, 

keenam apang-apang tersandar, 

'ketoedjoeh tertegak djandjang, 

kedelapan berpoentoeng soeloeh pada siar bakar, 
kesembilan beroenoet djediak ja'ni tertoekik djedjak 
mendaki tersindorong djedjak menoeroen, 
kesepoeloeh semimboer darah didada, 

kesebelas tertjentjang teragas, 

kedoea belas berbaoe bagai Aambatjang, 

ketiga belas ajam dapat moesangpoen dapat, 
keempat nelas bertaboeng -bersajak atau berkoelak 
pada da'wa oepas ratjoeon, | 
kelima belas terbajang tertahoer, 

keenam belas terpekik terpingkau, 

ketoedjoeh belas berkandang berharaban, 

kedelapan belas bersoerih bagai sipasin, 

kesembilan belas beroeang bagai doerian, 

kedsea poeloeh berdjedjak bagai berkik, 

'kedoea poeloeh satoe tereboet terampas, 

kedoea poeloeh doea tertangkap dalam salahnja, 
kedoea poeloeh tiga tidak ketahoean jang didjempoet 


diantarkan, 
kedoea poeloeh empat ketjenderongan mata jangbanjak, 
kedoea poeloeh lima dibawa. pikat dibawa langau. 


Fasal 22 


Pada menjatakan pakaian segala alam 
Adapoen pakaian segala “alam itove, ada banjak bagiuja: 


Pertama “adat jang kawi 

kedoea sjara' jang lazim | 

dan tjawang 'adat itoe berbagai bagai: 

adakalanja kelakcean orang dalam negeri atau kelakoean 
jang dipakai orang dari satoe negeri kepada satoce negeri, 
seperti oetang mmemperoetangi, selang menperselangi, Sa : 
'ah menjalahkan, benar membenarkan dan berbagai perboe : 
atan peroesahaan dan pekerdjaan jang mendjadi 'adat lim. 
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bagai djoega seperti beroesaha, berhoema, bertahoen, berda 
gang berniaga, meEmelihara teranak: kerbau djawi, Kkoeda 
kambing biri tiri, berajam beritik, bertebat ikan, dan lain 
lain sebagainja. Itoelah tjawang 'adat namanja dan tjawang 
sjara' itoe, sjari'at, tarikat, hakikat, ma'rifat, sah dan 
batal, halal dan haram, perlog dan soenat, makeroeh dan 
moehabbah. | 

Maka asal toemboehnja silang selisih dan dendam 
ehasoemat dalam negeri, ialah karena pertengkaran dari 
tjawang 'adat dan Sjara' itoe djoea, ialah karena mengoe 
bah perboeatan 'adat dan sjara', dan berkisar dari pada ka 
ta jang awal, atau .kata jang hak namanja dan sekali kali 
tiadalah akan timboel silang selisih dari pada pohon 'adat 
dan sjara', dan pohon poesaka karena pohon pohon semoe 
anja itoe tiada lapoek oleh hoedjan, tiada lekang oleh pa 
nas, setapak tiada boleh laloe, sepadi tiada boleh soeroet, 
soedah berdjalan pada garis jang sebenar benarnja belaka: 
melainkan timboelnja silang selisih itoe karena di salahi 
pada haloer patoetnja, artinja tiada terletak Zai, pada tem 
palnja.” 

Adapoen ' selang Sanpkata itoe atas 4 perkara 

Pertama Kata. | 

Kedoea njata. 

Ketiga kata mengata. 

Keempat sebenar benarnja kata jang dikatakan; ma 
ka ingat ingatlah kita akan kata ini, karena banjak dalam 
nja dan ingat ingat.serta djaga djaga, djangan loepa dipang 
kal kata, maka kepoetoesan sengketa itoe atas 4 perkara 

Pertama dengan hoekoem. 

Kedoea dengan iembaga., 

ketiga sebab takoet. 

Keempat beralah-alah. 

Aloeran patoet di bajar di bajar djoega 

Aloeran patoet di patoet, berpatoet djoea. 

Aloeran beralah-alah poen beralah-alahlah djoea. Maka 
jang tiga perkara itoe wadjib djoea beroesoel dan berperik 
sa djoea. Maksoednja masing - masing itoe, hendaklah 
ingat, hai segala jang mempoenjai bitjara akan kata ini, 
karena banjak djoega dalamnja, lebih-lebih jang menda'wa 
dan siterda'wa, dan segala penghoeloe jang memegang 
hoekoem, djikalau aloer patoet, keloear hoekorm, antara 
sigi dengan siasat, sebab kedoeanja seperti soedah berdjan- 
djian, apabila ada aloer dan patoet keloear hoekoem, an- 
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tara sigi dan siasat kedoeanja, tetapi barang siapa moeng- 
kir dimakan hoekoem, ariinja apabila beraloer berpatoet, 
dimana genting, dimana poetoes; dimana biang, dimana tem- 
toek. 


Fasal 238 
Kesoedahan hoekoem. 


Adaroen jang dinamakan kesoedahan hoekoem itoe, ialah 
seperti terseboet di bawah ini: 
Poetoes chasoemat dengan berdamai. 
Lepas”oetang karena dibajar, atau di relakan jang em- 
poenja pioetang atau oleh waris-warisnja,. 
Lepas kebat (ikat) karena dioengkai (Qdiboeka), 
Lepas hoekoeman. habis djandjinja, 
Poetoes sengketa dengan hoekoeman. 
Soedah kata pada pangkalnja. 
Oesoel kata dengan siasat. 
Hoekoem poetoes dengan timbangan. : 
Sjarat hoekoem dengan siasat. . 
- Isarat mendjatoelikan oekoom dengan moepakat see 
gala hakim. 
Hoekoem djatoeh sengketa soedah, tidak boleh dioelang 
lagi. 

Melebihi. antjak-antjak, dan idengoerangi sia-sia' 
itoelah oendang-oendang 'adat; djika berchasoemat berda- 
mai, djika perang beroetjok, soenggoehpoen demikian, ten- 
tangan poesaka perang tiadalah boleh mendjadi sengketa 
karena soedah dihabiskan dengan letoes bedil, melainkan 
djoendjoeng nidoep di pandjat, berdjoendjoeng mati rebah 
maka poesaka perang djikalan seri(sama) berdjabat tangan, 
djikalau takoet berketoendoekan, djikalau alah bepoempoen 
aboe; dan adalah lagi soeatoe poesaka djoea, bernilai ber- 
lembaga namanja didalam kesoedahan hoekoem. 

Adapoen nilai lembaganja. menoeroet sepandjang 
'adat jaitoe segedang-gedang loekoem jang boleh di nilai 
di lembaga, ialah satoe nilaian tengah tiga rial dibawahnja 
lima Kkoepang, dibawahnja liraa boesoek, sekoerangkoe- ' 
rangnja delapan oeang: atau empat oeang. Nilai itoe dima- 
kan oleh segala iboe dan bapa' jang patoet memakandia. 
itoelah poesaka nilai dalam negeri. 


Yasal 24. 
Pada menjatakan roekoen da'wa. 
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Adapoen roekoen da'wa itoe atas 4 perkara: 
pertama simoeda*i namanja 'iaitoe orang jang" menda'wa. 
kedoea 'simoedaa'lih namanja jaitoz orang jang terda'wa 
ketiga: simoedaa'bih namauja ia-itoe zai jang dida'wakan' 
keempat bainah nam inoja jaitoe jang menjatakan da'wa ' 


Fasal 25. 


Pada menjatakan da'wa. 
Adapoen da'wa atas 5 perkara: 
Pertama da'wa jang ma'roef namanja. 
kadoea da'wa jang madjhoel namanja 
ketiga da'wa jang tanakoel namanja 
keempat da*wa jang moebahoem namanja 
kelima da“wa jang *akaloen namanja 


djawab da'wa 


Bermoela da'wa jang ma'roef, djawabnja isbat dan nafi 
dan da'wa jang madjhoel tiada dapat didjawab dan tiada 
dapat dihoekoemkan “dan da'wa jang Tanakoe! terkemoe- 
dian, oempamanja seperti wenda'wakan tersanda maka dja- 
wabnja:, sekali-kali hamba tiada memeg:ng” dan da'wa 
jang moebahoem artinja orang jang mempoenjai tangan 
dan da'wa jang 'ak:loen seperti menda'wa jang tiada berpa- 
toetan 'pada- 'akal, maka tiadalah patoet dihoekoemkan. 

| | Fasal 26. 

Pada menjatakan djawab.djawab da'wa. 
Adapoen djawab-djawab da'wa itoe atas 4 perkara: 
Pertama isbat, kedoea nafi, ketiga itlak, keempat soekoet, 
arti soekoet itoe anggan daripada mendjawab da'wa orang, 
maka apabila disoekoetkannja djawab tiada haroes hakim 
mengehendaki oesoel atas jang menda'wa, melainkan soem: 
pah atasnja, dan arti itlak mendjawabkan poetoes - atau 
lepas, maka itoelah djawab itlak pada menda'wakan o€e: 
tang pioetang. : | | | | 


Fasal 27. 


Pada menjatakan  mendjatoehkan hoekoem pada da'wa 
jang ma'roef. | 

Adapoen da'wa. jang ma'roet itoe djika djawabnja 
toeakal, djika saksi pada si mendjawab betoel saksinja, 
ahlah padanja, djika tiada saksi atau tiada betoel. saksi- 
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sinja, maka toelakkanlah soempah pada si menda'wa. dan 
tiada haroes soempah pada si terda“wa, dan hoekoem da'- 
wa jang ma'aroet jang djawabnja soekoet, maka ditimbang 
dengan dalil sahnja sendiri-sendiri da*wa izoe, dan di hoe- 
koem dengan kias, wa'llahoe a'lam bi'ssawab. 


Fasal 28. 


Pada menjatakan da'wa jang boengkoek betoel. 

Adapoen da'wa jang boengkoek betoel itoe, ja.itoe 
seperti seorang berhoetang lima rial maka didatangkan da'- 
wa oleh jang berpioetangnja sepoeloeh rial, apabila didja- 
wab oleh jang terda'wa dengan nafi, berdirilah saksi dari 
padanja; akan tetapi dalam itoe baiklah siterda'wa serta- 
nja, dan mendjawab da'wa itoe dengan demikian itoe poe- 
la. Bermoela lapal djawabnja itoe hoekoem pada sjzra' tia: 
dalah lazim di akoe oetang jang 10 rial itoe, dan djika 
pada 'adat oetang jang 10 rial itoe tiada ia, apakala ia 
beroetang maka disandarkannja djawab itoe, dan djika 
tiada ia berhoetang 10 real ditilik setengahnja poen tidak. 
Maka apabila demikian da“wa dan djawab, maka tiadalah 
wadjib atasnja mengehendaki saksi pada simanda'wa, ka- 
rena djawabnja itoe diloear djawab jang empat namanja. 
Bermoela lafal jang demikian itoe di boeang oendi hoe: 
koemnja, seperti lafa! jang mengata didalam kitab Pakihi: 
..Tsadakan baiva ilaihi” artinja dibenarkan dengan soempah. 


Fasal 29. 


Pada menjatakan sjarat da'wa. 
pada barangsebagainja 

Adapoen sjarat mendiawab da'wa itoe secempama- 
nja 'iborat orang bermain tjatoer, toerang semata .djoea jang 
menganai dia, akan tetapi sjarat bagi orang jang ber'ilmoe 
itoe sabar, djangau marah mendjawab da'wa orang. 
Soepaja mendapat pikiran jang haloes dan benar wa'l- 
lahoe a'lam bi'ssawab. 

Fasal 30. 


Pada menjatakan bahagi* da*wa, meski barang apa 
da'wa sekalipoen. maka bahaginja itoe, adalah terbahagi 
atas 4 bahagian. 

Pertama da'wa jang ma'roef, 

kedoewa da'wa jang madjhoel, 

ketiga da'wa jang boengkoek betoel, 

keempat da'wa samar namanja, maka jang bernama 
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da'wa jang ma'roef itoe disjaratkan dawa mata benda 
dan djenisnja: artinja dengan njata. dari pada tiap-tiap 
djenis itoe dan kadarnja,dan sifat emas, dan perak, dan 
tembaga dan mata benda jang sehat dan jang petjah atau 
roesak, dan sifat gantang dan tahil, dan bilang -bilangoja 
dan lain-lain sebagainja. 

Adapoen da'wa' jang madjhoel itoe tiada disjaratkan 
dengan soeatoe djoea poen padanja. maka betoel hoekoem- 
nja. wa'llahoe A'lam. 


Fasal 31. 


Pada menjatakan bahagi djawab. 

Adapoen bahagi djawab itoe jaitoe 4 perkara: 
Pertama isbat, kedoea nafi, ketiga tawaka!, keempat soekoet 
Adapoen arti ishat itoe ja'ani di iakan djawabnja, dan 
arti nafi tidak ditiadakan djawabnja, dan arti tav akal tia- 
da ia memadai djawabnja itoe, dan arti djawab soekoet 
itoe tiada ia mave memberi djawab, ja-'ni 1sbat poen tidak, 
nafi poen tidak, pada djawabnja itoe; maka itoelah jang 
di namakan djawab jang empat adanja. 


Fasal 32: 


Ini soeatoe pasal lagi pada menjatakan da'wa. Maka da'wa 
itoe ada 4 bahaginja. Pertama di tjemakan, kedoea ditje- 
lakan, ketiga disiapkan, koempat dilaloekan. Maka djalan 
da'wa itoe atas 4 perkara poela. Soeatoe mambawa saksi, ke 
doea membawa tanda boektinja (betinja,) ketiga ikral dengan 
lidah, keempat terang dengan Kketerangannja dan njata 
dengan kenjatsannja. maka pala daawa jang demikian 
wadjiblah jang terda'wa, memberi djawabnja; demikian lagi 
pada siapa jang ditjemo (ditoedoeh) dan lainnja, daripada seka 
lian perkara itoe adanja, dan djikalau tiada membawa jang 
ainpat itoe, maka tiadalah haroes ikan didjawab da'wa 
itoe, karena masoek kepada bida'ah namanja, 


Fasal 38. 


Pada. menjatakan kelakoean 'adat jang diterima  poesaka 
daripada ninik kita Nabi Adam 'alaihi'ssalam, jang toeroen 
temoeroen kepada segala Nabi dan kepada segela radja-ra-. 
dja dan segala penghoeloe-penghoeloe dan Kadli dan beri- 
boe-riboe kali toeroen dari pada negeri 'Arab dan 'Adiam 
sampai kepada ninik ninik - mojang kita ganti berganti, 
toeroen temoeroen hingga sampai kepada kita sekarang, 
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ini tiadalah beroebah-cebah dan tiada pindah-berpindah, ja-ni 
pada pekerdjaan da' wa dan djawab. 

Adapoen djawab da'wa itoe di sjaratkan dihadapan 
PENGHOELOE dan hakim jang mendengarkan dia. 

Djikalau menda'wa si moedai kepada si moedaalih di- 
hadapan segala penghoeloe dan Kadii, maka disampaikan 
oleh penghoeloe kepada si moedaalih dengan disoerat dja- 
wab, djika ada da'wa itoe ma'roef dengan noea' dan kadar 
dan djenis, dan lainnja, daripada segala sjarat da'wa itoe. 

Djikalau mintak pikir simoedaalih pada memoelai dja- 
wab itoe, maka wadjiblah diberi pikir degan seketika, 
dan kepada achir madjelis tiadalah boleh diberi pikir berha- 
ri, karena oetang penghoeloe itoe berpasaoehkan tanda, 
serta mengikat kata simoedai dan djawab simoedaalih, dan 
kemoedian tanda soedah bersaoeh, djika boleh diberi pikir 
timbal baliknja, djika ia ada mengehendaki berpikir kedoea 
belah pihaknja itoe, arau salah seorang, djikalau ia me- 
mintak pikir dengan tiga hari, dan djikalau pada memberi 
tahil emas, memikiri hoekoem djatoeh, maka diberi pikir 
dengan tiga hari, djikalau hendak berpikir simoedalih pa- 
da menerima soempah, tiadalah wadjib diberi pikir itoe, 
melainkan dengan seketika djoea, maka ditoelakkanlah soem- 
pah kepada simoedai dan djikalau sebab ada hal lain 
ia memintak pikir itoe dan melihat soeratnja atau mendi 
rikan bainah, maka diberilah ia pikir itoe dengan tiga hari 
djoea, itoelah 'adat poesaka jang kita terima dari pada 
orang toea ganti berganti, toeroen temoeroen, sampai kepa- 
da kita sekarang ini. | | 

Adapoen sekalian itoe, djikalau tidak rela si moedai 
dan pengboeloe atau hakim, maka sahlah diberi pikir adanja. 


Hak bagi simoedaaAlih. 

Adapoen hak bagi simoedaalih karena djawab itoelah 
dikehendaki simoedai pada menda'wa, karena itoelah ma- 
ka tiada diberi pikir simoedaalih pada mendjawab da'wa. 

Djikalau tiada rela simoedai itoe, firman Allan ta'ala 
,;watoehakka Joenihitsudihoe ijtamakoe”, artinja ba- 
jarlah oleh kamoe akan haknja pada hari sempoernanuja, 
artinja sempoerna awa simoedai tiadalah boleh dikerasi 
seorang-orang pada haknja. Adapoen memperdjoedoekan 
da'wa dan djawab serta bepertampinkan emas, hak segala 
Manti.. Adapoen memadoe hoekoem dan mendjatoehkan 
dia, hak segala penghoeloe serta Kadli atau hakim, dan 
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tiadalah patoet aniaja pada seorang-orang, karena kata ha- 
kim di benoea Roem jang diorarg djangan diambil, jang 
diawak djangan diberikan, itoelah 'adat poeszka jang dipa- 
kai oleh segala radja- radja dan Penghoeloo-penghoeloef ada- 
nja- 

Adi san kesoedahan da'wa itoe . ja Ta atas ti 
sa perkara: Pertama diketahoewi haknja jang dida'wa 
kan, kedoea diperoleh saksi jang adil, ketiga diperbedakan 
adanja daripada -tanda dan emas djooa adanja. 


BAHAGIAN JANG KESEBELAS 
Fasa! 34. 


Pada menjatakan KEPALA KOTA. 

Adapoen sjirat o1ang mendjadi kepala kota (procureur) itce 
ada 3 perkara: Pertama didapatnja a asal kotx jang dikepalainj: 
itoe, dari awal sampai kepada kesoedahannja; kedoea di: 
dapatnja kata itoe dengan sigi siasat jang sebenar-benarnja, 
kemoedian maka dipcrsacchkannja tanda beti (toekti), ketiga 
didapatnja hoekoem dengan siasat dan berdapat-dapat de: 
ngan hakim pada maksoednja. 

Adapoen balik hoekocm oleh arai kota 'itoe atas ti- 
ga perkara: Pertama keterangan jang kocat dan tanda- 
tandanja, kedoea tangkai jang bertali dengan jang dikapa- 
lainja, ketiga moesih dan banding, itoelah jang pendapat 
orang djadi kepala kota. Bermoela ketjelaan orang djadi 
kepala kota itoe ja-itoe atas enam perkara: 'Pertama, me- 
ngambil sengketa, kedoea, meninggalkan hoekoem akan 
djatoeh, ketiga djaoeh daripada penghoeloe atau hakim. 
keempat, lalai ia daripada permoelaan dan Kkesoedahan 
kata, kelima maloe dan sopan mengeloearkan kata jang 
benar, keenam, koerang tanda dan emas. 

Adapoen oetang kepala kota itoe atas 4 perkara. 
Pertama, toenggoe dan siasat. kedoea selesai dan oesoel, 
Ketiga memoesinh, keempat, banding. Maka banding itoe 
atas tiga perkara pertama banding menjalahi, kedoea, ban 
ding memetjah, dan ketiga banding memoetoeskan. 


BAHAGIAN JANG KEDOEA BELBS 
PADA MENJATAKAN BERMATJAM-MATJAM MANTI. 
Fasal 385. 


Pada menjatakan cetang Manti. 
Adapoen jang djadi oetang pada Manti itoe atas 


Google 


SN 


enam perkara: Tertama, mengikat kata; Kkedoea, meneri- 
makan tanda; ketiga, mempertampinkan emas; keempat, 
mena'angkai da'wa; kelima, mempersatoekan da'wa dan 
djawab; keenam, 1embawa kepada' aan atau Radja atau 
Penghoeloe. 

Dan lagi oetang Manti (menteri) aa atas 4 perkara: Pertama 
menjampaikan da'wa. kedoea, menjampaikan djawab. ketiga 
berpasaoehkan tanda. keempat membawa kepada penghoe 
loe atau hakim atau Radja; artinja segala perboeatan!Man- 
ti itce wadjib diserahkan belaka kepada penghoe!oe atau 
hakim atau Radja. Adapoen djenis MANTI itoe, atas sebe 
las perkara: Pertama, Manti Ketak Ketawi; kedoca, Man- 
ti Kakak Kakawi; ketiga, Semak Semawi; keampat, Manti 
Boeroek; kelima, Manti Oelok; keenam. Manti Koetoek; ke: 
toedjoeh, Manti Soegirik; kedelapan, Manti Ekor kambing; 
kesembilan Manti ekor kerbau. kesepoeloeh, Manti sadja; 
kesebelas, Manti Radja. 

Adapoen jang bernama Manti Katak Ketahocwi me- 
moetoeskan kata; dan Manti Kekak Kekawi kelakoeannja 
Perdiri antara lawan dengan kawan, tetapi hatinja ada ka- 
lanja hendak mernoetoes kata, ada kalanja hendak meme- 
tjah kata; Manti Semak Semawi Manti mendengarkan sa- 
dja, ndakalanja berboenji sedikit-sedikit, akan berkata 
agak sangat sedikit hatinja takoet. Sebab itoe djadilah 
koerang boenjinja. Adapoen jang bernama Manti Boeroek 
apabila kata akan poetoes, tiadalah ia pergi, djadilah kata 
itoe disoedahkan oleh segala orang jang ada tiba sadja, 
dan Manti Boeroek itoepoen tiada boeleh tahil emas kare- 
na tiada ia menjoedahkan kata, djadilah sepandjang hari 
berbantah djoea, dengan Manti lain sebab boeatannja ting- 
gal sepadjang hari, adapoen jang bernama Manti 'Oelok, 
selaloe meocelok oelok djoea ia kepada doea orang bercha- 
soemat, maka katanja: , Beri hamba emas sekian, sekian, soe 
paja hamba tjahari ichtiar boeat memenangkan awak” bi: 
arlah hamba tjari boedi dengan kalakar, kepada. segala 
penghoeloe didalam negeri; itoelah katanja. Maka Manti 
itoe kesoedahaniija djadi terboeang sadja seperti boenga 
djarak tiada soeatoe apa akan goenanja, sebab orang soe- 
dah tahoe, akan lakoe perangainja itue, akan tetapi sebe- 
loem orang tahoe, adalah selamat kerdjanja itve, dan bero- 
leh emas, tetapi hal jang seloepa itne lambat laoennja 
mestilah diketahoei orang dioega kelakoean boesoeknja 
itoe. Adapoen arti Manti koetoek sehari-hari mendjangka1 
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mengatakan segala penghoeloe . soedah boelat 
kepada jang sebelah, djadilah chasnemat orang itoe ham-. 
pir soedah, tiada soedah. Maka katanja:, Beri hamba emas 
sockian, sekian,” Soepaja hamba kisarkan segala penghoeloe 
kepada kita. sebab kena petenahnja itoe, “djadilah sepan- 
djang hari dan sepandjang tahoen sangat sekali dosanja 
Manti koetoek itoe. Adapoen arii Manti soegirik petang 
dan pagi sangat soesah hatinja melihat orang  berchasoe- 
mat, selaloe hendak dikira kirakannja djoega. sepohon 
pangkalnja. tiadalah ia poeas dari berkira kira, soepaja ha 
bis dendam chasoemat orang itocr, maka itoelah pahala 
orang jang terlebih besar. Adapoen arti Manti Ekor kam- 
bing, boenjinja sedikit-sedikit, adakalanja soedah kata oleh- 
nja, ada kalanja tiada; karena kocrang tahoe orang kepa: 
danja, sebab katunja mahal keloear, lagi ia koerang bero- 
leh hail! emas, adapoen arti Manti ekor kerbau pandjang 
kipasnja ja'ni pandjang soearanja lagi pantas lagi habis 
segala hoekoemnja noiehnja, apabila ada kata jang bersoloek 
poelang kepadanja, maka djadi poetoes, apabila mendengar 
ia akan banjak beroleh hail emas, maka banjak kKkatanja 
keloear, dan pandjang soearanja pada petang dan pagi tia- 
da ia berhenti, oempama ekor kerbau apahila banjak la- 
ngau, maka banjaklah kipasnja. Adapoen arti Manti sadja, 
oempama sendi Manti sadja; apa kata orang, dikatakannja 
sadja, Gjikalau moedik orang. moedik poela dianja, senantia 
sa begitoe djoega kelakoeannja; djadilah goenanja akan 
membanjak -banjakan orang sadja, itoelah Manti jang tocr- 
bingoeng sekali, lagi koerang beroleh hail emas, Karena 
ia tiada tahoe berbitjara; tetapi ia didjadikan orang sendi 
sadja, djikalau gelak orang, gelauklah ia, dan djikalau terke 
roet orang. poen terkeroetlah dia, maka djikalau datang 
orang bertanja kepadanja betapa kata jang diperkatakan 
itoe, maka djawabnja: ,Entahlah, tiada hamba tahoe, hamba 
oetang memegang kata orang saqja.” Karena itoe djadilah 
banjak orang tertawa melihatnja. Adapoen arti Manti Ra- 
dja patoet diikoet katanja, djikalau salah oleh doea orang 
jang berchsoemat djadilah dibantahinja, terlaloe berkawan- 
lah ia kepada orang jang salah, katanja:, Betoel djoea itoe 
oleh kita, tetapi memikir kami dahoeloe sehari doea hari 
ini, djikalau telah kita peroleh banjak ....... sekarang 
itoe kita lawanlah djoea.” 
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MATJAM MANTI 


Adapoen Manti itoe adalah bermatjam 1natjam; ada 
Manti Moentok, ada Manti Sekampoeng, ada Manti Melahir, 
ada Manti berdjalan, ada Manti belioeng, ada Manti pahat 
ada Manti Siranet, ada Manti pendjahit ada Manti biawak, 
artinja habis boeah tinggal batangnja, dan Manti ketawak 
babis daoen bergarti ranting, habis ranting tinggal dahan, 
hibis dahan tinggallah batang, habis batang goegoer keboe 
mi, djatoeh toeboehnja, dan manti Gagak gagaki manti 
ini tidak ada soeatoe apa djoea paedahuja. dan ada lagi 
Manti berhalaman namanja, berhalaman dihalaman orang 
atau berkata dikata orang. 

Adapoen pekerdjaan Manti itoe adalah berbagai-ba- 
gai poela jang membinasakannja. 
Pertama membinasakan sengketa, kedoea menjalahkan 
sengketa, ketiga inenjeboetkan sengketa, keempat beroleh 
sangketa. Martabat Manti itoe atas enam perkara. 
Pertama mengakali, kedoea  memperdjoedoekan da'wa, 
dan djawab, ketiga berpesaoehkan tanda, keempat berper- 
tampinkan emas dan perak, kelima memilih saksi. 

Adapoen “alamat orangdjadi Manti jang akan menjoe- 

dahkan kata ada 4 perkara. Pertama diam ia pada “Ilmoe 
kata sidik, kedoea koeat ia mengoesahakan pekerdjaannja 
itoe, ketiga diam pada 'adat Manti, keempat meninggal- 
kan loba dan tama'. Maka Manti jang 'adil itoe diampoeni 
Allah ta'ala akan dosanja, walau seperti air laoet se: 
Kalipoen. wa'llahoe a'lam bi'ssawab. 


Fasal 836- 
PADA MENJATAKAN SAKSI. 


Adapoen orang djadi saksi itoe 6 perkara: Pertama 
orang jang balig ber'akal, kedoea orang jang melihat, keti- 
ga orang jang mendengar, keempat orang jang mengetahoei 
kelima orang jang 'adil, keenam orang jang berkata. 


BAHAGIAN JANG KETIGABELAS 
Yasal 37. 
Pada menjatakan sjahadah solga atau saksi. 
Bermo2ela yg dg itoe dengan sipat jang dibaikkan saksi 
artinja mengetahoei ia roepa, (jenis, boeah 3 dan sehat 
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dan bilangan dan tailnja, dan hisabnja dan genapnja dan 
koerangnja dan masanja. 
Kedoea sl dengan menanggoeng dari so: jang 


pertatina. dengan Na dari pada dj6nis dab kadar 
ian sipat jang terseboot 1itoe djoega; kemoedian membajar 
kan solgs jang kedoea itoe dengan solgd chabar itoe 

Ketiga xla. | soleh ja-itoe mengatahoei : orang 
banjak dalam negeri, sekoerang- koerangnja empat orang 
jang adil dalam negeri dengan memasjhoerkan haknja dan 
sjarat san Sol 2 adalah Y bahagi. 

Pertama nikah, kedoea dochol, ketiga soenat, keempat 
naut, kelima yela, keenam milik ketoedjoeh mer 


deka, kedelapan G43, kesembilan Z, dan soeatoe lagi 


kola dengan mempoenjai tangan sebab lama masanja 
Gas dengan Ae dan haroes soLgs dengan tangan 
pada masa sedikit x&laixwl djoea adanja. 

— Keempat xolg4 dengan loeasnja pada daerah atau 
pada harta, mentjapkan loeasnja itoe pada benar orang- 
orang jang 'menda'wakan. Bermoela sjaiat orang djadi 
saksi atas 6 perkara. Pertama ad. kedoea SR 


ketiga an keempat te kelima Kepi keenam 
| kje pda sekal:an itoe serta memakai sy kata Oelama 


wa'llahoe a'lam. 

PADA MENJATAKAN KEDIAMAN SAKSI : 
Adapoen kediaman saksi itoe ja itoe tiga wadjah. 
Pertama saksi djaroem loemat, kedoea saksi djarovem 

panas, katiga saksi berhar. edanja. Barangkali ada Kita 
diam pada jang tiga itoe, nistjaja tiada sah adanja. Semoe 
anja itoe, maka sekalian saksi itoe kiaskan olehmoe, djaga 
kamoe pada sekalian itoe adanja. 

Adapoen san saksi ictoe ada 4 perkara : 

Soeatoe saksi jang 3,2 kedoea beroleh lina sifat jaitoe 
balig, berakal, mendengar, melihat dan berkata Ketiga beroleh 
yi we namanja jaitoe terang hati serta 'adil; ke 
empat ada socatoe sebab jang menegahkan. itoelah hockoem 
&y* dan 'adat soeatoe dari pada jang menegahkan, teta- 
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pi seorang “adil sehingga tiada diperoleh ketiadaannja. 


BAHAGIAN JANG KEEMPAT BELAS. 


Pada menjatakan memegang 'adat dalam negeri. 
, , a ' 


Pasa! 38. 


Adapoen petaroeh orang toea-toea, orang memegang 
adat dalam negeri atau Loehak atau laras, atau dari soea- 
toe negeri kepadaXsosatoe negeri dan lain lain: ! 


Sekali kali angkau djangan mengoebah boeat Maa 
dji) atau mengitjoeh orang atau menganiaja orang, AaApa- 
kala ada boeait dipakai, djandji ditepati dan oetang diba- 
jar, pioetang diterima, inenjelang memoelangkan, karena 
Aun Ia Inai BENSIaaan Pn xAji Sa artinja: 
hai.segala mareka jang beriman, sempoernakanlah leh 
kamoe akan perboeatan kamoe. ladwsy As) Ja SA, 


artinja: dan djanganlah kamoe binasakan “Bandi kamoc 
kemoedian tegoehi dengan soempah, soepaja dipersaksikau 


kepada A xAJI dantiada mengapa membalas perlawanan 
orang. Telah berkata ; Hole eKade Sea Jasad!i 
a1tinja: barang siapa renjalahkan kamoe aa oleh moc 
dengan: secempamanja. | 


BAHAGIAN JANG KELIMA BELAS. 


Pada wenjatakan tanda ber'akal 


Pasal 39 


Bermoela tanda 'akal toe sepoeloeh perkara : 

Pertama, tiap tiap berkata inanis moekanja, kedoea 
kasih akan orang, sedikit dikatanja banjak djoea, serta 
memoedji djoea ia, akan orang it,0e, ketiga tidak MmemoOe- 
tooeskan memberi manoesia; artinja, djika orang imemin 
tak jang patoesnja djika dengan sedikit sekali-oen mana 
mana bitja'anja diberinja djoega. Keempat, tiap tiap berka- 
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ta dengan tepekoer djoea ia dahoeloe. Kelima tiap tiap 
berkata tiada meloepakan a xAMi artinja monjeboet 


djoea ia akan nama xAl dan nama xAllJ,..I, atau 


pada!!! dal 2MLGY1 3,5 Y, Jd, atau Alai atau 
les xU 
Keenam takoet ia memboekakan 4 manoesia atau 


takoet akan petenah. Ketoedjoeh merendahkan diri dari 
pada barang jang lebih daripadanja. Kedeiapan tiap-tiap ber 
kata memeliharakan ia akan kata jang akan dikeloearkan 
nja. Kesembilan tiap* berkata berpermain-mainkan tangannja 
dengau adab jang sempoerna. Kesepoeloeh memeliharakan 
hati orang, serta melahirkan ia akan kesalahan dirinja kepada 


Sa serta memintak ma'af djoea senantiasa 


Soeatoe lagi, tanda orang berakal, jaitoe 10 perkara: 
lima lahir dan lima batin. 

Bermoela jang lima lahir itoe :Pertama, berdiam* di 
rjnja; kedoea, menahan amarah; ketiga, merendahkan diri, 
keempat, bermoerah-moerahan, kelima, berboeat amal jang 
saleh; dan jang lima batin itoe: Pertama, berkata kata 
dengan kebadjikan, kedoea berboeat 'ibadat, ketiga sentiasa 


- takoet akan Las xAJI; keempat mengakoe besar dosa 


dirinja, kelima menahani dirinja kepada barang soeatoe 
jang tiada akan manfa'at. 

Adapoen jang menghilangkan akal itoe atas 3 perkara 
Pertama, karena takoet; kedoea, karena bebal; ketiga, kare- 
na maloe, dan dibalik 'akal itoe: boedi namanja. 


DJOENDJOENG *AKAL. 


Adapoen djoendjoeng 'akal itoe empat perkara : 
Pertama mengati (menimbang) Mn dan ringan, kedoea me- 
ngati tinggi dan rendah, ketiga mengati laba dan roegi, keem- 
pat menga*ti sepersalin toeboeh; itoelah djoendjoeng 'akal 
namanja | | 

Kata setengah orang poela; adapoen djoendjoeng 'akal 
itoe 10 perkara; dan dihimpoenkan jang sepoeloeh isoe 
mendjadi lima, jaitoe : Pertama awal lawannnja achir, Ke 
doea lahir lawannja batin, ketiga baik lawannja djahat, 
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keempat, ada lawannji tiada; kelima ija, I-wannja boekan: 
karena se xAJt inendjadikan akan segala machloeknja 
doea doea, jaitoe: Ay dan us zr dan dr Sa dan 
Sp langit dan boemi, boelan dan matahari, laoet dan da- 
rat, siang dan mala'n, laki laki dan peremroean, 'adat dan 
sjara” tinggi dan rendah, hina dan moelia, kaja dan mis: 
kin, dan lain-lain sebagainja dari pada segala - machloek 
Sa AJI . Segala doea doea perkara didjadikannja dengan 
wadjib ta'loek sipatnja jang enam perkara bijanganrija 
jaitoe: so jan Aa yo a Boh! Sya | AReg pes 
SA Pa Ci a Sua Pa A dan barang a 
mengetahoei sekalian jang terseboet itoe maka dinamai 
akan dia segala sola. Jet namanja pangkat sckalian 
akal djoega adanja, karena djikalau ditilik kepada asal 
mendjadi tiga perkara, jaitoe SA kita, an xAjt. dan 


AS yan dn P dan segala gw karena martabatnja 

tiga djoega, satoe x,kal kedoea gini, ketiga isa dan 

makam poen tiga, satoe Ra SANA sa PRA dan 

ketiga RAu yy kemoedian tilik kepada jang satoe jaltoe 

kepada sipat kd, djoega kel xAJi, | | 
POEHOEN AKAL. 

Adapsen pohon akal itoe empat perkara, jaitoe 
Risya We Ria ang ya dan. empat, poela la- 
innja, pertama aa kedoea Je ketiga J3. keempai 
Jie dan disampaikan ia Ja jang empat bahagi toe 
kepada tiga bahagi, socatoe wadjib, kedoea djaiz, ketiga 
moestahil, berioela jang tiga itoe disampaikan kepada 
ya 4 jang lima, artiuja pendengar, penglihat, pembaoe 
perasaan lidah dan: toeboeh, serta dipoelangkan ia kepa 
da pe jang lina itoe, kepala dalil dan ley. arti 


nja kepada kata ZAH dan Sy dan kepada se 
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gala macliloek. a xA! kemoedian maka mengambil 
ibarat mereka itoe, dan 'apabila telah , mengambil ibarat 
mereka itoe daripada sekalian perkara itoe, maka kokallah 
Kuran sydm artinja tjahaja jang didjadikan Jas xAJI 
kepada sekalian mereka itve satoe 

Sin Si Si sg? SS reg dan berpegang 
ia akan tali jang tegoeh, artinja kepada sipat 

pa & ay ,jaitoe sipat a adanja, karena 
lamp KAN Jamsl ju Masad!l loy 

artinja: berpeganglah kamoe dengan tali xA!! pada ber- 
soenggoeh-soenggoeh,dan sebagai lagi pocela 


Sa S3, pedang Aa artinja berdirjlah an 


bagi Ja3xAJi sadja pada halnja berdoea doea dan berti- 
ga-tiga dan seorang-orang serta 


Sua Sy Sy) SA yan Bu pu? Ss Da Sd 
artinja: barang siapa daripada mendapat, lagi jang didapat 
maka jaitoe pendapat adanja. 


Oendang-oendang 'akal. 


. Adapoen oendang vendang 'akal itoe tiga perkara: 
Soeatoe memaliharakan diri dari pada terboenoeh dan ter- 
aniaja, kedoea memecliharakan toeboeh dari pada minoem 
dan makan, ketiga memeliharakan harta banda dari pa 
da Kkemelaratan,-dan dari pada iniaja orang. 

Bermoela kepala 'akal itoe tiga perkara: 
Pertama merna'afkan segala kesalahan manoesia 
kedoea merendahkan dirinja daripada orang jang koerang 
martabat, atau 'akal dari padanja. 
ketiga berbitjara dahoeloe, kemoedian maka bertoetoer. 


Fasal 40. 
Martabat 'akal 


| Bermoela martabat akal itoe, tiga perkara: 
Pertama sedjangkal 'akalnja; kedoea, doea djangkal 'akal- 
nja; ketiga, tiga djangkal 'akalnja. 
Maka manoesia jang sedjangkal 'akalnja,:jaitoe . orang 
'"menge'tikadkan dirinja lebih dari pada segala manvesia, ja'ni 
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itoelah orang jang tekeboer; dan manoesia jang doea djeng 
kal 'akalnja, seperti orang jang menge'tikadkan dirinja tiada 
lebih dan tiada koerang dari pada segala manoesia dibahagi 


ea ;itoelah orang jang ber'akal doea djengkal nama 
Sg dan manoesia jang ber*akal tiga djangkal, orang jang 
berilmeejang menge'tikadkan dirinja tiada tahoe, tiada koeasa 
dan tiada bergerak, hanja sekalian itoe melainkan dengan 
kehendak Ja belaka, itoelah orang jang berakal 
tiga djengkal; dan sempoerna akalnja itoelah jang patoet 
kita 'amalkan, hai segala hamba 4A , perboeat 'olehmoe 
akan sabar, dan pikir, seperti sabda Nabi jang artinja:,, 
,bermoela pikiri toe pelita hati, itoelah sebab inaka diperba 
njak pikir dan sabar, soepaja selamat hidoep kita dari doe 
nia datang kepada achirat. | 


Fasal 41. 


BEBAL 

Bermoela bebal itoe tiga perkara: 
Pertama, berkata-kata dengan jang tiada memberi manfa'at; 
kedoea, membesarkan ia akan dirinja; 
ketiga, mehinakan orang jang mengerdjakan soeatoe peker 
djaan Kkebanjikan; pada hai ia sendiri tiada mengerdjakan 
jang sedemikian itoe. . 

BAHAGIAN JANG KEENAM BELAS 


MARTABAT KATA 
Fasal 42. 


Adapoen martabat kata itne, tiga perkara: 

Pertama kata, terkata-kata; artinja tiada disengadja menga 
takan dia; kedoea, kata jang dikatakan, artinja disengadja 
mengatakan dia; ketiga, jang sebenar- benar kata, artinja 
dipikiri benar lebih danoeloe, maka kata itoe dikatakan. 
dengan sempoerna pikir djoea adanja, karena sabda Nabi 
kita, jang artinja: bermoela pikir itoe pelita hati, dan hati 
jang soenji daripada Lerpikir itoe tidaklah .terang baginja 
barang soeatoe.; maka pikir jang tegoeh itoe * dalam hati 
djoea adanja. 
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Fosal 43. 


Perdjalanan kata 


Adapoen perdjalanan keloear -kata-kata iltoe, terbagi 
atas lima bahagi. 

Soeatoe kata, mentjari kawan namaja, kedoea kata tia la 
berlawan, ketiga kata, mentjari lawan, keempat kata, an- 
tara lawan dengan kawan, kelima kata berkawan-kawan. 

1. Arti kata, mentjahari kawan; mengeherdaki ia akan 
kebaikan oentoek orang banjak. 

2. Arti kata-kata, tiada berlawan; jaitoe kata jang benar 
jang tiada dapat dibantahi oleh siapa djoeapoen. 

3. Artizkata” .mentjahari lawan; kata-kata jang menjakit 
kan hati orang, ja'ni kata jang mentjahari moesoeh sadja, 
tiada patoet dipakai. 

4. Arti kata, antara awan dengan kawan, kata tergan- 
toeng, antara doea maksoednja: kasana ia, kemari ia, jani 
kepada kawan ia, kepada lawan ia. ! ! 

D. Arti kata berkawan-kawan, kata kata jang dimoefa- 
kati bersama-sama, doca, tiga orang, atau sun sama ada 
maksoednja baik, atau boeroek. 


Fasal 44 


Merdesa bitjara 


. Adapoen merdesa bitjara itoe, jaitoe barang soeatoo- 
bitjara diambil dengan moefakat djoea, meskipoen pada 
djalan sjarak sekalipoen, diambil djoea dengan kata moe 
fakat. melakoekannja, seperti pirman Allah ta'ala jang a- 
Linja:, moefukatlan cngkau akan orang banjak; bermocla pe 
kerdjaan mereka itoc. moefakat, antara mereka itoe”' maka 
apabila engkau hendak melakoekan pekerdjaan, maka ta 
wakkallah engkau atas Allah ta'ala. 


Fasal 45. 

Pada menjatakan 'ilmoe kata-kata. 
Adapoen 'ilmoe kata-kata itoe atas 1iga perkara; 
Pertama 'ilmoe kati sari; kedoea. 'ilimoc kata sidik; ketiga, 
'*ilmoe kata boengkoek betuel; jani koerenah? jang menghe- 
la kepada jang benar. 

Adapoen kata jang benar itoe berpatoetan kata, dan 
tertib segala kata kata. 

Adapoen kata samar itoe, seperti masaalah 'ilmoe: 
baik kata diperbaiki. binasa kata dibinasskan; sah kata: 
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disahkan; haroes kata diharoeskan; 

Adapoen koerenah itoe seperti jang 'terseboet diadi 
'iimoenja koecrenah, artinja bermoela ialoenja toe, koere- 
nah jang djatoeh dengan dia, pada membenarkan simoeda'i 
djoea adanja, Adapoen masaalah 'ilmoe kata itoe, diboe- 
boet pandjang patah; djika dikembang loeas tjarik; maka 
ingat ingat akan kata itoe, karena banjak dalamn; ja seper- 
ti hadis Nabi kita jang artinja: :, bermoela iman jang “adil 
itoe, terlebih baik daripada hoedjan jang amat lebat; pada 
iman jang aniaja itoe, terlebih djahat daripada petenah 
sentiasa, tetaplah kaimoe akan djalan pertoendjoek, dan 
tinggallah kamoe akan orang banjak, tiada mengapa oleh 
kamoe; dan bermoela sekalian manoesia hampir daripada 
poedji dan tjela, dan djangan engkau takoet akan lain da- 
ri pada Allah ta'ala djoega, jang amat besar adanja. 


Fasal 46 


Pada menjatakan 'akal, dan tawakkal dan bitjara. 

Adapoon 'akal dan tawakkal, dan bidjara itoe, oempama 
tambah. Adapocn pendapat kita segala hamba Allah doea 
perkara: pertama 'adat, dan kedoea sjarak; dan jang lain 
caripada itoe bida'ah jang soenggoeh namanja, terkata dida- 
lam kitab rasalat jang artinja: , Bermoela 'adat itoe tiada 
bertjerai dengan sjarak, maka sjarak itoe tiada  bertjerai 
dengan “adat, dan djikalau ada ia tjerai, nistjaja adalah ia 
'adat itoe batal, karena Sabda nabi kita jang artinja:, ber- 
kekoeatan 'adat itoe, hanja. dengan . moefakat sekalian 
'oelama jang terdahoeloe, dal senantiasa berbetoelan dengan 
kitab Allah. 


Fasal 47 


Pada menjatakan jang bernama 'adat. 

Adapoen jang bernama “adat itoe jaitoe tjoepak, gan- 
tang, toeangan, lembaga, djangka, belebas, bersasap berdje- 
rami, berpandam, berpekoeboeran; berdjendjang naik, ber- 
tangga toeroen, berloekis, berlimbaga, bertiroean, bertela- 
dan, dan lain-lain sebagainja | 

Adapoen. tjoepak itoe' daerah, dan gantang diroemah, 
dan jang bertoeangan berlimbaga itoe, soemoer jang diernih, 
bersasap berijerami, berdjalan dipan pasar, dan bertoeroet; 
dan jang pasar biasa ditoeroet orang. Adapoeu jang ber: 
djendiang naik -itoe, diamnja selingkar koeliling kita djoea, 
ekor kepala namanja. 
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Adapoen jang bertangga toeroen itoe diamnja pada 
Simoengkir, maka jang bertangga toeroen itoe jaitoe tiga per- 
kara, soeatoe radja, loeka kepala, dan telinga, diramboet 
pemetar sehelai; serta ajam kambing, atau ajam sadja, ia 
ada kerbau atau djawi, kedoea soeltan loeka kening, dan 
sekalian moeka, serta ajam mati, kerbau tiada mati, dan 
tiada pampas, dan tiada kisas sekali-ka'i, itoelah hoekoem 
soeltan loeka kening, dan sekalian moeka. 

Ketiga hoeloebalang loeka bahoe, hingga ketiak, jaitoe 
bermain lembaga disana, badjoe sehelai, serta ajam atau 
kambing; tiade kerbau atau djawi, dan demikian lagi orang 
banjak loeka, hingga pinggang, kain sehelai. selimoet, ser- 
ta ajam, pikirkan olehmce dan ikiaskan kepada jang lain, 
pada tempatnja djoea masing-masing itoe. | 


Fasal 48 


Pada menjatakan jang bernama sjarak. 

Adapoen jang bernama sjarak itoe, jatioe berhadis, 
berdalil, berkias, berdjemak, berlafal, berma'na, berpasal, 
berbab, berpoeroek, bernoehoek, berkoeat berda'if, berlepa- 
kat, dan berictilas, adanja. 


Fasal 49 


Pada menjatakan bebal 
Adapoen arti bebailitoe, menahan dirinja seperti batoe, 
djikalau ada ia direboes tiada ia akan lemboet, dan seper- 
ti' benang jang hitam, djikalau ia ditjoetji dengan apa poen 
sekali, tiadalah djoega ia akau poetih, dan lain-lain. Wa'lla- 
hoe *alam. 
Fasal 50 


Pada menjatakan sabar. 


Adapoen sabar itoe iboe sekalian 'akal, karena sabar 
itoe mendjaoehi ia akan melarat. 


Pada menjatakan tawakkal 
Adapoen tawakkal itoe kesempoernaan sekalian pekerdjaan 
RA Fasal bl 
Pada menjatakan sidik 
Adapoen arti sidik itoe, benar jang dikoeasai pada 
sjarak, dan pada 'adat, dan ada kalanja sampai ia kepada 


segala kebesaran dan ada kalanja tiada sempai ia kepada 
. jang dimaksoednja- 
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Fasal 52 


Pada menjatakan kata boengkoek betoel 


Adapoen arti kata boengkoek betoel itoe, menjeroepai barang 
soeatoe pekerdjaan dalamnja, seperti bagi bagi perkerdjaan. 


Fasal 53 . 


Pada menjatakan koerenah 


Adapoen arti kcerenah itoe berboeat jang menghampir 
kan bagi dirinja, dan banjak 1nendjaoehkan melarat dari 
pada dirinja; soepaja loeloes barang maksoednja, sebab ia 
hendak Liengambil paedah atas pekerdjaan itoe: 


Fasal 54 


Pad, menjatakan kata Samar 


Adapoen arti kata samar 'itoe tiada haroes diterima: 
kan pada barang soeatoe jang ada padanja, macepoen pada 
sjarak,“ atau pada 'adat doenia. 


Fasal 55 


Pada menjatakan asal kata, kepada 'adat doenia. 


Adapoen asal kata kepada 'adat doenia itoe, doea per kara: 
Satoe Jix, Namanja 


kedoea P namanja 


Soeatoe baik keadzanja 
kedoea djahat keadaanja 

Kemoedian daripada itoe maka segala kata jang terse- 
boet itoe bagi orang ber'akal, lagi 110et, pada kira- kira, di 
djadikannja edam belas perkara. jang enam belas itoe di 
bahagi poela atas doea bahagaian, jani delapan delapan, sa- 
toe bahagian, maka jang delapan pertamanja, jaitoe: 

Soeatoe tjerdik namanja, tjerdik itoe aniaja lakoenja 
maka ia djadi kebentjian orang banjak. 

Kedoea djendekia namanja. Tjendekia itoe, maoe kena 
dan maoe poela terkena, ada kalanja enggan ia kena dan 
enggan poela ia mengenai orang. 

Ketiga sidik namanja. Sidik itoe meloeloeskan akal djadi 
timboel teradjoec. jang tiada palingan, tegak benang rehah: 
benang namanja. 

Keempat, midik namanja, minidik itoe melihat dibalik 
jang lihat, jaitoc djadi pemalas. 


Google 


79 


a 


Kelima arif namanja; arif itoe niendapat bagi jang gaib, 
itoepoen mantik namanja. 

Keenam boediman namanja, boediman itoe senantiasa ia 
mengikoet dirinia. ja'ni mendinding dirinja. dan segala 
anak tioetjoenja dan doesanak saudaranja, atau kaoem ke- 
loearganija, artinja senantiasa hari ia merentangkan parit 
serta inenoendjoek mengadjari kaoem keloearganja kepada 
djalan jang baik, dari sebab enggan ia kedatangan kata- 
kata jang mentjela dirinja dan kaoemuja, bolehlah orang 
itoe dikatakan kali jang amengetahoel sah bahtal, soenat, 
dan perloe, halal dan baram. | 

Ketocdjoeh dinuhari namanja, djauhar iitoe tahoe pada dje 
nisda:: harga, dan pada perdjalanan berbagai-bagai peceglihat- 
annja, dan dapat ia mengetahoei, dan membedakan satoe 
sama lain dengan seketika djoea. 

Kedelapan bidjaksana namanja, arti bidjaksana itoe pan: 
dai melakoekan dirinja daripada berbagai-bagai pekerdjaan 
tahoe ia mengatoerkan, dan tangkas ia memintasi pekerdja- 
aun, ja mi tahoe pada awal dan achir, boeroek dan baik, 
moelarat dan mocfa'at, dan pandai menghambatkan kedjaha- 
tan jang akan datang, maka itoelah ia penghoeloe namanja. 

Adapoen jang delapan kemoediannja lagi, jaitoe : 

Pertamabebal''namanja, bebal 1toe tiada maoe*bekerdja, 
maoe pada sjarak. atau pada “adat doenia, dan tiada maoe 
ia moefakat pada orang a melai nkan”iamoefakatakan 
dirinja sadja. 

Kedoea”sabar namanja.' a itoe ada kalanja tiada be- 
nar pada pekerjaannya; inendjaoehkan jang moelarat pa- 
danja. | 


' Ketiga tawakkal" 'pamanja. Tawakkal itoe jakin”ia pada 
pekerdjaannja. 

Keempat biaperi namanja, biaperi itoe ingat akan pe- 
kerdjaannja atau saudagar namanja. Saudagar 1toe orang 
jang pandai mentjahari keoentoergan, meski dalam gaib 
sekalipoen asal tentang dioeal beli dan harga nilaiar ba- 
rang, poetoes olehnja. | | 

Kelima midik namanja, Midik itoe menoedjoe djalan ke- 
benaran, meskipoen kata benar”sekalipoen disalaminja djoea, 
sedikitpoen ia tiada macoe terkena, iaik pada ilmoe sjarak 
ataupoecn pada 'adai doenia; maka orang midik itoe ada 
kalanja sampai barang maksoednja, atas kebesaran, ada 
kalanja tiada. | 


Google 


IG G— 


Keenam koerenah namanja, koerenah itoe termasoek ia 
diatas doea djalan. 

Soeatoe berboeat ia jang menghampir kan mena- 
fa'at bagi dirinia, dan mendjaoehkan jang melarat; soepaja 
loeloes barang apa jang. dimaksoednja, dengan djalan jang 
baik-baik; maka itoe koerenah jang baik namanja. 

Kedoea tiada ia inemikirkan akan Kkemelaratan pada 
orang lain, melainkan asal ia mendapat kebaikan dan ke: 
senangan sendiri, biar orang roegi, atau roesak, tidak me 
ngapa padanja, dan lain-lain, maka itoe koerenaih. djahat 
nainanja. 

Kedelapan Samar namanja., samar toe diam Ia pada tja- 
hang kata-kata ja'ni tiada peetoes. dan t'adalah haroes di 
terimakan kata semar 1toe, Inaoe pada sjaraK maoe pada 
'adat doenia, itoelah orang jang dikata djoega memakai ka 
ta boengkoek betoel, jaitoe diam ia pada doeca negeri salah 
dan. benar. | 


Kemoesdian daripada itoc tentangan dari pada lembaga 
Alam namanja. Lembaga itoe sekali-kali djanganlah diboe- 
ang-boeang, sebab lembaga itoelah 'adat bagi segala peng- 
hoeloe, dan radja-radja, dan orang patoet-patoet dan hakim 
hakim soepaja djangan soembang inartabat jang delapan 
perkara terseboet dibawah ini: 


Manangkala sidik lawannja 'arif, midik lawannja boedi- 
man, tjerdik lawannja djauhari. Tjendekia lawannja bidjak 
sana. Maka apabila seorang”manoesia tahoe ia pada mar- 
tabat segala itoe, dan tahce ia membedakan lafal dan” ma' 
na segala kata itoe, seperti firman Allah ta'ala, jang arti- 
nja: apabila menghoekoemkan kamoce sama manoesia, maka 
hoekoem olehmoe dengan 'adil, pertama kata 'asal, kedoea 
kata oesoel. 


Adapoen sjarat orang ber'ilmoe pirman Allah ta'ala, 
jang artinja: bahwa 'sesoenggoehnja Allah serta orang jang 
sabarmarekaitoe, dan sabda Nabi, maka apabila terbit ma- 
rah, hilang *ilmoenja, datang po€ela kata hadis melajoe 
disitoe. 


Kalau tak pandai menebang” doeri, 
Doeri tertjoetjoex kedalam mata; 
Kalau pandai bermain boedi, 
Emas habis badan binasa. 
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Pada menjatakan poesaka 'alam 


Adapoen jang dinamakan poesaka alam itoe ialah poe : 
saka Radja sedaulat, poesaka penghoeloe seboeah hoekoetn, 
poesaka 'a'im satoe agam, (sama oedjosd kadjinja), poe- 
saka orang toea seoendang oendang, poesaka Manti sama 
sekata, poesaka Hoeloebalang sama semaloe, poesaka orang 
besar sehendiko, itoelah pegangan poesaka 'alam namauja, 
dan jang diorang djangan diambil, jang: diawak djangan di 
berikan; tegoeh-tegoehlah kita 1nemegang poesaka itoe, dja- 
ngan sekali-kali aniaja menganiaja pada poesaka masing-ma- 
sing itoe. 
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Sjarat-sjarat orang toea dalain negeri. 

Adapoen sjarat orang toea dalam negeri, atau . dalam 
soekoe, ialah mengetahoci tjantjang lateh, tjoreng baris, 
manah lambasan, 'adat limbago, toeroen naiknja, djangka 
belebas, tjoepak gantangnja, boengkal jang betoel, teradjoe 
jang tiada palingan, dan lain-lain. Dan sjarat penghoeloe, 
ialah mengetahoei loehaq, laras, doesoen teratak, sangkoc- 
tan jang tiada serkab |patah|, tjermin jang tiada kaboer, 
tali jang tiada poetoes, lantak jang tiada gojah, pelita 
jang tiada p2dam, dan lain lain sebagainja, | 

Adapoen sarat orang 'alim ialah mengetahoei sah be- 
tal, halal dan harari, soenat dan perloe, makeroeh dan 
moehabah. 
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Pada menjatakan bekerdja 


Adapoen orang bekerdja atau mengerdjakan sesoeatoe 
pekerdjaan doenia, atau poen pekerdjaan achirat, maka 
atoeran mengerdjakan barang soeatoe bpekerdjaan itoe, ada-. 
lah seoempama orang pergi berlajar, lengkap 'ia dengan 
tali temali serta saoeh dan daoen lajarnja; dan anak kela- 
si atan anak dajoengnja, seria kajoe dan air, beras bekal- 
nja, baharoelah ia maoe inclajarkan perahoenja itoe, maka 
barang kemana pergi poen sampai dan barang apa mak- 
soedpoen disampaikan Allah djoca, dan seperti demikian 
itoelah orang bermain kerdja hendaknja. 
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Pada menjatakan jang biasa diatas doenia. 

Adanoen jang biasa diatas doenia ini, jaitoe kambing 
biasa membebek, djawi biasa melangoeh, kerbau biasa me- 
ngoewe' ajam djantan biasa berkokok, moerai biasa berki- 
tjau, penghoeloe biasa menghoekoem, dan berpermainan oen- 
dang-oeudang; orang alim biasa. menghoekoemkan 'ilmoe 
sjarak, hoeloebalang biasa mendjarah, djoeara biasa mem- 
bo:lang, dan melepas, perempoean biasa mengoesahakan 
kapas dengan benang, orang tierdik biasa banjak toetoer- 
nja, dan hanjak kabar beritanja, orang bingoeng biasa 
mendengar-dengarkan sadja, kanak - kanak biasa bermain- 
main, saudagar biasa berpermainkan boengkal teradjoe, 
orang toea biasa bermain ke'adiian dalam negeri, tjaboeh di 
boeang, baik dipakni; orang banjak biasa memikoel peker- 
djaan berat dan ringan, serta mendjempoet jang djaoeh me 
ngantarkan jang hampir, itoelah jang biasa pada kita dalam 
tiap-tiap' negeri loehak dan laras serta 'alam adanja. 
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Pada menjatakan jang bernama doenia, pada 'adat. 

Soepaja kita dapat membedakn jang mana jang ber- 
nama doenia, dan mana jang achirat; dijikalau tiada Kita 
ketahoei jang doea itoe, tiadalah dapat kita. membedakan 
nja barang soeatoe dan koeranglah afdalnja, dan terhal- 
hal inarekaitoe selama-lamanja, maka telah berkata sjech 


kita jang moelia, jaitoe a ya ) Sa a ig Na ca 


berinoela doenia boesoek daripadanja, bermoela jang mem- 
baoeni dia andjing dan binatang, maka djikalau doenia itoe 
dimisalkan bertoeboeh, adalah kepalanja tekeboer, dan ber 
besar besarkan diri, dan matanja loba, dan telinganja ta- 
ma' sekali, dan hidoengnja ingin, dan hawa nafsoenja me 
ngoepat-ngoepat orang, dan lidah doenia itoe taksir akan kata 
orang, dan toeboeh'doenia itoe dergki, dan peroet doenia itoe 
bembang, dan hati doeni itoe, hiroe-biroe, limbaga “oenia 
itoe amarah, djantceng doenia itoe aniaja, hati doenia itoe 
tjampoer sama-sama manoesia, dengan tidak berbetoelan 
dengan 'adat dan sjarak, dan belakang doenia itoe keben- 
tjian, dan hadapan doenia itoe doerhaka akan Allah ta'ala 
dan perhiasan doenia itoe harta jang haram . haram; dan 
oedoe doenia itoe memadakan, dan redla dengan pemberi 
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Toehan; djikalau sedikit sekalipoen pada jang halal; dan . 
sendjata doenia itoe Kiamat, dan tangan doenia itoe me- 
roegi, dan kaki doenia itoe moengkir, dan rocmah doen'a 
itoe beriah-riah, artinja kesoekaan; dan pegawai doenia 
Itoe petenah, dan kendaraan doenia itoe doesta, dan keka 
sih doenia itoe. lalai, pelita cloenia itoe loepa akan. Allah 
tala, dan pakajan doenia itoe, mengadoe - ngadoe orang 
berchasoemat, dan nelebih lebihi dan sahabat doenia itue 
segala jang haram-haram, dan bapa doenia itoe bergila-gi!a 
dan iboe doenia itoe berdedak-dedak, dan saudara doenia 
itoe djabil, dan soeami do nia itoe Loedjang, d.n anak doenia 
itoe chilaf dan makanan doenia itoe kikir, dan inakanan 
doen'a itoe, bertjampoer Laoel dengan rerempoean jari 
boekan patoetnja, tiada in maloe, itoelah Da sebenar-lo- 
nainja docnia namanja, pada perkataan Jan ; 


Adapoen sekalian kita manoesia hamba “Allah; ta'ala 
djikalau terpakai jang demikian itoe, maka hidoepnj? tjela 
ka, selama-lamanja; wallahoe a'lam bi' ssawab. 

Ini soeatoe lagi keterangan, dari toean sjech Moeidiu: 
Adapoen perhiasan manossia itoe tiga perkara. 

Pertama ber'ilmoe, serla tiada dalamnja menja iahi, me- 
ngerdjakan hoekoem sjaiuk, kedoen moerah padunja tanja, 
serta tiada dikatakan akan dia. Ketiga sang.  WaASsSWAS 
pada mengerdjakan segala pekerdjaan kebad'iikan serta ti- 
ada ia menoentoet doenia, melainkan karen: Allah ta'ala 
djoea jang ditoentoetnja. | 
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Pada menjatakan setengah “dari pada kelebihan manoesia.. 


Adapoen kelebihan manoesia itoe hendaklah menoeroet 
pertoendjoek pengadjar, baik orang toea-toea, dan orang 
moeda-moeda ketjil dan besar hina moelia, miskin kaja, 
laki-laki perempoean, hendaklah lebihkan djaga dari pada 
tidoer, lebihkan sabar dari pada bebal, lebihkan radjin dari 
pada segan, lebihkan doeka daripada soeka, lebihkan lapar 
daripada ketjang, lebihkan baik darivada djahat, itoelah jang 
sebaik-baiknja petoet dipakaikan oleh kita anak uang ma- 
noesia diatas doenia ini soerahnja; 

Apabila lebih kenjang daripada lapar, nistjaja hilang 
'akal, dan apabila lebih lelap daripada djaga, nistjaja hilang 
bitjara adapoen bitjara dibawa itoe dan djaga,barangkali lebih 
segau daripada radjin, datanglah hina atau barangkali lebib 
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goesar daripada sabar, hilanglah daja, dan barangkali lebih 
soeka daripada tepekoer, hilanglah kediaman, atau barangkali 
hilang kediaman "arena banjak soeka, hilanglah ocetas, dan 
barangkali hilang oetas, binasalah toekang, dan barangka- 
li koerang toekang, binasalah kajoe, dan harangkali binasa 
kajoe, timboellah roegi adanja; maka ingat ingatlah oleh: 
1:06 akan kata ini, karena banjak dalamnja: itoelah jang 
. terpakai oleh kita segala hamba Allah 


Masal 62. 


Pada menjatakan koerenali 10anossia, 

Adapoen koerenah manoesia itoe, adalah lina baha: 
ginja: Pertama, toea; arti toeaSitoe*memelih irakan negeri 
djangan kesakitan; Kedoea, Pendeta; adapoen pendeta itoe ' 
mengira-ngirakan jang benar, soepaja tahoc in pada salah 
din benar, seperti halal dan hara, soenat dan perloe- 
sah dan betal, lahir dan batin, awal dan Achir, hamba 
dan Toehan; Ketiga, Manti; adapoen Koerenah Manti icoe: 
mMemCcrentahkan sekalian pekerdjaanuja; Keempat, Hoewe- 
balang; arti Hoeloebalang itce, tegoen dan berani sipatnja; 
kelima, kaja; adapoen saja itoe, melipoeti. segala orang 
jang kekoerangan. 


asal 63. 
Perhiasan kata-kala kias. 
Adapoen jig dikata perhiasan Kata-kata kias didalam 
'adat, ! 
den sajoc), cajoeng tV simpai. Andjiug menjalak ikan 
tiba, berkoeroecng berkota asing, pilin djering hendak berisi, 


pilin katjang hendak memandjat, membawa ketandjoeng 
jaug berbelok, kepadang jang berlikoe. 


Andjak loeboek kiraikan djala, 
akan pendjala anak batang; 
berasing doedoek laio bitjara, 
tanda berboedi orang jang datang. 
Andjak locboek kiraikan djala, 
akan pendjala anak benting. 
berasing doedoek lain bitjara, 
bagai boedi orang pemaling. 


Silatang silatoek, asing petang asing berisoek,;besok) itoelah 
tanda pioeh piliv, Batang Hari, tipoe Atjeh goerindam PBaroes. 
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Atoeran berkata-kata, 


Menoetoet sepandjang 'adat djoea, orang berkata ber- 


gelenggang lidah, orang menjaboeng borgelanggang tanah. 


Orang berkota berkepala kota, dikata orang ia berkata, 
itoelah&$kata jang? dipakai oleh Alam, atau Loehak atau 
Laras. Maka sebaik-baik ;manoesia; itoe kebiasaan tjende : 
rong kepala 'adat doenia, laranglah jans selaloe tjintanja 


kepada achirat. | 
BAHAGIAN JANG KETOEDJOEH BELAS. 


Fasal G5 
Pada meujatakan kekoeatan 'adat' 


. Adapoen koeat 'adat itoe semoefakat segala isi negeri 
memakai dia, din koeat ilmoe sjarak itoe semoefakat se- 


gala 'alim 'oelama memakai dia, serta berbetoelan dengan | 


hadis dan dalil-dalilnja. 


Adapoen segala manoesia itoe teladan segala “alam | 


- ja/ni meniroe menoeladan, pada barang soeatoe pekerdjaan 


Maka berkata Datoek Ketoemanggoengan tatkala di Balai 


Balairoeng Pandjang, jaitoe di Salai brlai toean Poeteri Dja- 


lan. Demikian boenji katanja: 


,Hai segala penghoeloe dan 'orang besar serta orang 
patoet-patoet dirikan olehmoe balai balairoeng akan tempat 


memintak hoekoem jang 'adil, boengkal jang piawai, tera- 


djoe nan bajang, jang tidak dapat dipaling lagi, dan diri 
kan lagi olehmoe mesdjit dalam negeri Periangan Padang 


Pandjang akan tempat memintak hoekoem Kitaboe'llah | 
serta hadis dan 'adi!, sebab tiap-tiap 'adat itoe wadjih mem- 
betoeli hoekoem kitaboe'llah sebab itoelah dinainakan 'adit | 
jang Kawi dan sjarak jang lazim, karena sama-sama dipa- 


kai kedoeanja itoe didalam tiap-tiap negeri, toeroen-temoe- 
roen sedjak dari orang toea-toea Kita. 
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Pada menjatakan 'adat jang seratves namanja jang tiada 


patoet dipakaikan oleh manoesia. 


Adapoen setengah daripada 'adat jang seratoes itoe. 
Lemah beragih, pantzi bertiti, tinggi hendak menitopa. 
gedang hendak melenda (melendo) litjak pagi litjak petang 
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litjak pandam mandoeang doelang, melitjak kata jang be- 
nar melitjak beroelang oelang. Mengail ikan dalam balanga 
menahan randjau dibendoel, menohok kawan seiring, Me 
loekah ikan dalam panai, mentjabik badjoe didada, bermoe 
soeh dalam selimoet, bedil nan menghadap poelang, akal nan 
merangkak, boedi nan mendjalar, dapat de' tipoe de' tepok 
dapat de” oemboek de” cembi, ba/ djoembai celat dipadi, padi 
nan djadi makanannja. Tiada maoe mengikoet kata “adat 
jang bersendi haloer, sjarak nan bersendi dalil. 

Sebagai lagi 'adat nan seratoes djoea namanja, jang 

tiada patoet kita pakai. 

Menghisap madat, bergoendos”Ymenjaboeng, berdjoedi 
berlinang penang, sorak sorai, ininoem makan jang tiada 
beroekoer berdjangka, bergenap ganiijil,- bergaoet batoe. ber 
sirah hitam, bersikaras sikaras, melenggang lenggang, tari- 
cek tarioek, menghantam hantam mengatakan toelang jang ti 
ada berbenak, mengatakan taroeh ang tiada berlawan, imehi- 
na hina Kan orang inemoetjoek-moetjoek, mendaham daham, 
kan orang, inclcedah'can air lioer pada ketika orang laloe, 
memaki-maki, mentjapak mehamboeskan, inenahan doeri 
tengan djalan, mengaroeh-ngaroehkan air ketika orang mme- 
njahoek meloedahi makanan anak sidang manoesia, mema- 
tjah-matjahkan tempat air orang, memboeboes air sawah 
orang, meroentoeh kepala bandar orang dengan tiada sebab 
meroentoeh pematang sawah orang meloemar kain poetih 
orang dengan arang, meloedahi kain poetih orang dengan 
air lioer merah, menepoek inenempar orang, menghela melig- 
hoendjoen orang karena tiada sebab sesosatoe, melainkan 
karena gagah berani sadja diperboeat jang demikian itoce, 
pada segala anak sidang manoesia, didalem alain, atau di 
dalam tiap-tiap lovehak dan laras, atau mentjokai tiada be 
adja, dan mehambat hambatkan orang dengan tiada sebab, 
karena, menangkap orang pada ketika orang tidoer, me: 
nangkap orang ditengah djalan raja, menangkap dileboen 
ditepian, atau dibalai digelanggang, memberi malog djoea 
i'oe namanja. Segala jang terseboet itoe sekali-kali tiada 
patoet dipakai oleh segala anak sidang manoesia didalam 
alam atau loehak atau laras, atau negeri dan dipertiapan 
soekoe adanja. 
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Fasal 67 


Pada, menjatakan 'akalgmancesia. 

Bermouela 'akal imanoesia itoe terbagi atas 3 bahagi: 
Pertama manoesia jang berakal sedjoengkai namanja, orang 
itoo moitikatkan dirinja lebih dai pada lainnja, atau dari 
pada segala manoesia itoelah orang jang bersipat tekcboer. 
Kedoea menoesia jaug berakal doea djengkal ndmanja. 
- orang itoe inenge'tikadkan dirinja tiada lebih dan tiada koc- 

rang daripada segali inanoesia. | 

Ketiga Smanoesia jang bertakal tiga djengkal namanja 
orang itoe menge'tikadkan dirinja tiada tahoe, tiada kocasa 
dan tiada pandai, dan tiada berakal, melainkan Allah 

soebhanahoe watitala djoea jang empoenja sekalian itoe. 


Fasal 68 
Pada menjatakan pekerdjaan doenia. 

. Adapoen pekerdjaan doenia itoe atas 7 perkara: 
Pertama akal; 
kedoea “ilmoe; 
ketiga tjerdik; 
keempat djendekia; 
kelima 'arif; 
keenam boediman: 
ketoedjoech bidjaksanaa, 
Arti akal itoc memeliharakan -barang sesocatoenja; 
arti "ilmoe itoc tahoc serta mengenal lahir dan batin; | 
arti tierdikfitoe lakoenja aniaja; | 
arti tjeudekia maoe kena dan maoce mengena 
arti arif itoe perbantahan, tiada patoet dipakai oleh segala 
orang jang berakal; dan tiada patoet poela ditinggal! 
kan benar, inelainkan pada tempatnja djoea dipakaikan, 
'orang arif orang tjelaka, orang ta' arif orang binasa), 
Arti boediman tahoe ia akan gerak dan garik ja'ni djika- 
lau orang berkata-kata. terdahoeloe tahoe ia daripada men 
djawabnja, dan arti bidjaksama iengetahoei ia akan keba- | 
djikan dan kedjahatan jang akan datang, dan segera ia 
dapat mendjawab kata kata orang jang datang kepadauja, 
lagi moerah moeloetnja daripada pihak berkata kata Kepa: 
da segala handai dan tolannja; atau lainnja. 
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Mengetahoei djenis manoesia 


Barang siapa hendak mengetahoei djenis manoesia, 
maka patoetlah ia memakaikan kata jang 15 belas terse: 
boet dibawah ini: 

Pertama djauhari, kedoea biaperi, ketiga saudagar, keom 
pat sidik, kelima midik, keenain tjerdik, ketoedjoeh tjen- 
dekia kedelapan 'arif, kesembilan boediman, kepah 
bidjaksana, kesebelas 'akal, kedcoa belas tawakal, ketiga 
belas oentoeng, keempat belas selidik, kelima belas tetap 
in pada kata jang benar. 

Sjoecerahnja: 

Arti djauhari tahoe akan djonis perkara, jang Kkesoe 
djoeh salah jang kegamalanoja, arti biaperi tahoe id me 
moetoes pekerdjaan sesoeatoe, arti saudagar tahoe akan 
harga dan patoet mematoet, roegi dan laba, arti sidik be 
nar, arti mioik tahoe akan pekerdjaan jang tersemboenji, 
jang lagi akan datang, arti tjerdik tiada maoe kena. arti 
tjendekia mane kena dan maoe mengena, arti arif pan: 
dai menangkap kata jang baik, arti boediman seperti ke- 
ris tadjam dalam saroengnja sadja, arti bidjaksana tiada 
dapat dipegang barang pekerdjaannja, arti 'akal mendjalani - 
arti tawakal tetap pada barang 'ilmoenja, arti oentoeng itoe 
tiba sadia, arti selidik menjampaikah barang pekerdjaan 
kebadjikan dan menjalahi ia akan segala pekerdjaan jang 
cia sia, dah sipat 'akal itoe atas tiga perkara. 

Soeatoe sabar, kedoea benar, ketiga toeakal. 

Sabar itoe memberi ni'mat jang amat besar atas 
dirinja, doBhia dat achirat. 

Benar itoe imelantas toedjoeh petala langit dan boemi 
karena diperkenankan Allah ta'ela dan tawakal itoe tetap ser 
ta jakin hatinja barang sesoeatoe apa jang akan datanrig 
tiadalah menjoesahkan bagi dirinja melainkan tetaplah ia 
apa apa jang akan didatangkan Allah soekoer padanja, itoe 
lah pohon “akal jang tiga perkara. 


Fasal 70 
Sjarat orang ber'akal 
Adapoen sjarat orang bert'akal itoc atas 5 perkara. 


Satoe tahoce pada 'adat, kedoea tahoe basa basi, ketiga 
tahog perasaan, keempat djaga kelima sendjata jang tadjam. 
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Fasa! 71 
Pada menjatakan djenis manti 

Adapoen djenis manti itoe atas 4 perkara: 

Soeatoe manti kaka” kakawi, kedoea manti kaka' katoei 
ketiga manti bosroeh, keempat manti lemah lemboet 
namanja. 

Arti manti kaka/ kakawi kesana sini ia brboeni sadja, 
karenanja nistjaja banjaklah orang habis tahoe roesianja 
jang dipertjajak an padanja. 

. Arti manti kaka/ katoewi. menggoeloeng diri senditi. 

habis djatoeh ia ketanah datang ajam dimakannja: tjahari: 
lah artinja itoe. 
Arti manti Boeroek digoegoverkanuja boeah jang 1DaAsaK 
dan manis, djadilan datang orang mengambil bocah itoe 
dan dibawanja. . 
Arti manti Lemah Lemboet itoe, itoelah manti Radja na- 
manja memegang kata sangat tegoehnja, dan berkata de: 
ngan adab dan basa basinja inembedak dan akan tuarta- 
bat orang mengelocarkan kata dengan merdesa serta 
lemah lemboet soearanja. 

Adapoen tocah 'akal menjampaikan, dan tjelaka “akal 
tiada sampai. 

| Fasal 72 | 
Pada inenjatakan Kebinasaan orang. 

Binasa pandita karena meninggalkan *'amaltija. 

Binasa penghoeloe karena meninggalkan kira-kiranja, 
artinja mengikoet kata jang salah. Binasa orang moeda- 
inoeda sebab penggelak. Binasa peremporan karena me- 
ninggalkan maloenja. Binasa Radja kercua meninggalkan 
'adiinja. 

Adapoen segala kata-kata jang diatas ini amat banjak 
dalamnja. 

BAHAGIAN JANG KESEMBILAN BSELAS. 


Amanat amanat dari Datoek Soeeci 1 Kadi 
Datoek Ketoemanggoengan dan eek Peryi 
tih nan Sebatang kepada crang “Alam 
Minangkabau 


Fasal (3 
Amanat Datoek Soeri di Radja. 
Berkata Datoek Soeri di Radja kepada segala peng 
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hoeloe dan orang patoet patoet ii Perjiangan Padang Pan 
djang. 
, Dengarlah 'ibarat kata hamba oleh segala penghoeloc 
penghoeloe dan orang jang mempoenjai bitjara: 
1 Soetan Kaja di Kota *Al-m, 
Kajoec mati diperoemahannja; 
Djik4 engkau kaja didalain “alam, 
Akan mati djoega kesoedahannja. 


2 Berboeah kajoe di Kota 'Alam, 
Boeahnja tindih bertindih; 

| Djika engkau bertoeah didalam “alam, 
Hanja toeah itoc silih bersilih. 

Kajoe pantai di Koto 'Alam, 
Pantainja sandi bersandi; 

djika engkau pandai didalam “alan, 
Patah toemboeh hilang berganti. 

Pikirkanu djoega soenggoeh soenggoeh oleh segala jang 
mempoenjai bitjara akan 'ibarat kata hamba itoe”. 

Kemoedian dari pada itoe tatkala Datoek Soeri di 
Radja akan hampir mati berhimpoenlah segala radja radja 
din segala penghosloe dari dalam laras Koto Piliang dan 
laras Boedi Tjaniago, rapat papat seimoeanja segala orang 
jang mempocnjai bitjara dan ahloe'l *'akal menghadap beliau. 
Maka berkatalah beliau Datoek Soeri di Radja kepada 
segala orang itoe, demikian katanja: 

,Adapoen kita segala jang disoengkoep langit, jang 
ditanai boemi laloe ke Mekkah dan Madinah sama seka 
liannja, sedikitpoen tiada levih, sedikitpoen tiada koerang, 
djika dikata lebih ada koerangnja, Ajika dikata koerang 
ada lebihnja, djika dikata rendah ada tingginja, djika dika 
ta tinggi ada rendahnja. | 
jika dikata Radja lebih tinggi, dan orang besar besar itoc 
lebih dari padanja; terlaloe rendah pada batinuja, karena 
harang siapa hendak mendjadi Radja itoe atau orang 
besar besar, hanja mengisi 'adat menoeang limbaga kepada 
alam, kepada tiap tiap loehak atau laras atau kepada 
negeri, itoelah rendahnja. Sebab itoe hai segala isi 'alam 
djanganlah engkau berdengki dengkian pada sama sekota atau 
sama seroemah, atau sama selaras Koto Piliang, baikpoen 
sama selaras Poedi Tjaniago, karena maloe beloem diagih 
(bahagi ) ninik mojang berdoea Datoek Ketoemanggoengan 
dengan Datoek Perpatih nan Sebatang, adapoen sawah 
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ladang, emas perak, kerbau, djawi, ajam itik, badjoe soete 
ra dewangga soedah berbahasi semoeanja itoe, demikian 
lagi didalam laras Koto Piliaug dan dalam laras : Boedi 
Tjaniago, djika tanah soedah berkaboeng, djika padi soedah . 
bergantang, dan djaroem soedah berbentoek seorang sem6e 
anja soedah dibahagi bahagi belaka, hanja maloelah jang 
beloem dibahagi bahagi, sebab iiloe djanganlah engkau 
bertjarai sepeninggal kami. adapoen pajoeng jang mpoenja 
keradjaan ialah Datoek Ketoemanggoengan, moedah moedah 
an Allah beroleh rahmat sekalian *alam ini. Djika berang 
laras Boedi Tjaniago kepada larasnja, melaiukan mengadoe 
kepada isi laras Koto Piliang, djika berang laras Koto 
Piliang inengado2? kepada isi larasnja, maka mengadoe 
kepada laras Bocdi Tjaniago itoelah soempah satia ninik 
moejang berdoea jang tiada lapoek oleh hoedjan, jang tiada 
lekang oleh panas, dikalikan dalam digantoengkan tinggi 
itoelah moelanja djadi berpesemandaan (berpesemendaan) 
laras Kota Piliang dengan laras Boedi Tjaniago. 

Adapoen laras Boedi Tjaniago Penghoeloenja de' jang 
sekata, toeahnja de' moefakat, tjelakanja debersilang apa 
bila dapat kerdja semoefakat djadilah barang kerdjanja, ba 
rang kemana maua maksoednja poen sampai. 

Adapoen laras kota Piliang orang beradja; apabila hen 
dak menjoesoen larasnja maka Kirim soerat nan bertiga, 
jaitoe Datoe' Pamoentjak “Alam di Soengai Tarab, Datoe' 
Indomo di Seroeasa, dan Toean Kali di Padang Ganting, 
diatasnja daulat jang di, Pertoean. Maka varang apa-apa 
kerdjanja poven djadi berkat pekerdjaannja, sebab itoe d. 
namai oleh laras nan doea, 

Pemo-entjak *Alam di Soengai Tarab. 

Pajoeng pandji di Seroeasa, 

Soeloeh Benderang di Padang Ganting. 

Tjermin Tiina di Singkarak Seningbakar. 

Harimau Tjampo di Batipoeh. 

Tangkai “Alam di Periangan Padang Pandjang. 

Pasak Koengkoeng di Soengai Djamboe. 

Radja Besar di Boekit Batoe Patah. 

. Sebagai lagi 'ibarat hamba“ kata Datoe” Soeri, di Radja 
djika berkata “engan orang tahoe lebih ba' santan dengan 
tenggoeli, dan berkata dengan orang tiada tahoe- lebih ba/ 
antan pentjoengkil doeri. Maka baik-haiklah engkau akan 
mentjari salah silik, baik-baik engkau mentjari kata poesa 
ka, sebab de” lama loepa de' banjak ragoe. | 
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Adapoen sisi “Alam dan loehak laranglah orang mena- 
roeh orang jang tahoe, dalam seloehak mahal seorang, da- 
lam sekota mahal seorang sebab kata poesaka laranglah 
manoesia menaroehkan dia sebab itoe ingat-ingat kamoe 
akan segala kata-kata kias dan kata-kata poesaka, soepaja 
selamat kamoe didalam 'Alam ini, hai segala jang mem- 
poenjai hitjara”. , 


| Fasal 74. 
AMANAT DATOEK' KETOEMANGGOENGAN 


Tatkala Datoe” Ketoemanggoengan akan hampir mati, 
maka berhimpoenlah segal:, Penghoeloe - Penghoeloe dan 
orang besar dalam selaras Kota Piliang datang menghadap 
beliau, maka beramanatlah beliau kepada segala Penghoe: 
loe-Penghoeloe dan orang-orang besar itoe: 

1 Sekali-kali djangan engkau bertjarai dengan orang laras 
Boedi Tjaniago, karena orang itoelah jang mengisi tjoekai 
sepawi dan 'adat lembaga kepada kita. 

Itoelah orang jang mendirikan keradjaan kita, dan 
Balai dihiasinja akan tempat kita doedoek, tambahan lagi 
pajoeng oeboer-ceboer itoe orang laras Boedi 'Tjaniago jang 
empoenja dia, oleh sebab itoe sekali-kali djanganlah, engkau 
bertjarai dengan orang laras Boedi Tjaniagonja sepeningga! 
kami berdoea. 

2 Baik-baik engkau memeliharakau isi “Alam, baik baik 
engkau memeliharakan is; negeri, haik baik engkau meme 
liharakau segala anak kemanakan, pikirkan benar soeng 
goeh soenggoeh, svepaja engkau djangan kena soempah se 
tia Nabi Adam. 

3 Engkau perboeat oempama laoet tiada penoeh oleh air, 
oempama boemi tiada penoeh oleh toemboeh toemboehan, 
demikianlah hendaknja kamoe akan djadi penghoeloe dalam 
laras Kota Piliang, djikalau barang apa sekalipoen djangan 
engkau memakan menghabiskan, djangan menebang merebah 
kan, djangan mentjentjang memoetoeskan, karena bitjara 
tiada sekali dapat. 

4 Kasih engkau kepada isi 'Alam dan Loehak, serta isi 
larasa dan isi negeri seperti Nabi kasih kepada oematnja. 
Pikir,kan djooa soenggoeh soenggoeh oleh jang mempoenjai 
bitjara, adapoen hati palingan Allah, dan taradjoe itoe pa 
lingan mata, sebab itoe baik peliharakan lidahmoe, dan ka 
kimoe dan moeloetmoe, djika tertaroeng penjembahan ba 
badan tanggoengannja, moeloet emas padahannja, tertaroeng 
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kaki inai padahannja, seperti itoelah 'ibarat hamba. 
5 Memoetih padi orang di Kamang, 
Melakang panas sehari; 
Perbelok belok alang samat, 
Ranting berbelok kepangkalnja. 
6 Berdantoeng gegar di laoet, 
Merentang tiendanja kilat; 
Kelam kaboet roepanja lan-it. 
Berpoetar roepanja angin timocr. 
€ Pikirkan djoea soenggoeh soenggeeh: 


Lemah lioek kajoe akar kelimpang. Itoclah patoct bitjara,: 
pikirkan poela baik-baik.” 
Itoelah boenjinja amanat dari beliau Datoe' Ketoemang : 
. goengan tatkala ia akan hampir mati, maka Kkemoedian 
daripada itoe tiada berapa lama antaranja matilah belian 
itoe di Kota Ranah ja'ni didalam kampoeng Menangkabau se 
karang; dan sampai kini ada bekas-bekas koeboer beliau 
itoe dikampoeng Menangkabau itoe, jang dikata orang 
disitoe koeboer Jang di Pertoean jang bersuesoe cimpat, 
itoelah koeboer ninik Ketoemanggoengan sepandjang tjeri- 
ta orang tona, sebab beliau itoe semasa hidocpnja adalah 
bersoesoe empat kata oran. 


Fasal 75. 


Amanat Datoe' Perpatih nan sebatang. 


Adapoen tatkala Datoe' Perpatih nan sebatang akan 
hampir mati, maka berpesanlah beliau kepada segala Peng 
hoeloe- Penghoeloe jang berempat-empat dan jang berlima-li 
ma sekota, serta orang-orang tjeredik pandai dan orang-orang 
bertoeah dalam selaras Boedi Tjaniago, setelah berhimpoen 
sekali2.nnja maka berkatalah ninik Perpatih nan sebatang, 
kepada segala penghoeloe-penghoeloe dan orang orang 
tjerdik pandai itoe, 


Kata beliau: 


,Adapoen hamba soedah akan hampir mati, dan hamba 
akan pergi ke Solok Selajo, entah kembali entah tidak, se- 
bab itoe hendaklah pegang petaroeh hamba oleh se 
gala penghoeloe penghoeloe dan orang orang tjerdik pandai 
semoeanja. | 

Pertama, hendaklah kasih engkau kepada nereri; ke 
doca, hendaklah kasih engkau kepada isi negeri; ketiga, 
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hendaklah kasi) engkau kepada orang kaja kaja; keempat 
hendaklah kasih engkau kepada orang bertocah; kelima, 
hendaklah kasih engkau kepada orang “Alim 'oelama; kee- 
nam, hendaklah kasih engkau kepada orang toekang; ks 
toedjoeh, hendaklah kasih engkau kepada segala Penghoe- 
jang benar; kedelapan, hendaklah kasih engkau kepada 
orang jang mempoenjai bitjara, meskipoen ia kanak-kanak 
sekalipoen, apabila ia mempoenjai bitjara ikoet olehmoe 
karena ia itoelah jang tangki negeri dan tangkai *Alam, seka 
li-kali djangan engkau oebahi sepeninggal hamba soepaja 
“selamat apa apa pekerdjaan engkau selama lamanja” Maka 
menaugislah segala Penghoeloe Penghoeioc dan orang tjer 
dik pandai mendengar petaroeh beliau itce. Sebagai lagi 
petaroeh hamba kata Datoe' Perpatih nan sebatang, jang 
akan dipakai oleh isi *Alam, atau Loehak, atau negeri: 

Adapoer sebab maloe orang kepada engkau jang mem 
poenjai bitjara, adalah € perkara jang akan dipakai. 

Pertama, koeat melawan kepada jang benar; Kkedoea 
koeat mambelandjakan pada segala pekerdjaan kebaikan, 
ketiga. “. SN baiki parit pagar keliling negeri; keempat; 
koeat n:onesahekan pekerdjaan dalam negeri; kelima, tahoe 
pada jang venar; keenam koeat menjeiesaikan jang koesoet; 
dalam negeri. Maka ditambahi poela dengan tahoe dibasa 
basi” 

., Djikalau ternekai oleh segala jang mempoenjai bitjara 
pada *Alam, atan pada Loehak, atau pada negeri, nistjaja 
djadilah engkau Panglima besar dalam negeri, lagi ikoetan 
pada segala '*Alam dan loebak, dan engkaulah penghoceloe 
jang pilihan dalam *Alam ini”. 

, Sebagai lagi imanat hamba” kata Datoe' Perpatih nan 
sebatang djoega, ,4 kata jang akan dipakai : 

Pertama, djangan engkau berdengki dengkian; kedoea, 
djangan engkau hina menghinakan; ketiga djangan engkau ber 
tolong tolongan pada pekerdjaan ma'siat; keempat, djangan 
engkau mengasoeng asoeng orang berkelahi, pada sama lebih 
orang itoe, dalam negeri atau dalam “Alam”. 

Sebagai lagi amanat hamba, kata beliau, adalah 12 per 
kara jang akan dipakai lagi. 

Pertama, kocat engkau memberi inakan isi kota; ke 
uoea, djaga pada segala kedjahatan dan bentji akan dia; 
ketiga, banjak harta; keempat, banjak pengadjar jang baik; 
kelima, berhati baik sehari hari dan soeka pada orang ba- 
njak; keenam, lebih kerdjanja dan oesahanja sehari hari; 


Google 


—B8-- 


ketoedjoeh, soeka pada oempat dan poedji,. sama kedoeanja; 
kedelapan, sangat pengasih dan penjajang kepada isi neg* 
ri jang teraniaja dan sebagainja; kesembilan, pandai berbi 
tjara; kesopoeloeh, pasihat 'idah; kesebelas, tahoe pada 
jang benar; kedoea belas, ingat-ingat pada kata kias, itoe 
lah sebab lebih angkau didalam negeri atau loehak, atau 
“Alam. 

Sebagai lagi poela, amanat hamba, kata beliau: 
Koeatlah engkau beriman kepada Allah Ta'ala, senentiasa 
takoet, dan tiada lemah engkau pada mengardjakan titah 
Allah, itoelah kesoedah - soedahan ilmoe adat. 

| Djikalau enggan dinanti amoeh, djikak berat dinan: 
ti ringan, djikak sampit dinanti lapang, itoelah maka di 
toemboehkan pikiran oleh Toehan kita, karena pikir itoe 
pelita hati, ialah menerangkan ia akan hati, dan pandang 
hati itoe, teroes kepada toedjoeh petala langit dan boemi 
sebab itoe maka lebih orang jang berakal pada. moeka 
boemi ini, sesoedah beliau berimanat itoe maka Kkernibali 
lah segala penghoeloe penghoeloe dan orang tjerdik pandai 
itoe kenegeri dan tempatnja masing masing, maka beliau 
Datoek Perpatih nan sebatang poen pergilah masa itoe ke 
negeri Melaka, diam dinegeri Sembilan, dan beliau itoe 
poen matilah dinegeri Sembilan itoe, sepandjang tjerita 
orang sampai kini masih ada kochoer beliau disitoe, jang 
dinamakan orang disitoe koeboer Datoek Patih. Begitoe 
poen orang orang dinegeri Sembilan itoe ber'adat seperti 
kita orang 'alam Menang Kerbau djoega, berpoesaka kepa 
da kemenakan menoderoet atoeran ninik Perpatih nan 
sebatang itoe. 


BAHAGIAN JANG XEDOEA POELOEH 
Pada menjatakan Adiatiawarman datang ke Poelau 
Pertja ini. 
Pasal 76 


Menoeroet boenji tambo, Alam Menangkahbay. Se- 
soedahnja soemoer dikali, negeri ditjatjak, dinegeri Paria- 
ngan Padang Pandjang, maka pada soeatoe hari bermoe 
pakatlah Datoek Soeri di Radja, serta Datvek Bendahara 
Kaja, Soetan Maharadja Besar. dan Datoek jang bertiga, 
ja'ni Datoek Ketoemanggoengan, Datoek Perpatih nan 
Sabatang serta Datoek seri Maharadja nan bernaga naga, 
masa itoe beloem Permoentjak disoengai Tarab, beloem In 
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domo. di Seroeaso, beloem Toean Kadli di Padang Gunting,. 
hanjalah Radja kita toean searoe sekalian “Alam. Adapoen 
tempat bermoefakat itoe, ialah di Galoendi nan bersela di 
sitoe medan jang soedah dihiasi, maka pada waktoe itoe 
laloelah enggang dari laoet menepat kegoenoeng berapi 
hendak mentjari makanannja, maka enggang itoe ditem 
bak oleh Datoek jang bertiga, jaitoe Datoek Ketoemang. 
goengan dengan Datoek Parpatih nan sebatang serta Da 
toek seri Maharadja nan bernaga naga, tiga !atoes bedil 
berboenji, terkedjoet binatang dalam rimba mjambar ikan 
dalam laoet, mengias koeda semberani berdaring boenji 
gantanja, kilau kemilau roepanja hari, merobebek kambing 
dalam hoctan, menjalak andjing dalam kota, mendangoes 
harimau Tjampo, maka terkadjoetlah segala moesoeh jang 
menghoeni sekalian goenoceng berapi: itoe, dan heranlah 
segala orang besar-besar didalam negeri Periangan Padang 
Pandjang pada riasa i.oe mendengar boenji bedil itoe, be 
dil sedetak tiga dantamnja, karena beloem pernah dilihat 
beloerm pernah didengar selaina negeri bertoenggoe, hal 
jang sedemikian. Maka enggang itoe poen djatoeh teloer 
nja, adapoen teloer enggang itoe. batinnja baik, lahirnja 
koeda semberani akan toeroen ke Periangan Padang Pan 
djang kepada roemah Datoek Soeri di Radja, berpelana 
emas sendirinja, kakang emas sendirinja, tali rantai soea. 
sa sendirinja, jang menghirit anak Dewa dewa, dari atas 
goenoeng berapi itoc, begitoelah diseboetkan didalam tam 
bo Menangkabau. 


Tetapi menoeroet kata. Ahloel'l'adat; Adapoen jang: 
dikata enggang. jang ditembak oleh Datoek: jang bertiga'- 
itoe, bedil sedetak tiga dantamnja, adalah pada mase 
itoe. orang . datang  berlajar dari nada laoeet menepab kene 
geri. Periangan. Padang Pandjang, laloe ke Galoendi nam: 
bersela . bartemoe dengan Datoek bertiga ja'ni. Datoek Ke: 
temenggoengan dengan Datoek Perpatih nan Sebatang. 
dan Datoek Seri Maharadja nan bernaga naga, maka orang 
jang datang itoe dipermoeclia oleh Datoek jang bertiga itoe. 
dengan seperti patoet oleh Datoek jang bertiga itoe. 
Adapoen. orang itoe datangnja beramai ramai didalam satoe 
bahtera. kapal langkap dengan hamba sahajanja, jang men 
djadi soeroeh soeroehan oleh orang jang kepala dalam ka 
pal itog orang Sekawak namanja jang djadi hamba sahaja 
nja itoe, daun jang djadi kepalanja itoe bernama Adiatia- 
warman bergelar Seri Padoeka Berhala, maka berkata Da 
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tok Ketemenggoengan kepada Datok jang berdoea, 
.Adapoen orang jang datang itoe Radja. Sahoet Da 
toek. Perpatih. nan “Sebatang; Orang Hoe. boekan radia, 
hanjalah. manti Radja. .. Kata. Datoek Seri Maharadja 
nan hbernmaga naa Orang Itoe oetocsan radja,"* . Djadi 
berbantah bantahlah Diroek jang bertiga tadi tentangan 
memperkatakan Adiatiuwarinaini itoe, achirnja menceroet 
Datoox jang berdoca akan kata Datok Ketemenggoengan, 
mengatakan Orang iItoe radja, sebab 1telah dikatakan oleh 
Datoek Ketoemanggoengan.,. naksoednja hendak mengambil 
orang itoe djadi ipar besannja akan socami adiknja jang 
bernania toeau poerteri Reuo Mandi. (Ratna Mandi). 

Karena telah senoefakat bersama sama kemoedian 
dilalo-kanlah peroendingan, kepada Adiatiawarman itoe oleh 
Datoek Soeri di Radjo mengatakan inaksoed Dautoek jang 
bertica itoo hendak mengambilnja mendiadi oraug seman 
da akan djadi soeanii adiknja jang bergcima toean poeteri 
Reno Mandi. Maka permintasu icoe udalan delta Laik 
oleh Aliatiawarnian, hingga coCatlan Deroeodingan ai 
bahas. Adiatiawatinian ANA aka WD Kua Geugan LL.” 
Poeteri Reno Mandi. setelah seleszi sSengeGalijd, aka OK 
winkan oranglah Adiatiwarman Iloe denga toean Edati. 
Reno Mandi menoeroet sepandjang *'adat jang patoet. 
Semcendjak itoe Adiatiawarnian jang Lergelar seripadoeka 
Berhala itoe dianggap oleh orang Periangan Padang Pan 
djang seperti radianja. Soenggochipocn AdlatiaWwerman de 
ngan kawan kawannj: toe datanguja dari tanah Djawa, 
tetapi asal oesoclnja ialah orang jang datang dar: tanah 
Hindoestan, jang bangsanja tinggi djoega disitoe: bangsa 
radja?, 

Akan Adiatiwarman dengan kawan kawannja itoe 
sekaliannia. berdiamlah di Permngan Padang Pandjang 
dengan menoceroet 'adat lembaga orang dalam negeri itoe 
sekali kali tiadalah sekalian merekuitoe berniat lagi hen- 
dak kembali ketanah. Djawa, atau poelang Kkenegerinja 
Hin doestan, melainkan tetaplah ia mendjadi orang boemi 
poetera di Periangan Padang Pandjang. 

Kemoedian. Adiatiawar naa. itoe adalah peela ber- 
anak tioetjoe dengan toean Poetceri Reno Mandi. Anak anak 
tjoetioenja itoelah jang mendjawat waris ninik Ketemeng- 

 goengan, ninik Perpatih nan Sebatang dan ninik seri Ma- 
haradja nan bernaga naga serta ninik Soeri Diradjo. 
- Adapoen tatkala moenjocsoen tainbo 'adat Alam Me 
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nangkabau, adalah dikiaskan oleh ninik Perpatih nan 
Sebatang dengan ninik Soeri Diradja didalam tambo seper- 
ti dibawah ini: | 

Kata ninik Soeri Diradja, Enggang nan datang dari 
laoet ditembak oleh Datoek nan bertiga, bedil sacetak 3 dan 
tamnja, djatoeh teloer enggang itoe kepada roemah Dt. Soeri 
diradja, maka jang dikata enggang itoe ialah Adiatiwarman ka 
rena pandjang hidoengnja, sebagai paroeh enggang dan jang 
dikata bedil sedatak tiga dantamnja itoe ialah perbantahan 
ninik jang bertiga tadi waktoe Adiatiwaurman moela moe- 
la datang kesitoe, seorang mengatakan Radja, seorang 
mengatakan manteri Radja, dan seorang mengatakan oetoe- 
scar radja, begitoepoen jang dikata teloer enggang itoe 
ialah anak Adiatiwarman dengan Toean Poeteri Reno 
Mandi, adik Datoek nan bertiga, kememenakau dari Da- 
toek Soeri Diradja, dan ninik Perpatih nan Sebatang ine- 
ngiaskan Adiatiwarman itoe, Roesa nan datang dari laoet 
didjerat bersama sama, pada hal boekanlah roesa jang 
datang dari Ihoet, melainkan orang jang datang dari lacet; 
didjempoect bersama saina dan dimoeliakan orang itoe, mak- 
soednja dikiaskan kepada roesa oleh ninik Perpatih nan 
Sebatang, karena Adiatiwarman itoe memakai mahkota 
bertjabang tjabang seakan akan tandoek roesa bangoennja, 
pada hal dianja boekan radja dan tidak manteri radja.” 


Kemoedian dari pada itoe. maka kembanglah poela 
orang orang itoe di Periangan Padang FPendjang. Jang ke- 
noediannja djadi berserak serak poela sepenoeh poelau 
Andalas ini, pindah berpindah kepada -seboeah seboeah 
negeri mentjari djalan penghidoepan bertjempoer baoer 
dengan o1ang Bcemipoetera. sama sama pergi memperboeat 
teratak dan doesoen doesoen dimana mana tanah jang be- 
loem berisi orang, jang :nana teratak teratak dan doesoen- 
doesoen jang di iadikannja itoe kemoedian poen mendjadi 
negeri belaka, sehingga adalah belaka orang orang asal 
kawan kawan Adiatiawarman itoe didalam tiap tiap negeri 
sepenoeh poelau Andalas ini mendjadi orang Boemipoetera. 

Adapoen asal orang jang mendjadi orang Boemi 
poetera jang telah mendjadi kembang biak sampai seka- 
rang ini diseloeroeh poelau Andalas (tanah Alam Menang 
kabau kita ini !, ialah orang orang dari pada 3 bangsa, 
asal dahoelvenja: 

Soeatoe orang bangsa Kasta Tjateri namanja itoelah 
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orang orang jang moela a benar datang mendjedjak 
Poelau Andalas ini, bersama ninik Seri Maharadja di Ra- 
dja datang dari tanah besar Voor Indie, dan menepat di 
atas poentjak goencoeng Berapi, semasa aloen beraloen, 
boemi akan bersentak toeroen langit akan bersentak naik, 
semasa itoe baharoe laoet semata mata ditanah Poelau 
Andal-s kita ini, melainkan dipoentjak goenoeng Merapi 
itoelah sadja baharoe jang ada tanah daratan. 


Orang orang bangsa Kasta Tjatori itoelah jang men- 
djadi asal Radja radja dan orang orang tjerdik pandai jang 
dikata orang, asal anak biaperi dan Tjateri Bilang pandai 
atau Tjateri jang terbilang pandai. Orang orang bangsa 
Kasta Tjateri itoe kesoekaannja berkaoem kaoem sadja sa 
masama orang bangsa Kasta Tjateri Masa dahoeloenja 
hangsa jang kedoea dari bangsa Hindoestan jang sama? da- 
tang dengan Adiauawarman terseboet, kesoekaannja ber 
koempoe! sehindoe hindoe atau sama bangsa Hindoestan itoe 
sadja inasa dahoeloenja, dan jang ketiga bangsa sekawak 
namanja, ialah bangsa orang jang dibawa Adiatiawarman 
jang mendjadi hainba sahajanja, dan soeroeh soeroehan 
oleh Adiatiawarman dengan kawan kawannja itoe. — 


Ketiga bangsa 1toelah asal orang jang berkembang bijak 
menjadi orang Boemipoetera diseloeroeh poelau Andalas 
ini sampai kerantau-rantau dari dahoeloe sampai. Sekarang, 
hingga sampai kini masih mendjadi seboet-seboetan d;oega 
oleh orang Poelau Andalas im didalam tiap-tiap negeri se: 
loeroeh Alam Minangkahaunja 


Pertama . orang jang inengatakan sekaoem sekabem sSi- 
Anoe itoe boero & zt:. baik tingkah lakoenja atau begini 
begitoe hal keadistinja. Mak toedjoean seboetan itoe masa 
dahoeloenja, 1:iah hadip kepida kaoeim orang bangsa Kas: 
ta Tjatri itov sebab kescekaannja herkaoem-kaoein sadja. 

Kedoea ada poela orang juang mengatakau: sehindoe-hindoe 
si Anoe itoe begini begitov kelakoceanja boeroek atau baik, 
maka toedjoean seboetan itoe dari masa dihoeloenja, ialah 
hadap kepada orang-orang bangsa Hindoestan itoe sebab 
kesoekaannja berkoempoei sehindoe-sehindoenja sadja. 

Dan ketiga ada djoega orang jang mengatakan: sekawak- 
kawak sianoe itoe begini begitoe hal keadaannja, dan lain- 
lain, maka toedjoean kata itoe dari masa dahoeloenja, ialah 
hadap kepada orang bangsa sekawak itoe sadja. Orang orang 
bangsa sekawak itoelah dari zaman poerbakala jang mendja 
di hamba orang toeroen temoeroen. Maka orang-orang bang 
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sa sekawak itoelah masa dahoeloenja jang dinamakan orang 
boedak, atau kemenakan dibawah loetoet oleh orang jang 
mendjadi toeannja. Orang-orang bangsa sekawak itoe biasa 
diperdjoeal belikan orang sebagai barang dan binatang ter 
nak; dari seorang kepada seorang, dari seboeah negeri di 
djoeal kepada seboeah negeri, dan ada djoega orang-orang 
bangsa sekawak itoe jang didjadikan oentoek hadiah atau 
persembahan kepada orang besar-besar, dan oentoek pem- 
bajar hoetan; oleh orang jang mendjadi toeannja, dan lain, 
sebagainja. 


Tetapi sekarang *adat djoeal mendjoea!l orang dan ber- 
boedak* itoe sama sekali telah diperhentikan oleh Gouvyerne 
ment Pelanda ialah kira? dalam tahoen 1875 penghabisannoja. 
pada masa itoc lah datang padoeka toean Mr. der Kin- 
deren dari Betawi ketanah Alam  Menangkabau kita ini 
mendjadi wakil pemerintah Belanda memerdekakan orang 
jang dikata boedak-boedak itoe, dengan dipotongkan kerbau 
didalam tiap, loehak melepaskan orang jang di namakan : 
boedak - boedak itoe daripada toeannja masing masing 
dan ada djoega jang dibajar harga boedak-boedak itoe ke- 
pada toeannja,,pengganti oeang keroegiannja jang pembeli 
orang jang didjadikannja boedak itoe, dan banjak djoega 
orang jang tiada maoe menerima harga boedak boedak itoe 
sebab iang djadi boedaknja, kemenakan dibawah l1loe- 
tootnja itoe, boekan orang asal boedak belian, melainkan 
telah bernama boedak djoega diterimanja poesaka dari ni- 


nik niniknja dan mamaknja dakhoeloe. 


Semendjak dari tahoen 1875 itoe sekali kali orang ti 
dak boleh dikata boedak lagi, sebab soedah dilepaskan 
oleh Gouverneinent Belanda berboedak boedak itoe, melain 
kan antara orang orang jang dikata boedak itoe dengan 
tveannja tiadalah ditjeraikan, tinggal djoea ,ajam berindoek 
sirih berdjoendjoeng'” namanja, ja'ni inendjadi kemenakan 
sepandjang 'adatlah oleh toeannja itoe selama lamanja jang 
dinamakan djoega orang orang jang dikata boedak itoe 
ylepas ajam“, boekan ,lepas boeroeng“, dari pada masing 
masing toeannja itoe. 


Karena sepandjang timbangan Gouvernemet Belanda 
sekali kali tidak halal orang orang itoe diperdjoeal beli'an 
sebagai binatang ter 1ak atau barang perkakas, sebab orang 
orang jang dikata boedak boedak itoe njatalah :manoesia 
djoega, tidak ada oebah pindahnja dengan orang jang men 
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djadi toeannja itoe. Apa lagi kerap kali kedjadian dipertje 
raikan anak dengan iboe bapanja, tersebab iboe atau anak 
.nja didjoeal, baikpoen digadaikan dan lain lain jang sangat 
menjedihkan hati, begitoepoen bani'ak pocla orang orang 
Jang mendjadi toeannja itoe tidak berhati kemanoesiaan, 
soeka ia menjiksa orang orang jang dikatanja boedak itoe, 
dengan tiada djalan jang loeroes, seakan akan dipandang 
nja orang orang itoe seperti binatang sadja, jang sekali ka 
li tiada patoet dilakoekan sedikit djoega kepada diri anak 
sidang manoesia, sedangkan kepada binatang dan boeroeng 
boeroeng sekali kali tiada patoet kita berboeat aniaja, kare 
na dia itoe sima sama machloek jang didjadikan Allah de 
ngan kita dan Toehan kita jang mendjadikan itoclah jang 
memberi djiwa, rezeki serta menghidoepkan, tinematikan, 
dan memeliharakan sakit senangnja atas segali machloek 
jang didjadikannja itoc, sekali kali kita tiada berhak satoe 
apa pada satoe satoenja itoe, apalagi keatas diri anak si 
dang manoesia jang telah njata machloeknja jang dianoe 
gerahi Allah 'akal dan boedi jang sempoerna didalam Alam 
ini. | 

Adapoen pexerdjaan memerdekakan boedak boeda itoe 
adalah didjalankan dengan seadil adilnja oleh Toean Besar 
Regering commissaris Generaal jang terseboet diatas bersama 
sama dengan kepala kepala bangsa Boemipoetera, jang ber 
pangkat ketjil dan besar di seloerozh 'alam Menangkabau 
kita ini. 

Maka cikata bangsa Kasta Tjatri jang terseboet diatas 
tadi, itoelah ia asal toeroenan radja radja, dan orang tjer 
dik pandai jang diseboet orang djoega di'alam Minangkabau 
kita ini bangsi anak b'aperi namanja, dan orang orang 
bangsa Ilindoestan itoe bangsa toerocnan penghoeloe peng 
hoeloe besar betoeah didalam tiap tiap negeri, tetapi seka- 
rang antara bangsa Kasta Tjateri dengan bangsa IHindoestan 
itoe tiada dapat dibedakan lagi satoe sama lain sebab ke 
doea bangsa itoe soedah lama bertjamhoer gaoel mendjadi 
satoe, karena kedoea baugzsa itoe soedah tarik menarik, se 
menda menjemen4da dan sama berpenghoeloe (kepala kaoetrn 
belaka kedoea belah pihak, jang 'adatnja tiada berlebih 
berkoerang sedikit djoega. 

Kedoea bangsa itoelah jang dikata orang baik baik 
toeroen temoeroen diseloeroeh 'alam Minangkabau ini, dan 
teratoer 'adat lembaganja oleh ninik jang bertiga terseboet 
diatas dari dahoci 'c sampai sekarang, 
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Setengah dari pada *'adat itoe, jang kawi didalam 
negeri, adalah sebagai terseboet dibawah ini. 


BAHAGIAN JANG KEDOEA POELOEH SATOE 
Pada menjatakan poesaka orang 'alam Menangabau. 


- Pasal 77. 


Asalnja poesaka orarg 'Alam Menangkabau djatoeh 
kepada kemenakan: , 
Menoeroet bhoenji taboo 'Alam Menangkabau, ada- 
poen masa dahooeloe poesaka orang Alam Menangkabau 
Ajatoehnja kepada anak djoega seperti alat orang orang 
bangsa asing. dan hoekoem menghoekoempoen pada masa 
dahoeloe hoekoeman semoembang djatoeh, ja'ni menoeroet 
kemaoean orang orang jang mendjadi kepa'a masing masing 
sadja, bolnemlah ada. hoekoeman jang tetap sebeloem di 
atoer oleh Datoek Ketoemanggoengan dengan Datoek Per 
patih nan Sabatang Daroek Seri Maharadja. nan bernaga- 
naga dan serta Dautoek Soeri di Radja 
Pada soeatoe hari hermoefakatdah Datoek jang 
bertiga itoe di Balai Balairoeng pandjang ja'ni di Periangan 
Padang Pandjang menjoesoen adat lembaga dan oendang 
oendang hoekoem jang akan. dipakai crang tiap tiap negeri. 
Sesoedah itoc maka Datoek Ketoemanggorngan dengan 
Datoek Perpatih nan Sebatang, bermoefakatlah kedoeanja 
hendak pergi ketanah Atjeh, maka beliau laloe kepada 
rantau Tikoe Periaman, dengan takdir Allah lepas dari 
pada Rantau Tikoe Pariaman maka perahoe Datoek itoe 
terkarang diatas pasir karena pasang bersentak soeroet, 
laloe berkata Datoek jang berdoca itoe kepada segala 
anak dan kemenakan. Kata beliau; ,Marilah Kamoe hai 
siak lan. kemenacankoc inenghela perahoe ibi, karena 
Bn oe kita soedah terkarang diatas pasir. Maka sahoet 
SS andak. Pakcet Kami akan digiling peranoe 1toe, Maka 
KA SRA BA KemelaAkan aki laki Lerempogan 
ang ada disitoo: Djikalan Genikan kata ninik. mojang 
kai, Daik kami meboenia die  gilimgan peranoe 
itoe meskipoen akan poetoes dengan diiwa Kami, apa boleh 
boeat, karena perahoe ninik inojang Kami jang terkarang. 
Pada masa iboe toeroenlah segala kemenakan laki 
laki peremporan ketepi pasir menoenda peraho-s itoe, ma- 
ka perahoe Iboepuen bangoenlah sendirionja  dipapah oleh 
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Sekatimoena dan djin Sekelembai toenggal, madjoe dengan 
sempoernanja ketengah laoet. 

Kemoedian dari pada itoe maka berkatalah Tjateri 
Bilang pandai kepada Datoek jang berdoea itoe, katanja: 
,, Ha: Datoek orang besar-besar sekali-ka!i djanganlah di 
poelangkan poesaka kepada anak semoeanja, sampailah 
kalau anak dipangkoe sadja kemenakan dibimbing''. Maka 
berkata Datoek Perpatih nani sebatang kepada Tjateri Bi- 
lang pandai: ,, Apa sebabnja demikian, hai Tjateri Bilang . 
pandai ?' Maka sahoet Tjateri Bilang pandai:,, Ampoenlah 
saja de” Dadoek, karena soedah saja tjobai segala anak 
itoe tiada maoe akan djadi gilingan perahoe melainkan 
kemenakanlah sadja jang maoc sama hiposp sima mati 
dengan kita hanja baik sadja jang soeka pada anak itoe, 
djahat ia tiada soeka, sebab itoe terlebih baik dipoelangkan 
poesaka kepada kemenakan, sawah ladang, anas perak 
dan lain lain,, Maka kata itoe dibenarkan oleh Datoek 
jang berdoea, laloe ditablirkan kedalam Loehak nan Tigo 
Laras nan Doeca, sampai kerautau rantau bahasa selama 
lamanja poesaka ditoeroenkan kepada kemenakan lagi, 
tidak kepada anak hingga sampai sekarang kini tiada 
beroebah oebah. Itoelah asalnja poesaka djatoeh kepada 
kemenakan dan 1. 1. 


BAHAGIAN JANG KE DOEA POELOEH DOEA. 


Fasal 78 

Pida menjatakan negeri dan bahagi-bahaginja. 

Maka sah bernama negeri, tjoekoep didalamnja jang 
lima; perkara dibawah ini, 
soeatoe berleboch, 
kedoea bertapian, 
ketiga berbalai, 
keempat bermesdjid. 
kelima bergelenggang, 

Djikalau tiada menaroeh jang lima perkara itoe beloem 

lah itoe boleh dikata negeri namanja, melainkan boleh di 
kata doesven atau teratak djoea baharoe, meskipoen disi- 
toe soedah ada berpenghoeloe jang akan menghoekoemkan 
orang-orang disitoe menoeroet 'adatuja, maka penghoeloe 
itoe masoek kepada bilangan penghoelvedoesoen atau peng 
hoeloc teratak namanja, jang dikata orang djoega toea ban: 
djar namanja, dan ada djoega orang jang menjeboetkan 
toea bandjar itoe penzhoeloe kandang ramanja. 
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Soerahnja: | 

Jang dimoerad dengan kata leboeh itoe ialah djalan 
jang pasar leboeh nano golong, tempat orang laloe Kkeloear 
masoek dalam negeri itoe; jang dimoerad dengan kota tepi 
an itoe, ialah tepian tempat orang dinegeri itos mengambil 
air, dan tempat mandi jang tetap, ja'ni ditepi tepi kam- 
poeng atau ditepi-tepi negeri asalnja dahoeloe. | 
Jang dimoerad dengan kata Balai itoe ialah Balai tempat 
penghoeloe-penghoeloe doedoek imenghoekoem dan mem: 
perkatakan jang sepanpjang 'adat, boekanlah balai pekan 
tempat orang berdjoeal beli sadja, jang dikata balai itoe; 
tetapi balai 'adat itoe ada djoega jang didjadikan orang 
balai pekan tempat brrniaga berdjoeal bali jang diramaikan 
sekali delapan hari (sekali sepekan namanja). | 

Jang dimoerad dengan kata mesdjid itoe, ialah mesdjid 
tempat perhimpoenan orang bersidang djoem'at dalam nege- 
ri itoe menoeroet agama'sjarak; jang dimoerad dengan kata 
gelenggang itoe, ialan soeatoe tenah lapang pemedanan, 
jang didjadikan oleh orang negeri itoe, tempat berkoem- 
poel-koempoel pada tiap-tiap pagi dan petang,tempat meng 
hilangkan hati jang roesceh tempat berhimpoen perdamai- 
an, waktoe lepas-lepas bekerdja penghilangkan hati jang 
roesoeh, penimboelkan hati jang baik, tempat jang moeda- 
moeda bermain main, tempat orang tooa toea bertjoerai dan 
berpapar mengadjar orang jang moeda moeda, dan tempat 
memperboeat matjam matjam permainan. 


Fasal 79 
Perhiasan negeri. 

Adapoen jang mendjadi peihiasan negeri itoe atas 
b perkara: 

Soeatoe sawah ladang. 
Kedoea, roemah gedang. 
Ketiga, rengkiang randjoeng. 
Keempat, emas perak. 
Kelima, beras padi. 

Djikalau tiada menaroeh jang lima perkara itoe 
sekali kali tiadalah akan bertjahaja negeri itoe, melainkan 
akan seperti ladang dan rimba belaka sadja. 

Soerahnja : | 

Terbitnja perhiasan negeri itoe tiada lain, melainkan 
atas oesaha dan dan kekoeatan hati segala penghoeloe- 
penghoeloe dinegeri itoe djoea sebab penghoeloe itoelah 
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jang mendjudi djiwa oleh orang tiap-tiap negerinja itoe 
menceroet sepandjang “adat jang tahoe diboeroek dengan 
baik, jang tahoe dialoer dengan patoet, menjoeroehkan : 
orang berboeat baik, menghentikan orang berboeat kedja- 
.hatan dan lain lain sebagainja, dan roemah gedang 
itoe ialah roemah penghoeloe, tempat tinggal anak boe- 
ahuja, tempat mendirikan 'adat lembaga, tempat kaoem 
.keloearganja sakit dan senang, rangkiang randjoeng 
itoe ialah rangkiang jang penoeh berisi padi akan dima- 
,kan oleh segala penghceioc dengan anak Loeahnja didalam 
,negeri itoe dari tahoen ketahoen, pengiioeloelah akan men 
.tjari daja oepaja mengerahkan anak kocahnja bersawah la- 
dang soepaja rangkiangnja mendjadi rangkiang randjoeng 
( penoeh ), berisi padi dari tahoen ketahoen soepaja 
-  .,penghoeloe- -penghoeloe jtoe dengan auak anak boeahnja dja 
ngan ditimpa bahaja kelaparan dan emas perak 
itoe lalah pentjaharian segala jsi negeri laki laki dan pe 
rempoean jang didapatnja dari pada bermatjam  matjam 
oesahia jang ditoendjockan, dan dikemoedikan oleh peng: 
hoeloe penghoeloenja itoe; begitoe djoega tentangan beras 
padi jalah timboelnja itoe oleh ocsaha dan kekoeatan peng 
hoeloe penghoelve djoega menjoeroeh anak-anak boeahnja 
bertahoen berhoema serta menggaloeng ineneroeka memper 
logas gawah ladangnja, itoolah pangkalnja jang mendjadi- 
kan perhiasan dalami tiap tiap negeri itoe. 
Fasal :80. 
Tjahaja negeri. 
Adapoen tjahaja negeri itoc atas 8 perkara, ja'ni 4 
diboemi dan 4 dilangit. 
Jang 4 diboemi: 
Soeatoe roemah gedang; 
kedoea, rangkiang randjoeng; 
ketsiga,orang dengan lia; 
keempat, beras padi; 
Jang 4 dilangit: 
Soeatne, matahari; 
kedoea, boelan; 
ketiga, bintang; 
keempat, timoer; (fadjar). 

Djikalau tidak menaroeh jang delapan perkara itoe ten 
toelah negeri itoe tiada akan bertjahaja sedikit djoega, 
mezkipoen ada jang empat dilangit itoo apalah, jang empat 
diboemi tidak ada, tak dapat tidak akan moeramlah nege: 
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ri itoe. 
Soerahnja: 

Jang dimoerad dengan roemah gedang rangkiang ran- 
djoeng, dan dengan beras padi itoe, sama dengan jang ter 
seboet dipasal 78. dan nan dikata orang dengan dia 'itor, 
tiada lain melainkan penghoeloe - penghoeloc dengan anak 
anak boeahnja, Itoelah menerbitkan tjahaja negeti itoc. 


Fasal 81 


Tiang jang mendjadikan koeat berdirinja negeri. 
Adapoen jang menijadi tiang jang mendirikan tiap tiap 
neseri itoe, adalah enam perkara: | 

soPatae, segala penghoeloe jang ada dalam tiap- tiap negeri 
L06 namanja djiwa negeri; 
kedoea, segala panglima hoeloebalang jang ada di dalam 
tiap: tiap negeri 1toe. namanja toelang negeri; ; 
ketiga, segala manti pegawai jang ada dalam tiap* negeri 
itoe namanja kaki tangan negeri; | | - 
keempat, segala Kali, Imam, chatib, bilal, Maulana, dan 
“alim *oelama jang ada didalam tiap tiap negeri 1t0e nama- 
nja soeloeh jang terang ali jang djernih didalam negeri; 
kelima, segala orang tjerdik pandai jang ada didalam tiAp 
tiap negeri itoe namanja naa lidah negeri, senmoeanja 
itoe mendjadi tiang negeri 
keenam, segala orang banjak, jang ada pada tiap-tiap negeri 
itog, namanja isi Negeri. | 


Fasal 82. 


g 'Adat jang membaiki negeri. 

Adapoen *'adat'adat jang memperbaiki negeri itoe tiada 
lain, melainkan menoeroet pepatah orang toea-toeca djoega: 
toeah sekata, tjolaka berselang, maka jang mendjadikan 
toeah itoe semorpakat segala isi negeri itoe kepada barang 
soeatoe pekerdjaan kebedjikan, sependapat segala penghoe- 
loec?, seoekoer sekata segala hocloebalang, semoepakat segala 
“Alim oelama, serta Imam chatib, bilal dan hoekama-hoeka- 
ma. Diikalau tidak ada seperti inang terseboet itoe, meski- 
poen bagi dimana djoega oreng beroesaha hendak memperba- 
iki negeri itoe, sekali kali tiadalah akan selamat kebaikan 
jang dikehendaki orang jang berniat baik itoe, tat dapa 
tiada negeri ihe Eentoelah sepaorti sepohon Kajos ditengah 
padang, jang tiada tentoe oerat dau tjawangaja, jati 1man 
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nja orang dalam negeri itoe, dan tiadalah akan bertahan, 
negeri itoe oleh akal boedi anak sidang manoesia, djikalau 
orang dalam negeri itoe, tiada soenggoeh soenggoeh mema- 
kai 'adat dan oendang-cendang, sebab menocroet bidal- 
an orang Me'ajoe: tiap tiap manoesia itoe radja belaka pada 
tempatnja masing masing. 


Fasal 83 


'Adat orang didalam negeri. 


Adapoen 'adat orang didalam negeri jang memberi ke- 
badjikan kepada orang banjak ialah: 

- Kata radja kata melimpahkan, kata penghocloe kata 
menjelesaikan, menoeroet aloer dengan patoet, menoeroet 
baris dengan belebas, kata 'alim kata hakekat, kata pegawai 
kata berhoeboeng, kata orang moeda kata merdesa, kata 
orang banjak kata berbaloek (bergalau) kata perempoean 
kata merendah mengambil hati soeaminja, dan menoeroet 
kata ninik mamaknja, serta crang-orang toeanja, seperti 
kata hadis melajoe: | 
Tjempedak ditengah padang; 
sebelah ambilkan goelai; 

Apakan tjoepak pada hoeloebalang, 
' beroleh titah daii pegawai. 


Datang poela kata hadis melajoe: 


Tjempedak ambilkan govlai, 
dimakan boelan Poeasa 
Apakan tjoepak pada pegawai, 
beroleh titah daripada radja. 
Dan djikalau negeri itoe tiada menaroeh radja, as djoea 
kata hadis melajoe: 
Orang Mekah membawa teradjoe, 
orang Bagdad membiwa teloer, 
teloer dimakan boelan Poeasa; 
Roemah nan bersendi batoe, 
'adat nan bersendi haloer, 
haloer itoelah jang akan ganti radja. 
Arti kata haloer itoe, ialah ksta jang loeroes dan benar 
djoea. 

Djikalau orang-orang didalam negeri tiada memakaikan . 
kata kata jang terseboet itoe, boleh dikata negeri itoe itoe 
tiada ber'adat, maka tiadalah akan solamat negeri itoe; Aji 
ka orang dalam negeri jtoe tiada memakaikan; kata radja 


Google 


SA, 


kata melimpahkan; Kata penghoeloe kata menjelesaikarn,. 
kata ma'lim kata hakekat, kata pegawai kata berhoeboeng- 
kata orang moeda kata merdesa kata perempoean kata me 
rendah, nistjaja dalam negeri itoe akan terpakai sama se 
kali kata orang banjak sadja ja'ni kata berbaloek atau 
bergalau-galau sadja. 


Fasal 84. 
Oendang oendang bahagi negeri 


Adapoen oendang* bahagi negeri itoe severti kata 
hadis melajoe:. 


Inggeris berkerat koekoe, 

dikerat dengan pisau raoet 

akan peraoet betoeng tooa, toeanja 
elo' kelantai, negeri berkeempat soekoe 
atau lebih soekoe berboeah peroet, 
kampoeng bertoea, 

roemah bertoengganai. 

apakan tjoepak dinan toea: elok dipakai 


Arti toea disana orang jang tjerdik, arti moeda disana 
orang jang bingoeng (bodoh). Soerahnja: 
Tiap tiap negeri itoe menoeroet sepandjang 'adat, wadjib 
berdiri sekoerang koeranguja 4 soekoe dalamnja, djikalau 
koerang dari pada 4 soekoe, maka negeri itoe tiadalah 
sempoerna menuveroet 'adat; tak dapat tidak negeri itoe 
ta'aloeknja bertali kenegeri jang lainnja, jang mendjadikan 
asal negeri itoe atau imendjadi indoeknja menceroet “adat 
dan didalam tiap tiap soekoe itoe wadjib poela berboecah 
peroet, ja'ni orang orang jang mendjadikan seboeah soekoe 
itoe, dahoeloenja, ada terbahagi beberapa boeah peroet asal 
' moelanja, dan jang dikata boeah peroet itoe, ialah asal 
toeroenan orang jang sehindoe-hindoe atau sekaoem seka- 
0em, menoeroet “adat orang-orang seboeah-seboeah peroet 
itoe, sekali kati tiada boleh kawin berkawin atau semenda 
menjemenda, dalam seboeah peroetnja itoe, sebab orang 
1.I:0eah peroet itoe 1 ninik asalnja; dan dalam seboeah?* negeri 
jang dikata peroet ada tetap, tetap bernama orang jang seboe 
ah peroet djoega, dan ada jang bernama orang sedjoerai, 
ada poela jang terbahagi dengan nama kampoeng asalnja 
orang jang seperoe: djoega; mengetahoeinja, ialah: dimana 
mereka jang sedjoerai, atau kampoeng, jang mana tidak 
boleh semenda menjemenda dan merekaitoe menoeroat 


Go qle 


—-102- 


'adat seberat seringan, itoelah orang jang seboeah peroet 
asalnja, dan dalam tiap tiap bocah peroet atau djoerai 
atan kampoeng oesali Itve, terbahagi beberapa kampoeng. 
jang dalam Kkampoelig itoe ada tocanja, ja'ni penghoeloe tdi 
kanmpoeng itov, dan didalam tiap tiap kampoeng itoe ter 
bahagi poela atas beberapa roemah, diroemah roemah itoe 
dikep:alai poela oleh satoe toen:sanal; jaitve mamak roemah 
namanja. | 


ASAL NEGERI. 


Adapoen asal moelanja tiap tiap negeri itoe, tatkala 
dahocloenja, orang berladang ladang sadia memperbocat 
teratak naimanja poela, satoe satoe tempat ditengan tengah 
padang, atau rimba rimba ketjil; teratak teratak itoe kemoe 
dian inendjadi doesoen, didoesoen doesoen itoelah mocia 
moelanja orang memperboeat sawah ladang, jang dinama 
kan orang hoetan rendah dan hoetan tivggi. Jaug ma 
soek kepada bahagian hoetan rendah, ialah segaia tanah 
tanah jang dapat oleh ajer, dan boleh diperboeat' sawah 
disitoe; jang masoek kepada bahagian hoetan tinggi, ialah 
tanah tanah jang tiada dapat oleh air, dan tiada dapat di 
perboeat sawah, melainkan boleh tempat orang berladang 
ladang sadja. 

Hoectan' tinggi, hoetan rendah itoelah jang bernama ga 
loeng teroeka, tjentjang lateh ninik mojang oleh orang orang 
jang menerima waris harta harta itoe toeroen temoeroen, jang 
didapatnja tidak karena dibeli, dipegang atau diterimanja 
hibah, oleh orang jang mewarisi itoe, baikpoen oleh ma 
mak-mamaknja, atau oleh ninikniniknja jang dahoeloe, mela 
inkan toeroen temoeroen djawat berdjawat dari ninik, toe 
roen' kemamak, dari manak toerocn kekemenakan sampai 
ketjoetjoe kepioetnja djawat berdjawat sadja. 


Orang orang jang mempoenjai hoetan tinggi hoetan ren- 
dah seperti terseboet diatas Itoclah soendoet' bersoendoc!' 
jang dikata ,0orang asal” dinegeri itoe, masing masinguja. 

Adapocn tatkala dahoeioec orang orang itoc di dalam 
tiap tiap roemah, tempoh doesoen doesoen itoe di kepalai 
oleh seviang laki lakinja jang tertoca dan tjerdik pandai 
dalam orang jang seroemah itoe, atauroen dalam doca 
tiga roemah jang berkaoem, seorung mendjadi kepalanja 
jaitoe mana-mana jang terlebih paundainja dalam orang 
jang satoe kaoem itoe, orang ilue diambil dari sebelah toc- 
roenan iboe, boekan dari toeroonan sebelah orang semanda. 
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(bapak) maka orang jang mendjadi kepala dalam, roemah, 
itoe, dinamakan toengganai, atau..mamak roemah kata orang. 
kini, lama-kelamaan orang jang seroemah asalnja itoe men: 
djadi kembang biak poela, sampai kembangnja itoe. men-.. 
djadi 2- 3- 4 roemah atau lebih, jang . berkoempoel pada 
satoe tempat, maka koempoelan roemah-roemah itoe dina- 
makan kam jang akan anengepalai kampoeng.. 
itoe dipilih crang poela seorang jang tjerdik pandai 
dari kaoem orang jang sekampoeng itoe, jang asalnja 
orang dalam satoe toerocnan itoe djoea, orang itoe ditaman- 
nja djadi pengetoea kamnoeng namanja, jaitoe penghoaloe... 

Maka orang jang didiadikan pengetoea kampoeng 
itoe, ada kalanja diambil dari orang jang djadi toenggani 
(atau maniak roemah tadi), ada kalanja tidak,” melainkan ' 
menceroet dimana sekata crang jang sekaoem itoe, dipilih 
mana-mana jang terlebih pandai dan baik tingkah lakoe- 
nja, itoelah jang' diangkat mendjadi ' pengatoea kampoeng-, 
nja itoe, deng: n berpangkat penganiayaan jang djadi | 
pengetoea kampoeng ' itoelah jang berhak” memerintahkan' 
sekalian' kaoeiri Keloearganja, dalam Kampoengnja itoe, Pe- ' 
ngetoea kampoeng itoe lebih be1koeasa dari pada toengga- ! 
nai (mamak roemah tadi), itoelah orang jang dikata peng 
hoeloe handiko “Qalam kampoengnja, dibawahnja memerin- 
tah mamak roemah (tvengganai roemah); itoelah jang dika'' 
ta didalany  'adat: Lkampoeng bertoeca, roemah bertoengga' 
nai namanja. 

Adapoen makanja dikata penghoeloe handeko, sebab 
penghoeloe itoe gocnanja oentoek orang jang sehindoe ini 
(sehindoe iko', atau sekaoecm iko: sekali kali penghoeloe orang, 
jang sehindoe itoe tidak boleh berpindah kekaoem atau 
kehindoe lain, jang boekan kaoem, atau hindoepoja, melain-, 
kan tetap selama-lamanja mendjadi hak oleh orang jang 
sekaoem atau sehindoe-hindoe penghocloe itoe sadja sela- 
ma-lamanja. ” | 

Kemoedian daripada itoe setelah banjak poela kam-. 
poerig, sampai mendjadi 2:34 atau lebih jang beroempoek* 
(bertoempoek?) atau jang berkoempoe! kocmpoel, jang asal- 
nja kekembangan atau petjahan orang dari kampoeng jang 
pertama tadi, didalam tiap-tiap kampoeng, petjahan- 
nja itoe ditanam crang pocla penghoeloc, jang akan meme: 
rintahi kaoemnja disitoe. Itoelah penghoeloe jang kedoea 
dari penghioeloc kampoeng jarg pertama taqi- 

Soenggoehpoen antara kampoeng jang pertama de 
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ngan kampoeng jang kedoea itoe telah sama-sama berpeng- 
hoeloe belaka, jang memerintahi kaocemnja masing-masing.. 
tetapi antara orang kampoeng jang pertama dengan orang: 
orang dikampoeng jang kedcea |petjahannja itoe), tiadalah: 
poetoes tali *adatnja; hanjalah memerintah masing-masing 
kaoem sadja jang telah berbagai”, karena '*Alam berkelebar- 
an, orang bertambah banjak djoega, dan orang-orang kam- 
poeng jang pertama itoe dengan kampoeng kampoeng jang 
mendjadi petjahannja bernama orang jang seboeah peroet 
atau orang jang sedjoerai, dan lain-lain namanja: sebab 
asa! moelanja dari pada satoe indoek, atau peroet jang sa 
toe djoega. 


Menoeroet 'adat, penghoeloe dikampoeng jang 
pertama itoe, dinamai penghoeloe kepala peroet atau 
penghoeloe kepala djverai, dan lainlain namanja menoc- 
roet seboetan orang diseboeah seboeah negeri, tetapi ' peng- 
hoeloe dikampoeng-kampoeng petjahannja itoe tinggal ber- 
nama penghooeloe handiko atau toea kampoeng sadja, n1es- 
kipoen penghoeloe dikampoeng jang pertama itoe dikata 
penghoeloe kepala peroet, atau penghoeloe kepala djoerai, 
sebab asal kekembangan kampoeng jang lain-lain itoe dari 
padanja sekali-kali penghoeloe kepala peroet ito2 tiada 
berhak, dan tidak berkoeasa satoe apaapa tentangan me- 
merintah anak boeah kedalam kampoeng petjahannja jang 
soedah ada berpenghoeloe disitoe, hanjalah sekalian 'adat 
berat ringan, memerintah atau menghoekoem, baikpoen me- 
ngatoer kampoeng itoe, tetap mendjadi hak dan kekoeasaan 
penghoeloe-penghoeloenja dimasing-masing  kampoengnja 
itoe sadja, dan lagi penghoeloe penghoeloe dikampoeng jang 
pertama itoe, jang dikata penghoeloe kepala peroet atau 
kepala djoerai tadi, sekali kali tiada lebih tinggi bangsanja 
daripada penghoeloe dikampoeng-kampoeng  petjahannja 
itoeg; melainkan satoe sama lain itoe sama sadja tinggi 
bangsanja itoe, seperti adik dengan kakak, hanjalah pe- 
gangan jang telah bermasing masing, memeliharakan kaoem 
sendiri-sendiri, sebab peragihan niniknja dahoeloe. 


Kemoedian itoe setelah banjak poela jang berperoet 
peroet atau berdjoerai-djoerai, maxa diperboeat orang poe: 
la moepakat mendjadi satoe koempoelan jang berperoet 
peroet; koempoelan dari beberapa boeah peroet itoe 
dinamakan orang satuve pajoeng, dan didalam satoesatoe 
pajooeng itoe .di adakan orang poela jang akan menge: 
palai pajoeng itoe, dinamakan orang pangkat itoe pangkat 
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kepala pajoeng, ja'ni gedang toeah ..na.anja.. sepandjang 
'adat, orang orang jang satoe satoe pajoeng itoe dinamakan 
oleh orang, orang jang satoe pajoeng asli namanja. 

Pajoeng asli itoe njatalah perserikatan oleh orang dari 
beberapa boeah peroet atau djoerai tadi. 

Kemoedian dari itoe, orang jang telah djadi berpa- 
joong pajoeng 1toe disoesoen orang poela mendjadi satoe 
koempoelan besar, dari beberapa pajoeng asli itoe, dan sa- 
toe satoe koempoelan pajoeng asli itoo dinamakan orang 
poela satoe soekoe "adat namanja, | 

Maka orang jang djadi satoe soekoe “adat itoe tia 
dalah tetap banjak pajoengnja dalam tiap tiap soekoe, me- 
lainkan berlain lain djoega, ada jang setengahnia satoe pa- 
joeng sadja, jang mendjadi satoe satoe 'adat dan ada poela 
jang sampai 2. 3. pajoeng orang jang mendjadjadi satoe 
soekve 'adat itoe dan tiap tiap soekoe 'adat itoe ditanam 
orang poela seorang kepalanja, berpangkat kepala soekoe 
'adat, itoepoen gedang toeah djoega namanja. Kemoedian 
daripada itoe, sebab orang bertambah ramai djoega, maka 
soekoe-snekoe 'adat itoe disoesoen orang poela 1inendjadi 
satoe koempoelan jang lebih besar lagi, dan Kkoempoelan 
dari beberapa soekuve 'adat itoe dinamakan orang poela 
satoe negeri namanja. Begitoepoen menoeroet 'adat tiap ti 
ap koempoelan beberapa soekoe 'adat jang didjadikan sa- 
toe negeri itoe, sekali kali tiada boleh koerang dari: pada 
4 soekoe *adat banjaknja, kalau beloem tjoekoep 4 soekoe 
'adat jang berkoempoei mendjadi satoe, beloemlah boleh 
itoe dinamakan satoe negeri namanja; melainkan tinggal 
bernam2 teratak atau doesoen djoega baharoe. Maka dida- 
lam tiap tiap satoe negeri itoe ditanam orang poela satoe 
kepalanja, jang di kazakan npoetjoek atau. tiang pandjang 
namanja. 

Adapoen atoeran orang mengadakan pangkat kepala 
pajoeng, kepala soekoe 'adat, dan poetjuvek poetjoek negeri 
itoe masa dahoeloenja, ialah diatoer seperti terseboet pada 
fasal 87 dibawah ini, dan dimana mana negeri jang ada 
menaroeh pangkat poetjoek itoe menoeroet 'adat, pangkat 
poetjoek itoe tiadalah dinaikan atau diambil dari pada 
pangkat soekoe “adat, melainkan biasa dinaikan orang dari 
pingkat kepala pajueng atau dari pangkat kepala peroel 
atau kepala djoerai sadja, karena masa dahoeloenja orang 
beloem bersoekoe soekoe, melainkan berperoet peroet dan 
berpajoeng pajoeng sadja; dan atoeran bersoekoe soekoe itoe 
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adanja kemoedian dari pada negeri soedah berdiri degan 
berpajoeng pajoeng dan berperoet peroet atau berdjoerai 
djoerai, dan pangkat kepala peroet atau djcerai jang di 
naikan mendjadi poetjoek itoe, biasanja ditoekari atau di 
gantikan oleh satoe kaoem penghoeloe jang wadjib meneri 
ma Waris kalau orang jang sekaccm jang Inendjadi poe 
tjoek itoc poenah. Dan kaoem orang jang menggantikan 
nja itoelah lagi jang tetap mendjadi kepala peroct dalam 
kaoein poetjoek itoe. Begitoepoen menoeroct 'adat pangkat 
pangkat penghoeloe soekoe 'adat itoe, telah ditetapkan 
pangkatnja, bocrat pembahagi negeri jang seperempatnja 
atau lebih, (onderatdeeling dari negeri negeri itoe) dan lari 
penghoeloe jang mendjadi ganti kepala poetjoek tadi, bia 
sanja mendjadi sendi oleh penghocloe poetjuck itoe, ja'ni 
penoengkatnja. Apabila terdjadi penghoeloc poetjoek itoe 
yoenah dalam sehindoenja, maka segala harta bendanja 
dengan gelaran pangkat poetjoek itoe, kepada sendi atau 
penoengkatnja itoelah djatnehnja, seperti telah diseboctkan 
diatas tadi. Adapoen penghoeloe poetjoek itoe tiang pan 
djang. vamanja, dan tiang pandjang itoe wadjiblah berdiri 
dengan sendinja begitoc djoegi npenghoeloe penghoeloe 
poetjoek itoe wadjiblah berdiri dengan sendinja djoega dan 
antara sendinja dengan tiang pandjang itoe, seka'i kali tia 
da dapat ditjeraikan satoe sama lainbja, tetapi pada baha 
gian penghoelove soeko2 'adat sekali kali tiada terpakai “adat 
jang bersendi sendi itoe, soekoe penghoeloe soekoe “adat 
itoe, boekan tiang pandjang namanju. 


Adaposn sendi sondi poetjoek itoe, ada jang dinama 
kan orang sendi poetjoek djoega, ada jang diseboetkan orang 
Mantinja, dan ada jang tidak diseboet Manti atau sendi 
poetjoek itoe, melainkan penghoeloe handiko sadja naimanja 
hal itoe ialah menuveroet kebiasaan 'adat dalam seboeah 
seboeah negeri, soenggoehpoen orang-orang itoe tiada dise- 
boetkan mendjadi sendi oleh poetjoek itoe, tetapi masing-. 
masing sendi dengan poetjoek itoe ada tanda-tandanja jang 
menoendjoekan berkarib atau berhampirnja, tanda berdoesa- 
nak (bersanak) sepandjang 'adat. Maka djikalau ada orang jang 
mengatakan penghoeloe poetjoek itoe tiada bersendi peng- 
hoeloe dibawahnja, maka sahnja itoe boekanlah penghoe- 
loe poetjoek jang sebenarnja, melainkan itoe penghoeloe 
soekoe 'adat atau kepala pajoeng sadja. Djika sebenernja 
penghoeloe poetjoek, ta' dapat tidak moesti ada sendinja 
atau penoengkatnja, tentangan hadap kedalam negeri jang 
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dikepalainja itoe. | 

Sebab itoe dulalam seboeah seboeah pajoeng penghoe- 
op poetjoek toe, kalau 3 boeah peroet, ada 4 peughoeloe 
nja jang asli; kalau 4. mendjadi 5. dan kalau 5. mendjadi 
H6. dengan penghoeloe poetjoek itoc. Demikianlah didalam 
cap tiap sockoc atau pajoeng asli jang berpenghoeloe poe' 
Hjoek didalamuja. Menoeroci t'adat ang kawi dalam tiap “I 
ap negeri. kata orang toca toea. 

Adapuela didalam seboeah seboeah negeri seorang Beng: 
hoeloce handikonja. Seorang poela chatibh handiko dihawi ihn ja, 
atau Malin atau Manti. atau peneengkat penghoeloe nama- 
uia dan lain lain. Maka chatib handiko atau malin atau man 
au, atau penghoeloe penoengkat itoe ada djoega jang dipanggil 
kan orang Datoe seperti penghseloc handiko. djoea tetapi se- 
snenggoehnja itoe hoekanlah peneghoelce handiko jang sebe: 
narnja, hanjalah itoe orang jang berpangkat 1toengganai 
atau mamak roemah sadja, 

Maka jang sebeuarnja cenghoeloc andika itoe, ialah 
menceroet 'adat. seorang dalam satoe satoe Kaoem orang 
Ang Dun satoe toerbenan, seperti kata pelatah: Dalam 
sebocah lesoeug seekor ajam gedangnja. ! 

Dan orang* jang berpangkat toengganai itoc gelarnja 
disanibilkan sadja menghimbuerkan atau bertanamnja diwak- 
toe orang bertanam pengoehoeloec itec, dan pemerintahan: 
uja jalah dalam pembuatan penghoeloe jang ditoengkat- 
nja. itoe sadja. 


Soenggoebpoen demikian kalau Manti, Malim, Chatib 
handiko. atau handiko ketek namanja itoe, ada mempoenjai 
anak boeah sendiri-sendiri jang tidak dibawah hockoem 
atau perintah penghoeloe jang ada diatasnja, melainkan se 
kalian kacem atau anak boeahnja itog Gibawah perentah; 
nja sendiri sendiri sadja toeroen temoeroen, orang orang 
itve masoek d,oega kepada penghoelove handiko jang sebenar 
nja penghoeloc, dan. berhak i2 docdocek dalam kerapatan 
negeri timbang menimbang segala hal, jang bergoena oed- 
tock negerinja itoe. Me-kipoen penghocloe itve ada djvega 
ang dinamakan orang handiko ketek, sekali - kali tiadalah 
koerang koeasanja, didalam “adat. daripada soeckoe “adat, 
poetjoek, atau haodiko handiko gedang itoe. Tetapi chatib han- 
diko, Malim, penghoeloe penoengkat atau andika ketek 
jang lain-lain itoe jang tidak wempoenjal anak boeah sen 
diri, melaikan ada penghoeloe handiko atau toea kan poeng 
'ang diatasnja, Chatib handika, lalim, Manti, atau handiko 
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ketek jang seroepa itoe, sekali-kali ian tiada berhak doedoek 
dikerapatau penghoeloe-penghoeloe dinegeri itoe,. ketjoeali 
kalau rapat itoe bertjampoer sama sama dengan toenggani 
toengganai roeman. 


Soenggoehpoen demikian kala ada marekaitoe terhi- 
toeng orang tjerdik pandai dalain soekoc, atau dalam ne- 
' gerinja itoe, berhak djoega ia akan Joedoek dalam persi- 
dangan rapat penghoeloe penghoeloe akan djadi oedjoeng 
lidah negeri namanja, ialah akan memberi pertoendjoek pada 
djalan jang salah atau memberi pikiran sebagai Adviseur 
tentangan jang sepandjang 'adat dan lain lain jang diper- 
katakan. 


BAHAGIAN JANG KE DOE1 POELOEH TIGA. 


Fasal 85 
Pada menjatakan oendaung oendang 'adat dalam negeri. 


Adapoen jang dinamakan oendang-oendang orang dalam 
negeri itoe adalah seperti memangan orang toea toea: 
Salah makan meloecahkan, salah tarik mengembalikan, 
sesat sceroet terlangkah kembali, gawal mengis', salah ke- 
pada Allah memintak tobat, salah kepada manoesia 1no 
mintak ma'af, 'adil beperdatniaian, beroetang berbajar, bersa- 
lahan berpatoet, ujika gaib berkalamoe'llah (bersoeompah) 
: jang bereboet diketengahkan, sementara menanti kata jang 
selesai. soearang beragih, sekoetoe berbelah, silang berhoe- 
koem, selisih berhakim, menjelang memoelangkan, oetang 
dibajar pioetang diterima, jang diberikan dapat sadja oleh 
jang diberi, hilang ioeloes ketanah lekang oleh jang memberi. 


Fasal 86 


DOendang-cendang nan doea poeloeh. 
Adapoen oendang-oendang jang doea poeloeh itoe ter- 


bahagi atas doea bahagian. 

Jang satoe bahagian bernama ia -cendang nan de- 
lapan, dan jang satoe bahagian lagi bernama oeundang-oen: 
dang nan doeca belas. Djikalau ada kesalahan orang bersoea 
didalam cendang-oendang nan delapan sadja, tetapi tidak 
termasoek atau tidak bersoea kesalahannja itoe didalam 

' oendang nan doea belas, tidaklali sah kesalahan itoe, begi- 
toe djoega kalau bersoea kesalahan orang itoe dalam oer- 
dang-cendang nan doea belas, tetapi tidak bersoea dalam 
cendang-oeedang nan delapan, tidaklah sah kesalahan orang 
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itoe. Tetapi kalau kesalahan orang itoe telah termasoek 
kedalam keboea oendang-cendang itoe, ja*ui bersoea dalam 
oendang-oendung nan delapan dan bersoea dalam oendang- 
oondang nan doea belas, maka njatalah kesalahan orang 
itoe, sah dioendang oendang dihilir, dan sahlah dioendang- 
oendang dimovedik. 

Maka oendang - oendang nan doea belas itoe terbagi 
poela atas tiga bahagian, seperti terseboet pada tasal 88 
89, dan 90 dibawah ini. 

Fasal 87 


Oenlang-oendang nan delapan. 

Adapoen jang dikata oendang - oendang nan delapan 
itoe: 
pertama, daga dagi; 
kedoea, soembang salah; 
ketiga, sainoen sakar; 
keempat, maling tjoeri; 

Soerahnja: 

Jang dikata daga itoe maouv melawan pada djalan 
jang tiada patoet dilawan, atau melawan diloear djalan ke- 
benaran Kkerada orang jang diatasnja dagi itoe melaloekan 
perlawanan; djadi dago dagi, artinja: soedah melaloekan 
perlawanan pada djalan jang tiada patoet dilawannja (kepa 
da orang nan diatasnja.) 

Jang dikata soem bang itoe itoe, tiada berpadanan atau 
siada berpatoetan; misalnja soeatoe barang jang tempatnja 
besar, diletakkan padi tempatnja jang koutjil, atau barang 
jang hitam disamakan dengan barang jang hidjau atau oe- 
ngoe, dan lain lajn, jang tiada berpatoetan, atau tiada ber- 
padan pada pemandangan mata, maka itoe namanja soetn:- 
bang. 

Soembang salah itoe.artinja telah melanggar doea ke- 
salahan: satoe soembang, kedoea salah. misalnja seperti 
menggadoeh anak isteri orang sehingga sampai berboeat 
djahat, itoe namanja soembang salah, tetapi kalau sekadar 
menggadoeh gadoeh dengan moeloet atau dengan tingkah 
lakoe seperti mengganut gainit atau menjintoeh anak iste 
ri orang, atau anak gadis orang, baikpoen orang randa. 
jang boekan bak miliknja, itoe salahnja anasoek ke- 
kepada berboeat soembang sadja, beloem termasoek kepada 
soembang salah. Soembang itoe ada berbagi bagi ta'loeknja: 
ada soembang jang boleh dihoekoem, ada soembang jang 
tidak boleh dihoekoemkan, melainkan hoekoemnja sesat 
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soeroet, terlangkah kembali sadja, seoempama orang jang 
salah meletakan satoe barang jang tempatnja, gedang di 
letakannja pada tempat jang ketjil, atau vatoet pada tem: 
pat ketjil diletakan nrada tempat jang gedang, '* dan lain 
lain sebagainja. Tetapi pekerdjaan soembang jang menja: 
kitkan hati orang, selamanja boleh dihoekoem  menoceroet 
besar ketjil pekerjaan socimmbang itoe, sedempamanja 
mengramit gamit anak isteri orang atau soembang doc 
doedoek. soembang tegak, soembang berdjalan, soembang 
 bitjara dan lain lain sebagainja. 

Samoen. Maka jang dimorad dengan kata samoen 
itoe, ialah orang jang menghembat orang pada socato: 
tempat dengan inenggagahi orang itoe. 

Sakal, artinja: mengambil hak orang jang disa 
moen itoe dengan kekerasan datang dari inoeka. 

Maling. Maka jang dimorad dengan kata  maling 
Itoe, ada bermatjam matjam poela, ada jang maling boedi: 
berdoesta, ada jang maling menjeniboenjikan barang orang 
dan lain lain sebagainja. | 

— Tioeri. jaitoe mengambil hak orang lain, dengan sembor 
nji djadi maling dengan tjoeri itoe hampir sama djalannja. 


Pasal 88. 
Dendang oendang nan 12 ke II. 


Adapoen jang bernama oendang oendang nan 12 kel: 
Soeatoe terlelah terkedjar, 
kedoea tertanda terbeti (bertoekti), 
ketiga tertjentjang teragas, 
koempat terikat terkoengkoeng, 
kelima terhoendjoen tali kepangka!, 
keenam tertangkap dalam salahnja, 

Soerahnja: 

Jang dimorad dengan kata terlelah terkedjar itoe: 
terlelah dapat dalam Ierinja, jang beloem djaoreh dari 
tempatnja berboeat salah: terkedjar dapat terkedjar atau 
terboeroe oleh orang pada tempat jang soedah agak djaoel 
dari tempat ia berbocat kesalahan itoe, jang pengedjaran 
dan pemboerocan itoe tidak berantara lamanja. 

Jang dimorad dengan kata tertjentjang teragas 
itoe, arti tertjontjang, ialah terpakoek dengan sendjata 
jang kenanja tepat. dan Ioekarnja dalam, jang dikata tera 
gas itoc, terpekoek dengan sendjata jang loekanja tipis. 

Jang dimorad dengan kata terikat terkoengkoeng 
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terikat artinja terkebat dan jang dikata terkoengkoeng, 
ialah terpasoeng atau terapit dengan soeatoe barang 
jang boekan tali melainkan kajoe atau besi, dan ada djoe 
ga jang terkoengkoeng dengan tangan atau lain lain. 

Jarg dimorad dengan torhoendjoen tali kepang 
kal, terhela kepada tempat ia berboeat kesalahan. 

Jang dimorad dengan kata tertangkap dalan 
salahnja, ialah orang jang selang mengerdjakan pekerdjaan 
salah dan kedapatan seta ditangkap orang ia sedang 
bekerdja memperboeat pekerdjaannja jang salah itoe. 


Pasal S9. 


Oendan oendang nan 12 ke II. 


pa 
— 


(IK 


A dapoen jang dikata oendang oendang nan !2 ke II. 

itoe: 

Secatoc samoen sakal, 

kedoea reboet rampas, 

ketiga soembang salah, 

keempat oepas ratjoen, 

kelima maling tjoeri, 

keena'n daga agi. 

ketoedjoeh siar bakar, 

kedelapan tikam boenoeh, 

kesembilan mendjabat anak isteri crang, 

kesepoeloeh randa dibawa pikat dibawa langau, 

kesebelas cempang galang, | 

kedoeabelas tjerbau tjangkal masoek kampoeng orang lain. 
Bbaiang siapa melaloci jang terseboet itoe. aniaja na 

manja, dan jang dilaloei itoe terniaja namanja. 

Sekalian orang jang menganiaja itoe, lawan oleh segala 
penghoeloe, lawan oleh segala Manti Pegawai, lawan oleh 
segala Hoeloebalang, dan lawan oleh segala orang banjak 
didalam 'negeri. Sebab itoelah moclanja segala penghoeloe 
itog maka dikata orang djoega ia pajoeng pandji7didalam 
negeri, karena dialah jang akan melaoengi ( melindoengi ) 
serta mendinding kepada segala orang jang terniaja itoe 
pada pertiapan soekoe, dan pada pertiapan kampoengnja 
dan didalam negeri. Maka jang penjabitkan atau ilang 
peniatakan aniaja itoe, ialah tanda beti djoea, itoelah ma 
kanja sah segala aniaja itoe, djikalau tiadu diperoleh tan 
da betinja dalam satoe saloc aniaja jan. ditoedoehkan itoe 
sekali kali tiadalah boleh dilalsekan hockoem pada siter 
da'wa itoe. 
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Soerahnja: 

Jang dimorad dengan kata samoen s4kal itoo, dalah 
seperti telah diseboetkan dalam pasal 89 diatas tati. 

Jang dimorad dengan kata reboet rampas itoe ialah: 

- Reboet artinja mengambil harta orang dengan mere 
gang dari jang empoenja. 

Rampas artinja mengambil harta orang dengan keke 
rasan. | | 
Jang dimorad dengan kata soembang salah, ialah se 
perti telah diseboetkan dalam fasal 89 diatas tadi djocga. 

Jang dimorad dengan kata oepas ratioen; 1 

Oepas artinja satoe bangsa makanan jang memberi 
oran: djadi sakit lama karena memakanuja atau Merana 
karena termakan barang itoe. 

Ratjoen artinja, socatoe barang obat menakanan jang 
memberi sakit dan memboenoeh orang jang termakan ba 
rang itoe dengan segera. | 

Jang dimorad dengan kata maling tjoeri seperti jang 
telah diperkatakan dalam pasal 89 djoega. 

Jang dimorad dengan kata daga dagi itoe poen ne 
noeroet jang telah diperkatakan pada pasal 89 djoega. 

Jang dimorad dengan kata siar bakar: 

Siar artinjah pembakaran jang tipis, dioedjoeng atau diatas 
barang barang jang dibakar itoe sadja kena api. 

Bakar artinja membakar atau memanggang sampai 
angoes, atau der.gan api jang besar. 

Jang dimorad dangan kata tikam boenoeh: 

Tikam artinja meloekai dengan mengamoekkan sen 
djata pada orang, ataupoen pada binatang. 

Boenoeh artinja mematikan orang atau binatang atau 
lain lain. 

Tikam boenoeh artinja, mengamoek orang dengan ti 
kaman sampai mati, baikjoen kepada binatang  begitoe 
djoega. 

Jang dimorad dengan kata mendjabat anak isteri 
orang, ialah memegangkau. anak isteri orang dengan ke 
lakoean jang tidak patoet diloear seizin soeaminja. 

Jang dimorad dengan kata randa uaibawa pikat diba- 
wa langau, jaitoe satoe perempoean randa atau laki laki 
randa, dikubar kabarkan orang ia berboeat soeatoe kedjahatan 
berzinah jang beloem terang benar kesalahannja; tetapi soe- 
dah ada chabar dari seorang kepada seorang jang mengata ' 
kan kesalahannja itoe, atau chabar chabar jang mengatakan 
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kelakocan orang itde begini begitue. 
Jang dimorad dengan kata ,ocmpang galang”, mengham- 
bat. pekerdjaap. orang dengan kekcrasan. 

Dan jang dimorad dengan kata ,,tjerbau tjangkal” ma- 
sek kampoeng orang lain, ialah orang jang laloe lalang sadja 
maseck kampoeng orang lain dan berboeat semane-maoe- 
Wa sadja ia disitoe, dengan tidak seizin jang empoonja 
kamoeecng itoe. | 


Fasal 90. 
Oendang oendang nan 12 ke JL 


Adapoen jang masock oendang nan 12 ke 11 itoc: 
“oeatoe terlelah terkedjar, 
kedoea tertjenrjaug teragas, 
ketiga torletjoet terpoekeel, 
keempat poetoes tali, 
kelima tembang tjiak, 
keenam enggang laloe atah daa 


Jang enam diatas jni. djatoeh kepada tanda beti, jang 
dikata. ,,terang 1ersoeloeh matahari, bergelenggavg mati 
orang bamiak.” | 
Kotoedjceh berdjalan berderas deras, 
kedelapan poelang pergi berbasah basah, 
kesembilan berdjoea! bermoerah 1:o06rah, 
kesepeeloeh dibawa pikat dibawa langau, 
kesebelas terbajang tertaboer, 
kedoea belas ketjendorongan mata orang banjak. 

Dan enam jang kemoedian ini poen masoek kepada 
tanda beti djoea namanja, jang dikata terang malani 
bersigi boelan, kilat kemilat tjahajanja bintang toeroen 
dari langit. Maka jang enam pertama tadi djatoeh kepada 
da'wa, dan jang kemoedianoja itoe, djatoeh kepada tjemo. 
Dan toeloeh itoe djatoehnja kepada soempah dan kiparat. 

Soerahnja: 

Jang dikata tertjenijang teragas itoe, kena sendjata 
toedoehnja, atau pakaiannja diloeloes, kena tangkap dalam 
salahoja, dan wadjibleh tiap tiap da'wa itoe diperlihatkan 
tanda betiuja soepaja diketahoei oleh orang banjuk dalan 
negeri. Itoelah perboeatan 'adat jang kawi dalam negeri 
epaja njata berkenjataan dan terang berketerangan. 

Adapoen jang akan penjabitan oendang.cendang nan 
20 diatas ini, ialvh tanda beti djoea sekaliannja, apakala 
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tiada diperoleh tanda betinja tiadalah boleh dikata terang 
segala da'wa itoe, dan napilah namanja, maka da'wa 
napi itoe batal hoekoemnja. K 

Jang dikata terlalah terkedjar, dan tertjentjang tera 
gas itoe, seperti jang . soedah diperkatakan dalam pasal 
41 diatas tadi, dan jang dimorad terletjoet terpoekoel, 
sewaktoe orang itoe. berboeat kesalahan, dia kena Ailebjoct 
atau dipoekoel oleh orang jang poenja barang atau oleh 
orang jang tahoe waktoe itoe. 

Jang dirnorad dengan poetoes tali, waktoe orang 1to: 
berboeat kesalahan ia ada memoetoes tali pengikat barang 
itoc atau tali tali lain dipoetoesnja pemoedahkan mengam 
bii barang atau pemoedahkannja masoek ketempat ia ber 
boeat kedjahatan itoe. : 


Jang dimorad dengan tembang tjiak, terpekik tergam 
par orang dalam waktoe ia “berboeat kesalahan itoe. Tem 
bang artinja terpegang waktoe itoe. Tjiak artinja berboeni 
— diberi tahoekan pada orang . banjak | dihimbau*kan |. 

Jang dimorad dengan kata enggang laloe antah djatoeh 
dalam waktoe terda'wa itoe laloe atau djalan . ditempat 
itoe ada satoe hal kedjahatan jang terdjadi -disitoe dan 
orang sjak perboeatan itoe perboeatan siterda'wa jang 
laloe itoe. 

Jang dimorad dengan kata berdjalan berderas deras 
pada waktoe orang kehilangan atau ada hal apa api 
jang lain maka crang ada melihat bahasa terda'wa 
itov ada berdjalan tjepat tjepat selakoe orang ketakoetan 
keloear dari tempat itoe, atau dihampir tempat . itoe dan 
apa sebabnja ia berdjalan tjepat tjepat itoe tidak ada 
kelihatan oleh orang. | 

Jang dimorad dengan kata berdjoeal bermoerah mu 
rah: Moerah, djika ada orang berdjoeal barang jang boiei 
diasak asak dengan harga moerah, jang tiada borpatoeban 
dengan patoet harga barang itoe, merekaitoc boleh bertor 
doeh mendjoeal bara ig jang boekan barangnja atau dida 
awa oleh Hakiin bahasa barang itoe boekan barangnja 
jang dia djoeal, inelainkan barang orang lain jang hendak 
digelapkannja atau dihilangkannja. 

Jang dimorad dengan kata dibawak pikat dibawak 
langau, seperti telah diperkatakan dahoeloe dan jang 
dimorad dengan kata ierbajang tertaboer, siterdaawa 
itoe. tampak djao6h oleh orang ia terbajang,  seroe 
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pa dia jang laloe atau berboeat kesalahan jang daun 
kan padanja itoe. 

Jang dimorad dengan ketjendarongan mata orang ba 
njak, terda'wa itoe di saksi oleh orang banjak bahasa tak 
dapat tiada dialah jang berkoeat kesalahan itoe sebab 
berbagai bagai sebab jang mendjadikan orang banjak sjak 
padanja 


BAHAGIAN JANI KEDOEA POELOEH EMPAT. 


Fasa! 91. 
Pada menjatakan oendang-oendang Loehak 

Adapoen nan dikata oendang-cendang Loechak itoe ija 
lah seperti kata hadis melajoe. 

Mentjampak sambil kehoeloe, 

kenalah pantau oleh djala, 

diletak didalam tjoepak, 

didjerana dengan sipedas, 

Loehak nan berpenghoeloe, 

rantau nan beradja, 

Itoelah orang tegak jang tidak tersoendak, ' 
nelenggang jang tidak terpepas. 

" Soerahnja: 

Jang dikata Loehak di'alam Menangkabau ialah loehak nan 
tiga terseboet dibawah ini: 

Pertama Loehak Tanah Datar, scrta jang berikoetnja; 
kedoea Loehak Loeboek Agam serta jang berikoetnja; 
ketiga Loehak Ranah Lima poeloeh serta jang beri: 
koetnja. | 

Didalam Loehak jang tiga itde; penghoeloelah jang lev- 
bih berkoeasa dari pada radja, pada pertiapan kampoeng, 
soekoe, dan negerinja masing-masing. 

Diloear dari pada !oehakx jang tiga itoe di namakan 
Rantau Loehak nan Tiga nainanja, dirantau rantau Loehak 
nan Tiga itoelah jang kekoeasaan Radja tadi. 

Maka dirantau-rantau Loehak nan tiga itoe adalah wa 
kil-wakil radja jang akan memerintah disitoe jang ditanam 
oleh radja itoe akan menerima Emas manah, toekoep boe- 
boeng, hak datjing pengeloearkan oeboer-ceboer dan gan- 
toeng kemoedi, jang mendjadi hak radja menoeroet sepan- 
djang 'adat. 

Wakil-wakil radja itoe, itoelah radja radja ketjil jang 
ditanam radja masa dahoeloe, radja radja ketjil itoelah jang 
diangkat orang mendjatdi poetjoek dalam tiap negeri sebe- 


Google 


116 — 


lah kerantan rantau itoc, dan ada djoega jang diseboet 
vrang namanja orang gedang radja. 

M'oetjoek poetjock itoelah tempat orang memintak 'adat 
dirantau itoe, dalan: negerioja masing”. 

Maka orang jang mendjaili raqja radja ketjil atau poe- 
tjoek poetjuek dirantau rantau itoe, sama hak kekoeasaan- 
nja dan tinggi pangkatnja dengan penglhioeloe penghoelope- 
handiko di Loehak nan Tiga tadi. 

Adapoen penghoeloc penghocloe handiko, atau pengho- 
loe-penghoelocv kanpoeng di Loehak nan Tiga itoc sekali ka 
li tiadalah ia memintak adat kepada barang siapa djoca 
poen dalam masing casing negerinja itov, melainkan apa 
bila ia hendak men 'irikar. apa apa 'adat didalam kampoeng 
nja masing maning maka dipakainja sadja atveran 'adat me 
noeroet kata hadis Melajoe. 

Mentjampak sambil kehoeloe, 
kenalah oedang diseberang, 
Apakan tjoepak de” penghoelove, 
berpermainkan oendang-oendang. 

Adapoen iang djadi oendang oendang oleh penghoelue 
penghoeloe itoe didalam loehak nan tiga, ialah memerintah 
kan kaoemnja serta, mengatoer boeroek dan baik kampoeng 
halaumannja masing masing, djika timboel cetang diatas 
anak boeahnja, dialah jang akan membajarkan, kalau tet- 
asa pioetang dialah jang akan inenerimakan, koesoet :ne 
njelesaikan salah ineratoetkan atas anak anak boeahnja 
1toe boeroek dan baik, dan lain lain sebagainja, sekali Kali 
tiadalah wadjib baginja meminta apa apa '*adat jang akan 
didirikanuja dalam kanpoengoja masing inasing itoe,meski 
poen kepada siapa djoea; tiadalah ia wadjib pergi bertanja 
poelang berberita, tentangan mendirikan 'adat 'adat dalain 
kampoengnja masing masing itoe. 

Havujalah djikalau penghoeloe penghkoeloe itoe hendak 
mendirikan 'adat didalam kampoengnja masing masing, ma 
ka menoceroet 'adat berdoesanak dipanggilnja sadja peng: 
hoeloe penghocloe lain jang sama sama sesoekove 'adat de- 
ngan dia, atau penghoeloe pengheeloe jang selantjaran a: 
loe dengan dia, atap jang berdjait, bendoel jang bertekan 
dengan dia jani jang bertali 'adat dengan dia itoelah akan 
lawannja bermoefakat. 

Sesoedah ia bermoefakat dengan kaoem-kaoemnjaA ma: 
ka diberi tahoekannja apa apa maksoednja kepada penghoe- 
loe penghoeloe jang sesoekoenia itoe, dan kepada penghoe- 
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loe penghoeloe jang berdekatan atap jang. berdjait bendeaeol 
nan bertahan badi; dan tiadalah diwadjibkan penghoeloe, 
jang dipanggilnja itoe moesti datang sembpeanja, djikalau 
s)edah ada s.atoo doa penghouloe lang dating diberi tahoe 
kaunil apa apa muksoednja kepada penghoeloc jang datang 
itoe tanda berdoesanak, imoeskipoen tiada datang seorang 
djoea penghoeloe penghoec'oe jang dipinggilaja akan lawan 
ia bermoefaka: tentangan akan mendirikan 'adat jang di ' 
maksoednja itoe, tiadalah iloe akan mondgjadi halangan; ha 
njalah apa-apa kerdjanja langsoeng (laloe djoea) dan tiadalah 
ia azan dapat salah karena tidak ia bermocfakat dengan 
lain-lain penghoeloe akan mendirikan apa-apa 'adat dalam 
kampoengnja itoe. 

Begitoelah kekoeasaannja penghoeloc penghoeloe dida- 
lam Loehak nan Tiga tentangan mendirikan nan sepandjang 
'adat dalam kampoengnja imnasing masing, dialah jang men 
djadi radja. jang berhak inenghitam memooetihkan dalam 
masing masinz kampoengnja itoe menoeroet sepandjang 
'adat. 


Pe nikian djoega ratja-radja ketjil atau poetjoek poe- 
tjoek negeri jang ada dirantau rantau itoe, tiadalah ia doe- 
dovek memintak kepada seorang djoeapoen didalam negeri 
nja itoc, apabila ia hendak mendirikan jang sepandjang 
adat dalam negerinja diperboenxtnja sadja seperti penghoeloe 
di Loehak nan Tiga tadi; sebab dialah jang djadi radja disitoe, 
ketjoeali kalau waktoe ia akan mendirikan 'adat itoe da- 
tang radja duri Menaugkabau, wadjiblah ia memintak izin 
lebih dahoeloe kepada rauja itoe, djika tidak diizinkan oleh 
radja itoe, tidaklah boleh dilakoekannja pekerdjaannja itoee. 

. Tetapi segala penghoeloe penghoeloe jang boekan poe- 
tjoek serta orang orang banjak jang ada dalam seboeah-se 
boeah negeri dirantau raniau itoe, djikalau ia hendak men 
dirikan apa-apn adat dalam kampoengnja masing masing 
atau hendak memakai pakaian sepandjan; 'adat jang lajak 
dipakainja, wadjiblah ia lebih dahoeloe memintak izin; ka 
lau anak boeah kepada penghoeloe jang ada dikampoengnja 
itoe, dan penghoeloe itoelah akan memintak izin itoe ke- 
pada penghoeloe jaug diatasnja poela sampai kepada poen 
tjoek tadi, dan djika penghoeloe poen deinikian djoega me 
mintak izin kepada jang berdjendjang naik sampai kepada 
poetjoek negerinja itoe. Poetjoek negeri itoelah genting jang 
akan memoetoeskan, biang jang akan meneboekkan, dan 
jang berhak memberi izin tentangan apa apa 'adat jang 
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dimintak orang kepadanja itoe. 

Segala orang isi negeri dan penghoelve penghoeloe jang 
boekan poetjoek, sekali? tiadalah boleh langgar melanggar 
tentangan atoeran memintak 'adat itoe dirantau rantau, dji 
kalau tidak diberi izin oleh poetjoek negerinja orang mep- 
dirikan jang sepandjang adat dinegerinja itoe. Sekali kali 

tiadalah boleh 'adat jang hendak didirikannja itoe didiri- 
kannja sadja. baikpoen mamakai pakajan jang seprandjang 
adat disitoe, meskipoen 'adat atau pakaian *adat itoe telah 
biasa dipakainja djoega dari, dahoeloe terketjoeali, tentang- 
an 'adat 'adat dan pakaian pakaian 'adat jang telah dipakai 
nja setiap hari jang tidak berwaktoe memakainja, djikalau 
barang siapa orang orang disitoe atau poen penghoeloe 
penghoeloenja jang melangkar atoeran 'adat pinta memin 
tu izin itoe disebelah kerantau?*, salahlah orang orang itoe 
sepandjang 'adat dinegerinja itoe, mengambil kekoeasaan 
penghoeloe poetjoek dalam negeri itoe; dan kalau ada ia 
memintak izin akan memakai 'adat atan pakaian 'adat itoe 
kepada poetjoek negerinja, tetapi tiada diberi oleh poetjoek 
negerinia sebab ada poela dialan 'adat jang menghambat 
poetjoek itoe memberi izin, itoepoen tiada djoega boleh di 
langgarnja. 


Soenggoehpoen demikian, kalau penghocive poetjoek 
itoe atau penghoeloe jang diatasnja tiadak maoe memberi 
izin karena sebab dengki chianat sadja, atau ada maksoetl 
djahat jang menjebabkan ia tiada maoe ipemberi izin itoe 
sebab bermoesoeh atau ada kehendaknja jang tidak dilepas 
kan oleh orang jang memintak izin itoe, maka penghoeloe 
jang hendak mendirikan 'adat itoe, atau jang hendak me- 
makai pakaian 'adat itoe, baik poen anak boeah, bolehlah 
ia mengadoe kepada penghoeloe penghoeloe jang banjak di 
sitoe atau kerapat penghoeloe dalam soekoenja, baik kepa . 
da rapat penghoeloe penhoeloe dalam negerinja itoe, maka 
rapat rapat soekoe atau rapat rapat, negeri itoe diloear poe 
tjoek jang tidak memberi izin tadi berhak memberi izin 
orang itoe mendirikan 'adat atau memakai pakaian 'adat 
jang dikehendaki itoe, kalau jang djkehendakinja itoe ada 
berbetoelan 'adat jang patoet dikehendakinja, dan poetjoek- 
poetjoek negeri itoe sekali kali tiada berhak melarang lagi 
perhoeatan rapat rapat negeri itoe; begitoelah 'adat dahoe: 
loe dahoeloe sebelah kerantau rantau koehak nan tiga, ka 
ta orang toea toea. 
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Pada menjatakan penghoeloe dan bahagi bahaginja 
Fasal 93. 


Pada menjatakan penghoeloe jang sah 

A dapoen segala penghoeloe penghoeloe didalam lingkar 
an Loehak nan Tiga Laras nan Dora, jang diakoe sjah 
menoeroet 'adat jang kawi dalam tiap tiap negeri, hanjalah 
doea perkara sadja: 
Pertama penghoeloe penghoeloe jang memakai sepandjang 
'adat patah toemboeh namanja. 
Kedoea, penghoeloe poenghoeloe jang Binaan sepandjang 
'adat hilang berganti namanja. 
Pepatahnja didalam 'adat: 
Rama rama sikoembang djanti, 
Chatib Endah poelang berkoeda; 
Patah toemboeh hilang berganti, 
Pocsska begitoe djoea. 

Soerahnja: 

Jang dikata memakai sepandjang 'adat paiah tvemboeh 
itoe, djikalau mati atau berhenti seorang penghoeloe, maka 
pangkat penghoeloe jang mati itoe, digantikan oleh sauda 
ranja, atau kemenakanja. baikpoen oleh tjoctjoenja jang 
setoejoenan iboe duri penghoeloe jang mati itoe. 

Dioempamakan kepada pohon kajoe, djikalau patah ba 
tang gedangnja atau dahannja, dan toemboeh taroek atau 
toenausnja, itoelah jang digedangkan pengganti batang atau 
dahannja jang patuh tadi; begitoelah roepanja jang dikata 
pengioeloe - penghoeloe memakai sepandjang 'adat patah 
toemboeh, meskipoen marekaitoe memakai 'adat nan beke 
rilaan, atau mati nuan bertongkat boedi, maoepoen mem 
bangkit poesakanja jang terbenam beberapa tahoen lamanja 
semoeanja itoe masoek kepada bilangan penghoeloe jang 
memakai sepandjang 'adat patah toemboeh djoea namanja. 

Dan penghoeloe jang dikata memakai; sepandjang 'adat 
hilang berganti, terdjadinja itoe diantara doex Kkacem peng 
hoeloe; jang boleh djawat mendjawat poesakanja, apabila 
terdjadi diantara salah satoe penghoeloe itoe poenah dalam 
sekanemnja, maka harta orang jang poenah itoe, djatoeh 
kepada jang sebelahnja, dan kaoem penghoeloe itoe soedah 
berlainan peroet ketoeroenannja. Soenggoehpoen kedoea 
penghoeioe itoe ada berlain, asal ketoeroenannja atau tidak 
seninik dari moelanja, tetapi antara kedoea kaoem penghoe 
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loe itoe seedah mendjadi satoe 'adatnja, soedah berdoesa- 
nak namania, dari dahocloe. 

| Djikaan diantari salah satoe kaoet itoc ditimpi ker- 
dja baik atau roen kerdja boercek, kedoei belah pihaknja 
sama sama menanggocngkan kerdja itoe, djika mendapat 
sama berlaba, kalau kehiliuzin sana meroegi, kalau soeka 
sama tergelak, dan kalau doeka sama menangis. Djikalau 
heban berat sama didjoeondjoeng, dan beban ringan sama 
didjindjing, maka antara kedoeca kaoem penghoeloe itoo Ber- 
nama orang jang dekat sedjari tali *adatnja. 

Oermrnsamanja: 

Satoe boeah pcroet orang kampoeng Tandjoeng, peng: 
hoeloenja bergelar Datock Besar, dan satie peroet. lagi c- 
rang kampoeng Dalam, penghocloenja bergelar Datoek Ma- 
haradja. 

Kerdoea kaoem penghoeloe itue niniknja sama-sama 
datang mentjentjang imelateh dahos1venja pada satoe tem- 
pat memperbocat teratak dan docsoeu, kemoedian doesoen 
itoe mendjadi Keta, dan Kota itoopoen nendjadi negeri, 
seperti telah diseboetkan pada pasal 7 diatas. 

Waktoe didogsoen doesoen itoc kedoea ninik penghoe- 
loe itoe telah djadi semoctakat mendjadi satoc ( berdoesa- 
nak), djikalau toemboeh inalang jang tiada tertolak, moc- 
Gjoer jang tidak teraih, orang jang doea kaoem itoe, dji- 
ka moedjver sama mocdjoer, dan kalau malang sama ma- 
lang. 

Apabila satoe satoe masa bersoea pada orang jang 
doea kaoem itoe ketiadaan orang jang akan diangkat dja- 
di penghoeloe dalam salah satoe kaoem jang doea itoe, 
maka pada masa itoe bolehlah diambil atau datang dari 
kaoemnja jang sebelah, seorang jang patoet djadi penghoe- 
loe memakai penghoeloe nada kaoemnja jang Kketiadaan 
orang jang akan djadi penghoelce itoe. 

Misalnja: mati Datoek Besar dalam kampoeng Tanr- 
djoeng, maka pada. masa itoe tidak ada seorang djcega la- 
ki laki jang patoet diangkat djadi penghoeloe akan meme: 
rintahi kaoemnja dalam kainpoeng Tandjaeng itoe; sebab 
laki lakinja bodoh bodoh ataupoen perempoecan perempoean 
sadja jang ada, atau laki lakinja kanak kanak sadja jang 
ada, meeskipoen ada laki laki jang tjerdik pandai dalam 
pemerintahan Datoek Besar itoe, tetapi orang itoe boekan 
warisnja, melainkan anak boeahnja sadja. Seperti kemena 
kan sepandjang 'adat, atau orang jang hinggap menbjekam 
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terbang endempoe asalnja kepada ninik Datoek Besar 
itoe, maka orang j:ng seloepa itoe sekali kali tiada. boleh 
djidi penghoeloe menggantikan Datoek Berir itoo, sebab 
orang itoe boekan warisnja, hanjalah anak bosahnja sadja, 
dan niwik orang itoe tidak sama datang, dengan ninik Da- 
toek Besar mentjentjang melateh di temuat itoe, (seperti 
ninik Datoek Besar dengan ninik Dt. Maharadja itop), me 
laimkan datang kemoedian menepat kepada ninik :Datook 
Besar itoe. 

Djikalaw kiranmja bersoea ketiaduan laki laki "jang pa 
toet djadi penghoeloo menggantikan gelar Datoek “Besar 
itoe, maka bolehlah diambil atau datang seorang laki laki 
jang pateet djadi penghoetoe dari dalam kacem dareek Ma 
radja, djadi penghoeloe menggantikan gela: Datoek; Besar 
serta memerintahkan dikampoeng. itoe,., soopaja kampoeng 
Jjangan tinggal tidak berpenghoeloe, koesoet jang akan. me 
njelesaikan keroeh jang akan mendjernihkan dan memerin 
tah. anak bLocahnja dikampoeng ito2, begitoolah jang sebe- 
nar benarnja 'adat jang asli tentangan memakai poesaka 
gelar penghoeloe jang boleh. silih bersilih memakainja, dari.sa 
toe kaoem kekaoem lainnja. Tetapi kemoedian kalau telah. ma 
Li atau berhenti jang pegi menjilih (menggantikan gelar 
Datoek Besar itoc| maka gelar Datoek Besar itoe Kembali 
lagi kepada kaoecmnja jang lama itoe, djika disitoe telah 
ada orang jang patoct diangkat diadi penghoeloe memakai 
gelar Datoek Besar itoe, demikian djoega sebalikuja, kalau 
terdjadi jang serovepa itoe dalam kaoem Datoek Maradja, 
maka boleh poela diambil atu datang: seorang laki - laki 
jang patoet djadi penghoeloe menggaritikan gelar Datoek 
Maradja itoe dari kaoem Datoe Jesar, dan memerintah 
dikampoeng Datoek Maradja itoe. | 

Maka karib Datoek Besar jang memakai gelar Datoek 
Maradja atau karib D.toek Maharadja jang pergi memakai 
gelar Datoek Besar kekampoeng Datoek Besar itoo. 

Dinamakan sepanjang 'adat memakai gelar penghoe- 
Ioo jang hilang berganti, menbderoet pepatah *adat jag ter 
seboet dratas tadi. | 

Itoelah ia penghoeloo jang gedang boleh silih berselih 
memakai gelar poesaka penghoeloenja masing-masing, jarig 
tilak ne oesakkan kepada djalan djatoehnja waris, Atau 
poesakanja sebelah menjebelah, karena antara Kedoea, ka- 
oem penghoeloc itoe kalau kedjadian poenah sebelah menje 
belah, djawat meudjawat segala harta poeesakanja djatoeh 
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kepada jang tidak poenah, dalam kaoem jang doea itoe: 
orang jang doea kacem itoe, vbamanja orang jang bersedarji 
dekatnja, “ari satoe kaoem kepada satoe kaoem itoe. 
Ada :“joega orang mengatakan jang bernama dekat se- 
djari-itoc, orang jang sama sama satoe kaoem, atau satoc 
hindoe ito;? djoea, tetapi itoe tidak benar; sebab orang jang 
sehintoe atau orang jang sekacoem itoe namanja itoe orang 
jang 'sebatang, tidak berantara djaoeh dekatnja, karena har 
tanja loeas belogm berkeping, dan pandjang beloem berke- 
rat, melainkan orang-orang itoe, orang jang seharta seben- 
da namanja. | | 

- Beto: ada djoega orang jang sehindoe atan jang seni 
nik, atau orang satos penghoeloe jang dikata dekat sedjari, 
dekat bersctelempap atau bersedjenugkal antaranja, Lal itoe 
terdjadinja antara peragihan ninik sama ninik atau indoe'sama 
indoek masa dahoeloenja, ialah atas pembahagian harta poe 
saka pada orang jang berdoesanak dalam sekaoem, atau 
dalam sehindoe jang maksoednja itoe kepada peragihan 
genggam beroentoek-oentoek namanja, pada hal menoeroet 
'adat samoeanja orang itoe tidak berantara satoe sama 
lainnja. 

' Maka jang sabenarnja boleh dikata orang jang dekat 
bersedjari, bersetempap atau bersedjengka! antaranja, ialah 
orang antara satoe kaoem penghoeloe dengan kaoem peng- 
hoeloe lainnja, jang aniaranja ada bertali 'adat, jang berat 
sama didjoendjoeng ringan sama didjindjing, mendapat sa- 
ma berlaba, kehilangan sama meroegi; maksoeduja seepaja 
djangan poetoes waris orang dalam satoe satoe kaoem. Dji 
ka kiranja orang jang sekacem itoe poenah sama sekali. . 
Itoelah sebabnja diadakan oleh orang toea dahoeloe pang 
kat penghoeloe itoe jang boleh silih bersilih memakainja, 
seperti terseboet diatas tadi, soepaja harta harta orang 
jang poenah itoe djangan mendjadi pereboetan dalam kam 
poeng dalam soekoe, baikpoen dalam negeri. 

Maka atoeran gedang penghoeloe jang boleh silih ber 
silih ito: sekali kali tidak boleh dipindah pindahkan sadja 
kepada kaoem penghoelove jang lain, jang dekatnja tidak 
berantara sadjari; misalnja kepada jang dekat setempap 
atau jang dekat sedjengkal atau lainnja, itoe sekali kali 
tidak diizinkan oleh 'adat, meskipoen orang memindahkan 
itoc dengan kata semoepakat jang bertali waris, jang dekat 
sedjari itoe kedoea belah pihaknja soedah sama sama soe 
ka memindahkan gelarnja itoe kepada jang dekat setempap 
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atau jang dekat sedjengka!, atau kepada jang lain dari itoe, 
itoepoen tiada djoega diizinkan oleh “adat jang kawi dalam 
negeri, karena pipit boekan seekor, djagoeng boekan seba 
tang kata orang toea*, meskipoen dalam laras kota Piliang 
ataupoen dalam laras Bodi Tjaniaga, menoeroet adat toeak 
sepakat tjelaka bersilang, tiadalah boleh dilaloekan hal 
jang seroepa itoe, sebab boleh nanti achir achirnja menda 
tangkan kesoesahan kepada jan dekat sedjari atau jang da 
kat setelempap atau lainnja itoe tak dapat tidak tentoelah 
akan terdjadi perkara pada anak -anak kemrnakan, atau 
anak-anak tjoetjoe orang itoe pada kemoedian harinja, sebab 
perboeatan itoe, boleh timboel tjatji mentjatji sebelah me- 
njebelah, tersebab dari perkara jang berketjil-ketjil sadja 
asalnia, dan perkara itoe bertambah !ama bolen djadi besar 
djoega, sebab mengoebah djalan 'adat itoe, apabila zai 
itoe tiada terletak pada tempatnja masing-masing. 

Ada djoega masa kini dalam seboeah seboeah,. negeri 
dialih alih orang djalannja dan namanja 'adat pakai mema 
kai geleran penghoceloe itoe, karena hendak memakai gelar 
poesaka orang lain, jang boekan patoetnja dia memakai 
geleran itoe sebab boekan dia orang gedang silih bersilih, 
dan tidak dia dekat bersedjari; dikatakannja memakai ge 
leran orang jang dipakainja itoe, menoeroet '*adat gedang 
berlegar, pada hal tiadalah betoel begitoe, karena jang 
dikata gedang berlesar itoc adalah poela djalannja sepan- 
djang adat; dan lain poela maksoednja 'adat itoe; ialah 
seperti diseboetkan dalam pasal JII dibawah ini. 

Oleh karena itoe djikalau bersoea dalam seboegah se-. 
boeah negeri orang sengadja hendak lompat melompati kaoem 
orang jang dekat sedjari itoe, jang gedangnja boleh silih 
bersilih memakai gelar poesakanja.  Djika bersooa orang 
jang hendak melompati jang dekat sedjari itoe, akan di 
pindahkan kepada jang dekat setempap atau lainnja, seka- 
li kali oleh penghoeloo penghoeloc dinegeri itoe tiadalah 
patoet diizinkan perboeatan iloe, meskipoen kedoea belah. 
pihak teiah semoefakat dengan jang dekatnja sedjari itoe, 
patoetlah lal itove dilarang dengan sekocat kocatnja oleh 
penghoeloe* disitoe, sobab soepaja djangan meroesakkan 
kepada *adat negeri jang boleh menidjadikan koesoet dibe 
lakang harinja, sebab penghoeloe penghoeloe itoelah djiwa 
negeri namanja, dialah jang akan menolak djalan kedjahaten 
dan merangkoeh djalan kebadjikan. 


Djikalau gelar poesaka orang itoe tidak ada jang 
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patoot1 memakai pada Kkaoemnja atau pada orang 
jang dekatnja berantara sedjari, terlebih baik gelar 
itoe diletakan atau dilipat sadja dahoeloe sementara 
menanti ada jang akan memakai pada kaoem orang itoe, 
atau pada jang dekatnja berantara sedjari, sebab nama 
gelaran penghoeloe itoe serah kali tidak boleh dipermoerah 
moerah sadja memakainja, djikalau tidak menoeroet djalan 
'adat jang kawi dalam negeri. 

Karena nama geleran penghoeloe itoe tali poesaka 
jang sebenar benarnja oleh sekalian kita orang Alam Me- 
nangkabau jang asli, djatoehnja gelar poesaka itoe tiada 
'ain dari pada menoeroet tali waris masing :nasing kaoem 
orang jang empcenja gelaran itoe, sebab itoe menoeroet 
“adat gelar poesaka seorang penghoeloe, sekali kali tidak 
boleh dipakai oleh orang lain, jang boekan waris penghoce- 
loe itoe lihat pasal 110 dibawah ini. 

Oleh sebab poesaka orang Alam Menangkabau tidak 
boleh dipoetoes poetoeskan, maka di'adatkan poela oleh 
orang toea* gelar poesaka penghoeloe jang boleh silih ber- 
silih memakainja. Jang dinamakan memakai sepandjang 
'adat hilang berganti, seperti telah diseboetkan diatas tadi, 
itoelah orang jang akan mendjawa, poesaka penghoeloe 
jang memakai sepandjang 'adat patah tvemboeh, sebab ne- 
noeroct 'adat kita Menangkabau ini, waris orang tidak boleh 
dinoetoos poetoeskan selama lawanja, meskipoen orang satoe 
penghocloe atau, satoe kaoem tolah poenah sekali. tetapi 
segala harta bendanja, emas perak, sawah ladang, nama 
gelaran dari kaoem orang jang poenah itoe sekali kali ti- 
dak boleh berpindah*kan sadja. kepada sembarang orang 
dalam kampoeng, dalam soekoe atau dalam negeri, atau 
didjadikan hak negeri (wakaf) seperti atoeran orang bangsa 
asing. 

Jang berpoesaka kepada anak, djikalau poenah orang 
jang poenja harta itoe, dan ia tiada beranak atau bini, 
atau soedaranja jang tinggal, baikpoen soeami dari jang 
perempoean atau anak saudiranja, maka segala harta ben- 
danja itoe masoek mendjadi hak negeri. mendjadi wakaf. 

Tetapi menoeroet 'adat Menangkabau tiadalah terpa- 
kai 'adat jang seroepa itoe, melainkan aris waris orang 
jang poenah itoe sekali kali tiada boleh poetoes selama 
lamanja, djika tidak ada jang sedjari, jang setelempap akan 
mendjawat, djika tidak poela jang setempap jang sedjeng- 
kal jang akan mendjawat, demikianlah tali bertalinja dja- 
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toeh waris oraug jang poenah itoe, mes'ikan sampai bernege 
ri negeri atau berloehak antaranja, karena orang telah banjak 
poenah, boleh djoega negeri atau jang berhampirau loehak 
itoe menerima Waris orang jang poenah itoe. 

Tetapi wadjiblah ditoeroet atoerannja, mana mana jang 
lebih dekat djoca daboeloe jang moesti m.nerimanja il.0e, 
dan tidak boleh dilampaui sedikit djoega. 

Akan penjatakan waris jan; mana lebih dekat dari satoe 
kaoem kepada kaoem jang lain, ialah pangkat penghoeloe jang 
boleh silih bersilih itoe, djika tidak jang patah toemboeli, tim- 
boellah hilang berganti namanja; tanda*'nja antara orang 
jang patah toemboeh dengan jang hilang patoet menggan 
tikan itoe, adalah bermatiam matjam poela djalannja me 
noeroet 'adat seboeah seboeah negeri, jang menoendjoekan 
orang orang itoe berkarib bertali waris, jang penoendjoekan 
dekatnja berseljari atau bersetelempap. 

Tetapi masa kini telah banjak poela penghoeloe peng- 
hoeloe jang tjerdik pandai jang telah djadi salah pikiran 
tentangan 'adat 'adat itoe, dikatanja boleh gelar poesaka 
penghoeloe penghoeloe itoe diperlegarkan orang memakai- 
nja didalam satoe satoe soekoe atau dalim satoe negeri, 
dengan tidak menoeroet maksoed boenji pepatah 'adat jang 
bernama ,patah toemboeh hilang berganti itoe”. 


Tetapi oleh orang orang jang mengatakan boleh begi- 
toe, njatalah tanda tiada dipahamkannja maksoed 'adat 
tentang itoe, boleh djadi dia tidak tahoe bagaimana dja- 
lannja jang dikata gedang berlegar, dan bagaimana jang 
dikata gedang toeroen temoeroen, dan bagaimana jang di 
kata gedang silih bersilih, dan apa maksoed pada masing 
masing 'adat itge, tiadalah ditiliknja. Sebab itoe dikatanja 
sadja nama gelaran penghoeloe itoe boleh diperlegarkan 
orang memakainja dari satoo kaoem kepada kaoem, jang 
lain, dan dikatanja. nama gelaran penghoeloe itoe tidak 
seperti poecsaka kain badjoe, emas perak, jang wadjib di 
warisi oleh anak kemenakan penghoeloe jang empoenja 
gelaran itoe, pada hal menoveroet *Adat nama gelarap peng 
hoeloe itoelah jang sebenar benarnja, tali poesaka bagi 
orang Alam Menangkabau. Seperti djoega pada 'adat 
orang Belanda dan lain lain jang berpoesaka kepada anak, 
djatoeh gelar atau nama poesakanja itoe tiada lain melain 
kan kepada anak angknja jarg akan menerima poesakanja 
itoe dan njonjanjapoen memakai nama toeannja, nama poesaka 
nja itoelah jang ditoeroetkan oleh segala harta poesakanja 
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begitoepoen pada 'adat kita orang Alam Menangkabau, 
nama gelaran penghoeloe itoelah jang ditoeroetkan harta 
poesaka masing masing kaoem penghoel!oe itoe, karena 
nama gelaran itoe, jang nama poesaka menoceroet 'adat 
kita. Sebab itoe nama geleran itoe tiada boleh dipakai 
oleh orang lain jang boekan ahli warisnja; maka pada 
'adat kita gelar poesaka itoe djatoehnja kepada orang jang : 
berkaoem menoeroet toeroenan iboe, dan dipakaikan kepa- 
da seorang warisnja lakilaki jang terpilih pandai oleh 
kaoemnja jtoe. 

Pjikalau didalam seboeah seboeah negeri “adat 
penghoeloe jang memakai pangkat penghoeloe tidak menoe 
roet atoeran pepatah 'adat jang bernama: Rama rama Si 
koembang djanti, Catib Endah poelang berkoeda itoe, sekali 
kali penghoeloe itoe tidak sah menceroet 'adat, dan tiada 
lah penghoeloe itoe masoek kepada bilangan penghoeloe 
jang meruakai 'adat asli, melainkan masoek kepada tjoe- 
pak boeatan sadja; tjoepak boeat2n itoe boleh dipakai ka- 
lau dinegeri itoe tidak ada tjoepak jang asli. 


Akan menantoekan djaoeh dekatnja orang jang dekat 
bersecjari atau jang dekat bersetempap dan dekat sedjeng : 
kal atau lain lain, adalah tanda tandanja itoe didalam se- 
boeah seboe2h negeri, menoeroe! 'alat biasa jang dipakai 
orang dalam sebocah seboecah negeri itoe, dan *adat 'adat 
itoe boleh dilihat pada waktoe orang mendirikan 'adat 
dalam negeri negeri itoe, oempamanja diwaktoe orang ber- 
alat, bernikah kawin, waktoe beralat berdjamoe mendi 
rikan gedang penghoeloe, atzu alat kematian dan lain 
lain atau pada waktoe orang djelang mendjelang, pada 
orang jang berkarib ba'id, berandan berpesoemandan, ber 
ipar berbisan, beranak berbapak dan berbako berbaki, jaitoe. 
'adat 'adat jang kawi dalam negeri itoe, jang boekan 'adat 
tiroe tiroean, disitoe kita dapat mengetahoei orang jang 
dekat sedjari atau dekat sctempap, dan jang dekat seljeng 
kal antaranja, periksalah pembawaan 'adatnja masing- 
masing orang itoe, dan penerimaaiinja, disitoelah jang di 
kata bersocloeh mata hari bergelenggang mata orang ba 
njak, dan bagaimana orang memakai”an 'adat'adat itoe 
didalam seboeah sebocah negeri, adalah djoega saja njata 
kan dalam kitab karangan saja jang bernama Kitab Mes 
tika 'adat Alam Menangkabau, jang telah sa'a karangkan 
dalam tahoen 1913, pengudjaran mamak kepada kemena 
kan dalam segala hol, “adat jimbaga Alam Menangkabau, 
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dengan djalan djalannja memakai tiap tiap *adat itoe, serta 
ditoendjoekkan apa pergoenaannja masing masing 'adat itoe, 
oentoek orang banjak dalam negeri. Djikalau kiranja, togan 
Logan -engkoe engkoe hendak mengetahoei lebih djaoeh si- 
lakanlah membatja Kitab Mestika 'adat itoe jang berisi 
tjoekoep dengan segala pedatoh pelatohnja jang dipakai orang 
dalam mendirikan satoe satoe 'adat itoe, dan kitab itoe 
dikeloearkan oleh Commissie voor de Volkslectuur di Beta 
Wi. Toean toean dan engkoe engkoe boleh pesan Kepada 
Depot van Leermiddelen di Weltevreden. | 


| Pasal 94. 
Jang bernama penghoeloe. 


Adapoen jang bernama penghoeloeitoe, iui seperti 
terseboet dalam hadis Nabi artinja: nn | 
Jang bernama penghoeloe itoe orang jang memerintah 
kan kaoemnja, dan menoeroet “adat penghoeloe itoe diang 
kat djadi penghoeloe, dengan kata semoefakat oleh kaoeorm 
uja laki laki dan perempoean, menneroet 'adat negerinja 
masing masing, dengan Kkoeah dikatjau, daging dilapah 
uamanja, ja'ni dengan beralat berdjamoe pemberi tahoe 
dan p'nsahkan kepada negeri, bahasa si Polan itoe jang di 
angkat djadi penghoeloe dalam Kkampoeng itce, -i1toelah 
orang jang akan momerintahkan kacoemnja disitoe. Pada 
waktoe mengangkat itoelah dihimbaukan nama gelarannja 
penghoeloe, itoe, dimoeka o1ang banjak dengan pedatolinja 
pandjang lebar jang seakan akan djadi ketorar gan kepada 
orang banjak, apa jang wadjib kepada penghoeloe itoe se 
perti koesoet, dialah jang akan menjelesaikan dalam Kain 
poeng itoe, kalau keroeh dialah jaug akan imendjernihkan, 
ootang dialah jang akan membajarkan, plioetang dialah 
lang akan menerimakan. Penghoeloe itoelah orang jalig tinggi 
da Ajar us edang dilamboek, tempat segala anak boeahnju 
pergi bertanja peelaug bel berita, dan lain lain sebagainja. 
Dj'kalau ada orang jang mengaku dirinja djadi peng: 
boeloe, tetapi dia tidak memakaikan 'adat 'adat jang ter- 
seboet diatas ini, maka orang itoe sekali kali tidak sah 
penghoeloenja, ikaiau orang djadi penghoeloe itoe tidak 
dengan memakai atoeran 'adat* jang terseboet itoe; dan 
tidaklah ada halang pantangannja kalau penguceloc jang 
seroepa itve ditinggaikan orang alan) api ipad, imoefakat 
dinegerinja itoe, meskipoen dalam “adat apa djorga, jang . 
bersangkoetan dengan 'adat poaghoelov, Wwalaupoon oratig 
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itow: ada ahli. waris dari penghoeloe poetjoek, soekoe *adat 
atan kepala peroet, 1neskincen penghoeloe pa. djoega, 
sekali kali tiadalah merekaitoe termasoek kepada penighoe- 
loe jang. ber'adat, djika beloem ia diangkat orang - djadi 
penghoeloe seperti terseboet itoe. Djikalan orang itoe 
mengakve djoega dirinja telah djadi. penghoaloe dengan 
memakai gelar poesakanja sendiri, bolehlah orang itoe di 
tecdoeh gedang bkendak melanda pandjang hendak melin- 
die. sadja. sebab orang ada sangka kepadanja alau lain lain 
sebab jang mendjadikan orang tidak berani boska mooboet, 
pada lai orang itoe djadi penghoeloe katanja sadja, di 
loear 'adat jang biasa, hal itoe sekali kali tiadalah patoet 
dibiarkan oleh penghoeloe jang lain lain disitce, soepaja 
djangan roesak 'adat negerinja, ketjocali kalau orang jang 
mengakoe dirinja djadi penghoeloe itoe, orgugp jang tidak 


sempoerna 'akal atau gila gila jang katanja tiada didengar . 


orang. 
| Pasal 9B. 
Sjarat orang djadi pengthioeloe: 


Adapooun sjarat orang djadi penghooloe itoe dalan 
seboeah seboeah negeri, adalah 11 perkara: 

Pertama, angkatanrja djadi penghoeloe itoe wadjidlah 
menveroet 'adat biasa dalam negerimja itoe. 

Kedoe1, orang jang akan diangkat djadi penghooloe 
itoe orang jang lebih beraka! dalam orang jang sekaeem 
penghoeloe itoe. 

Ketiga, lakt laki orang itoe. 

Keempat, orang jang berasal aa djoega, jang 
berhak memakai dan Inewarisi gelaran penghoeloe jang 
akan dipakainja itee. 

Kelima berilnoe orang itoe atas segala hal iehwal 
anak boeah jang akan diperintahkannja. 

Keenam, tahoc ia akan seloek beloek 'adat lembaga 
orang dalam negerinja itoe dengan sekadarnja. 

Ketoedjoeh, kaia; artinja berida dan banjak -poela 
'akalnja. 

Kedelapan, moerah lakoenja. ja'ni djaugan bersipat 
kegedaug gedangan, atau berhati tinggi hadap kepada siapa 
djoea poen, melainkan wadjiblah baginja bersipat pergasih 
penjajang dan berhati rahim kepada barang siapa orang 
jang teraniaja. 

Kesembilan, moerah laknerija, pada pihak berkata kata 
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fasih lidahnja. | 

Kesepoeloeh, djaga ia kepada segala pekerdjaanuja. 

Kesehelas, lapang dan sabar hatinja, sekali kali dja- 
nganlah ia segera kepada amarah, melainkan wadjib bagi- 
nja melakoekan tipoe moeslihat dan pengadjaran jang 
baik baik menoendjoekan djalan jang loeroes kepada segala 
kaoem kerabatnja, dan anak anak boeahnja itoe, dengan 

n jang lemah lemboet ia berkata kata, soepaja 
Teeedah masoek segala pengajaran dan Kkebenarannja 
kepada mata hati segala kaoem kerabatnja dan anak anak 
boeahnja itoe, serta orang orang lain jang mendengar titah 
dan nasihatnja itoe. - 

Djikalau ada peughoeloe jang tidak memakaikan, atau 
tidak maoe memakaikan sjarat sjarat jang terseboet itoe, 
bolehlah penghoeloe itoe ditoedoeh boekan penghoeloe jang 
sebenarnja penghoeloe menceroet maoenja 'adat, dan djika 
ia ada diangkat dengan kata semoefakat kaoemnja, ujata- 
lah penghoeloe itoe didjadikan penghoeloe oleh kaoemnja 
sekacar boeut memakai gelaran pangkat penghoeloenja 
sadja, &kan djadi sangkoetan gelarnja, akan mendjadi 
tanda tali waris sadja dalam ia jang sekaoem itoe, soepa- 
ja 'gelarnja ataw panugkatnja djangan terbenam. Maka sia- 
sialah kaoemuja jang mengangkat djadi penghoelve orang 
jang seroepa itoe, adalah halnja itoe seperti orang jang 
bertedoeh atau diam pada roemah jang tiris, datang panas 
kepanasan, datang hoedjan kehoedjanan; dan samalah djoe 
ga :halnja orang jang sekaoein itoe dengan orang jang meni 
poenjai keboen atau parak (perlak) jang tidak berpagar, akau 
moedahlah sadja parak atau keboennja itoe dimasoeki oleh 
segala binatang jang hendak memakan atau meroesakkan 
tanam tanaman jang ada dalamnja. 

'Oleh sebab itoe, wadjib Dponar segala penghoeloe 
penghoeloe mempoenjai banjak pengetahoean, soepaja da- 
pat ia dengan sempoerna memeliharakan kaoem kerabatnja 
iroe, dan akan mendapatkan jang seroepa itoe wadjiblah 
iboe bapa, ninik mamak, dan saudara mengoesahakan anak 
kemenakannja sedjak dari moela ketjil, memberi pengadja- 
ran segala roepa ilmoe kebaikan jang bergoena "oleh orang 
banjak, imnempeladjari segala roepa 'adat lembaga dan 
lakoe perangai orang jang baik baik dalan negerinja itoe, 
soepaja kelak, djika anak kemenakannja itoe telah besar 
bolehlah poela akan pengirit dan pembiinbing kaoem kira- 
batnja kepada segala roepa djalan kebaikan, lebih lebih ber- 
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goena lagi kalau anak kemenakannja itov ada berhak akan 

djadi penghoeloe inen:eliharakan dan memerintahkan Kaocin 

nja masing masing. ' 
| Pasal 96. 

Jang£wadjib dipakaikan oleh Penghoeloe. 


Adapoen jang wadjib pada penghoeloe itoe, ialah tue 
ujueroehkan orang berkboeat baik, melaiangkan cCrang. ber 
bocat kedjahatan dan wadjib djoega baginja memakaikan 
jang bersoeroeh, dan menghentikan jang bertegah, baik jang 
bertegah sepandjang “adat, maocepoeri jang bertegah sepatu 
djang hoekoemjagamanja, ataupoen jang,bertegah .; sepan 
djang larang pantangan oendang negeri, jang. bergoena 
oentoek keselamatan dan kema'moeran negerinja itoe,, dan 
wadjib poela dengan soenggoeh svenggoeh hati penghoeloe 
penghoeloe itoe mengoegatkan segala apa titah, ' perintah 
perintah dan larang,pantangan jang akan memberi keba: 
ikan dalam negeri itoe. | P | 


Akan menjampaikan segala maksded dan *adat 'adal 
jangl|baik itoe, perloelah segala penghoeloe pengheeloe ber 
oesaha memberi pengadjaran dan pertoendjeek kepada 
kaoem kerabatnja dengan kata jang benar benar sadja, dan 
locroes toedjoeannja, karena pekerdjaan penghoeloe itoe 
berbetoelan poela deogan hadis Nabi kita, jang artinja Wa: 
djib bagi drang jang mendjadi penghoelove itge :.menjoeroeh 
vrang jang berboeat' baik, melarangkan orang berboeat .ke 
djahatan. serta memakaikan jang bersoervelr dan engan 
tikan jang bertegah. 

— Djikalau ada penghoeloe penghoeloe jang tidak mema: 
kaikan sedikit djoega kewadjipan penghoeloe jang terse: 
boet diatas 1ni, nistjaja djatqehlah haknja orang itoe djaiii 
penghoeloc, dan apabila ia ada melanggar roela ' salah sa- 
toe larangan 'adat, wadjiblah ia dihoekoem ienoeroet he 
sar ketjil kesalahannja itoe. 


Pasai 97. 
Berbagai bagai nama Penghoceloe. 


Adapoen penghoeloe penghoveloe itoe adalah Amat ba: 
njak matjamnja; setengah dari padanja. itoe, ialah peng 
hoeloe jang melakoekan pekerdjaan jang terlarang sepati 
'adatnja, seperti kata ahloe'!'adat: 
ada Penghoeloe jang bernama Pengalah, 
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ada Penghoelce jang bernama Pengoelat, 


ada Penghoeloe jang: bernama bengonioen dan 1.-1. sebagai 


uja. 
ado Penghoe!oe. jang Ha nama. Pengalib, 


Penghoeloe jang bernama Pengalah itoe, ialah peng 
hoeloe jang soeka mengasoet asoet anak boeah orang, soeka 
mentjampoeri pemerintahan penghoeloe lain atau socka men 
tjampoeri pekerdjaan orang lain jang boekan pekerdjaannja 
dan soeka memboeroekkan penghoeloe lain, dengan ascet 
mengasoet anak boeah penghoeloe itoe, soepaja bentji kepa 
da penghoeloenja, dan sajang padanja, dengan berbagai 
tipoe moeslihatnja, soepaja anak boeah orang itoe renggang 
dengan penghoeloenja. dan rapit kepadanja, boeat pemoe-: 
dahkan apa apa pekerdjaannja, dan lain lain sebagainja, itoe 


| lah matjam. penghoeloe jang dikata. pengalah. 


| Menoervet atoeran 'adat, meskipoen kata . benar sekali 
poen jang dikatakan  penghoeloe itoe, sekali kali . tiadalah 
patoet ia berkata kepada anak boeah penghoeloe lain itoe, 
dengan memboesoekkan penghoeloe orang itoe, djikalau ada 
jang terasa atau jing merasa olehnja wadjib ia lebih da 
hooloe bermoefakat dengan psnghoeloe orang itoe, mene 
rangkan apa apa perasaanja itoe, sekali kali tiadalah patoet 
ina berlaloe asal sadja membitjarakan apa apa hal penghoe 
oe orang itoe kepada anak anak boeahnja, sebagai mem 
boesoekkan. penghoeloe orang itoe, soepaja dibentji oleh 
anak. boeahnja, ineskipoen penghoeloe jang empocnja hitja 
1a. itoe, perloe membitjarakan anak isterinja, tiadalah pa 
toet dilaloeinja. sadju bitjara  itoe, djika . bersangkoetan 
dengan kekoeasaan penghoeloe anak isterinja itoe, soepaja 
djangan mondjadikan , roesak - kampoeng orang, karena 
pekerdjaannja itoe. . | a; | 

Didalam hadis Nabi ada terkata: ,Djanganlah engkau 
masoek* bedalam kampoeng orang, lain Qari pada kampoeng 
kamoe!” . 

Penghoeloe jarig bernama Pengalih, ialah penghoeloe 


jang tidak tegoeh pada djandjinja, dan tiada tetap pahamnja. 


Penghoeloe jang bernamei Pengoeloen, ilah penghoeloc 
penghoeloe jang soeka menjembceenjikan barang serikat 
selaloe hendak memboelati laba seorang sadja, tetapi apa 
apa kerdja hendak bersama djoega. 

Penghoeloe jang bernama pengoelat. ialah penghoeloe 
penghoeloe jang bersipat loba dan tama' apabila ia 
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melihat akan banjak bero'eh laba seperti banjak tahil 
emas dalam perkara, atau lain lain .nyaoslan ia berkerdja 
dan bersooesah pajah dalam itoe; tetapi kilau ia tiada 
akan beroleh laba oentoek keoentoengannja sendiri, mela 
inkan pekerdjaan itoe dikeraskannja oentoek Kkegoenaan 
orang banjak, sebab kewadjipannja mendjadi Penghoeloc 
inalaslah hatinja kepada pekerdjaan itoe. Penghoeloes jaug 
seroepa itoe dikata orang djoega Manti ekor kerbau nama 
nja, apabila banjak langau hinggap dibadannja baonjaklah 
kibas ekornja. 

Soerahnja: 

Djikalau didalam seboeah seboeah negeri, ada djoega 
penghoeloe jang bersipat pengalah, pengalih, pengoeloen 
dan pengoelat itoe; meskipoen bagaimana djoega orang 
lainnja hendak memperbaiki negeri itoe nistjaja tiadalah 
akan berhasil bagoes kebaikan itoe, nempamanja matjam. 
matjam kebaikan jang didatangkan kepala pemerintah 
atau lain lain tiadalah akan sempoerna djalannja dalam ne 
geri itoe, sebab hati orang disitoe tiada dapat semoepakat 
satoe sama. lainnja, lebih lebih kelakoean pengl'oolue jang 
bersipat pengalah itoe banjakx menimboelkan pelasaan jang 
tidak baik kepada penghoeloe penghoeloe lain dan orang 
banjak dalam negerinja itoe, jang mnendjadikan berkatjau 
pikiran orang dalam negeri itoe. 

Oleh sebab itoe dilarang keras oleh 'adat, djanganlal 
sekali kah penghoeloe memakaikan sipat pengalah itoe, 
didalam negeri, jang dikata menghoeloe hoeloe kekampoeng 
penghoeloe, ineradja radja. kekumpoeng radja, Kkesalahau 
penghoeloe jang seroepa itoe, termasoek dalam oendaug' 
ban 12 ke Il n0. 12 diatas tadi. 

Makanja dilarang keras oleh 'adat kelakocan penghoe- 

' love penghoeloe jang terseboet diatas ini, ialah soepaja segala 
penghoeloe penghoeloe dengan masing masing anak boeahnja 
dalam tiap tiap kampoeng, selaloe toeroet monoeroet dalam 
segala pekerdjaan, dengan tidak mendapat halangan: 

Djikalau ada penghoeloe jang merasa dirinja pandai 
dan tahoe dalam segala djalan kebaikan, baiklah penghoe 
loe itoe melakoekan kepandaiannja itoe dalam kampoeng 
nja sendiri sendiri, djikalau telah njata baik pekerdjaannja 
itve, tak dapat tidak mestilah ditiroe diteladan oleh 
orang lainnja. | 


/ 
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Fasal 98. 
Kata Penghoecloe. 


Adapoen jang dikatakan kata Penghoeloe itoe, hen 
daklah segala penghoeloe penghoeloe itoe selaloe ia berka 
ta jang benar benar sadja, karena mencoeroet 'adat, kata 
benar itoelah jang kata Penghoeloe: menoceroet haloer de 
ngan patoet, menoeroet baris dengan belebas, mendjalan 
kan kata oendang oendang, seperti kata hadis Melajoe: 

Mentjampak sambil kehoeloe, 

Kanalah oedang diseberang; 

Apakan tjoepak di'panghoeloe, 

Mempermainkan oendang oendang. 

Ialah seperti telah diseboetkan pada cendang Pa loe 
hak, dipasal 91 diatas tadi. 


Fasal 99. 
Pikiran Penghoeloe. 


Adapoen pikiran penghoeloe itoe, ialah pikiran jang 
menoedjoe kepada djalan kebadjikan oentoeknja, dan oen 
toek kaoem kerabatnja dan oentoek orang banjak dalam 
negeri 

Serab itoe wadjiblah tiap tiap penghoeloe itoe berpi 
kir lebih dahoeloe, tentangan apa apa kata, jang akan di 
keloearkannja, atau apa apa pekerdjaan jang akan di ker 
djakannja sekadar koeasanja masing masing, soepaja dianja 
djangan telandjoer oentoek mentjari keselamatan dirinja, 
dan anak* boeahnja, dan oentoek orang banjak. Itoelah 
pikiran jang wadjib pada penghoeloe memperbedakan boe 
roek dengan baik, tinggi dengan rendah, melarat dengan 
manfa'at, dan 1.1. sebagainja. 


Fasal 100. 
Paham Penghoeloe. 


Adapoen paham penghoeloc itoe. ialah paham jang 
tetap, jang tiada moedah dapat divebah oebah sadja. 

Sekali kali tiadalah boleh penghoeloe penghoeloe itoe 
memakai paham jang moedah beroebah oebah sadja, sebentar 
begini sebentar begitoe; sebab memandang moeka orang 
jang diseganinja dan lain lain. 

Kalau ponghoeloe penghoeloe itoe' dengan moedahnja 
sadja beroebah oebah pada pahamnja, seperti paham pemping 
dilereng atau “iimoe poetjoek haroe, sebentar menghadap 
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kemari, dan sebentar menghadap kesana, menveroetkan 
kemana haloean angin jang deras . sadja, itoe sekali kali 
tiadalah boleh dipakaikan oleh penghoeloe penghoeloe, me 
lainkan wadjiblah penghoeloe . itoe tetap dan tegap pada 
pahamnja sendiri sendiri, ja'ni pada pahamnja jang soedah 
laloe, atau pada perkatannja jang soedah keloear, ketjoeali 
kalau pahamnja jang telah laloe, atau . perkatannja jang 
soedah keloear itoe, telah njata sesat atau salah, dar telah 
datang paham jang benar, jang menjalahi pahamnja atau 
.perkataanija jang dahoeloe itoe. dan.ia telah tahoe . benar 
bahasa pahamnja jang dahoeloe itoo -atau katanja jang 
telah laloe itoe salah, meskipoen. jang imenjalahi pahamuja 
atau perkatannja jang. dahpeloe::itoe .terkena!. kemoedian 
olehnja atau datangnja itoe dari pada orang jang lebih pan 
dai atau orang jang diatasnja, jang. telah: mengatakan . kepa 
danja bahasa pahamnja atau perkataannja jang telah ke 
loear itoe salah, dan apa ap kesalahannja jang dikatakan 
orang itoe telah terasa poela dalam hatinja, bahasa betoel 
pahamnja atau perkataannji jang dahoeloe 1toe salah; ma 
ka wadjiblah dengan segera penghoeloe itoe mengoebah pa 
hamnja jang telah dahoeloe itoe, atau :nenjoeroeti katanja 
jang telah laloe itoe, djikalau tiada sedemikian, sekali kali 
djanganlah penghoelce penghoeloe itoe hervebah oebah sadja 
pada panamnja, djikalau kesalahan pahamnja itoe beloem 
terasa benar dalam hatinja, tiadalah patoet ditoeroet tue 
roetnja sadja apa apa kata orang lain jang menjalah njala 
hi pahamnja atau perkaannja itoe dengan tiada beralasan 
kebenaran jang bersetoedjoe dengan pikirannja, atau piki 
ran orang banjak, jang tersebab karena maloe dan meman 
dang moeka orang sadja. 


Soerahnja: 


Djikalau penghoeloe penghoelop itoo dengan moedah 
sadja ia mengoebah ngoebah pahamnja atau perkatszannja 
jang telah laloe, tak dapat tidak penghoeloe itoe nistjaja 
akan mendjadi: rendahlah . daradjatnja, sebab. pahamnja 
sebentar begini sebentar begitoe; tiada berketetapan, * dan. 
tiada dapat ditoveroet orang apa apa 'perkataannja itoe. Ka- 
rena itoe meskipoen kata. benar jang dikatakan penghoe- 
loe itoe tiadalah. akan ,dipertjajai . orang katanja itoe, dan 
tiadalah penghoeloe itoe akan dimalvei atau disegani oleh: 
anak boeahnja, apa lagi, oleh orang lain. dan . D ber 
goena satoe apa .,penghoeloe . jang seroepa itoe didalam 
kampoeng, didalam  soekoe atau didalam negeri... | 
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Fasal 101. 
“Akal Penghoeloe. 


Tiap tiap penghoeloe itoe wadjib ia melakoekan dan 
memakaikan 'akal jang baik baik sadja, akan pengirit sega 
la 'kaoem kerabatnja dan orang banjak kepada djalan keba 
djikan, dan mentjari ichtiar akan penolak djalan kedjaha- 
tan. Djikaltau penghoeloe itoe melakoekan *akal boedinja, 
wadjiblah dengan sidik midiknja dalam segala pekerdjaan : 
sekadar koeasa dirinja masing masing, tambahan lagi soea- 
“toe akal penghoeloe djoea, wadjib ia tahoe pada Aereng 
gendeng, basa basi, serta ma/na ma'ni kata kata kias, ja'ni 
kata kata jang mengandoeng arti didalamnja. 


Fasal 102. 
Timbangan Penghoeloe. 


Adapoen tiap tiap penghoeloe itoe wadjib poela baginja 
menimbang boeroek dengan baik, melarat dan 'manft'at 
tinggi dan rendah, djaoeh dan dekat dalam segala peker- 
djaan jang akan dikerdjakannja, atau jang akan dikerdja- 
kan anak boeahnja, menimbang roegi' dengan laba, jang. 
akan datang sebab perboeatannja, atau sebab perboeatsnm 
anak anak boeahnja, seperti kata ahloe'ladat, awal diper: 
boeat achir dikenal. 

Soerahnja: 

Djikalau penghoeloe itoc tiada menimbang lebih dahoe 
loe barang soeatoe apa pekerdjaan jang akan dikerdjakan : 
nja atau jang akan dikerdjakan anak boeahnja, apabila 
kerdja itoe dikerdjakannja sadja dengan terhoeroe nafsoe, 
hal itoe kerap kali mendjadikan roegi atasnja 'atau atas 
anak anak .boeahnja,;, baik poen kepada orang lain, dan 
kerap kali poela hal itoe meroesakkan kepada perdjalanan 
'adat asli dalam negeri; iaitoe; 'adat 'adat jang memberi 
kebadjikan kepada orang banjak dalam negeri. 


Fasal 103 
'Ilmoe Penghoeloe. 

Adapoen "segala . penghoe'oe penghoeloe itoe wadjib 
poela ia: ber*ilmoe, artinja mengetahoei lebih dahoeloe ba- 
rang soeatoe apa pekerdjagn jang akan dikerdjakannja, 
dan jang akan dikerdjakan anak boeahnja, baik pada ma 
sa jang telah laloe jhal jang telah djadi ), maoe,.pgen ,pada 
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masa jang akan datang, roegi. atau laba, jang akan 
timboel sebab perboeatannja, atau sebab perboeatan anak 
anak boeahnja. 

Soerahnja: 

Djika penghoeloe itoe tiada. ber'ilmoe pada pekerdjaan 
jang akan dikerdjakannja, atau jang disoeroeh kerdjakannja 
pada anak boeahnja, apa goenanja pekerdiaan itee,. dan 
apa maksoednja, djadi 1inasoek sia sialah. segala. pekerdjaan 

: penghoeloe itoe dan pekerdjaan anak bocahnja. jam disoo 
roeh kerdjakannja itoe, dan tiadalah akan sempoerna apa 
apa pekerdjaan itoe adanja. | 


Fasal 104. | 
Hakekat Penghoeloe. 


Adapoen tiap tiap penghoeloo itoe wadjib ' poela 
baginja akan berhakekat jang baik sadja selama lamanja. 

Sekali kali djanganlah penghoeloe itoe kelihatan oleh 
orang banjak berhakekat djahat kepada barang. siapa djoea 
poen, meskipoen hadap kepada moesoehnja wadjiblah ia 
memakaikan hakekat jang baik baik sadja, mentjaii djalan 
perdamaian jang kelihatan oleh orang banjak, akan goena 
keselamatan dirinja dan kapan 

Soerahnja: 


Djikalau aa itoeo kelihatan oleh orang. lain, 
atau oleh kaoemnja bahasa ja ada menaroeh hakekat dja 
hat hadap kepada barang sesoeatoenja, nistjaja akan sjak 
.wasangkalah orang kepadanja, dan tiadalah hati orang 
akan pertjaja kepadanja, djikalau kelihatan oleh orang 
bahasa penghoeloe itoe ada 1nenjimpan; hakekat djahat 
kepada barang sesoeatoenja jang tiada berpatoetan, 
djikalau kelihatan poela oleh kaoeranja. bahoewa.. pengioe- 
loenja itoe ada berhakekat djahat hadap kepada orang, 
nistjaja kaoemnja. itoe tentoelah toeroet poela berhake 
kat djabat itoe, goena mempertahankan penghoeloenja: itoe, 
ja'ni maloenja; itoelah nanti jang akan mendjadikan besar 
moesoehnja lama kelamaan. 

Sebab itoe sedapat dapatnja tiap tiap penghoeloe itoe 
hendaknja, selaloeo memperlihatkan baik hatinja kepada 
orang banjak, walaupoen hadap kepada moesoehnja, soepa- 
ja njata oleh orang banjak baik dan elok tingkah lakoenja 
penghoeloe itoe. Itoelah jang akan ditiroe diteladan oleh 
orang banjak dalam negeri, dan Kaoem kerabatnja jang :' 
meninggikan dardjatnja penghoeloe itoe. 
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Fasal 105, 
Niat hati Penghoeloe. 


Tiap tiap penghoeloe itoe wadjiblah poela ia selaloe 
berniat dalam hatinja, soepaja boemi senang padi mendjadi 
mendjadi, anak -boeah kerabang biak, seria negeri aman 
sentosa, djalan raja titian batoe, anak randa berdjalan se 
orang, pantang terhambat. terbelintang, hoekoem 'adil 'adat 
berdiri, begitoelah niat hati nghoeloe penghoeloe itoe 
sehari hari hendaknja. | aa nn 

Jang dimorad dengan kata: ,anak'randa berdjalan se 
orang”, ialah sebab negeri aman santosa, karena tak ada 
soembang salah. 


Fasa! 106.. | 
Negeri Penghoeloe. 


Adapoen jang dikata negeri penghoeloe itoe, ialah ne 
geri jang berlingkoeng acer namanja, ja'ni ada watas bin 
talaknja. dengan negeri lainnja, dan tjoekoep didalam ne- 
geri itoe menaroeh tanda negeri jang lima perkara terse 
boet di pasal 78 diatas. 

Soerahuja: ' ' 

Djikalau negeri itoe tidak berlingkoeng uoer, artinja 
tidak ada watas bintalaknja, dan tidak poela ada tanda 
negeri jang lima perkara terseboet dipasal 78 itoe, maka 
boekanlah itoe negeri jang sebenarnja negeri namanja, itee 
boleh dikata kampoong sahaja baharoe, meskipoen disitoe 
soedah ada berperghoeloe, maka pengheeloe itoe boekanlah 
penghoeloe negeri, melainkan masoek bilangan penghoelog 
kandang atau toea bandjar sadja baharoe namanja, atau 
boleh djoega diseboet. penghoeloe itoe penghoeloe teratak 
atau penghoeloe doesoen sadja. 


Oleh sebab itoe wadjib banar bugi segala : penghoeloe 
itoe' mendjaga serta memperbaiki segala tanda tanda negeri 
jang 5 perkara itoe, soepaja djangan djatoeh nama: negerinia 
itoe, apabila tanda tanda negerinja itoe selaloe hari tambah 
berseri seri dan baik roepanja, tak dapat tidak. segala peng 
hoeg!cepenghoeloe disitoe akan terpandanglah oleh orang lain, 
tjakap dan pandainja mengatoer negerinja itoe; dan akan 
sangkalah orang orang lain memandang kepada penghoeioe 
- penghoeloe dan orang tjerdik* pandai dinegeri itoe, karena 
sebab pandainja meniatoer dan memperbaiki negerinja itoe, 
Alhasil soeedah tentoe lebih terpandang, dan lebih, maloe orang 


Google 


—18388— 


kepada orang jang pakaiannja baik, dan netjis serta bera- 
toeran memakainja, dari kepada, orang jang pakaianuja se- 
laloe kotor dan tidak beratoeran memakainja, meskipoen 
barang pakaiannja itoe, barang barang jang berharga mahal, 
dan ia seorang kaja atau asa! bangsawan, sekali kali tiada 
lah semoeanja itoe, akan berharga dimata orang banjak:. 


Fasal 107. | 


Soekoe penghocloe. | 

Adapoen soekoe penghoeloe itoe ialah soekoe iang ber 
djorong namanja; maka. wadjiblah segala penghoeloe: peng: 
hoeloe didalam pertiapan soekoenja masing masing, menge- 
tahoei benar ia akan djorong soekoenja itoe, dan dalam ti- 
ap tiap djorong scekoenja itoe tahoe poela ia akan seloek 
beloek orang jang berkarib berkabih, dalam seboeah seboeah 
peroet, djika tiada mereka itoe tahoe akan djorong soekoe 
nja itoe, dan berapa boeah peroet atau djoerai dan kam: 
poeng jeng masoex kedalam soekoenja itoe, tiadalah bergoe 
na 'orang itoe didjadikan penghoeloe; sebab penghoeloe itoe 
seakan akan 'goeroelah oleh segala anak 'boeahnja; perui 
akan tempat bertanja, poelang akan tempat berberita, dan 
akan doedoek menghoekoem serta timbang monimbang pada 
persidangan 'adat dalam Kampung, dalam Sookoe dan dalan 
negerinja itoe, 

" Apabila 'ia tiada a akan seloek bea djorong, 
boeah peroet, djoerai dan kanrpoeng kampoeng dalam soe- 
koenja itoe, tentoelah penghoeloe itoe akan moendjadi seba- 
gai langau diekor gadjah sadja, menoeroetkan apa apa pi: 
kiran orang dan djika orang bertanja kepadanja, apa rapat 
orang disitoe tadi, tak dapat tiada ia mendjawab: ,Hamba. 
tiada tahoe, maoelah hamba menoeroet sadja apa jang diper 
boeat orang itoe”. Djadilah penghoeloe itoe selaloe hari akan. 
ditertawakan orang sadja, dan tiadalah ia akan dapat mem 
perbaiki. korong mporn ana djangankan kedalam spekoe 
atau negeri.. 

Sebab itoe bayang siapa jang akan dana djadi. Bang 
hoeloe dalam seboeah* kampoeng, wadjiblah dipilih benar 
hendaknja orang jang banjak pengetahoeannja dalam sega- 
la hal 'adat lembaga dalam negeri itoe, dan lain lain soeepa- 
ja banjak orang datang bergoeroe bertanja keapadanja.: Dji 
ka 'orang telah banjak datang bergoeroe: bertanja kepada; ' 
nja itse, tak dapat tidak tentoelah dengan moedahnja sa- 
dja penghoeloe itoe melakoekan barang 'soeatoe apa kebaik 
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an kepada orang banjak dalam kampoeng, dalam, soekoe, 
baikpoen dalam negerinja itoe, dan bolehlah diharap penghoe 
log itoe akan djadi pemimpin dan pengirit orang. :banjak 
kepada segala roepa djalan kebaikan didalam negerinja 
itoe, dan lain lain. 

D los. 


Kampoeng penghoeloge. 


. Adapoen jang dinamakan kampoeng penghoeloe itoe, 
ialah kanipoeng jang beroempoek nhamanja, maka wadjib 
benar bagi tiap tiap penghoeloe itoe, mengetahoci akan oem 
poek oempoek kampoengnja itoe masing masing, oempoek 
oempoek kampoengnja itoelah jang dikata didalan 'adat peng 
hoeloe jang berbingkah tanah. Djika penghoeloe tiada tahoe 
akan oempoek-cempoek kampouengnja, dan hingga mana wa 
tas bingkah tanabnja itoe, dengan lain lain penghoeloe 
atau lain orang, ihoestahil penghoeloe itoe akan dapat me 
lakoekan barang sesoeatoe pekerdjaan kepada anak boeah- 
nja jang menghoenikan 'tiap tiap oempoek kampoengnja 
itoe, dan sia-sialah kaoemnja jang mendjadikan penghoeloe 
orang jang seroepa itoe, sebagai djoega telah penataan 
dalam fasal 95 diatas. 


Fasal 109 
RoemaAh penghoeloe, 


Adapoen jang dinamakan roemah penghocloe itoe dida 
lam Loehak nan tiga, ialah roemah gedang bergondjong 
(berpoentjak) empat, enam atau delapan. Dalam roemah 
jang seroepa itoc, bernama roemah gedang 3 sesaing, di 
pang ka) radja berbanding, ditengah gadjah mengeram, dan 
dioedjceng serambi. pepat, tiangnja, bernama tiang pandjang 
Simaharadja Lelo, tiang tepi penegoer alat, (QGjamoeltiang selat 
dindiopgnja semir, tiang bilik peteri .. berkoeroong, tiang da- 
poer soeka dilaba. 

Didalam roemah itoe wadjib diketahoei oleh penghoe- 
loe, dimana mana moestinja masing masing orang poenja 
kedoedoekan, maoepoen kedocdoekan alat djamoe, meski- 
pcen kedoedoekan sipangkalan, dan tahoe poela hendaknja 
penghoeloe itoe mana jang dikata radja berbanding, mana 
matjamnja jang dikat: gadjah mangeram dan mana jang 
dikata soelamhi pepat, dan lain lain sebagainja, banjak poe 
la didalam roemah itoe jaug mendjadi kias “ibarat kepada 
penghoeloe,, berbilik gedang berbiitik ketjil, dan bertengah 
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bertepi, beroedjoeng, berpangkal; begitoe poela orang jang 
naik keroemah itoe, adalah belaka bahagi bahagi kedoeduek 
an masing masing orang itoe. 


Fasal 110. 


Gedang penghoeloe. 


Adapoen gedang penghoeloe itoe tiap tiap negeri ada 
lah terbagi atas 4 matjamnja.. | | 

Soenggoehpoen gedang penghoelos itoe terbahagi 4 
matjamnja didalam tiap tiap negeri, tetapi gedang jang 4 
matjam itoe, boekanlah gedangnja oentoek berkoeasa memo 
rintah dari satoe kacoem kekaoem jang lain, melainkan ge 
dang onggok penvibahagi bagi negeri jang bersoekoo soekoe 
atau berperoet peroet, dan berdjoerai, surta berkampoeng- 
kampoeng seperti terseboet dibawah ini: 

Pertama gedang penghoeloe kampoeng, (handiko). Gedang- 
nja itoe selingkoeng kampoengnja sadja, disitoelah ia ber- 
koeasa menghoekoeinkan dan mengatoerkan anak bolah 
nja boeroek dan baik. 

Kedoea, gedang penghveloe kepala peroet, atau kepala 
djoerai; gedangnja itoe terbahagi 2 bahagian: 

Pertama, gedangnja itoe boeat selingkoeng kamnoeng 
nja sadja, seperti penghoeloe handiko tadi djoega; kedoea, 
gedangnja itoe oentoek mendjadi President kepala hakim 
kerapatan dalam seperoet atau sedjoerainja itoe, jaitoe da- 
lam apa apa perkara jang tidak habis dalam tiap tiap kam 
poeng dibawak: peroet atau djoerainja itoe, jang terbawak 
kepadanja; wadjiblah poela ia menimbang perkara itoe ber 
sama sama penghoeloe jang ada dalam seperoet atau se: 
djoerainja itoe; selain dari pada mendjadi kepala hakim 
dari seperoetnja itoe tiadaiah ia berhak satoe apa apa akan 
memerentah kedalam kampoeng perghoeloe lain, didalam 
jang seperoet atan jang sedjoerainja itoe. 

Ketiga gedang Penghoeloe kepala pajoeng atau Peng 
hoeloe soekoe 'adat; gedangnja itoe terbahagi atas 2 bahz 
gign djoega: ! 

Pertama, gedungnja itoe ialah boeat selingkoeng 
kampoengnja sadja, mengatoer dan memerintahkan anak 
boeahnja sendiri, seperti penghoeloe handiko tadi djoega; 
kedoea, gedangnja itoe oentoek mendjadi President (kepa 
la hakim kerapatan) dalam seboeah pajoeng atau soekbe 
nja itoe, seperti djoega kepala peroet dalam peroet atau 
djoerainja terseboet tadi, dai sekali kali ia tiada berhak 
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memeriksa atau -menghoekoemkau sendiri sadja dalam 
perkara perkara jang sampai kepadanja itoe, melainkan 
wadjiblah perkara itoe dihabiskannja bersama sama peng 
hoeloe jang ada dalam soekoenja, seberapa perloenja, wa 
djib penghoeloe penghoeloe itoe sama sama doedoek me 
nimbang apa apa perkara itoe. 

Keeinpat, gedapg Penghoeloe poetjoek, (tiang pandjang), 
ygedangnja itoe poen terbahagi 2 djoega. 

Pertama, gedangnja memerintah dan menghoekoem 
segala kaoemnja sendiri seperti penghoeloe handiko- peng 
hoeloe peroet, dan kepala pajoeng, memerintahkan kaoem 
nja tadi djoega. 

Kedoea, gedangnja itoe oentoek imendjadi President 
kerapatan dalant seboeah negerinja itoe; ja'ni djikalau ada 
perkara apa apa jang terbawa kepada rapat negeri, wadjib 
dipoetoeskan bersama sama penghoeloe jang ada dalam ne 
geri itoe, sekadar berapa perloenja, dialah jang akan mera 
pat penghoeloe penghoeloe itoe, dalam negerinja itoe. 

Maka gedang penghoeloe penghoeloe jang terseboet da 
ri satoe sampai 4, njatalah sekadar akan djadi Kepala ha 
kim kerapatan dalam apa apa perkara jang terbawa kepa 
panja masing masing saja. Tatapi; tentangan memerintah 
kan masing masing kaoemuja, tiadalah bersangkoetan satoe 
sama lain penghoeloe itoe, melainkan tetap djadi kekoeasa 
an masing masing penghoeloe kepala kaoem sendiri itoe sa 
dja, meskipoen penghoeloe kepala peroet, penghoeloe kepa 
la pajoeng, penghoeloe soekoe 'adat atau penghoeloe poe- 
tjoek, ada dikata lebih tinggi pangkatnja dari penghceloe 
handiko. sekali kali dalam tiap* bahagian pangkat itoe tidak 
boleh berkoeasa dari satoe kaoem kepada satoe kaoem lain, 
boeat memerintah atau mengatoerkan masing masing anak 
boeah orang itoe, boeroek dan baik, melainkan masirig ma 
sing itoe sama sama berkoeasa sendiri, pada masing masing 
kavemnja itoe, lihat pasal 84 diatas. 


Fasal 111. 
Nama gelaran Penghoeloe. 


Adapoen nama gelaran Penghoeloe itoe adalah soeatoe 
nama pangkat kemoeliaan jang mendjadi kepoenjaan oleh 
orang dalam satoe satoe kaoem, jang dipoesakainja tocroen 
temoeroen sejak daripada ninik ninik mojangnja dahoeloe. 

Maka nama gelaran penghoeloe itoe sekali kali tikak 
boleh diperlegar legarkan orang memakainja dari satoe ka 
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oem kepada Kaoem jang lain, atau diperselangkan, kepada 
orang jang boekan setoeroenan dengan orang jang empoe- 
nja gelaran itose,melainkan jang boleh memakai gelaran 
poesaka penghoeloeitoe, ialah orang* jang seketoerocnan da 
lam sekaoem itoe, menoeroet toeroenan iboenja, kalau orang 
jang seketoeroenan itoe meskipoen telah beberapa banjak 
nja, bolehlah mereka itoe berlegar legap atau berganti gan 
ti memakai gelar poesakanja itoe tiap tiap kali toeroen, 
walaupeen mereka itoc telah djadi kembang biak . sampai 
2-3- 4 roemah atau mendjadi 2-3 4 kampoeng atau lebih, 
sebab kembangnja itoe; maka orang orang itoec boleh djoe 
ga bergilir gilir atau berganti ganti memakai gelar poesa 
ka penghoeloenja jang sebocah itoce, lain dar: itoe, orang 
jang berhak memakai gelaran penghoeloe orang lain Kka 
oem, ialah antara orang jang gedangnja boleh silih bersilih 
memakai nama gelaran penghoeloecnja itoe jang namanja 
orang itoe memakai sepandjang 'adat hilang berganti, (li 
hat pasal 93 diatas.) 


Selain daripada itove sekali kali orang tidak boleh me 
makai gelar poesaka penghocloe orang lain, meskipoen atas 
kesoekaan segala jang empoenja gelaran itoe, atau waris 
warisnja jang akan mendjawat poesakanja memperselang 
kan nama gelaran itoe kepada orang lainnja, karena tida' 
ada jang akan memakai pada kaoemnja itoe, atau lain lain 
sebab; tetapi *'adat sckali kali tidak mengizinkan hal itoe, 
sebah pipit boekan seekor, dan djagoeng boekan sebatang; se 
bab perboeatan jang seroepa itoe boleh meroesakkan kepa 
da 'adat jang membawa kesenangan orang dalam negeri 
itoe, dan menoeroet pepatah 'adat: sekali kali orang tidak 
boleh memahat diloear garis, ja'ni (aris 'adat jang kawi 
dalam negeri: . 

Djikalau didalam seboeah seboeah negeri ataupoen pa 
da pertiapan soekoe, orang memperboeat 'adat selazg mem 
perselangkan nama gelaran penghoeloe itoe kepada orang 
lain kaoem jang boekan masoek gedang silih bersilih, pa 
toetlah perboeatan jang seroepa itoe didjaga dan dilarang 
keras oleh penghoeloe penghreloe dan orang orang tjerdik 
pandai jang ada dalam negeri; itoe. Djika dibiarkan oleh 
penghoeloe penghoeloe atau orang orang tjerdik pandai da 
lam negeri itoe, ta/ dapat tidak tentoelah dibelakang hari 
nja akan timboel didalain negeri itoe bermatjam matjam 
perkar2 jang mendjadikan banjak orang bermoesoeh moe 
soehan karenanja, didalam soekoe, didalam kampong, atau 
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didalam uegeri, sebab perboeatan orang jang  menjalahi 
'adat jang kawi, Djika toemboeh malang jang tidak terto 
lak moedjoer jang tidak teraih, kalau Kkedjadian satoe sa 
toe kali perselisihan antara kaoem jing menjelang dengan 
kaoem jang berperselang, disitoelah keloear tjatji mentja 
tji satoe sama lainnja, dan perkara jaug berketjil ketjil 
itoe lama lama boleh djadi besar djoea, itoelah nanti jang 
akan djadi tampang perkara, satoe sana lain, beriehtiar 
binasa membinasakan lawannja dengan .bermatjam “akal 
dan. asoeng siasah (merampas haknja itoe kembali) membe 
ri maloe jang menjelang tadi dan lain lain, maoepoen kepa 
da orang lainnja, soedah tentoe singgoeng menjjnggoeng 
poela, karena sebelah nienjebelahnja ada mempoenjai per 
talian belaka dengan. orang, itoe, sebab boranak, berbapak, 
berbaka, berbaki, beripar, berbisan dan berandan, berpasor 
mandan (berpeseme“an) dan sebagainja. 

Apalagi hal itoe boleh mendjadi soeri teladan kain da 
lam negeri itoe, bagi orang jarg tidak mempoenjai gelaran 
penghoeloe didalam negeri itoe, ta” dapat tidak orang itoe 
akan mentjari matjam matjam tipoe moeslihat, soepaja ia 
dapat poela mempoenjai gelaran itoe, dan berpangkat peng 
hoeloe. Itoelah poeia nanti jang akan mengatjau ber-agai* 
'adat jang baik dalam negeri itoe, sebab Kkajanja dd. 1.1. 

Karena itoe wadjib benar didjaga hal itoe oleh peng- 
hoeloe penghoeloe dan orang pandai pandai dalam masing? 
negerinja, sebah sekarang banjak djoega orang pandai pan- 
dai atau penghoeloe* iang salah pikiran tentangan nama 
gelaran penghoeloe itoe. karena tidak dipahamkannja satoo? 
maksoed 'adat itoe, disangkakanuja saldja 'adat selang 
nemperselangkan nama geleran penghoeloe itoe, tidak akan 
mendatangkan kemelaratan apa apa didalam negeri itoe, pada 
hal menoeroet 'adat Menangkabau, nama gelaran penghoeloe 
itoolah jang sebenar benarnja tali poesaka bagi orang 
didalam tiap kaoem penghoeloe, kamana djatoeh nama gelar 
an penghoeloe itoe, kekaoem itoe poela djatoeh segala harta 
kekajaannja (lihat fasal 98 diastas.! 

Sebab itoe ada berhak benar penghoelove penghoelove da- 
lain seboeah seboeah negeri akan mendjaga hal itoe, karena 
penghoeloe itoe djiwa negeri namanja, dan nama gelaran 
penghoeloe itoe tali poesaka orang dalam negeri, oentoek 
satoe kacem penghoelce. Begitogpoen oleh o0uverneinent 
Belanda jang amat 'adil dau selidik jang telah mengetahocei 
kebaikan atoeran 'adat kita orang Boemipoeter? tentang 
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itoe, telah diatoernja poela dalam wetnja melarang kedja- 
hatan orang jang -soeka pakai memakai nama geleran pang: 
kat orang jang boekan hak kepoenjaannja (iihat straf wet 
bock voor Inlander pasal 191) ada menjeboetkan, barang 
siapa memakai orang lain poenja gelaran pangkat : jang 
boekan nama gelaran pangkatnja, maka orang itoe boleh 
dihoekoem dari satoe boelan sampai 2tahoen, dan didenda 
dari'f 50. — sampai 'f 250.- (lihat 'Staatsblad 1820 'No. 22 
dan Staatsblad 1824 No. 13 sarta keur daripada seripadoe- 
aa Besar Gouvermeur H:;D. Cane enboga adan 
t 


Fasal 112. 
Pangkat penghoeloe 'gedang berlegar, 


Menoeroet 'adat -Menangkabau ada terpakai djoega 
pangkat ,penghseloe gedang berlegar, maka  pepatahnja di 
' dalam. 'adat:. pKaja bersalin,” toeah (gedang) berlegar”. 
Adapoen jang dimaksoed pepatah itoe sekali-kali tidak 
lah memperlegarkan nama gelaran peeghoeloe orang dari 
satoe kaoem kepada kaoem jang lain' dalam soekoe atau 
dalam negeri, mz2oepoen dalam sepajoeng, melainkan jang 
dimaksoed pepatah jtoe hanjalah memperlegarakan gedang 
toeah, jaitoe kegedangan pangkat penghoeloe dalam sepa 
joeng atau dalam sesoekoe, jang sama sama mempoenjai 
pangkat gedang toeah itou: 
Adapoen jang dinamakan gedang toeah itoe, ialah orang 
jang didjadikan Kepala hakiin atau President kerapatan 
dalam sepajoeng atau dalam sesoekoe, maocepoen boeat se- 
pegeri, soepaja gedang toeah itoe selamanja terpakai atau 
terpegangnia pada orang jang pandai pandai sadja, oentoek pe 
melihara kaocim soekoe, atau dalam sepajoeng, maocepoen 
dalam senegeri, itoelah jang dimaksoed *adat jang seberar 
benainja memperlegarkan gedang toeah itoe, dalam sepa- 
joeng, dalam sesoekoe, maoepoen dalam senegeri, dan seka 
li-kali tiadak boleh dalam memperlegarkan gedang toeah 
itoe; diperlegarkan pcocla nama gelaran penghoeloe jang 
kepoenjaan orang satoe satoc kaoem (lihat pasal 111 diatas 
ini). 

Adapoen 'didalam seboeah seboeahli negeri dimana terpakai 
'adat memperl-garkan gedang poetjoek dari satoe kaoem 
kekaoem jang lain, jang tidak-gedang silih bersilih, ada djoe 
ga orang pakai 'adat memperlegarkan gedang pangkat' poe 
tjoek itoe antara orang jang sama sama datang 'nminiknja 
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mentjentjang melatih dinegeri itoe semasa dahoeloe, boleh 
orang itoe bergilir gilir memakai gedang pangkat poetjrek 
itoe, tetapi kalau niniknja jang mentjentjang negeri itoe 
berdahoeloe berkemoedian datangnja kesitoe, maka pang 
kat gedang poetjoek itoe, tetap pada niniknja orang jang 
pertama mentjentjang melateh dinegeri itoe, atau pada orang. 
jang sengadja didjempoet orang moela dahoeloenja kepada 
scboeah negeri, oentoek didjadikan poetjoek dalam negeri 
orang jang mendjepoet itoe, maka gedang pangkat poetjuek 
itoe selamanja mesti tetap pada toeroen temoeroen orang 
jang didjempoet itoe. 

Soenggoehpoen Gemikian 'adat memperlegarkan gedang 
poetjoek itoe didalam sebooah negeri jang diperboeat ke-: 
moedian, tetapi tiadalah terpakai 'adat memperlogarkan ge- 
dang pangkatpoetjoek itoe dari satoe kaoem kekaoem jang iain 
dalam negeri jang asal, meskipoen dalam sepajoeng atau 
poen dalam sesoekoe, hanjalah orang jang boleh berlegar 
legar memakai pangkat gedang poetjoek itoe, orang jang 
sama sama seboeah peroet dengan poetjoek itoe sadja, jang 
beleh berlegar legar memakai pangkat gedang poetjoek itoe. 
dan berlegarnja itoe ialah menoeroet atoeran djatoeh poe:' 
saka orang itoe poela, separu terseboet dalam pasal 53 di 
atas. . 


Seperti telah diseboetkan diatas tadi, adapoen orang 
jang berhak memperlegarkan gedang toea!. itoe didalam se 
boeah sebkoeah negeri, ialah orang jang sama sama mempoe: 
njai gedang toeah itoe, dalam sepajoeng, dalam sesoekoe, 
atau dalam senegeri, diloear nama gelaran jarg kepoenja 
an orang satoe satoe kaoem, maka diantara orang jang sa- 
ma sama satoe kacem atau orang jang seninik asa!nja,' 
meskipoen ia telah kenbang mendjadi beberapa roemah 
atau mendjadi beberapa kampoeng sebab kembangnja, djika 
marekaitoe berganti ganti (berlegar legar) memakai gelarari 
pangkat penghoeloe niniknja jang seboeah dari satoe roc- | 
mah kepada satoe roemah, dari satoe kampoeng, kepada 
satoe kampoeng, orang jang satoe toeroenan itoe; maka 
itoe namanja boekan gedang berlegar, sahnja itoe gedang 
tceroen temoeroen namanja. Seperti gedang pangkat peng- 
hoe'oe kepala peroet dipakai oleh penghoeloe kampoeng 
jang dibawahnja, atau oleh waris waris penghoeloe kampoeng" 
itoe, maka semoeanja itoe masoek kepada gedang tocroen 
temoeroen djoega, meskipoen menoeroet seboetan kebiasa-. 
an orang dalam seboeah seboeah negeri itoe, diseboet nama 
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nja gedang berlegar, sebab berganti ganti orang memakai 
gelaran itoe dari seboeah roemah keseboeah roemah, afau 
dari seboeah kampoeng kepada seboeah kampoeng, maka 
itoe jang sebenarnja ialah orang mempergauti gantikan 
memakai gelar poesakanja soepaja djangan berselisih da- 
lam kaoem, sebab orang itoe seasal sekaliannja, ja'ni sama 
sama berhak dalam gelaran jang seboeah itoe, karena orang 
seninik dahoeloenja. LU ) 

Adapoen jang sebenarnja gedang berlegar itve, adalah 
seperti terseboet dibawah ini: 

Oempamania: 


le. Datoek Radja Koeasa. 
2e. Datoek Padoeka Mage' 
3e. Datoek Bagindo Siunjata 
46. Datoek Mantika *Alatn | 
Keempat penghoeloe itoe, sama sama berpangkat 
Penghoeeloe Kepala peroet atau djoerai atau poen penghoe 
loe kampoeng sadja namanja, dalam sebocah negeri, makna 
masing masing penghoeloe itoe aia mempoenjai kaoem 
sondiri sendiri jang diperintahinja, dan masing masing pe: 
merintahannja itoe tiada berserikat satoe dengan lainnja; 
dan keempat penghoeloe itoe sama sama tidak dibawah 
perintah penghoeloe lain, serta keempat orang penghoeloe 
itoe berlain lain kaoerno ketoeroenan niniknja dahogloe. 
Tatkala moela negeri ditjatjak, soemoer digali, keem- 
pat ninik penghoeloe itoe, sama sama datang niniknja men 
tjentjang melateh pada soeatoe teratak, dan teratak itoe 
kemoedian mendjadi doesoen, dan doesopn itoepoen lama 
lama mendjadi kota, kota itoepocen mendjadi poela negeri, 
Diwaktoe mendjadikan kota tadi, keempat ninik penghoe- 
.loe itoe telah djadi semoefakat memperboeat satoe koegm- 
poelan besar, bernama orang jang seboeah najoeng, seperti 
telah diperkatakan dalam fasal 84 diatas, misalnja: | 
Dinamainja koempoelan itoe satoe pajoeng Piliang empat 
ninik, atau Piliang empat iboe, atau empat peroet, baik 
poen Melajoe jang tiga hindoe; kalau jang mendjadikan 
koempoelan itoe orang dari tiga ninik asalnja, dan lain 
lain sebagainja. | | 
- Adapoen sekalian orang jang memperboeat satoe satoe 
koempoelan itoe, njatalah dalam masing masing kaoemnja 
soedah mempoenjai satoe nama gelaran pangkat penghoe- 
loe. jang mendjadi kepala dalam satoe satoe kagemnja itoe, 
seperti DatoekRadja Koeasa, Datvek Pedoeka 
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Magek Di. aginda Sinjata dap Datoek Manti- 
ka *Alam jang terseboet tadi, maka nama gelaran ma- 
sing masingnja itoe sekali kali tilak berserikat antara sa- 
toe Kaoem dengan kacem jang lainnja, melainkan selama 
Lan ja atap A. i kepoenjaan masing masing kaoem itoe 


Setelah keempat kacem itoe mendjadi satoe kuempoe- 
lan ,seboeah pajoeng”. atau sesoekoe *'adat namanja, maka 
ditjarilah moefakat oleh orang jang empat kaoem iloe 
mendjadikan seorang penghocloe diantara jang empat atau 
jang. tiga, hpis poen jang lima, jang akan mengepalai koem 
poelan jang diperboeat tadi, akan djadi kenala hakim atau 
Presidentnja; pangkat itoe dinamakan gedang Toe 
ah. | | 

Pangkat gedang toeahiloe, boekan akan mendjadi 
milik seorang atan bopat saloe satoo kaoem sadja, melain- 
kan kepornjaan orang jang sepajoeng atau jang sesoekoe 
atau orang jang 4 ninik, jang 3 ninik, jang 5 ninik atau 
lebih, jang sama sama mendjadikan satpe koempaoelan tadi 
ita ' | 
Menoerost sepandjang *:dat jang kawi didalam tiap. 
tiap negeri, adalah onang jang akan djadi Penghoeloe me 
megang atan mamakai pangkat pedang toeah toe, 
ialah orang jang terlebih pandainja dan baik tingkah lakoeo 
nja dalam pengheeloe jang banjak diantara -penghoaloe 
pengkhoeloe jang sepajoeng atau jang sesoekoe 'adat itoe, 
pendekuja wadjib dipilih diantara penghoeloe itobe orang: 
jang lebih pandai, dan mentjoekoepi sjarat penghoeloe jang 
6 padanja, itoelah orang jang wadjib diangkat maendjadi 
kepala pajogng atan soekoe 'adat, memegang pangkat ge: 
damg toeah toe. | Tg | 

Karena iboe pada masa dahoeloe sesoedah orang men- 
djadikan satoe satoe keenmpoelan iioe, maka dipilih qrang 
siapa siapa penghoeloe jang lebih pandai dan baik tingkah 
lakoenja dalam -satoe satoe koempoeelan itee. ,Penghqeloe 
itoelah jang didjadikan kepala pajoeng, atau kepala sogkoe 
'adat memegang pangkat gedang toeah itoe; djikalau tidak 
ada' penghoeloe jang lebih pandainja, dalam jang sepajoeng 
atau sesoekoe itoe, maka dipilih seorang orang jang pandai 
dalam orang sepajoeng itoe, diangkat djadi penghoeloe de 
ngan memakai satoe,ge!aran lain, Jang gelarnja tiada bersama 
an dengan gelaran penghoeloe jang soedah ada dalam koem- 
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atan kepala soekoe 'adat itoe, memegang | Pankan 
dang toeah tadi. '. D 
. . Karena itoe. kalau 4 penghoeloe dalam 'sato6 koein: 
poelan itoe mendjadi 5 dengan kepala pajoeng atau soekoe 
'adat itoe, kalau 3 mendjadi 4, kalau 5 mendjadi 6, begi- 
toelah pertama kalinja masa dahoeloe. Tetapi kemoedian 
itoe sekali kali tidak boleh ditambah tambah lagi banjaknja 
penghoeloe jang mendjadi kepala kepala itoe, melainkan 
kalau penghoeloe jang peodai jang tnendjadi kepala pajoeng 
atau kepala soekoe 'adat itoe, telah mati 'atau' telah ber 
honti maka pangkat gedang toeah itoe' boleh berlegar, 
kepada penghoeloe didalam kaoem jang lainnja, dalam 
orang Sepajoeng atau jang' sesoekoe itoe, mara mana jahg 
lebih pandainja, itoelah poela jang diangkat memegang 
pangkat ge'dan g toeah itoe, sepertinja dahoetoe Datoe' 
Radja Koeasa jang memegang pangkat gedang - toeah itoe, 
sebab dia jang lebih pandai dalam jang sepajoengnja. Pada 
masa itoe, kalau ia telah mati, 'atau 'berhenti, maka pang 
kat gedang toeah' itoe boleh berlegar kepada peng 
hoeloe jang lainnja, oempamanja kepada Datoek Padoeka 
Magek atau kepada Datoek Baginda' Sinjata, atau kepada 
Datoek Mantika 'Alam, baikpoen kepada Waris waris peng- 
hoeloe itoe masing masingnja, atau kepada penghoeloe peng 
hoeloe handika jang petjahan. dari kaoem kavem orang jang 
satoe kocmpoelan itoe djoega, mana mana lebih pandainja, 
itoelah poela jang diangkat . memegang : pangkat gedang 
toeah itoe, begitoelah legar. berlegarnja dalam sepajoeng 
atau dalam sesoekoe 'adat masa dahpolos, ienperdat ato 
ran 'adat jang sebenarnja :  : Maa 

' Dan jang dipelegarkan itoe D gelang toeah 
nja sadja; tidak nama gelaran tentangan ama gelar 
tetap toeroennja:- 'menoceroet tali waris masing masing ka 
ovem penghoeloe' itoe adi a “tersoboet dalam, papan 
cahmja: a 

'Kaja bersalin, tocah Ben a KA 

— Jang dikata, kaja bersal;n, ialah segala harta benda 
kekajaan penghoeloe itoe, bersalin atau djatoehnja kepada 
masing masing warisnja sendiri sendiri sadja, dan 'nama 
gelaran itoe hak 'kepoenjaanuja djoega,  masoek kepada 
harta kekajaannja, maka bersalin djoega kepada ahli waris 
penghoeloe itoe, kalau ia mati atau poenah dalam sekaoeinnja 
djatoehnja. kepada 'siapa orang orang jang mendjawat- Wa 
risnja itoe sadja selamanji. ' 
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, Barang siapa penghoeloe jang memegang pang 
kat B6 ang toeah itoe, wadjiblah ia memakai nama ela 
ran poesakanja sendiri sendiri. 

. Begitoelah maksoed 'adat jang sebenar benarnja dalam: 
memperlegarkan gedang t eah itoe, kata ahlcel'adat 
seperti pada masa jang baroe laloe ini Gouvernement Be- 
landa ada mendjadikan dalam seboeah seboeah negeri di 
Alam Menangkabau ini, pangkat penghoeloe soekoe rodi, 
dan penghoeloe kepala. 

Pangkat. penghoeloe ' soekoe  rodi, dan dia 
kepala itoe “biasa berlegar legar dari satoe orang Kepada 
satoe orang, mana mana jang terpilih tjakap boeat meme 
yang pangkat itoe dalam seboeah seboeah negeri, tiap tiap 
kali bertoekarnja, misalnja: dahoeloe dinegeri A. Datoek 
Hitam mendjadi  penghoeloc soekoe rodi. atau mendjadi 
penghoeloe kepala, kemoedian mati atau berhenti Datoek 
Hitam itoe, maka di pilih orang poela djadi gantinja Da- 
toek Potih; dan datoek Poetih itoe mendjadi Penghoeloe 
scekog atau penghoeloe kepala, tiadalah ia memakai' gela 
ran Datoek Hitam jang digantikannja tadi, melainkan 
jang dipakainja ialah gelarnja sendiri Datoek Poetih, hanja 
lah. jang berpindah dari Datoek Hitam kepada Datoek Poe- 
tih jani gadang ' toeah pangkatnja ' sadja, penghoeloe' 
soeko'nja, atau Penghoeloe kepalanja, dan 
gelaran Datoek Hitam, iloe tetap tinggal! pada Datoek 
Hitam djoega, djatoehnja gelar itoe Tanja' 'ah kepada waris 
Datoek Hitam' sendiri, begitoe djoega Datoex Poetih kalau id 
berhenti djadi Penghoeloe soekoe, atau penghoeloe kepala, 
nama gelarannja tetap tinggal padanja dioega, dan pang 
kat gedang toeahnja tadi boleh poela berpindah pindah 
atau berlegar legar kepada ' orang lainnja. 

Demikianlah poela jang sebenar benarnja jang dimak- 
soed 'adat gedang berlegar itoo masa dahoeloe, apalagi 
masa dahoeloe di Alam Menangkabau ini, orang mengangkat 
penghoeloe soekoe dan penghoeloe kepala itoe, -selaloe 
menoerocet 'adat gedang berlegar itoe dalam seboeah* negeri, 
begitoe djoega tentangan pilih memilih dan mengangkat orang 
jang akan mendjadi toeankoe laras, hanjalah beroebahnja 
itoe semendjak 3-40. tahoen kemati 'adat itoe banjak. di 
obah obah orang, itoelah asalnj ja adat itoe moelai berma- 
tjam di *alam Menangkabau i ini, oleh sebab sekarang banjak 
poela penghoeloe penghoeloe jang tidak memahainkan mak 
soed 'adat gedang berlegar itoe, telah banjaklah orang di 
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lain orang poenja gelaran pangkat jang boekan menge- 
roet pepatah 'adat; ,patah toemboeh hilang belgariti itoe”, 
melainkan dipakainja nama gelaran peughoeloe orang lain 
itoe, dengan dikatanja begitoe niehceroet “adat pedang 
berlegar. | : 
.. Sebagaimana jang terseboet diatas inilah jang sebenar 
benarnja 'adat penghoeloe gedang berlegar itoe, menoerbet 
perboeatau orang orang toea tvea dahoelde kala, tetkala ne 
geri moela ditjetjak, seso3dah orang fnendirikan 'gedang 
berperoet peroet dan berpajoeng pajoeng itoe. Maka banjak- 
nja peroet dan pajoeng pajoerig itos itoe tiadalah boleh di 
tambah tambah lagi hingga sampai kepada masa di, me- 
lainkan peroet peroet atau djoerai djoerai dan pajoeng pa 
joehg itoe dalan: seboeah seboeah negeri tetaplah banjak 
nja sebagaimana moelanja itoe, ineskiposn semangkin Hari 
negeri bertambah lebar dan orang bertabah kembang 
djoea; tetapi meskipoen banjaknja orang dan banjaknja 
kampoeng jang kemoedian dinegeri itdve terwasoeknja ke- 
pada peroet atau djoerai serta pajoeng pertama-tamanija 
djoega, menoceroet ketoercenan atau petjahan masing ia: 
singnja, peroet, djoerai dan pajoeng itoe; begitoelah pada 
tiap tiap ndgeri jang telah djadi. | 

,  Soenggoehpoen demikian aa 1egeri negeri jarig soe- 
dah djadi itoe, tetapi kalau ada orang meriperboeat nege- 
ri baroe jang beloem bersoekoe bertiembang, atau beloem 
berperoet peroet atau berdjoerai djoerai karena orang peri 
berladang ladang memperboeat teratak Kepada sosatoe tem 
pat jang tidak pada tanah so6koe, jang djadi wilajat oleh 
penghoeloe diseboeah negeri, maka disitoe orang boleh poeta 
memperboeat baroe bersoeKoe soekve, atau berperoet peroet 
seperti dinegeri masing masing, boeat masirig masing ka- 
oeninja poela, dan lama lama disitoe didjadikan orang poela 
negeri, inaka negeri jang soroepa 'itoe djika berhampiran 
dengan negeri jang lain banjak kali dinamai orang negeri itoe 
kota baharoe atau kanipoeng baharoe. Pada negeri. toea itoe, 
soenggoehpoen banjaknja peroet djoerai, dan pajoeng* ti 
ada boleh ditambah lagi, tetapi karena negeri telah djadi 
berkelebaran, kampoeng telah bertambah tanirbah banjaknja 
sebab dari kembangnja orang disitoe, maka banjaknja peng 
hoeloe handiko bolehlah ditanibah tambah orang dalan tiap- 
tiap kampoeng, tainbakan itoe; jang; akan memerintahkan 
nja pada kampoeng tambahan itoe, maka penghineloe peng: 
hoeloe handiko jang ada dalam tiap tiap Kampoeng tambah: 


sebosah-seboeah negeri jang telah tjoba pakai memajai 
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an itoe tiadalah koerang bangsanja dari penghoelor kahmi- 
poeng 'jang tertvea tadi, seperti dari penghoeloe kepala pe 
roet, kepala djoerai atau dari pengho-sloe a pajoeng 
soekon 'adat, maocepden dari perghoeloe poetioek, melainkan 
samalah tinggi bangsanja itoe, seperti adik dengan kakak, 
karena orang jang mendjadi penghoeloe dalam kampoeng 
tambahannja itoe, ialah orang asal dari peroet djoerai atau 
atau dari dalan? pajd6eng jang pertama tadi djoega dsalnja. 
Dan lagi menoeroet 'adat Menangkabau o01ang jang da-: 
tang dari negeri laimn- atau datang kemoedian; jang tidak 
berasal penghoeloe disitoe, seperti orang orang jang datang 
hinggap mentjekam dahan terbang menoempoe kepada se- 
boeah kampoeng, atau kepada scboeah peroet, djoerai, da- 
lam seboeah seboeah negeri, dan orang orang jang tak ber- 
asal penghoeloe disitoe. sekali kah orang itoe tiada boleh 
. mendjadi pent hoeloe dinama mana negeri itoe, meski poen 
marekaitoe orang tjerdik pandai, atau orang jang kaja ra: 
ja dinegeri itoe, tiadalahjboleh merekaitoe diangkat mendja 
di penghoeloe disitoe, kalau marekaitoe niniknja tiada ber 
asal petjahau dari orang kampoeng jang asali dinegeri 
itoe. D 
Soerahnja: 
| Meskipoen didalam tiap tiap negeri di “alam Menang- 
kabau ini ada terseboet Datoe' A. pangkatnja poetjoek 
dinegeri itoe, dan Datoe' B. pangkatnja soekoe 'adat. atau 
kepala pajoeng disitoe. Tetapi pada penghoeloe penghoelue 
jang lain dalam negeri atau dalam soekoe baikpoen dalaui 
pajoeng pajoeng asali, tiadalah terseboet ia berasal pangkat 
poetjoek atau soekoe 'adat, baikpoen kepala pajoeng, boleh 
djadi karena seboetan itoe engkoe? atau toean toean berpi: 
kir tidak. boleh djadi pangkat gedang toeah penghoe 
loe poetjoek atau soekoe 'adat, baik poen kepala pajoeng 
itoe akan berlegar legar pangkat toeahnja itoe; hanjalah 
tetap pada toeroenan masing idasing orang jang terseboel. 
itoe djoega selama lamanja, sebab soedah terseboet dan 
terpahat nama gelaran pangkat gedang toeah itoe atas na- 
ina gelaran dan pangkatnja itoe. Hai itoe; djanganlah toean 
toean atau engkoe* salah sangka dari itoe, melainkan him- 
bauan (panggilan) ifoe betol tetap pada masing nama gelaran 
beliau beliau itGe sadja, seperti Datoek Radja Koeasa tadi; 
sebab dianja jang pertama memegang pangkat ged2ng toe: 
ah itoe, meskipoen jahg mendoeainja Datoek hPadoeka 
Magek atau lainnja, melainkan diseboet orang Datoek Ra- 
dja koeasa djoega, karena ia jang pertamanja: djadi tiap ti- 
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ap nama jang dipakai oleh jang pertama itoe soesah benar 
boeat mengobahnja *berpindahnja seboetan itoe kepada jang 
mendoeainja atau jang menigai, melainkan biasanja nama 
itoe tetap pada jang pertamanja sadja, tetapi nama itoe 
tiada menghilangkan kekoeasaan atas kegedangan orang jang 
kedoea atau ketiganja dan lain lain, meskipoen tempatnja 
soedah bertoekar toekar. 


BAHAGIAN JANG KEDOEA POELOEH ENAM. 
Fasal 112. 
Pada menjatakan milik orang dalam Basa 


Adapoen milik orang dalam tiap tiap negeri toe ada 
lah berbagai bagai matjamnja. 

Ada milik radja, ada milik pernghoeloe, ada a man 
ti pegawai, ada milik hoeloebalang, ada milik kali, ada 
milik imam chatib, bilal, maulana, alim *oelama, dan ada 
milik orang banjak namanja, A 
 Adapoen milik satee satoe bahagian orang itoe tiada 
lah boleh dikoeasai oleh jang boekan poenja milik, melain 
kan wadjib terpegangnja itoe pada jang  empoenja milik 
masing masing djoea. 

Oempamanja milik radja memeriniah, dan menghoekoem 
kan segala silang sengketa dan perselisihan hamba ra'iatnja 
mana, jang sampai kepadanja, dan mendjaga akan perihal ke 
aman dan kema*moeran negeri negeri jang dibawah ta'loek 
nja, s serta mengetahoei ia akah segala martabat orang orang 
jang dibawah djadjahannja dengan perhoeboengan kepala 
kepala jang dibawah hoekoemannja, serta memperhatikan 
ia akan tingkah lakoe segala orang besar besar jang men 
djadi penoengkatnja, soepaja mendjadi sempoerna segala 
apa jang ada dibawah djadjahannja itoe dengan berlakoe 
'adil menoeroet djabatannja masing masing dan wadjib poe 
la kepada radja itoe menjama ratakan segala hamba raiat- 
nja besar dan ketjil pada djalan ke'adilan: ' 

Bermoela jang milik penghoeloe itoe wadjib ia men 
djaga keselamatan dan kesentosaan' korong kampoengnja, 
soepaja segala auak boeahnja disitoe doedoek dengan ber 
senang bati. 

Dan milik manti pegawai itoe mempersaoehkan tanda 
dan beti dalam segala roepa perkara silang sengketa da 
lam masing masing pegangannja, dan membawa tanda? 
itoe kehadapan hakim serta mempertampinkan tanda itoe 
oan memoelangkan kepada jang empoenja'hak kalau, perka 
ra telah selesai dengan Menceroet titah dan timbangan 
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Hakim. 

Adapoen milik hoeloebalang itoe mendjaga peri keama 

nan tentangan menghambat segala kedjahban dalam kam 
poeng dalam soekoe, maoepoen dalam negeri, kalau ada 
orang jang keras tiada maoe menoeroet atoeran 'adat jang 
baik dalam negeri, dialah jang akan menekik, kalau loenak 
dialah jang akan menjoedoe. 
— Adapoen milik kali itoe menghoekoemkan ia akan se 
gala hoekoem agamanja dengan menocendjoekkan pasal dan 
bab kitab kitab jang menjatakan hoekoeman jang muatan 
kannja itoe. 

Adapoen milik imam, chatib, bilal, maulana? itoe wa 
djib ja akan menjempoernakan akan moekim dan sidangnja, 
serta memeliharakan baik dan djahat apa jang ada dalam 
moekim dan sidang sidangnja itoc dan lain lain sebagainja. 

Adapoen milik 'alim 'oelama dan hoekama hoekama 
itoe wadjib ia menoendjoek mengaldjari orang soepaja me 
noeroet dialan jang loeroes dengan sebenar benarnja. Kata 
jang bernama kata hakikat, atau kata kata jang hak, itoe 
lah ia jang dikata didalam 'adat air jang bernama djernih 
soeloeh jang bernama terang dalam djalan agama sjara' 
dan milik orang banjak itoe wadjib mengetahoei akan ma 
sing masing pekerdjaannja serta menoeroet titah perintah 
ninik mamaknja dan oraug orang toeanja serta kepala kepa 
lanja. 


BAHAGIAN JANG KEDOEA POELOEH TOEDJOEH. 


Pada menjatakan bahagi bahagi manoesia, 
Fasal 113 


Adapoen bahagi manoesia itoe atas 6 perkara: 
Pertama orang namanja, 
kedoea orang orang namanja, 
ketiga tampan tampan orang namanja, 
keempat angka angka orang namanja, 
kelima jang bernama orang namanja, 
keenam jang sebenar benarnja orang namanja. 

| Soerahnja: 

Jang. bernama orang itoe, ialah manoesia jang beloem 
tentoe lagi boeroek, atau baiknja manoesia itoe. 

Jang bernama orang orang itoe, sebangsa gambaran, 
patoeng atau berhala jang warnanja dan bangoennja seper 
ti manoesia. 

Jang bernama tampan tampan orang itoe, oempama 
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hajang bajangan tampak dari djaoeh beloem lagi tentoe 
manoesia, hanjalah sekadar meroepa roepa mancesid sadja 
haharoe tempatnja itne. 

Jang bernama angka angka orang, cempama Kajoe 
atau barang barang jang mengarah arah orang, digerak gerak 
kan ia bergerak, dan tahan ia berhenti. 

Dan jang bernama orang itoe, ialah orang mahioesia 
jang tiada ada boeroeknja dan tiada ada kebadikannja. 

Jang bernama sebenar benarnja orang itoe, tahoe 
ia akan boeroek dan baik melarat dan menfd'at, tinggi 
dan rendah, roegi dan laba dan lain lain sebagainja. 


BAHAGIAN JANG KEDOEA POELOEH DELAPAN 


'Adat penghoeloe kepada anak boeahnja atas 
kerdja boeroek dan kerdja baik. 


Fasal 114. 


Adapoen 'adat penghoeloe penghoeloe itoe kepada anak 
anak boeahnja atas kerdja boeroek dan kerdja baik, ialah: 

Apabila telah dipoelangkan oleh anak anak boealinja 
atau oleh kacetnnja barang soeatoe pekerdjaan kepada 
penghoeloenja itoe, maka wadjiblah dengan segera penghoe 
loe itoo memperdoelikan pekerdjaan jang dipoelangkan 
anak anak boeahnja itoe, disempoernakannja apa apa mak 
soedi anak boeahnja itoe dengan sebenar benarnja soepaja 
berseri seri kampoeng halamannja, dan bertambah tambah 
moelianja oieh anak anak boeahnja itoe, apabila pengho- 
loe itoe mendapat chabar tentangan kerdja boeroek super- 
ti soeatoe hal jang tidak baik ada kedjadian pada anak- 
anak boeahnja, maka wadjiblah dengan selekas lekasnja 
penghoeloe itoe pergi melihati hal jang terdjndi itoe' serta 
mengoeroeskan dengan sedapat dapatnja apa apa jang perloe 
diperboeat, pentjegah dan penolak kedjahatan itoe dan 
lainoja jang mendjadi keperloecannja disitoe, misalnja dji- 
ka koesoet wadjib segera diselesaikannja, djika keroeli so- 
gera dipedjernihnja, jang tjaboel diboeang, jang baik di 
pakai, dilakoekannja pekerdjaan itoe dengan teliti dan 
'adil, serta dengan siGik midiknja, ia melaloekan prernerik- 
saan bersama sama orang orang toea disana; begitoelah 
jang wadjib dan sebaik baiknja dilakoekan oleh penghoeloe 
penghoeloe didalam tiadtiap kampoengnja, apakala ada 
kerdia baik dan kerdja boeroek sekali* tiadalah boleh peng 
hoeloe penghoeloe itoe berlengah diri dalam segala peker 
djaan anak boeal ja itoe boeroek dan baik. 
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Apakala ada perkara jang tidak dapat dihabiskan oleh. 
penghoeloe penghoeloe itoe didalam pertiapan kampoengnja 
bersama sama orang orang toea disana, wadjiblah bagi peng 
hoeloe itoe bersama sama orang toea disana membawa perka 
ra itoe serantau hilir, serantau moedik kepada orang jang 
dirasanja 'boleh menolong menghabiskan perkara itoe, men- 
| tjari air jang djernih sajak jang landai, ialah hoekoem 
jang benar, katian jang bernama genap, teradjoe jang ti 
dak palingan, soepaja mendapat kedjersihan goena kesela- 
- matan kampoeng halamannja itoe. 


: BAHAGIAN JANG KEDQOEA POELOEH SEMBILAN 
'hidat orang bermamak berkemenakan. 
Fasal 11b 


Adapoen 'adat orang bermamak berkemenakan itoe, 
djika berat sama didjoendjoong kalau ringan sama didjin 
djing, mendapat sama berlaba, kehilangan sama meroegi, 
semaloe sesopan sehina, semoeltia tiada boleh berobah: obah 
dan bertjerai tanggal selama lamanja, melainkan sesakit 
sepedih djoea selama lamanja, dan tiap tiap kemenakan 
itoo wadjib menoeroet titah perintah dan hoekoem mamak 
nja masing masing, begitoepoen mamak wadjib memerin- 
tahi tiap tiap kemenakannja itoe dengan menoeroet djalan 
jang sebenar benarnja adil (loeroes), sekali kali mamak tiada 
boleh menghoekoemkan atau memerintahi tiap tiap kemena 
kanuja itoe diloear djalan jang loeroes dan adil, secempa 
ma tegak sebelah, seorang dikasihi, dan jang seorang di 
bentjihi sedbab bodoh atau miskinnja kemenakan itoe, 
ataupoen lainlain sebab jang  mendjadikan simamak 
koerang baik hati kepada kemenakannja itoe, tetapi me- 
noeroet 'adat sekali kali mamak tidak boleh berlakoe jang 
demikian melainkan wadjiblah mamak itoe menjamara ta 
kan tiap tiap kemenakannja itoe sekaliannja, patoet ka 
lah disalahkan, patoet menang dimenangkan, jang benar 
djoea. dikawani; sekali kali tidak boleh kemenakan iboe 
diperiebih koerangkan atas djalan ke'adilan, djika ada kela 
koean atau perangai perangai kemenakannja itoe jang koe- 
Yang baik, wadjiblah mamaknja itoe menoendjoek mengaiija 
ri dan menegoer menjapa atas perboeatan kemenakannja 
jarig salah itoe, ataupoen menghoekoemnja soepaja kemena 
kannja itoe tiada memperboeat lagi kesalahan jang dila 
rangkannja itoe, soepaja selaloe hari kemenakan kemenakanja 
itoe memakdikan tertib jang baik baik sadja, dan ber'adat 
sopan santoen. ' | 
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- Djikatau ada diantara kemenakannja itoe laik laki la 
ki atau perempoean jang tidak maoe menoeroet titah pe 
rentah atau adjaran mamaknja itoe kepada djalan kebaik 
an, wadjiblah mamaknja itoe menghoekoemkan dengan adil 
atas anak kemenakannja, jang engkar, sehingga kemena 
kannja itoe menceroet djalan jang loeroes. dan tertib jang 
bernama baik, ataupoen kalau tiada kocasa mamak itoe 
menghoekoemkan atas kemenakannja jang salah itoe, 
wadjiblah mamak itoe mengadoekan kemenakannja itoe 
kepada siapa patoetnja, soepaja kemenakannja itoe menoe 
roet djalan jang benar serta titah -perintah mamaknja jang 
loeroes itoe, begitoelah 'adat orang bermamak :berkemena 
kan, soepaja selaloe hari kemedakan dengan mamak itoe 
doedoek didalam roekoen damai dan toeroet menoeroet 
sadja barang soeatoe apa peketdjaannja sebelah menjebe 
lali. | a. | 
Dan lagi mamak mamak itoe sekali kali tidak boleh 
membiarkan sadja, apa, lakoe perangai kemenakan keme 
kannja itoe djika tidak menoeroet 'adat jang baik, .qan ke 
lakoean jang tidak sononoh | tidak patoet).. .. 

Soerahnja: ——— — 

Djikalau. ada kemenakan jang tidak maoe menoeroet. 
titah perintah mamaknja pada djalan jung loeroes, tak 
dapat tidak tentoelah kemenakannja itoe akan dihoekoem 
oleh mamaknja sebagaimana mestinja, demikian poen 
kalau ada mamak jang memerintah atau menghoekoemkan 
kemenakannja tidak menoeroet aloer dengan patoet, ja'ni 
melampaui pada djalan garis ke'adilan, tak dapat tidak 
tentoelah kemenakan kemenakannja itoe selaloe hari .me 
naroeh hati jang tidak baik hadap kepada mamaknja itoe, 
atau melawan ( mendoerhaka ) kepada mamaknja itoe, dan 
tiadalah kemenakannja itoe akan maoe sadja menoeroet 
apa apa titah mamaknja itoe boeroek dan baik. 

- Djikalau kedjadian jang sedemikian itoe antara ma 
mak dengan kemenakan, nistjaja tiadalah akan mendjadi 
apa apa pekerdjaannja kedoea bolah pihak mamak dengan 
kemenakan iloe; djika mendjadipoen tiadalah, akan selamat 
kerdjanja itoe, atau tidak semporna, dan kedoea belah pi 
haknja selaloe hari ta' dapat tidak tentoelah akan mendapat 
tjatjian, dari orang lain; dan I:edoea belah pihak itoe mes- 
tilah poela goendjing bergoendjing memboeroekkan pada 
sebelah menjebelahnja, sebagai kata papatah: ,mentjabik 
badjoe didada”, dan ,menapik air didoelang“ namanja, pada 
hal moeka sendiri djoega jang akan basah, disebabkan 
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mamak tiada bersoeaian dengan kemenakannja, karena tidak 
maoe. , menoeroet djalan 'adat jang benar dalam negeri. 


: BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH. 


Oetang pada orang toea dan tjerdik pandai 
didalam negeri. 


Fasal 116. 


Adapoen jang mendjadi oetang poela pada orang toea 
a dan orang tjerdik pandai dalam negeri, adalah 6 per 
kara. . 

Pertama wadjib bagimereka itoe mengingatkan kepada 
ahli ahlinja dan kepada orang jang pertjaja kepadanja 
tentangan lakoe :'perangai merika itoe jang tergeliutjir dari 
pada lakoe perangai dan tertik jang baik; atau dari pada 
'adat jang bernama sopan santoen. 

: Kedoea hendaklah segera merekaitoe memberi pertoen 
djoek akan segala kaoem Kkerabatnja dan kepada segala 
orang pertjaja kepadanja djalan jang baik dan bagaimana 
teratib serta lakoe perangai jang patoet dipakaikan oleh 
marekaitoe, dengan dibantahinja segala lakoe perangai ma- 
rekaitoe jang bersalahan dengan 'adat jang patvet. diberi- 
nja pengadjaran dengan sebenar benarnja baik, soepaja ber- 
segera orang orang itoe memboeangkan lakoe perangainja 
jang tidak baik itoe. 

Ketiga hendaklah o1ang orang toea dan tjerdik pandai 
itoe berkata kata dengan 'ilmoe dan pengetahceannja jang 
sempoerna memberi ' pertoendjoek dan pengadjar kepada 
kaoem kaoem kerabatnja dan kepada orang orang jang per 
tjaja kepadanja 1toe Pangan bati jang soetji dan ichlas se- 
lamanja. 

Keempat apabila berkata Ati orang orang toea tjerdik 
pandai itoe dengan *ilmoenja i liang sempoerna, tak dapat tidak. 
akan lemboetlah hati orang jang keras itoe oleh moeslihat 
nja, dan kendodrlah jang tegang itoe sebab pandainja ber- 
kata-kata melako6skan nasihat jarg baik* itoe. kepada sega-. 
la orang jang mendengar dan menerima nasihatnja itoe, 
karena 'hati orang' itoe terlebih keras dari pada batoe dan 
besi, tiada dapat dilemboetkan oleh barang soeatoe apa 
djvea, melainkan dengan tipoe moeslihat orang pandai* djoega . 
dapat melembocetkan hati orang orang jang keras itoe. De- 
ngan djalan' demikian nistjaja akan: segeralah ja kembali 
kepada djalan jang baik baik dan mengetahoei akan .Kkein-. 
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dahan dan kesempoernaan hidoepnja orang baik baik dalami 
negeri. 

Kelima wadjib djoega bagi orang toea toea tjerdik pan 
dai itoe berchabar Ghabar kepada kaoem kerahatnja dan 
kepada orang jang pertjaja kepadanja tentangan apa apa 
chabar atan tjerita tjerita boeroek dan baik, halhal jang 
telah djadi, jang dilihat dan didengarnja; dengan menjata- 
kan bekas bekasnja boeroek dan baik, soepaja mendjadi pe 
ngadjaran dan peringatan djoega oleh ahli-ahlinja itoe ser- 
ta orang jang pertiaja kepadanja. Maka chabar chabar jang 
dichabarkannja itoe wadjib poela chabarchabur atan 'tjeri- 
tera tjeritera jang berbetoelan hendaknja dengan kira-kira 
sipendengar. 

'*Keenam hendaklan orang toea toeu tjerdik pandai itoe 
menjatna-njatakan tHirinja, ja'ni menjatakan 'hanmpirnja- djoega' 
kepada sekalian orang orang itoe, soepaja' bertambah tambah 
djoega kasih sajang merekditoe'kepadanja; djika bertambah 
tambah djoega kasih sajang merekaitoe 'kepadanja tak da- 
pat tiada tentoelah akan tebih moedah oleh maureka 'itoe 
orang toea toea dan tjerdik pandai tadi melakoekan apa* 
nasihat jang baik baik dan memadjoekan pekerdjaan jang 
soekar soekar didalam negeri. 'Demikianlah idkoe perangai 
jang djadi oetang pada oraug toea toea dan tjerdik pandai 
didalam negeri, soepaja bertambah Jakin dan 'pertja orang 
kepadanja. 


BAHAGIAN JANG KETIGA POELORH. SATOE. 


Pada menjataka 'adab manoesia - 
Fasal 117 ( 


Adapoen “adab mancesia itoe atas 4 penkara: 

Pertama patoet kita orang manoosia berkasih-kasihan 
dan 'tjinta mentjintai pada sesama hamba Allah, jang: ada ' 
dimoeka boemi ini. 

'Kedoea wadjib. kita orang mangpesia melebihkan tinta 
dan kasih sajang itoe kepada handai :tolan, kaoem keloear- 
ga, sahabat kenalan, tanah toempah -darah (tanah air) 
masing masing. 

Ketiga orang jang toea wadjib dipermoelia, dan jang 
moeda wadjib dikasihi. 

Keempat sekali kali djangan meni ikgppada anak si- 
dang manoesia dengan tilik jang bermasam moeka, itoelah. 
sebaik-baiknja adab Jang pataat Sa anak sidang 
manocesia. . : | 
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BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH DOEA. 


A dab berkoeroeng berkampoeng 
Fasal 118. 


Adapoen adab orang berkoer oeng berkam poeng berkaoem 
berkeloearga itoe, ialah : 

Kalau soeka sama tertawa, kalau doeka sama terkeroeh 
atau menangis, dan wadjib bertolong tolongan pada barang 
sesoeatoe pekerdjaan kebaikan, tetapi sekali - kali djangan 
bertolongan tolongan pada djalan kedjahatan atau djalan 
ma'siat dan djalan aniaja barang apapoen djoea, dan dja- 
nganlah kita memakaikan sifat dengki dan chizit kianat, 
dan tiada boleh bersifat loba dan tama', dan djangan poe 
la ber dengki-dengkian pada sama seroemah, pada 'sama se 
kampoeng; kalau ada soeatoe hal jang patoet ditolong len 
daklah segera kita menolong orang seroemah atau jang se 
kampoeng kita itoe dengan hati soetji pada pihak mana 
merekaitoe patoet ditolong, bagi masing masing jang akan 
menolong, soepaja mendjadikan tambah berkasih kasihan 
awak jang sama seroemah, jang sama sekampoeng, jang 
berkaoem Kkeloearga; jang berhindoe bersoekoe, kalau ber: 
soea beban berat sama didjoendjoeng, jang ringan sama di 
djindjing, 1alah pada masing masing tempatnja djooga, di 
lakoekan pekerdjaan itoe. | 

Soerahnja: pn 

Soepaja tali perkariban djangan lapoek, dan sangkoe- 
tan djangan patah atau serkah. 

Djikalau tiada diperboeat jang demikian oleh orang 
jang sama seroemah, jang sama sekampoemrg, jang berhin- 
doe bersoekoe, tak. dapat tiada akan berdjaoeh- -djaoehanlah ' 
hatinja orang jang berkaoem bersockoe, baik jang sama se 
roemah, atau jang sama sekampoeng, jang berkaoem keloe 
arga itoe, disebabkan tiada maoe tjinta mentjintai, tiada 
maoe bertolong tolongan pada djalan kebaikan, jang berat tak 
maoe sama mendjoendjoeng, jang ringan tak maoe sama 
mendjindjing dan lain lain sebagainja, ' 

Djika bersova jang sedemikan, tiadalah ada faedahnja 
bagi merekaitoe berkarib berba'id, berkorong berkampoeng 
berkaoem bersoekoe, dan tak dapat tiaga merekaitove akan 
dibentji atau disingkirkan oleh orang lain djoega pada 
barang soeatoenja. 
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BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH TIGA. 


Pada menjatakan Tertib. . 
Fasai 119. 


Adapoen jang dinamakan tertib itoe ialah lakoe pera- 
ngai kita jang membawa kepada doea djaian: baik dan boe 
roek. Tertib o1ang jang baik itoe, ialah satoe . mestika 
baginja jang memboekakan pintoe ketjintaan orang kepa 
danja itoe soeatoe djalan perbahasaan jang meninggikan 
dar2djatnja dan!kesopanan hidoepnja dimoeka boemi ini, dan 
tertib orang boeroek itoe, itoelah poela soeatoe djalan jang 
menjebabkan orang djadi bentji kepadanja, dan mengham- 
bat bermatjam matjam maksoednja, dan itoelah jang mem- 
bawa dirinja kepada na:na kehinaan memberi maloe dirinja 
dan kaoein keloearganja dan lain lain sebagainja. 

Bermoela teratib iroe jang ' biasa dipakai oleh orang 
baik-baik, dan orang moelia inoeliz didalam negeri akan pe- 
moeliakan dirinja. 

Pertama selaloe ia memakai 'adat jang bernama sopan 
santoen, meskipoen hadap kepada barang siapa djoeapoen. 

'Adat sopan artinja memaloei, dan 'adat santoen itoe 
mengibai atau mengasihi, imenocendjoekkan tjinta hatinja 
kepada jang teraniaja. 

Djikalau bersoea atau inenghadap radja, orang besar*, 
orang 'alim, dan oelama oelama, .iboe bapanja, ninik mamak 
nja, orang toea toca, dan orang moelia moelia didalam ne- 
geri hendaklah merekaitoe melakoekan hormat jang .sem- 
poerna dan adab adab jang berpatoetan bagi masing masing ' 
orang itoe, jang dihormati. 

Misalan: djika mengoendjoekkan sesoeatoe apa kepada 
orang jang moclia daripada itoe, ataupoe menerimanja, s2 
baik-baiknja dengan 'adat kehormatan djoea, sebagai telah 
dibiasakan orang kalau menerima barang sesoeatoe dari 
pada orang jang moelia moelia daripadanja ataupoen meng 
oendjoekkan barang kepadanja, meletakan ia akan tangan 
kanannja atas tangan kirinja atau diseoempama itoe, dar 
kalau sara sama doedoek minoem atau makan dengan 
orang moelia moelia itoe, hendaklah komoedian soedah da- 
ripadanja, dan sekali kali djauganlah memetjah metjah nasi 
mengeletikkan tangan kekiri atau kekanan, atau lainnja; 
kalau sama sama tegak atau sama sama doedoek sadja de- 
ngan orang orang moelia moelia itoe hendaklah bersimpoeh 
mengadap pada merekaitoe ataupoen seoempanja, dan djika 
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berkata kata dengan orang moelia moelia dan orang besar? itue 
hendaklah dilebihkan menekoer datipada menengadah artinja 
nendaklah menoendoekkan kepalanja dengan sepatoetnja 
djoeapada bagi-haginja masing-masing orang besar-besar,dan 
urang moelia moelia itoe dan djangan poela melebih -lebihi 
alau mengoerang ngoerangi, hanjalah sekedar patoetnja pa 
da masiug inasing orang itoe wadjib dihormati. 


Fasal 120. 
Kelakoecan dan perangai. 


Adapoen lakoe perangai jang baik atas segala macch- 
lek laki - laki dan perempoean, ialah menoentoet 'ilinoe 
membiasakan hormat dan tertib sopan, dengan merebdah 
kan dirinja pada barang soeatoe jang berpatoetan, dan wa 
djib ia mempergveroei sifat berkata kata jang inerdesa Se 
bagaimana boenji jang akan baik didengar oleh telinga si- 
pendengar, serta dengan lemah lemboet ia inengeloearkan 
toctoer katanja itoe dengan boedi bahasa 'ang haloes. 


BAHAGIAN JANG KETIGA POELOKH EMPAT. 
Berbagai bagai adab orang banjak jang terpakai 
dalam negeri. 

Fasal 121 


Adab orang banjak kepada penghoeloe dan orang 
: toea-toeanja. 


Adapoen adab orang banjak kepada penghoclov dan 
mang toea toeanja, 1toe: 

Pertama, kalau pergi barang kemana kemana, hendaklah 
karena soeroeh penghoeloe dan orang orang toeanja itoe. 

Kedoea,. berheuti hendaklah karena tegahnja. 

Ketiga, apa apa pekerdjaan jang akan di perboeatnja 
hendaklah dengan sepengetahuean penghoeloenja dan orang 
orang toeanja itoe lebih dahoeloe; begitoepoen barang ke- 
mana mana ia hendak pergi meninggalkan kampoeng hala- 
mapnnja, meskipoen lama atau tidak, hendaklah lebih -da- 
hoeloe ia datang berberita kepada penghoeloenja dan orang 
orang toeanja itoe mentjeriterakan hal maksoednja hendak 
berdjalan itoe, artinja memints izin ia lebih dahoeloe ke: 
mana mana hendak pergi itoe, dan apabila ia telah kemba 
li daripada perdjalanannja itoe hendaklah segera poela ia da- 
datang kepada penghoeloecnja dan orang orang toeanja itoe 
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memberi chabar bocroek dan baik daripada pendapatannja 
dan penglihatannja selama dalam perdialanannja itoe, begi 
toe djoega adab orang banjak itoe kepada iboe bapanja, 
dan sanak saudaranja jang patoet patoet, serta kepada handai 
tolannja, begitoe djoega kepada ipar ipar besannja, kepada 
segala kaoem Kkeloearganja jang patoet patoet, jang berka- 
oem bersoekoe dengan dia, mana mana jang patoet tdi 
chabari hendaklah dichabarinja djoega soepaja orang itoe 
mengetahoei boeroek dan baixnja, tanda berkarib ber- 
kabih, berkaoem bersoekoe, itoelah kelakoean dan adab 
jang dipertalikan oleh 'adat jang kawi didalam negeri, jang 
berseloek oerat jang berlambai poetjoek, berdjoembai akar 
bersinggoeng daoen namanja. 

'Adat 'adat itoelah jang membawa orang itoe kepada 
semaloo sesopan, serzsa.seperiksa, kalau koerang toekoek 
menoekoek, djika senteng bilai menibilai, bersoea berat sa 
ma dipikoel, jang ring:n sama didjindjing, mendapat sama 

- berlaba, kehilangan sama meroegi, ialah pada tempatnja 
masing masing djcega. | 


— 


Fasal 122 


Adat laki laki kepada perempoean jang soedah 
dikawininja dan kepada karib ba'id anak isterinja itoe. 


Adapoer tiap tiap laki laki jang soeedah beristeri menga 
wini seorang perempoean, wadjib bagi laki laki itoe menibe 
ri nafkah kepada isterinja itoe, lahir dan batin, seria mem 
beri tempat kediaman anak isterinja itoe dengan memberi 
poela pakaianuja sekoerang koerangnja doea salin dalam se 
tahoen, dan patoetlah bagi laki laki jang beristeri itoe me: 
makaikan lakoe perangai jang baik, beradat sopan santoen 
kepada sekalian kaoom kerabat anak isterinja itoe, baik 
laki* atau perempoean, seperti adab ia kepada kaoem kera- 
batnja djoega, bagaimana adab perampoeannja itoe kepada 
iboe bapanja, ninik mamaknja dan sanak saudaranja, 
jang patoet patoet, terlebih poela hendaknja lakilaki itue 
berchidmat dengan maloe sopannja kepada orang - crang 
Itoe serta memakaikan perbahasaau jang lemah lemboet, 
begitoepoen wadjib benar bagi laki laki itoe memberi per- 
toendjoek dan pengadjaran kepada anak isterinja itoe jang 
tergelintjir daripada melakoekan hormat dan tertib jang 
baik baik, jang bernama 'adat sopan santoen kepada k:ioem: 
kerabatnja, maoepoen adab kepada orang lain sekalipoen, 
demikianlah handaknja dilakoekan oleh laki laki itos kepa- 
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da anak istervinja, begitoelah hendaknja selaloe hari dipa 
kaikan oleh tiap tiap laki jang soedahL mendjadi orang se: 
menda kekampoeng orang, soepaja kekal dan bertambah- 
tembah pertjintaan orang disit'e kepadanja. 

- Djikalau tiada ia inemakaikan jang sedemikian, maka 
vrang itoe tiadalah akan dimaloei oleh orang ditempat ia se 
menda itve, dan Kkoeranglah kasih sajang serta pertjinta- 
an orang orang disitoe kepadanja, bahkan ia akan di kata 
vtang disitoe, orang semenda langau hidjau, atau orang se 
nenda bapa anak sadja dan lain lain sebagainja. 

Tetapi djika ia ada memakaikan seperti jang terseboet 
diatas tadi, maka dipandang oranglah ia disitue crang semen 
da ninik mamak, apa apa kerdja orang disitoe boeroek dan 
baik tak dapat tidak ia akan dilawan orang beria bertidak, 
veroending berpapar lebih dahoeloe, kalau ia beloem ada ti 
adalah orang maoe melangsocngkan sadja apa apa pekerdja- 
an dalam roemah, atau dalam kaimpoeng tempat semenda 
nja itoe, sebab orang maloe kapadanja. 


' Fasal 1238. 
'Adat berorang semenda. 


Adapoen 'adat orang bersemenda itoe, hendaklah iboe 
bapak ninik mamak serta orang orang toea tjerdik pandai, 
baik sanak saudara laki laki dan perempoean jan: tela!!! 
menerima orang djadi orang semendanja, hendaklah seka- 
ian mereka itoe memandang dan melakoekan kepada 
orang orang jang telah djadi orang semendanja itoe, sepet'- 
ti memandang dan melakoekan kepada seorang djamoean 
jang wadjib dihormati, dan diperbasakan dengan soenggoeh 
*benggoeh hati, serta rnemeliharakan hati orang orang se 
mendanja itoe dengan sebaik baiknja, soepaja djangan ter 
singgoeng* batinja biar -elama lamanja orang orang se 
mendanja itoe doedoek dengan bersenang hati didalam 
roemah, atau kampoenguj: itoe, soepaja boleh mentdjadi 
kan bertambah tambah tjinia hatinja kepada orang jang 
sekampseng itoe dengan maloe sopannja poela, dan soepa- 
Ja bertambah tanivah poela tjinta kasih sajangnja kepada 
anak isterinja itoe; begitoelah jang sebaik,uja 'adat berorang 
semianda itoe, sebab orang semenda itoe' amat banjak goe- 
nanja kepada Kita: | 

Pertama, orang semenda itoe, akan ineudjadi yagar 
melepaskan maloe sopan kita jang amat besar, mendjadi 
djodoh anak kemenakan kita, sanak saudara dan kaoem 
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keloearga kita. 

Kedoea, orang orang semenda itoclah bibit jang perta- 
ma baik, akan mendjadikan ramai dan berseri serinja 
kampoeng halaman. 

Ketiga, orang orang semer.da itoe akan  mendjadi peti 
jang tegoeh aloeng boenian, tempit Kkepertjajaan jang se 
djati dalam roemah tangga kita. 

Keempat, orang orang semenda itoe akan mendjadi pa 
garan jang tegoeh, dan mata mata jang terang mendjaga 
kampoeng nalaman kita, penolong ninik mamak. 

* Kelima, kalau ia orang tjerdik pandai, akan djadi gov 
roe oleh kita: dan ana : kemenakan kita pada barang apa 
jang tidak dapat oleh kita, dan anak? kemenakan Kita, dan 
akan mendjadi oedjoeng lidah samboengan inoeloei kita ber 
kata kata dengan orang lain, kalau ada perloenja. 

Keenam, djika ia oralg kaja akan tempat kita dan 
anak kemenakan kita menjelang dan memegang, dialah 
Jang akan melapangi kita dalam waktoe kesempitan. 

Ketoedjoen, kalau ia orang koeat, akan teman kita be 
kerdja. 
Kedelapan, djikalau ia bingoeng sekalipoen besar djoc: 
ga geenanja kepada kita, akan disoeroeh-soeroeh pada ba- 
rang apa jang patoet kita soeroehkan, jang patoet, poela 
dikerdjakan oleh tipak (pihak) orang semenda itoe. 

Kesembilan, dan lain lain sebagainja. 

Sebab itoelah wadjib segala orang jang e1npoenja oran! 
semenda itoe memeliharakan baik baik hati orang semenda 
nja itoe, karena orang semendanja itoe, oedjoeng lidah Ka- 
ki tangan dan toelang 'dagingnja djoega menoeroet sepan- 
djan2 “adat oleh orang jang empoenja orang semenda itoe. 


Fasal 124. 


Lakoe beringai dan sifat jang baik dipakaikan oleh 
tiap-tiap perempocan 


Adapoen lakoe perangai dan sifat jang baik bagi tiap, 
perempoecan itoe. adalah amat banjak poela akan diseboet- 
kan; tetapi setengan daripada sifat-sifat dan lakoe perangai 
jang baik bagi orang perempoean-perempovan itoe, jaioot: 
wadjib baginja berhati sabar menoeroet titah dan nasihat soe 
aminja, iboe bapanja, orang orang toeanja dan ninik mamak 
nja, seita sanak saudaranja jang patoet patoet, meskipoen 
sanak saudaranja itoe seorang laki laki jang moeda *vemoer 
dari padanja, Kalau merekaitoe telah berakal balig patoet 
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lah dipandangnja sebagai ninik mamaknja djoega, djika pe- 
rempoean-perempoean itoe berkata-kata dengan orang orang 
jang terseboet itoe, hendaklih ia merendahkan dirinja de: 
ngan sepertinja, serta wadjib bagi segala perempoean itoe 
beladjar roepa roepa 'ilmoe pengetahoean jang baik baik, de 
ngan memakaikan 'adat sopan santoen, dengan boedi baha- 
sa jang lamah lemboet, dan wadjib bagiuja menghindarkan 
dengan sedjaoeh diaoehnja lakoe perangai jang Kkoerang 
merdesa, jang boleh mendatangkan tjela kepadanja, atau 
atau kepada soeamiuja, ninik inamaknja, serta kaoem Kke- 
loearganja, jaitoe tjola-tjela jang akan timboel sebab lakoe 
perangai jang diperboeat oleh perempoean itoe, baik poen 
oleh karena 'adat tabi'atnja jang bersalahan dengan 'adat 
jang patoet dipakainja, dan djikalau perempoean itoe ada 
bersoeami wadjiblah ia berhati soetji dan sabar adab kepa 
da soeaminja itoe, dengan tc eloes dan ichlasnja; dan djika- 
lau perempoean itoe telah lLcranak, wadjiblah si menijaga 
anak anakuja itog dengan sempoerna, melarangkan perboe- 
atan anak anaknja itoe jang kedji kedji atau lakoe perangai 
nja jang koerang merdesa, soepaja moelai dari ketjil anak 
anaknja itoe 1.emakaikan tertib dan kelakoean jang baik- 
baik sadja; dan lagi sekalikali iboe itoe djangan 
memperlihatkan tingkah lak senja jarg boeroek atau pe- 
rangai jang kedji-kedii kepada anak anaknja itoe, baikpoen 
menjeboet - nienjeboetkan kolakoean kedji kedji dimoeka 
'anak anaknja itoe, soepaji hal itoe djangan ditiroe dite- 
ladan oleh anak anaknja. Begitoclah jang sebaik baiknja di 
lakoekan oleh tiap tip perempoean kepada anak anaknja, 
soepaja selama lau ianja arak anak*nja itoe dari ketjil sam- 
pai kepada hari toeanja, selaloe memakai tertib dan lakoe 
perangai jang baik baik sadja. 


"BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH LIMA. 


Berbagai bagai 'adat jang telah dilazimkan oleh radja radja 
penghocloe penghoelue, kali kali, orang patoet patoet, ser 
ta oleh orang* tjerdik pandai, dan orang - orang 
arifbitjaksana, serta orang moelia, didalam ne 
geri, jang akan mendjadi tjahaja dan ke- 
moeliaan didalam masing, negerinnja; 
adalah seperti dibawah ini. 


Fsaal 125 
"Orang dagang. 
hpahila ada seorang dagang atau lebih jang datang ke 
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pada soeatoe negeri diseloeroeh 'Alam Menangkabau ini, 
djika ia hendak diam inenetap didalam negeri itov, djika- 
lau ia orang asa! dari tanah tanah *'alam Menangkabau djoe 
ga, wadjiblah lebih dahoeloe vaktoe moela tiba dinegeri 
jang hendak didiaminja itoe, orang itoe mendjahari hindoe 
denga4an soekoe, djaoceh jang boleh ditoendjoekkan, dekat 
jang boleh dikakapkan, jang tempat ia hinggap mentjekam 
terbang inenoepoe dinegeri itoe. 

Adapoen goenanja 'orang jang ditepatinja itoe, ialah 
akan djadi ninik mamaknja, djikalau toemboeh soeatoe hal 
boervek dan baik dirinja orang dagang itoe, maka orang 
jang djadi tepatannja itoclah jang akan mngetahoei boe- 
roek baiknja itoe, dan menanggoeng orang dagang itoe. 
tentangan sepandjang 'adat sebagai ia menanggoeng .dan 
mengetahoei anak kemenakaneja sendiri djoega. 

Fasal 126 

Orang dagang jang hendak semenda menjemenda. 

dinegeri orang jang didiaminja 

Djikalau ada seorang dagang atau lebih, jang telah 
tingga! dalam seboeah doesoen atau kampoeng atau negeri 
orang, maka djika kiranja orang dagang itoe hendak se 
menda disitoe, seperti jang laki laki hendak beristeri, atau 
jang perempoean hendak bersoeami, maka orang jang telah 
djadi ninik. mamaknja itoelah jang akan djadi tepatan, 
roending, tjentjang jang berlandasan, kata jang bertepatan, 
dan ninik mamanja itoelah jang akan mengoeroeskan peker- 
djaan kawin mengawin orang itoe dengan segala 'adat lem 
baganja, sebagaim ana jang biasa dipakai orang disitoe. Ka- 
lau soedah ada jang seroepa itoe. samalah halnja orang 
itoe dengan orang orang asal. Boemipoetera ditempat itoe, 
tetapi djikalau tiada jang sedemikian itoe pada orang, 
dagang itoe, ja'ni tiada orang dagang itoe mempoeenjai te- 
patan, hinggap jang tempatnja mentjekam, terbang jang 
tempatnja menocempoe, seperti diperkatakan pada pasal 125 
diatas ini, maka sekali kali tiadalah patoet orang dagang ' 
itoe diterima djadi orang semenda, atau disemendai; djika- 
lau diterima djoega orang jang seroepa itoe, adalah halnja 
orang jang menerima itoe, seperti menangkap kerbau dja- 
lang, jang lepas ditengah padang; kalau, ia tiada melawan 
akan moedah sadja ditangkap, dar moedjoerlah sipenang- 
kap itoe, tetapi kalau ia melawan atau meloekai sipenang 
kap, kepada siapa kita memintak -bantoo, djikalau ia mem: 
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boenoeh kepada siapa kita meminta diat dan kemana kita me: 
mita pampas, oetangnja siapa membajarkan, pioetangnja si 
apa menerimakan, sebab tak ada orang jang mengakoei:- 
nja. 

Fasal 127 


“Adat orang samenda menjemenda jang sama sama 
senegeri atau jang berdekatan. 


Djikalau orang hondak semenda menjenmenda, jaLg' sa 
ma sama seocegeri atau dengin orang orang jang berdekat 
annja, orang jang berdjoemb ii aceer, berwatas tanah, djaoeh 
jang boleh ditoendjoekkan, dekat jang boleh dikakapkan, 
mentjentjang ada berlandasin, inelompat ala bersitoem- 
noe, maka berdirilah 'adat orang semenda menjemenda, 
jang terpakai dalam tiap tiap negeri itoe, ialah: bertali boleh 
dihirit, (dieret) bertampoek boleh didjindjing. Itoelah jang 
dikata orang: bersaoeh tand:, berikat djandji. 


F:sal 128 


Memperbocat djandji ikatan akan kawin tentangan 
semenda menjemenda. 


Aqipoen 'adat jang telah dibiasakan oleh orang baik? 
didalam tiap tiap negeri dis :loerooh 'Alam Menangkabau, 
memperboeat djandji ikatan akan kawin tentangan semen: 
da menjemenda, djika!au soedah poetoes peroendingan an- 
taya kodoeca belah pihak laki* dengan perempoean, maka pung 
hoeloe atau mamak, baikpoen saudara atau iboe bapak. da- 
li sebelah menjebelah nada soeatoe wakoe jang ditentoe 
kannja memperhoecat ikatan dari peroendingan itoe, ja'ni 
meng:udakan tanda sebelah 1nenjebelah, bahasa si Polan 
itoe akan dikawinkan dengan si Anoe, dan tanda itoe di 
pertimbangkan memegangnia, ja'ni tanda dari silaki laki 
tergenggam pada pihak perempoean, dan tanda dari sipe: 
rempoean tergenggam pada pihak silaki laki. 

Waktoe mempertimbangkan tanda itoe tiadalah 
boleh perbhoeatan orang berdoeca doea sadja, melainkan peng 
hoeloe dan orang orang toea toea dari kedoea belah pihak, 
jang berhak Cimoeka orang patoet, biasanja di perboeat 
orang “adat mempertimbangkan tanda itoe diatas roemah 
siperempoean atau disalah satoe tempat jang. walaknja 
sebelah perempoean djoega. Orang akan mempertimbangkan 
tanda itoe adalah bermatjam matjam 'adatnja; di seboeah 
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seboeah negeri : | | 

Ada jang diantarkan oleh orang laki Jaki sadja, dari 
sehelah laki laki kepada ninik. mamak siperempoean ito-, 
dan oleh ninik mamak siperempoean itoe dinanti dengan 
seperti patoetnja bersama sama diroemah siperempoean itoe, 
dengan diberi nasi dan goelai, sesoedah minoem dan ma- 
kan, maka didjadikanlah 'adat bertimbang tanda. itoe, disi- 
toe diperboeat djandji jang tegoeh, apabila pekerdjaan itoe 
akan dilangsoengkan oleh kedoea belah pihak. Djikalau soe 
dah' tetap djandji itoe, baharoolah tanda diketengahkan, 
tanda itoe sama sama dilihat oleh orang jang doedoek itoe 
maka jang djadi tanda: itoe, adalah hermatjam matjam poe 
la: ada jang gelang, ala jang tjintjin, tetapi terboeat dari 
pada emas, dan lain lain jang secempamanja, memnoeroet 
moepakat kedoea belah pihak; ada djoega: ketjil tanda, ge- 
dang ikatan namanja. 

Dan ada poela dalam seboeah seboeah negeri tanda 
itoe diantarkan oleh orang lakilaki dengan perempoean 
beramai ramai, tanda itoe didjoendjoeng pada seboeah boeng- 
koesan atau pada seboeah tjerana, atau langgoeai, dan ada 
poela jang diletakkan dalam sapoetangan keemasan didoe- 
koeng membawanja, dan ada jang didioendjoeng dalam se- 
boeah doelang pahar, diarak beramai ramai dengan boenji- 
boenjian jang dinamakan, arak mengantar tanda. 


Adapoen goenanja tanda tanda jang diperimbangkan 
itoe, soepaja sebelah menjelah djangan memoengkiri 
perdjandjian kawin itoe. Kalau barang siapa moengkir ma 
ka taudanja itoe hilang, dan ada jang dilipat doee, atau 
lain* menoeroet perboeatan waktoe mempertimbangkan tanda 
itoe, atau menceroet 'adat jang lazim dinegeri itoe, dj2ndji 
djandji perkawinan itoe, ada jang djandji berhari, ada jang 
djandji berpekan, ada jang djandji berboelan, dan ada djoe 
ga jang sampai bertahoen lamanja. Djandji itoe ialah djan- 
dji akan menseroemahkan orang jang dipertimbangkan tan 
da itoeg 


Fasal 129. 


Mengoebah djaudji perkawinan. 


Djikalau perdjandjian kawin jang terseboet di fasal 
128 diatas ini, bercebah atau moengkirnja dari sebelah la 
ki laki, tandanja itoe wadjib diteboesinja 2 kali lipat seba 
njak kimat tandanja jang diikatkan waktoe memperboeat 
djandji akan kawin itoe, demikian djoega kalau moengkir 
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nja dari sebelah perempoean, maka tandanja itoe wadjib 
diteboesi 2 kali lipat sebanjak kimat tandanja jang diikat 
kan waktoe memperboeat djandji akan kawin itoe, meski 
poen tanda tandanja itoe ada berharga moerah, tiadalah 
ditimbang dari harga barang itoe, melainkan ditoeroet 
ikatan dahoeloe, ketjil tanda gedang ikatan, ja'wi djandji 
nja waktoe bertimbang tanda itoe. | 
Fasal 130 


Sebab-sebab jang mendjadi moengkirnja djandji 
perkawinan. 


Djikalau datangnja dari sebelah laki laki jang menje- 
babkan moengkirnja siperempoean, atau datangnja dari 
sebelah perempoean, maka djadi moengkirnja laki laki; 
perkara itoe wadjib ditimbang oleh rapat penghoeloe, 
penghoeloe tempat orang memoelangkan kata itoe. 

Djikalau sepandjang timbangan kerapatan penghoeloe 
penghoeloc itoe patoct moengkirnja silaki laki itoe, karena 
salabnja dari perbeceatan siperempocan jang Kketerangannja 
betoel sebagaimana jang didjawabkan laki laki itoe, dan se 
bab itoo patoet poela sepandjang timbangan penghoeloe 
penghoeloe akan mendjadikan moengkirnja silaki laki tadi, 
begitoe djoega tentangan moengkirnja siperempoean; ka 
dang kadang sebab sebab itoe ada jang karena lakoe pera- 
ngai silaki laki itoe, atau karena lakoe perempoean itoe 
sendiri, jang tidak baik; kadang kadang sebab sebab itoe 
dari perboeatan kaoom keloearga sebelah menjebelah, jang 
boleh memoetoeskan ikatan djandji kawin sebelah menje 
belah itoe. | 

Djikalau sebab sebab itoe patoet inendjadikan ponetoes 
ikatan kawin itoe, maka wadjiblah penghoeloe penrghoeloe 
menghoekoemkan poctoes ikatan perkawinan orang itoe, 
dan timbangan itoe ada berbagai bagai poela: 
le. Djikalau sepandiang timbangan penghoeloe penghaeloe 
itoe sama berat kesalahan kedoea belahi pihak, maka hoe- 
koemannja tanda dikoeak, ja'ni poelang memoelangkan 
sebelah menjebelah, dan ikatan kawinnja batal, atau 
poetoes disitoe. 

26 Ada kalanja dihoekoomkan hilang tanda sebolah jang 
menjebabkan moengkir itoc, atau ada poela jang dilipat 
doea, membajar doca kali lipat kimat ikatan tanda itoe 
kepada jang dimoengkiri, dan 2da poola jang ditambah 
hoekoeman memoelangkan tanda itoe dengan membajar 
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kesalahan -kepada penghoeloe penghoeloe jang mempertiin 
bapgkan tanda itoe dahoeloe, serta dengan hakim hakim 
jang doedoek menimbang, maka bajaran kesalahan itse 
tiada lain dari pada mendjamoe penghneloe penghoeloe 
itoe minoem makan, baik dengan memotong ajam atau 
memotong kambing, itoelah segadang gedangnja, dan lain 
lain sebagainja menoeroet 'adat jang dibiasakau dalam 
seboeah seboeah negeri, itoelah hoekoensan 'adat tentangan 
. ikatan djandji kawin dalam hal semenda menjemenda jang 
dipertalikan dengan 'adat jang kawi dalam negeri sebagai 
sabda Nabi, jang artinja: mana kamoe sakalian jang ber: 
iman, sempoernakan olehmoe akan djandji kamoc. 


Fasal 131 
Menjempoernakan djandji kawin. 


Menoeroet “adat jang telah dibiasakan oleh orang ba- 
ik baik didalam seboeah seboeah negeri di *Alam Menang 
kabau ini: 

Apabila telah sampai djandji ikatan akan kawin jang 
terseboet di fasal 128 diatas, maka oleh sebelah pihak 
jang perempoean diberilah tahoe ninik. mamak dengan 
kaoem soekoenja, dan segala orang orang semendanja baik 
dalam roemah, maoepoen dalam kKkampueng dipanggil ber 
moefakat akan melangsoengkan pekerdjaannja itoe. 

Jetelah berkoempoel, '-naka dimoefakatilah mempei 
baiki apa jang patoet diperbaiki, menambah barang jang 
koerang, mengadakan barang jang beloem ada, jaug perloe 
diboeat pelangsoengkan pekerdjaan itoe, setelah boelat 
moefakat dengan kira kira tidak ada jang akan menghambat 
lagi, maka ditekoek (ditentoekan) hari ditioep boelan, bila ha- 
rinja pekerdjaan itoe akan dilangsoengkan, setelah padoe' 
 moefakat itoe, laloe dilopas seorang atau lebih, oetoesan 
kepada pihak laki laki menjatakan bahasa pekerdjaan itoe 
akan dilangsoengkan menoeroet moefakat ninik mamak 
pada hari anoe. Djikalau sebelah pihak jang lak:ilaki itoe 
telah memrkerima roondingan itoe, maka kembalilah oetoe 
san tadi kepada sipangkalan, disitoe dimoelailah oleh ninik 
dengan mamak roemahnja melepas oetjap dengan panggil 
menoeroet 'adat dinegeri itoe, ada jang dipanggil dengan 
sirih ada jang dipanggil dengan noeloet sadja, ada djoega 
jang dilepas soerat kiri kanan, mana? jang patoet didjelang, 
didjelang belaka semoeanja, mana mana jang patoet dipang 
gil, dipanggil belaka semoeanja, didjelang iboe dongan 
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bapa, didjalang bako dengan baki jang berkarib jang ber- 
ba'id, jang berandan berpasoemandan ( berpesemandan ) 
dipanggil, dan diberi tahoe semoeanja, mana mana jang 
terasa dan merasa dihati. | | 

Djikalau telah sampai pada waktoe jang ditentoekan 
itoe, maka berdirilah poela roepa roepa 'adat disitoe- 

Pertama tama wadjiblah bernikal' lebih dahoeloe, ni- 
kah itoe di'akadkan dimoeka penghoeloe serta orang toea 
toea dari sebelah perempoean itoe, tjoekoep dengan wali 
walinja menoeroct 'adat biasa dinegeri itoe, seoempama 
Imam kawin |( kali nikah |), wali *'adat dan wali saraknja, 
Setelah selesai perkawinan itoe menocroet 'adat diseboeah 
seboeah negeri itoe, maka berdirilah lagi jang sepandjang 
'adat mempelai, datang jang berdjepoet djepoet, pergi jang 
berantar antar menjempoernakan poelang Kkerocemahnja, 
terkadang kadang ada jpoela nikah itoe dilangsoengkan 
waktoe mempelai dinaikkan keroemah itoe: artinja dahoe- 
loe alat memnelai dari pada nikah (idjab kaboel), ka- 
dan: kadang kawin dahoeloc baroe berdiri 'adat djempoet 
mendjempoet mempelai, itoepoen menoecroet 'adat kebiasaan 
seboeah seboeah negeri, serta moefakat ninik mamak anta 
tara kedoea belah pihak djoega, kadang kadang ada jang 
nikah genggang sadja dahoeloe sampai berboelan boelan 
lamanja, baroe didjempoet poelang keroemahnja, dengan 
beralat berdjamoe menoeroet 'adat mendjempoet mempe- 
lai, maka beralat berdjamoe itnoe biasanja ialah diatas 
roemah siperempocan, keroemah itoe mempelai dinaikkan, 
dan diroemah sebelah lakilaki (mempelai tadi) orang 
poen beralat poela sedikit, jam alat melepas mempelai 
namanja, sesoodah selesai alat djamoe mempelai itoe, 
maka kemoedian berdirilsh 'adat djalang mendjelang orang 
jang berpasoemandan kedoea belah pihak, atau mendjelang 
roemah memboea | djolong menempoeh pamanja |. Itoelah 
tali jang tiada maoe poetoes, sangkoetan jang tiada maoe 
serkah, jang mendjadi pangkal perkariban orang jang ber 
andan berpesoemantdan, jang lama lama mendjadi 'adat 
berbako berbaki, beranak berbapak, beripar berbesan, dan 
lain lain sebagainja jang tambah lama tambah merapitkan 
djoega antara kedoea belah pihak itoe, lebih lebih kalau 
telah beranak ( berpoetera ) disitoe . 


Fasal 132. 


| Talak atau sarak. 
Apabila antara laki laki dengan perempoean jang soe- 
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dah kawin seperti terseboet pada pasal 130 diatas itoe 
kemoedian kalau 1a soeatoe sebab jang mendjadikan 
perselisihan antara orang itoe jang berlaki bini jang men 
djadikan kedoea belah, pihak hendak bertijerai berai, maka 
dalam hal hendak bertjerai berai itoe haroeslah antara 
orang kedoca belah pihak itoe pergi mengkadap kepada 
penghoeloe ari siperempoean jang moela* mengawinkan 
.. dahoeloe. atau kepada wakilnja baikpoen gantinja, mene- 
rangkan bahasa ia hendak t:erai berai, soepaja apa apa 
sangkovtannja dapat diketahoei oleh penghoeloe itoe, tiisi- 
toe wadjiblah kedoea belan pihak meneraodgkan sangkoet 
paoetnja, waktoe itoe, djika dapat diselesaikan wadjiblah 
. penghoeloe itoe menjelesaikan sangkoet paoet orang itoe, 
djika tiada wadjiblah dipegangnja apaapa perhitoengan 
. sangkoet paoet orang jang kedoea belah pihak itoe, maka 
orang jang patoet patoet mendengar poela hendaknja, dan 
djika inerekaitoe tiada dapat didamaikan oleh penghocloenja 
itoe, maka sarak atau talak itoe wadjiblah didjatoehkan 
dimoeka penghoeloe iloe, serta dimoeka Imam kawin atau 
kali nikahuja dan dimoeka wali siperempoean itoe, djika 
berdjaoehan wadjiblah dikirimkan soeratmencrangkan hal itoe 
kepada penghoeloe perempoean itoe, serta Imam chatib, kali 
nikah dan walinja itoe. Begitoelah 'adat jang baik, jang telah 
biasa dilakoekan oleh orang baik* didalem negeri, jang ber 
nama 'adat pergi tainpak poenggoeng, datang tampak moe- 
moeka, sekali kali tiadalah djadi sadja talak atau sarak 
itoe didjatoehkan disebharang tempat sadja, melainkan 
wadjib sebagaimana awal menerima, begitoe poela memoe- 
langkannja, begitoelah 'adat jang dilazimkan oleh orang 
baik baik didalam negeri tentangan talak atau sarak bagi 
orang orang jang dilingkoeng 'adat dalam negeri. 

Djikalau talak atau sarak itoe dilakoekan sadja pada 
sebarang tempat, dengan tidak setahoean pe ighoeloe si 
perempoean itoe dengan Imam imam kawinnja, atau wali 
walinja jang berhak menoeroet 'adat dan sarak disitoe, 
maka sarak atau talak orang itoe bolehlah dikata waham 
atau bida'ah namanja, kata 'alim 'oelama; seperti sabda Nabi 
kita , jang artinja: tiap tiap sovatoe, melainkan kembali 
kepada tempatnja. Maka kawin orang itoe dahoeloe dimoe 
ka penghoeloe. Imam chatib dan wali walinja, sebab itoe 
wadjib kembalinja atap talak saraknja orang itoe dikem- 
balikan dimoeka orang orang itoe poela, begitoelah jang 
telah di'adatkan oleh orang baik baik didalam negeri me- 
noeroet 'adat Menangkabau. | 
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BAHAGIAN JANG KETIGA PORLORH ENAM. 


Buberapa martabat jang patoet dipakaikan. 
oleh tiap tiap martabat orang. 
Fasal 133. 


Martabat orang djadi Radja. 

Adapoeu Martabat orang djadi Radja iloo, atas 10 
perkara: 
Pertama, banjak aan lagi banjak docdoeknja; 
kedoea, ber'akal 
ketika, ber'ilmoe lagi kaja; 
keempat, berani lagi benar; 
kelima, toeakal dengan jakinnja; 
keenam, djaga kedap barang sesovbatboenja; 
ketoedjoeli, tetap *akalnja; 
kedelapan, sabar hatinja; 
kesembilan, memberi kehendak segala hamba ra“abuja, 
dengan tidak membedakan moelia dan hina: merekaitoe, 
kaia atau miskin, melainkan wadjib saina sama diperlakoe- 
kannja kehendak merekaitoe atas djalan jang berpatvetan 
kehendakuja itoe, djika tiada halangan jang patoet wadjib 
lah diberinja kehendak ra'ajatnja itoe dengan sepatoetnja 
djoega;. 
kesepoeloeh, tahoc ia akan martabat sekalianja. 


Fasal 184. 
Martabat orang djadi Penghoeloc. 


Adapoen martabat orang djadi Penghoeloc itoe atas 
6 perkara: 
Pertama, ber'akai; 
Kedoea, beri!moe; 
ketiga, kaja; | 
keempat, moerah dari pada pihak rezeki, a uioerah dari 
pada pihak berkata kata dengan fasih lidahnja; 
kelima, djaga ia kepada segala pekerdjaannja; 
keenam. sabar hatinja kepada segala handai dan tolanuja. 

Fasal 135 
Martabat orang djadi Hoeloebalang. 


Adapoen martabat orang djadi Hoeloebalang itoc, atas 
4 perkara : 
Pertama, berani lagi benar; 
kedoea, djaga; 
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ketiga, tawakkal kepada segala pekerdjaannja; 

keempat, moerah lakoenja, lagi loerocs “akalnja dengan 
setia dan sabar hatinja melakockan segala pekerdjaannja 
itoe. 


Fasal 136. 
Martabat orang djadi malim. 


Adapoen martabat orang djadi malim itoe atas 4 per- 
kara: 
Pertama, sabar hatinja; 
kedoea, tahoe ia akan keadaan dirinja; 
ketiga, manis moeloetnja; 
keempat, soetji toeboehnja dan pakaiannja lahir dan batin, 
soepaja terpelihara ia dari pada ketjelakaan doenia, maka 
disempoernakan poela dengan wara'ahnja jang baik, dengan 
tawakkal! ia kepada pekerdjaannja itoe. 


Fasal 137 
Martabat Manti. 


Adapoen Martabat Manti itoe, 6 pasan 
Pertama, menggagahi; 
kedoea, berperdjodohkan da'wa dan djawahb: 
ketiga, berpersaoehkan tanda; 
keempat, berpetampinkan tahil emas dan perak; 
kelima, menilik saksi; 
keenam, membawa perkara kepada hakim; 


Fasal 138. 
Martabat perempoean. 


Adapoen martabat perempoean itoc atas 3 perkara: 
Pertama, memecliharakan maloonja; 
kedoea, tegoeh akan djandjinja; 
ketiga, ber'ilmoc jang baik kepada Allah ta'ala dan kepada 
segala machloeknja, 

Soerahnja : ' 

Arti memeliharakan maloenja itoe, memelihara segala 
tingkah lakoenja, maloe kepada Allah ta'ala dan kepada 
machloeknja, dari segala kelakoeannja dan toeboehnja dan 
perangainja. 

Djikalau perempoean tiada bermaloe, tiada bersopan, 
nistjaja perempoean itoe seperti goelai jang tiada berga- 
ram, sebab maloe itoe koelit iman namanja terseboet dada 
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Ja ss la a djandji itoe tetap akalnji 


dan pandangnja lahir daa batin”: 

Djikalau perempoean tiada tetap 'akalnja adalah perem- 
poean ito6 seperti perahoe jang tiada berkemoedi, nistjaja 
terlanggar langgar ia diatas ombak dan terdampar dampar 
ia keatas karang; tegoeh djandji Itoelah jang bernama ke 
inoedi. 


| Fasal 139. 
Martabat orang moeda moeda. 


Adapoen martabat orang moeda moeda itoe alas 6 
perkara. 
Pertama baik roepanja, 
kedoea soetji pakaiannja dan toeboehnj2, 
ketiga manis moeloetnja berkata kata, 
keempat tegoeh setianja kepada segala handai dan tolan 
nja, serta kepada sahabat kenalannja, 
kelima ber“ilmoe ia akan *ilmoe doenia dan achirat, 
keenam loeroes hatinja kepada segala pekerdjaan, dengan 
memakaikan tertib dan hoimat kepada orang toea toea 
dan orang besar besar dan orang moelia moelia, begitoe 
poen bersama gedang, hendaklah 1a maloe memaloei. 


BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH TOEDJOEH 
Pada menjatakan hak radja dan hak Penghoeloc, 
serta oelajat oelajatnja. 


Fasal 140. 


Aadapoen hak radja itoe atas 6 perkara. 
Pertama hak datjing, ' 
kedoea pengelocaran. 
ketiga oeboer oeboer, 
keempat gantoeng kemoeli, 
kelima emas manah, 
keenam toekoep boeboeng, 
Soerahnja : | 
Jang bernama hak datjing, segala barang jang patboet 
dimakan timbangan beratnja, dikeloearkan orang dari dalam 
velajat oelajat radja, maka wadjib radja menerima haknja 
dari hasil barang barang itoe '/,, bahagian banjaknja dari 
barang barang jang dixeloearkan itoe. 
Jang bernama pengeloearan ialah hasil hasil jang di 
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keloearkan dari dalam wilajat radja jang mana tiada wa- 
djib ditimbang beratnja, seperti kajoe kajoe, papan dan lain 
lai, maka berhak djoega radja menerima hasilnja, '/,, bad 
hagian dari barang jang dikeloearkan itoe, ialah Kkajoe 
kajoean atau barang barang itoe akan didjadikan perniaga- 
an, tetapi kalau kajoe kajor atau barang barang itoe akan 
digoenakan djadi perkakas roemah dan lain lain jang tidak 
akan djadi perniagaan melainkan oentoek perkakas atau pa- 
kajoean. roemah oleh jang mengeloearkan itoe, meskipoen 

berapa banjaknja, tiadalah diwadjibkan memberi hak radja 
: jang '/,, bahagian itoc dari jang menugeloearkan. 

Jang bernama oeboer ocboer. ialah segala hasil jang 
keloear dari pantai laoet djadjahan radja itos, maka ber- 
hak poela radja menerima hasilnja '/,, bahagian dari ha- 
Sil hasil itoe, ooempaina hasil hasil poekat, djala, pantjing* 
ikan, tetapi kalau hasi! jang dikeloearkan dari oeboer oe- 
boer itoe hanja sedikit sadja, tiadalah wadjib radja mene- 
nerima haknja jang '/,, bahagian itoe. Djikalau Sjahbandar 
atau penghoeloe penghoeloc jang dititahkan 1adja menerima 
hasil hasil itoe, hendak djocga hasil itoe, boleh ia memin 
tak sekadar oecntoek dimakannja sehari itoe sadja, maka 
jang sedikit itoc namanja santap (santapan ). 

Jang beruama gantoeng kemocdi, apabila kapal, djong, 
pentjalang atau perahoec perihoe jang ada berlaboeh dikoeala 
koeala laboehan pantai laoet djadjahan radja itoe, . maka 
berhak radja menerima tjocekai dari hasil hasil moeatan 
kapal, djong, pentjalang atau perahoe perahoe itoe menoe 
roet banjak scdikitnja moeatan masing masing , kapal, djong, 
pentjalang dan perahoe perahoe itoe sebagaimana 'adat ' 
jang soedah dibiasakan pada tiap tiav bandar pelaboehan 
itoe, gedang kajoe gedaug bahannja. kerj! Kkajoe ketjil 
bahannia. 

Jang bernama cmas manah, ialah amas ( oeang 'adat |) 
jang dikeloearkan waktoe orang djocal beli hoetan tanah 
sawah ladang dan iain lain, pada waktoe orang djoeal beli 
harta benda itoc dikelocarkan 'adat kepada penghoeloe peng 
hoeloe jang doedoek menghadapi djoeal beli itoe, akan dja 
di pematjitan namanja, tanda harta itoe telah bordjoeal ke 
pada :'gipolan. Maka emas 'adat itoe namanja emas manah; 
disebelah kerantau rantau emas manah itoe mendjadi hak 
radja '/,, bahagian, dan jang lainnja dapat oleh penghoeloe 
penghoeloe jang doedloek waktoe djoeal beli itoe, dibahagi? 
sama banjak diloear jang mendjoeal dan jang membeli. 

jang bernama toekoep boeboeng, ialah; kain penoetoep 
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(penoekoep) kepala tonggak (tiang!, waktoe orang akan mei 
dirikan roomah, kain itoc ada kain poetih persegi empat, 
ada kain merah, kalau roemah jang bergondjong 4, alau 6 
atau 8, dtoetoep kepala tiangnja dengan kain itoe; maka 
itoe dinamakan toekoep boeboeng, menoeroet 'adat Menang 
kabau, menoekoep tiang itoe wadjib diisi 'adat ditoeang 
lembaga kepada segala penghocloe penghoeloe, jang ada di 
nageri itoe; *'adatnja itoe dalam seboeah roeman sepaha 
banjaknja; jang sepaha itoe '/, nja mendjadi hak radja dan 
jang */*nja mendjadi hak penghoeloe penghoeloe dinegeri itoe. 
Selain dari itoec jang empoenja roemah wadjib memberi dja 
moean minoem makan kepada segala orang jang menolong 
mendirikan roemah itoe, menoeroet 'adat jang dibiasakan 
orang diseboeah seboeah negeri, begitoelah 'adatnja dise- 
belah Kerantau, tatkala masa dahoeloe sepandjang tjeritera 
vrang toea toea, apabila orang mendirikan roemah gedang 
jaug diberi berpoentjak 4 atau 6, baikpoen 8. 

Tetapi didalam lingkaran Loehak nan Tiga, emas ma- 
nah dan toekoep boeboeng itoe sekali kali tiada diisi kepa 
da radja, melainkan dapat oleh segala nenghoeloe penghoe- 
log jang ada dinegeri itoe masing masing sadja, mana mana 
jang hadir" waktoe berdjoeal (beli harta benda atau tanah 
itoe, atau inendirikan roemah itoe, sebab temoeroen '*adat 
Loehak berpenghoeloe, Rantau beradja; didalam lochak, 
penghoeloe penghoeloelah jang djadi Radjanja. ' 

“Adat tockoep boeboeng itoe, apabila pengnoeloe jaug 
empoenja rvemah tiadalah mengisi satoe apa-apa “adat itoc, 
ketjoeali kalau orang jang tidak berasal penghoeloc, ma0c 
mendirikan roemah bergondjong 4 atau lebih, maka wadjib 
ia mengisi *'adat menoeang lemba-a, dan 'adat toekoep' boo 
boeng itoge kepada penghoeloe penghoeloe dingeri iloe. 

Soenggoeh poen demikian tiap tiap mendirikan roemah 
itoe wadjib orang berdjamoc djamoe minoem dan makan, 
menoeroet kekoeatan masing masing orang itoe, gedang ka 
joe gedang bahannja, sebagaimana 'adat dalam seboecah sc 
boeah negerinja, a jang di*'adatkan dalam Loehak 
nan Tiga. 

Oleh sebab pada naa dahoeloe radja? ketjil atau poc- 
tjoek poetjoek disebelah kerantau rantau, jang mendjadi 
wakil radja menerima emas manah, toekoep boeboeng itoe 
tiada memenoehi djandjinja kepada radja di Menangkabau, 
ja'ni radja radja ketjil atau poetjoek ooetioek itoe tiada me 
ngirim atau menghantarkan hak radja dari emas manah toe-' 
koep boeboeng itoe, maka pada satoe masa radjapoen per: 
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gi berdjalan djalan kommisi djadjahannja kerantau rantau 
dan dilihat radja diantara negeri dirantau itoe orang be: 
roemah gedang bergondjong seperti di Loehak nan Tiga 
djoega, pada hal tiadalah radja menerima hakuja emas 
'adat toekoep boeboeng dari radja radja ketjil atau poetjoek 
poetjoek disebelah kerantau rantau itoe. 
! Oleh karena itoe maka diperintahkanlah oleh radja,itoe 
' bahwa orang tiada boleh lagi mendirikan roemah gelang 
bergondjong 4 atau 6 atau lebih seperti di Menangkabau 
- Loehak nan Tiga, karena memoengkiri djandjinja itoe, ma 
ka perintah itoe ditegoehi dengan djandji oleh penghoeloe? 
| sebelah Kkerantau rantau dengan bersoempah bersatih 
: (bersetia) jang bahasa semendjak itoe keatus mereka itoe 
| tiada akan memperboeat roemah gelang jang bergondjeng 
4 atau 6 atau lebih lagi; kalau barang siapa memperboeat 
djoega roemah jang soeroepa itoe. merekaitoe akan kena 
koetoek radja: keatas tidak berpoetjoek, kebawah tidak ber 
verat, artinja poenahlah jang menghoeni roemah itoe, ka- 
lau siapa siapa jang melampaui djandjinja itoe. 

Semendjak itoe tiadalah disebelah kerantau - rantau 
Loehak nan Tiga itoe orang mendirikan roemah gedang jang 
bergondjong lagi seperti seperti di Menangkabau (Loehak 
nan Tiga) meskipoen tiap tiap orang mendirikan roemah 

-itoe ada ditoetoep orang djoega kepala tiangnja dengan 
kain poetih atau merah, tiadalah mengisi *'adat lagi kepada 
radja, sebab rvemah itoe tiada bergondjong, dan tiadalah 
orang orang itoe boleh memperboeat roemah 4 seleret tiang 
uja dari moeka kebelakang, maoepoen Balai balainja, tiada 
kah boleh diberi bergondjong; lagi kalau diperbocat jang se 
perti roemah atau Balai balai di Menangkabau itoe, tak da 
pat tidak tentoelah akan ada sengsaranja, sebab ninik ni- 
nik orang itoe soedah berdjandji dengan svempah satih 
masa dahoeloe jang bahasa tidak akan memperbocsat lagi 
roegmah bergondjong itoe selama lamanja. Begitoelan kata 
orang toea toea di Menangkaban, maka orang sebelah ke- 
rantau tiada memakai roemah bergondjong sampai seka- 
rang. Benar tidaknja wa'llahoe 'aldm. | 


Fasal 140. 


Oelajat Radja. 


Adapoen oelajat radja itoe adalah 10 perkara; 
- Pertama, rimba rimba jang tidak dipoenjai orang, 
Kedotra, padang jang tidak dipoenjai orang. 


Google 


—179— 


Ketiga, tasik. 

Keempat, danau. 

Kelima, soengai 

Keenam, paja atau rawang jang tidak dipoenjai orang 
Ketcediceh, boekit dan goenoeng jang tidak dipoenjai orang. 
Kedelapan, beloekar beloekar jang tidak dipoenjai orang. 
Kesembilan, rantau rantau ta'loek djadjahan radja itoe. 
Kesepoeloeh tandjoeng jang poetoes dan pantai pantai 1.10et 
daerahnja. 

— Sehingga roempoet jang sekaki, tjapa jang sebatang, 
lalang jang sehelai, batoe jang seboeah, kersik jang se- 
miang, semoet selempada, didalam segala jang terseboet itoe 
masoek mendjadi oelajat radja belaka semoeanja. 


Fasa! 141 
Hak penghoelbove. 


Adapoen jang mendjadi hak penghoelve per'ghoeloe 
itoe, ada 8 perkara: 
Satoe, 'adat tanam batoe; 
kedoea, 'adat pegang gadai dan djoeal beli diatas harta 
benda hoetan tanah, sawah ladang dan seocempatinaunja; 
ketiga, 'adat boenga kajoe; 
keempat, 'adat boenga tanah; 
kelima, 'adat tekoek kajoe;. 
keenam, 'adat toekoep boeboeng, 
ketoedjoeh, 'adat tahil imas; 
kedelapan, 'adat timbang terima, ja'ni 'adat jang di'adatkan 
menoeroet kebiasaan dalam seboeah seboeah negeri, jaug 
ditoeroen dinaikan dan bertimbang balas. 
Soegrahnja; 
Jang dikata 'adat tanam 'batoe, itoelah jang masoek bi 
langan emas manah dalam hak radja. | 

Apabila ada orang berdjoeal!l beli hoetan tanah. sawah 
ladang, maka akan penoendjoekkan watas (bintalak! tanah 
jang didjoeal itoe, wadjib ditanam batoe pada taneh tanah 
daratan, dan ditanam lantak | pintjang) pada tanah paja 
atau rawang dimana mana sempadan (watas) tanah jang 
didjoeal itoe dengan lainnja. 

Akan menanam batoe atau lantak pada tiap tiap 
pesoepadan (sempadan) itoe wadjiblah diisi *adat, ditoeang lem 
baga, olen kedoea belah pihak jang berdjoeal beli itoe kepada 
penghoeloe penghoeloe jang rdoedoek menghadiri pekerdjaan 
itoe; *'adat itve goenanja penoendjoekkan kepada penghoeloe 
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dan oraug banjak, bahasa harta itoe telah beralih jang 
empoenja hak, ja'ni kepada sipembelinja dan 'adat 'adat itoe 
dibahagi bahagi oleh penghoeloe penghoeloe itoe bersama' 
orang orang jang hadir waktoe berdjoeal beli harta itoe. 
Atoeran mengambil 'adat djoeal beli itoe dari. se 
belah menjebelah, tidak boleh lebih tinggi daripada dalan: 
setahil pendjoealan, 5 koepang 'adatnja sebelah menjebelah. 

Selain daripada 'adat jang 5 koepang dari sebelah me 
njebelah itoe, makan waris warid jang patoet menerima 
harta itoe dari simendjoealnja, boleh poela meminta haknja 
dari pendjoealan harta jang didjoeai itoe kepada simen 
djoeal, kalau pendjoealan itoe dilakoekan diloear *'adat. djoe 
al gadai, jang disebabkan oleh jang 4 perkara terseboet di 
pasal 153 dibawah ini, jaitoe segala waris waris 1fo0e ber 
'hak meminta bahagiannja bersama sama dalam setahil djoe 
alan sepaha banjaknja bahagian segala waris dalam satoe djoe 
alan; kalau simendjeeal tiada maoe membahagikan jang da 
lam setahil sepaha itoe, waris waris itoe boleh enggan dari 
pada melakoekan pendjoealan itoe. 

Soenggoehpoen waris waris itoe boleh menoentoet hak 
nja' dalam harta harta, jang akan didjoeal itoe, tetapi seka 
li kali waris waris itoe tidak boleh dipaksa melakoekan 
djoeal itve, meskipoen simendjoeal maoe memberikan hak 
waris itoe dalam setahil sepaha, kalau djueal itoe tidak 
karena menoeroet 'adat jang 4 perkara terseboet di pasal 
153 tadi, melainkan tiap tiap djoealan itoe diwadjibkan 
atas semoefakat simendjoeal dengan ahli ahli warisnja itoe 
djikalau marekaitoe tidak moefakat, sekali kali djocal itoc 
tiada boloh dilaloekan, meskipoen oleh siapa djoega. 

Selain daripada dalam setahi! sepaha itoe, ada lagi hak 
waris itoe delapan oeang banjaknjai dalam satoe satoe djoe 
alan, jaitoe 'adat tanam batoe atau tovekoel lantak namanja 
'Adat jang delapan itoe dapat oleh waris simendjoeal itoe, 
jang mana bekerdja menanam batoe atan menoekoel lantak 
pada tiap tiap sempadan djihad. tanah tanah jang didjoeal 
itoe' | 
Sebab menoceroet 'adat tiap tiiap harta hoetan tanah 
jang didjoeal itoe wadjib ditanami, batoe pada tanah da: 
ratan 1goeroenj,, dan lantak pada tanah rawang atau paja 
dimana mana watasnja tanah tanah itoe. 

Bertanam batoe atau lantak :itoe. wadjib di moeka 
segala penghoelo2 penghoeloe dan orang orang jang hadir 
waktoe djoeal beli tanah itoe, serta dimoeka orang orang 
jang empoenja tanah jang rendjadi djihat atau sempadan 
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tanah itoe ditanam oleh waris jang. mendjoeal sendiri. 

Apabila batoe atau lantak lantak jang penosndjoekkan 
watas watas tanah itoe telah ditanam oleh waris itoe; dan 
lantak telah ditoekoelnja' 3 kali dalam satoe* lantak, akan 
memajatkan batoe atau lantik lantak itoe, bolehlah orang 
lainnja, mengerdjakan pekerdjaan menanam batoe dan memoe 
koe! lantak itoe, itoelah tandanja waris melaloekan dioeal 
itoe; tetapi djykalau tidak waris simendjoeal itoe jang moela 
bertanam batoe atau bertanam atau menvekoel lantak lantak 
itoe, pada tiaptiap sempadan tanah jang didjoeal itoe, 
maka tiadalah sah pekerdjaan djoeal beli ivoe, ja'ni batal 
hoekoemnja. | 

Adapoen jang dikata waris dari orang orang jang 
mendjoeal harta benda hoetan tanah sawah ladang itoe, 
ialah segala orang jang akan mendjawat atau .mempoesa- 
kai hartania, kalau orang dalam sekaoem jang berdjoeal 
itoeg poenah sama sekali dan sekali kali tiadalah orang 
jang sama sekaoemnja or2ng jang mendjoeal itoo jang di 
kata warisnja disitoe, melainkan jang akan mendjawatnja 
kalau poenah. Kalau jang sama sama sekaoein itoe, nama 
nja orang orang yang sama suma mendjoeal belaka sekalian 
itoe, ialah orang jang seharti sebenda, loeas beloein ber- 
keping, pandjang beloem berkerat, tentangan harta poesa: 
ka jang didjoealnja itoe. 
Adapoen atoerau 'adat pegang gadai hampir sama djalan- 
nja dengan atoeran djoeal beli harta harta itqe, hanjalah 
perbedaannja:. | | 
Pada djoeal diseboetkan berpelaloe dan pada pegang ga 
dai diseboetkan berakoei, jang memperlaloe djoeal itoe ialah 
waris waris jang terseboet diatas tadi, dan jang mengakoei 
gadai itoe poen orang orang jang mendjadi waris itoe sa 
dja selamanja. | 

Menoeroect 'adat, tiap tiap djoeal jang tidak dilaloekan 
oleh waris, batal. hoeknemnja, demikian djoega tiap tiap 
gadai jang tidak diakoei oleh waris jang menggadai, poen 
batal djoega hoekoemnja. 


'Adapoen *adat pematjitin dalam pegang gadai itoe 
menoeroet 'adat asli dalam setahil gadaian 5 Kkoepang 
adatnja dari kedoea belah pihak, “adat itoe boleh diteri: 
ma Oleh 'penghceloe penghoelve jang doedoek menghadapi 
radai 'itoe, dari “adat itoe patoet djoega dibahagi bahaginja 
sedikit “sebrang kepada orang orang jang doedoek disitoe, 
ketjoeali jang menggadai dan jang memegang serta waris” 
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nja itoe; begitoepoen didalam gadai menggadai sekali Kali 
waris waris jang manggadai itoe tidak boleh memintak 
haknja dalam setahil sepaha, seperti dalam atoeran djeeal 
beli terseboet diatas tadi, dan lagi dalam gadai menggadai 
kalau tidak semoepakat dengan segala wasis warisnja orang 
jaug akan menggadai, sekali kali gadai itoe tidak boleh (li 
laloekan oleh penghoeloe penghoeloe atau oleh orang orang 
jang ada disitoe, ketjoeali kalau waris itoc enggan m2ng- 
hadapi, tetapi harta itoe perloe digadaikan karena terse 
bab dari cetang 'adat jang 4 perkara terseboet diatas 
tadi; dan tidak ada lagi djalan lain boeat pendapat ceang 
lain dari pada menggadaikan harta itoe; djikalau bepsoen 
jang demikian boleh penghoeloe memaksa waris waris jang 
enggan itoe melaloekan djoeal atau mengakcei gadai itoe, 
Djikalau waris waris itoe keras djoega, tidak maoe mela'oe- 
kan djoeal atau mengakoei gadai 'itoe, maka berhaklah 
penggoeloe penghoeloe atau korong kampoeng orang itoe 
melaloekan djoeal atau mengakoei gadai itoe dibelakang 
waris waris jang enggan itoe, dan tiadalah ada salahnja 
lagi sepandjang 'adat kalau djoeal atau gadai itoe dilaloe 
kan sadja. 

Tetapi sebeloeom harta di terdjoeal atau tergadai 
kepada orang lainnja, maka waris waris jang enggan atau 
menghambat itoe, boleh djoega mendjonkang namanja, ialah 
waris itoe mengadakan oeang sebanjak harta itoe akan di 
djoral atau digadaikan kepada orang lainnja, sekedar 
berapa oeang. jang bergoena oentoek membajar oetang 
“adat jang terseboet dalam fasal 1b3 itoe, dan harta jang 
akan didjoeal itoe, waris itoelah moesti membelinja, atau 
jang akan digadaikan, waris itoelah jang wadjib memegang 
nja, sebanjak keperloean oetang itoe sadja, tetapi kalau 
harta harta itoe perloe didjoeal lebih dari kimatan oetang 
jang terseboet, waris itoe wadjib mengadakan oeang seba- 
njak patoet harta itoe, dan kelebihaonja wadjiblah dilekat 
kan atau dipegangkan atau dibelikan kepada harta jang lain. 
dan harta itoe masoek hetoengan harta poesaka djoega, atau 
oeangnja masoek kepada oeang poesaka jang sekali* tidak 
boleh diambil oleh seorang. sadja, melainkan wadjib djadi 
kepoenjaan dalan kaoem itoe bersama* menoeroet aloernja. 

*Adat boenga Kkajoe. 

Apabiia ada orang mengambil apa apa hasil dari da- 
lam oelajat penghoeloe, maka orang orang jang mengam 
bil atau jang mengeloearkan hasil itoe, wadjib in. membagi 
hasil jang keloear itoe dengan radja atau penghoeloe peng 
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hoeloe jang empoenja wilajat itoe, sekoerang oerang '/,, 
bahagian, o'eh jang empoenja wilajat tiap tiap barang jang 
keloear dari wilajatnja. 

| “Adat boenga tanah. 

Apabila ada orang mengambil hasil seperti berladang 
ladang atau menambang meneroeka pada tanah tanah wi 
lajat radja atau wilajat penghoeloe itoe, maka. berapa bera- 
pa hasil jang didapatnja dari ladang atau dari hasil tam: 
bang tambang itoe, wadjib poela sipeladang atau jang menam 
bang itoe membahagi hasil hasil jang didapatnja. disitoe 
kepada radja, atau penghoeloe penghosloe jang empoenja 
wilajat itoe sekoerang koerangnja '/,, bahagian dari hasil 
hasil itoe pada tiap tiap kali mengeloearkan. 

*Adat tekoek kajoe. 


Adapoen *'adat takoek kajoe itoe, djikalau orang hen 
dak berhoema bertahoen, baikpoen menggaloeng meneroeka 
pada satoe tanah lapang, atau rimba rimba wilajat radja 
atau wilajat penghoeloe pengoeloe itoe, setelah diizinkan 
oleh jang empoenja wilajat itoe, maka jang empoenja 
wilajat itoe wadjib menekoekkan kajoe sehingga mana tanah 
atau rimba rimba itoe boleh dikerdjakaa. Maka oleh jang 
berkehendak, akan memakoo kajoe itoe wadjib poela diisi 


adat ditoeang lembaga kepada penghoeloe -— penghoeloe 


jang empoenja wilajat jang memakoekan kajoe itoe; maka 
'adat takoek kajoe itoe biasanja dalam sebidang sebidang 
tanah jang akan terkerdjakan oleh satoe orang sipeladang 
setinggi ,nja sepaha 'adatuja. Adapoen roepanja takoek kajoe 
itoe biasa diperboeat orang toea toea dahoeloe, seperti tan 
da tambah, atau tanda kali (bersilang empat) seperti 
ini -F atau XX. | n 

.Adapoen tiap tiap kajoe jang soedah ditekoekkan oleh 
penghoeloe itoe, sekali kali tidak boleh diroesakkan oleh 
siapa djoea poen. Djikalau ada orang jang meroesakannja, 
orang itoe boleh dihoekoem sepandjang *adat sampai 20 
rial banjaknra dalam satoe batang Kkajoe jang bertekoek 
diroesakkannja itoe, dan banjak kajoe jang ditekoekkan itoe 
biasanja dalam sebidang ladang, satoe dalam satoe pen- 
djoeroenja, atau satoe dalam tiap tiap soedoet tanah jang 
ditoendjoekkan itoe. 


'Adat toekoep boeboeng. p 


“Adapoen 'adat. toekoep boeboeng itoe didalam Loehak nan 
Tiga, jaitoe kalau ada orang mendirikan roemah bergondjong 
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4—6 atau lebih, ja'ni roemah gedang sepandjang “adat, 
djika roemah itoe teroentoek mendjadi roemah penghoeloe 
namanja, tiadalah jang poenja roemah itoe wadiib mengisi 
'adat toekoep boeboeng itoe, ketjoeali kalau roemah itoe: 
boekan roemah penghoeloe namanja. 

'Adat orang inendirikan roemah 'adat itoe: in da; 
hoeloe jang poenja roemah memanggil penghoveloe penghoeloe 
jang sesoekoenja bermoepakat bahasa ia hendak mendiri: 
kan roemah, dan diwaktoe orang itoe mendirikan roemMah 
itoe diadakan djamoean memotong kambing, atau djawi, 
atau kerhan menoeroet kemainpoean orang jaug empoenja 
roemah itoe, dan menoeroet 'adat jang dibiasakan orang . 
dalam seboeah seboeah negeri, diwaktoe memahat atau 
mendirikan roemah itoe, disitoelah ia beralat memahat 
atau beltegak roemah namanja, dan roemah itoe masock 
roegmah negeri namanja, sebab itoe roemah roemah 'adat 
itoe tiada boleh di persia-siakan sadja. karena roemah itoce 
roemah negeri. boekan milik sipoenja sadja, sebab nogeri 
jang menolong mengerdjakan dengan atoeran 'adat. 


'Adat tahil enias. 


Kan jang dikata “adat tahil emas itoe, ialah 'adat 
jang diambil dari orang orang jang berperkara, menoceroet 
- besar ketjil harta jang diperkarakan, jaitoe djikalau peng: 

hoelos penghoeloe menerima satoe pengadoean dalam hal 
silang sengketa, maka  penghoeloe penghoeloe itoe lebih 
dahoeloe wadjib meminta tanda kepada jang menggadai 
tanda ia soeka dihoekoem, tanda soeka menoeroet keadilan 
penghoeloe penghoeloe itoe, begitoepoen iang terda'awa 
wadjib poe'a dimintai tanda, jaitoe tanda ia soeka memoe 
langkan, tandanja soeka dihoekoemkan menoeroet ke'* adilan 
penghoeloe penghoelue itoe. 

Setelah soedah diterima tanda itoe, baroe perkara itoe 
didjalankan oleh penghoeloe penghoeloe itoe; kemoedian si 
apa jang menang dalam perkara itoe, tandanja dipoelang 
kan sadja oleh penghoeloe, dan jang kalah wadjib mene- 
boesi tandanja itoe kepada penghoeloe. Kalau tanda 
itoe tidak diteboesinja, berhaklah penghoeloe penghoeloe 
jang mendjadi hakimnja itoe mendjoeal atau menggadaikan 
tanda tandanja itoe, dan berapa hak tahil emasnja diambil 
oleh penghoeloe penghoeloe itoe dari oeang 'djoealan atau 
gadaian tanda itoe, kalau ada kelebihannja. wadjib ' peng, 
hoeloe penghoeloe itoe memoelangkan kepada jang empoe- 
nja tanda itoe. Begitoe 'adat dahoeloe kata orang toea toea, 
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dan segedang gekang perkara tahil emasnja tidak boleh 1e- 
bih daripada 20 real, kebawahnja delapan otang. 


'Adat timbang terima. 


Adapoen jang dikata. 'adat timbang terima itoe;, ialah: 
'adat *'adat jang dilaziikan orang dalam seboeah seboeahr 
negeri .sadja, jaitoe ,adat jang diadatkan namanja' 

'Adat-'adat itoe tiadalah is mase bersamaan lengan 
negeri lainnja, melainkan ada. djoega. perobahannja satoe 
sama lain, sepert' kata pepatah: asing padang asing belalang, 
lain loeboek lain- ikannja”, oempanja dinegeri Anoe, kalau 
penghoeloe atau orang patoet patoet mati, diksi orang 'adat 
kepada penghoeloe penghoeloe dan orang patost jang datang 
mendjengoek seorang* kepada orang kebanjakan sateang (sete' 
ngah oeang) dan ada. djoega kepada orang . jang tidak; 
atau 'adat *'adat jang diisi kepada orang jang . menghantar 
mempelai dan lain lain sebagainja. | 

Adapoen 'adat adat timbang terima itoe masoek kepada 
tjoepak boeatan tiap tiap negeri, dinamakan .0rang djoega 
'adat jang ter'adat. *Adat itoe djika. ditjaboet boleh mati; ka 
lau diasak boleh lajoe, asal sadja semoefakat segala peng 
hoeioe penghoeloe dinegeri itoe mengoebahnja, tetapi bagi se 
tengah setengahnja 'adat 'adat itoe ada djoega jang masoek 
kepada tjoepak oesaii jang sekali kali tiada. bolel. di oebah 
obahkan. Kalau dioebahi tak dapat tidak mendatangken ke- 
. roegian dalam negeri itoc, serta mendjadikan koerang aman 
sentosanja negeri itoe. | | | 


Fasal 142 


Oelajat penghoeloe. 

Adapoen oelajat penghoeloe itoe, atas 6 perkara: 
Pertama, rimba jang berlindjoeang atau berkeratau; 
kedoca, goencoeng atau boekit jang bergiling air atau beor- 
anak soengai jang keloerahnja, atan berbiding tanah. 
ketiga, padang atau goeroen jang tiada berkandano, tetapi 
adalah watas (bintalaknja), kebcekit jang bergiling air, atau 
berbiding tanah dan keloerah beranak soengai; keloerahnja. 
keempat soengai soeongai hingga menocerpet. watas .negerinja 
itog; 
kelima, paja atau rawang jang lebar dan tiada berkanidano, 
tetapi ada watas bintalaknja; 
keenam leboeh jang golong tepian jang ramai, balai mestdjid, 
gelenggang, koeroeng dan kampoeng serta pandam pekoe- 
boeran. 
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Soerahnja | A 
* Kp boekit jang ai. dir, atau berbiding tanah 
dan keloerah jang beranak soengai, atau kerimba jang 
berkertau atau berlendjoeang, itoelah jang akan penentoe 
kan satoe satoe watas (bintalak) oelajat satoe dengan lainnja 


BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEH DELAPAN. 


Pada menjatakan harta benda hoetan tanah sawah 
: ladang dan lain lain sekagainja. 


Fasa! 143 * 


Harta poesaka. 
Adapoen jang dinamakan harta poesaka itoe ialah SQ- 
gala harta benda peninggalan orang jang soedah mati. 
Harta poesaka itoe mendjadi hak perserikatan didalam 
kaoem pleh segala ahli waris dari simati jang . empoenja 
harta ifoe, ialah menoeroet tali waris- masing masingnja 
orang jang mati itoe. | 
Adapoen harta poesaka itoe boleh di kata harta kong- 
si perserikatan bersama sama oleh orang jang setali waris 
dengan orang jang mati, jang empoenja harta itoe. 
Adapoen sekalian harta poesaka itoc sekali kali tidak bo- 
leh dibahagi mendjadi hak sendiri sendiri oleh orang orang 
jang meperima poesaka itoe, melainkan sekalian harta poe 
saka itog wadjib tetap selama lamanja mendjadi hak seri- 
kat dalam kaoem orang jang menerima poesaka itoe, toe- 
roen temoeroen, dan hasil hasil jang keloear dari harta 
poesaka itoe, wadjib mendjadi kepcenjaan bersama oleh 
jang herkaoein itoe menoeroet ketoeroenan tali waris orang 
jang empoenja harta jang dipoesakainja itoe; maka djikalau 
hasil hasil harta poesaka itoe berlebih daripada dimakan 
setahoen, oleh jang sekaoem jang empoenja poesaka itoe, 
maka kelebihannia itoe wadjib dipergoenakan oentoek pe- 
nambah besaruoja harta poesaka atau harta kongsi tadi. 


Fasal 144. 


Pembahagian harta poesaka dalam kaoem. 


Menogicet sepandjang “adat segala harta poesaka tiada 
boleh dibagi bagi mendjadi hak sendiri sendiri oleh masing* 
orang jang menerima poesaka itoe, tetapi boleh di bahagi- 
bahagi oleh jang berkaoem jang sama sama menerima har 
ta poesaka itoe, boeat mengerdjakan menoeroet atoeran 
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mamak dalam kaoem itoe; maka pembahagian itoe namanja 
genggam beroentoek oentoek; boekannja pembahagian itoe 
oentoek djadi kepoenjaan masing masing jang menggenggam 
harta itoo, hanjalah harta itoo kepoenjaan bersama djoega; 
melarmkan hasil hasil jang dikeloearkannja dari harta harta 
itoe oleh jang menggenggam tadi boleh dibahagi menoe- 
roet atoeran dibawah ini: 

Oempamanja: hasil sawah. atau ladang jang di kerdja 
kan oleh waris jang menggenggamnja, maka hasil itoe ter 
bahagi seperti dibawah ini menoeroet ke'adilan “adat. 

Misa'an setvoempoek sawah jang tergenggaum pada se- 
bahagian waris jang menerima poesaka itoe padinja 30 ka 
roeng dalam satoe tahoen, maka hasil jang 30 karocng itve 
pertama wadjib dibahagi doea jang sebahagian ineridjadi 
hak kepoenjaan waris jang mengerdjakan itoce, dan jang 
seperdoea lagi, mendjadi kepoenjaan bersama sama oleh se 
kalian orang jang sama sama patoet menerima poesaka 
itoe, dan kalau dinegeri itoe dipakai orang “adat memper- 
sedoeakan sawah, hasilnja dibahagi tiga, atau empat atau 
laip lain; maka jang doea pertiga atau empat pertiga dan 
lain 'ain dapat oleh jang mengerdjakan, dan jang sebagian 
djadi hak atau kepoenjaan segala orang jang empoenja har 
ta itoe; sama ada harta-harta itoe dikerdjakan oleh orang lain, 
atau dikerdjakan oleh salab seorang atau lebih dari orang. 
jang dalam kaoem jang sama sama poenja harta itoe, ter- | 
pandang seperti mempersedoeai atan mempertigai 'hasilnja 
djoega, tetapi kalau semoea sekali segala orang jang empoe- ! 
nja harta poesaka itoe mengerdjakannja, maka hasilnja itoe 
tiadalah dibagi bagi, melainkan sama sama dimakan sadja ! 
oleh orang orang itoe bersama sama tiap tiap tahoen. 

Oleh sebab kekoeatan atoeran letaknja harta harta poe' 
saka itoelah jang teroetama membawa kepada keselamat- 
an orang orang jang berkaoem itoe, dengan tiada dapat tje- 
rai berai selama lamanja. 

Itoelah sebabnja maka dilarang keras oleh 'adat jang kawi 
harta harta poesaka itoe tidak boleh dibagi baginja mendja 
di kepoenjaan masing masing orang dalam satoe satoe ka- 
0e:n, soepaja djangan moedah sadja orang menghabis*kan 
harta harta poesaka itoe menoeroet maoenja sendiri sendiri : 
"seperti mendjoeal atau menggadaikan, baikpoen membaha- 
gi bahagikan kepada anak anaknja atau orang lain lain. 

Dan 'agi harta harta poesaka itoo sekali kall tidak bo- 
leh dihilang dilanjapkan oleh orang orang jang. sama sama 
menerima poesaka jtoe; sedangkan boeat mendjoeal alau 
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menggadaikannja adalah poela atoerannja jang koeat me- 
noeroet sepandjang 'adat (lihat pasal 153 dibawah ini): 


Fasal 145. 
Kewadjiban mamak atas harta poesaka. . 


Menoeroet sepandjang 'adat, mamax wadjip mendjag: 
keselamatan segala harta poesakanja, dan membahagi baha 
gikan harta poesaka itoe kepada segala kaoem kaocm ke- 
menakannja dengan peratoeran jang *adil menoeroet timba 
ngan mamak. Patoot banjak dibanjakkan, patoet sedikit dise 
dikitkan, socpaja segala kao2m kaoem kemenakannja itoe 
hidoep senang lengan tiada rasa inerasa hati satoe sama 
lain dalam hal memiliki atau memakai harta poesaka itoe 
dibahagiannja masing masing . perhiundoea 1 kemenakannja.. 
itoe dengan genggaman beroentoek centoek, serta menilik 
makannja beranak anak atau bersandak saudara dalam satoe 
satoe periock. Pembahagian itoe boleh diboeat oleh mamak 
beroelang oelang tiap tiap tehoen, atau erganti ganti me. 
noeroet banjak sedikitnia anak kemenakannja jang mema. 
kan dan. memiliki hasil harta poesaka itoe dalam satoe-sa 
toe indoek, patoet banjak dibanjakkan, patoet sedikit dise- 
dikitkan, menoeroet djalan keloeroesan dengan 'adilnja, 
soepaja anak ketmenakannja itoe djangan djadi berselisih 
selisih sebab mempereboetkau hasil hasil harta poesaka 
itoe dalam kaoen. 


Fasal 146. 
Harta pentjaharian. 

Adapoen jang dinamakan harta pentjaharian itoe ialah 
segala harta benda jang didapatnja oleh orang jang empoe 
nja harta itoe sebab oesahanja sendiri, ' atau poen sebab 
dia diberi oleh orang lain. Harta harta pemberian orang 
kepadanja itoe, masoek bilangan harta pentjaharianja sen- 
diri. | a k 
Sekalian harta harta pentjaharian masing masing orang 
itoe, seka'i kali tidak inasoek kepada bilangan harta poesa 
ka; ketjoeali kalau asal atau pokok pentjahariannja itoe 
diambil dari harta poesaka, maka seperdoea dari harta pen 
tjaharian jang berasa! dari harta poesaka itoe wadjib ma- 
soek bilangan penambah besarnja harta poesaka tadi. 

Djikalau dengan oeang pentjahariannja sendiri orang 
menahoeri harta poesakanja jang tergadai, dan gadai jang 
diteboesinja itoe, boekan gadainja sendiri, melainkan gadai 
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bersama sama menoeroet jang terseboet di pasal 153, atau 
gadai .mamaknja, baikpoen gadai gadai niniknja dahoeloe 
maka harta harta jang ditaboesinja itoe tidak inendjadi har 
ta poesaka perserikatan dalam kaoem, hanjalah mendjadi 
hak milik jang meneboesi itoe sadja, selama oeangnja beloem 
dipoelangkan oleh kacoem kaoemnja jang lain, menoeroet pa 
toet bahagiannja masing masing jang peneboesi harta itoe, 
dan kalau jang meneboesi itoe mati, harta jang ditahoesi- 
nja itoe wadjib djatoeh mendjadi poesaka serta emas oleh 
waris jang mati itoe menceroet toeroenan iboenja se 1diri; 
tetapi kalau kaoem kaoemnja jang sebelah iboe lain (doesa 
nak iboenja) atau doesanak niniknja telah sama sama me- 
moelangkan oeang peneboesi harta itoe kepada jang mena 
hoeri (meneboesi) tadi, atau kepada waris toeroenannja itoe, 
baharoelah harta itoe mendjadi harta poesaka kepoenjaan 
bersama kembali, sebagaimana masa harta itoe heloem ter 
gadai dahoeloe. . 


Fasal 147: 
Harta Persoearangan. 


Adapoeb jang dinamakan harta persoearangan, ialah harta 
kepoenjaan orang jang berserikat mentjaharinja. 
Oempamanja: 2 orang atau lebih, pergi sama sama men: 
tjahari penghidoepan kepada soeatoe tempat, nisalnja sa- 
ma sama berladang atau s2ma sama berniaga atau lain lain, 
baikpoen masing masing itoe berlainan kerdjanja, kalau 
pendapatan masing masing wadjib dibahagi doeanja sebab 
bersoearang, maka pendlapan dari pentjahariannja bersama 
sama itoe, namanja narta persoearangan. 

— Demikian djoega pada orang jang berlaki isteri jang 
ke-locanja sama sana bekerdja mentjahari, seperti berlepau 
atau berladang, bersawah dan lain jang sama dikerdjakan 
nja berdoe4, maka pendapatan dari o0esahanja berdoea itoc 
namanja harta persoearangen djoega. 

Tetapi antara orang laki istiri, jang tidak sama sama 
bekerdja, sesempaima orang makan gadji atau orang berni- 
aga dan lain laiu biasa membawa anak isterinja kenegeri. 
lain, maka sampai disitoe lakinja sadja jang berkerdja meri 
tjahari. penghidoepan, dan  perempoean sckadar bertanak 
menggoelai dan mendjaga pakaian lakinja serta imendidjaga 
keperloean roemah tangga sebagaimana “adat orang berlaki 
Isteri biasa, maka pentjaharian laki itoe sekali kali tiada 
masoek harta persoearangan sebab ada kalanja laki laki itoe 
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mempoenjai isteri Jebih dari seorang jaug diperganti gan- 
tikannja membawanja, maka perempocan itoe boleh dapat 
memintak sekadar patoet kepada lakinja itve, kalau bertja 
ri dalam pergaoelan itoe, atau kalau lakinja: mati wadjib 
waris lakinja memberi seberapa patoet djika perempoean 
itoe ada berdjalan locroes atau memintak dari moeka, Jain 
daripada harta pentjaharian lakinja jang soedah dioentoek- 
kan lakinja kepada perempoean itoe, masa hidoepnja. Begi- 
toe djoega laki laki 'jung mengerdjakan tanah anak isterinja 
seperti ditanaminja korambil atau kajoe kajosan (barang 
jang keras) atau tanoman moeda, atau dikerdjakannja sa- 
wah anak isterinja itoe selama ia berbaoer sampai tanah 
tanah anak anak isterinja itoe moendjadi berharga baik 
atau berhasil patoet, maka itoe tidak djoega m:soek djadi 
harta persoearangan, melainkan kalau ia Dbertjerai mati 
atau hidoep, sekalian harta itoe, boelat kepada jang perem 
poean itoo sadja, atau waris waris perempoeannja itoe; te- 
tapi kalau harta pembawa namanja, poelang kepada silaki 
laki atau waris?nja dan jang ditepati tinggal pada asalnja, 
jang sama ditjari berdoea itoelah jang persoearangan 
namanja. | , 
Fasal 148. 
Harta persekoetoean. 

Menveroet 'adat Menangkabau bersocarang beragih, ber 
sekoetoe berbelah. 

Jang dinamakan bersoearang, ialar seperti terseboet di 
pasal 147 diatas ini,dan jang dinamakan bersoekoe,ialah orang 
jaug sama sama berpokok berniaga ( sekoetoe) atau sama 
sama mengerdjakan satoe pekerdjaan, perdagangannja itoe 
wadjib dibahagi (diagih) sama banjak, kalan pokok sama 
banjak, atau kerdja sama banjak, tetapi kalan pokok, atau 
kerdjanja berlebih berkoerang, maka pembahagiannja (pera 
gihan) poen berlebih berkoerang djoega. 

Fasal 149 
Sjarat berharta. 

Adapoen sjarat berharta itoe, atas 4 perkara: . 
Pertama, tjenijang lateh, geloeng “teroeka, oleh ninik mo- 
jang atau mamak mamak jang di terima waris oleh jang 
wadjib mendjawat harta itoe; 
kedoca, harta jang ditebocs pegangnja sendiri; 
ketiga, harta jang diterimanja atau ( pemberian) orang 
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jain kepadanja; 
keempat, manahnja, juitoe segala harta jang sah dibelinja . 
dari orang lain. 


Pasal 150. 


Hak milik 


Adapoen jang dikata hak milik itoe, ialah sekalian 
hartanja jang dia sendiri menggenggam (mempoenjai tangan) 
Soerahnja 

Jang dinamakan hak, harta kepoenjaan oleh orang jang . 
poenja hak diatas harta itoe, maka hak itoe ada jang #er- 
genggam pada jang empoenja, ada jang tidak. 

Jang dinamakan milik, menggengam a atan 
memakai atau meWwilajati jang dimiliki itoe, ada jang hartanja 
sendiri, ada djoega jang harta orang lain. Maka milik itoe 
poen terbahagi poela atas 2 bahagian ua seperti terse: 
 boet dibawah ini. 

Soeatoe, milik jang merdeka namanja; 
kedoea, milik jang tidak merdeka namanja. 


Fasal 151 
Milik jang merdeka. 


Adapoen milik jang merdeka itoe terbahagi poela atas 
tiga perkara: 
Pertama, jang dikata milik merdeka itoe segala barang ke 
poenjaan orang jang tidak berserikat dengan orang lainnja, 
(pentjaharian sendiri) dan dia jang memilikinja (memaxainja); 
kedoea, segala narta benda jing dimilikinja itoe, harta jang 
diterimanja waris dari ahli ahlinja; 
ketiga, segala harta benda jang dimili cinja itoe, harta jang 
diterimanja hibah (pemberian) orang lain kepadanja. 


Fasal 152 
Milik jang tidak merdeka. 

Adapoen milik jang tidak merdeka itoe, ada 4 perkara: 
Pertama milik bertali emas namanja; 
Kedoea, milik bertali 'akal namanja; 
Ketiga, milik bertali toelang namanja; 
Keempat, milik anoegerah radja namanja. 

Soerahnja: 

Jang dinamakan milik bertali emas itoe, ialah sekalian 
orang jang memakai (memiliki) harta benda orang lain, de 
ngan menjewa, atau menjasih,meskipoen sasih atau sewa itoe, 
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berhari, berpekar, atau berboelan dan bertahoen tahoen ia 
wanja, meskipoen pembajaran sasih atau sew 1 itoe dibajar 
berhari, atau berpekan, atau berboelan, maocpoen berta- 
hoen, ataupoen sasih dan sewa itoe dibajar sekali laloe sa- 
dja, oentoek selama hartui itoe dipakai oleh jang menjewa 
atau jang menjaeihuja. Maka apabila jang menjasih atau 
waris warisnja tiada koeasa lagi menjewa atau menjasih 
itoe atau sebab sarnpai djandi (contractnja), maka sekalian 
harta itoe kembali sadja kepada jang empoenja tanah 'da- 
noeloc atau waris warisnja. | 

Adapoen pada harta benda jang tidak berhad lamanja 
itbe, oempamanja; tanah tanah jang diperboeat orang djadi 
balai, atau gelenggang, atau medan, atau peroccmahan ba- 
lai, atau peroemahan mesdjid, atau peroemahan gedoeng, 
dan lain lain 'sebagainja. Maka tanah tanah jang diperboeat 
orang Ajadi balai, gelanggang, medan, atau peroemahan 
balai balai dan peroemahai gedoeng itoe,' ada jang dibajar 
orang sasihnja sekali laloe sadja 'boeat selama tanah itoe 
dipergoenakan, dan ada jang dengan . perdjandjian, jang 
empoenja tanah itoe boleh menerima tjoekai jang didjadikan 
dengan 'adat. jang dioentoekkan boecat djadi keoentoengan 
jang empoenja tanah itoe selama tanahnja dipakai, misal 
nja pada tanah jang diperboeat orang djadi balai, gelang- 
gang atau medan. Djikalau orang meramaikan saboeng di- 
dalam balai, a1au gelanggeng atau medan itoc, maka tjoekai 
saboong itoe dapatlah oleh jang empoenja tanah, atau “adat 
'adat bantai membantai, jang dagingnja didjoeal atau diba- 
hagi-bahagi dibalai, digelanggang atau dimedan itoe, seba 
gaimana “adat jang telah ditetapkan oleh kerapatan negeri, 
waktoe akan mendirikan balai atau gelanggang atau medan 
itoe dahoeloe; dan ada djoega 'adat 'adat tanah itoe jang 
di ambil kan orang waktoe orang berarak hberiring bera- 
lat kebalai, kegelanggang atau kemedan itee, dan lain lain 
sebagainja, ialah menoeroet “adat jang ditetapkan orang 
dalam seboeah?* negeri akan pengganti keroegian orang jang 
-@mpoenja tanah jang dipergoenakan itoe. . 

Maka segala harta harta jang terseboet itoe tidak ma- 
soek kepada pegang gadai atau djoeal beli, melainkan apa 
bila tanah itoe tiada. dipergoenakan lagi oleh segala orang 
jang menjewa atau menjasih, maka harta itoe kembali sa- 
dja kepada jang empoenja dahoeloe atan waris warisnja. 


Milik jang bertali “akal 
Adapoen jang qdinawakan milik bertali akal itoe, oem- 
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pamanja seperti seorang bernama si Moehammad, ia da- 
tang meminta pertolongan kepada si Djamil, akan memin 
takan hartanja jang ada dalam tangan orang lain, meski- 
poen. dengan djalan menda'wakan atau dengan tolong 
memintakan sadja, dalam ha! itoe si Ahmad berdjandji ke 
pada si Djamil: kalau hartanja itoe dapat kembali dengan 
pertolongan si Djamil, : maka si Djamil itoe akan di 
beri oleh si Ahmad memiliki hasil hartanja itoe sekian, la 
nanja, meski hasil dari harta jang dimintakan itoe atau 
poen dari lain harta jang ditentoekan boeat pembalas per- 
toloengan si Djamil itoe; dalam hal itoe ada ditentoekan 
lagi berapa lama si Djamil boleh mengambil hasil dari hak 
ta jang ditoendjoekkan itoe. 


Djika dengan pertolongan si Djamil, harta si 
Ahmad itoe dapat kembali, dan hata harta jang didjandji- 
kan si Ahmad akan pembilas pertolongan si Djamil itoe 
telah diterima oleh si Djamil, maka selama harta harta jang 
ditoendjoekkan si Ahmad itoe tergenggam ditangan si Dja 
mil, harta itoe milik bertali *'akal namanja oleh si Djamil, 
dan djika harta itoe telah habis tempoh djandjinja, maka 
sekalian harta itoe kembali sadja kepada si Ahmad atau 
waris warisnja dengan tidak diteboesi satoe apa apa. 


Milik berteli toelang. 


Adapoen jang dinamakan milik bertali toelang itoe ia 
lah segala orang jang -memakai atau nenggenggam harta 
orang lain dengan perdjandjian, sevcempaima mempersedoeai 
mempertigai hasil hasil jang didapab dari harta itoe, 
dengan jang empoenja harta, meskipoen jang mengerdjakan 
itoe bertamam barang jang keras, atau tanaman moeda, dji 
kalau tanaman keras dapat oleh jang empoenija tanah sadja, 
dan tinamn moeda boelat kepada jang bertanam itoe, atau 
poen sama sama dibahagi, apa apa jang ditanamnja disitoe. 

Apabila jang mengerdjakan atau jang memiliki tanah 
itoe tiada koeasa lagi atau telah habis djandji (tempoh per- 
boeatannia), maka harta itoe kembali sadja kepada jang 
empoenja atau waris warisnja. Adapoen selama harta itoe da 
lam tangan jang mengerdjakan tadi, namanja milik bertali 
toelang oleh jang inengerdjakan itoe. 


Milik 2noegerah radja. 


Adapoen jang dinamakan milik anoegerah radja itoo 
ialah segala harta harta jang diberikan radja atau penghoe 
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loe kepada orang itoe boeat sementara djadi djalan penghidoc- 
pan oleh orang itoe; oempamanja: djikalau ada orang jang 
datang kepada radja atau penghoeloe minta diber: dja 
lan penghidoepan, maka oleh radja atau penghoeloe itoe di 
oendjoekkan sebidang tanah atau lebih disoeroeh kerdjakan 
kepada orang itoe, dan berapa berapanja hasil jang diperoleh 
orang itoe dari harta harta jang ditoendjoekkan radja atau 
penghoeloe itoe; boelat sadja kepada orang itoe, selama ha; 
ta itoo masih terkerdjakan djoega olehnja. Tetapi kenioedi 
an apabila orang itoe atau waris-warisnja jang menidjawat 
harta itoe dari pada orang itoe, tiada maoe lagi harta itoe, 
atau tiada terkerdjakan lagi olehnja, maka segala harta har 
ta jang ditoendjoekan radja atau penghoecloe itoe kembali 
sadja kepada radja atau penghoeloe penghoelce itoe. Djika 
patoet radja atau nenghoeloe penghoelce itoe memaimnpas 
kedjerihan orang itoe, tentangan hasil hasil harta itoe jang 
tinggal, maka wadjib poela radja atan penghoeloe penghoe- 
loe itoe memampas kedjerihan orang itoe sekadar patoet- 
nja. Dan segala harta harta jang djadi anoegerah radja itoe 
sekali kali tiada boleh didjoeal atau digadaikan oleh orang 
orang jang menerima mengerdjakan harta harta ttoe, dan tiada 
poecla wadjib radia atau pengboeloe jang mengoendjoekkan 
tanah atau harta harta itoe, nembajar harga tanam tana: 
mah jang ditanam orang itoe pada tanah tanah jang djadi 
anoegerah radja itoe, djikalau wakioe orang itoe akan nia: 
soek pada tanah itoe tidak ada perdjandjiannja dengan ra- 
dja atau penghoeloe itoe akan membajar harga tanam ta- 
namanja itoe, djika ia telah keloear dari tanah itoe, soenggoeh 
poen demikian wadjib djoega radja atau penghoeloe itoe 
menimbang sedikit kedjerihan orang itoe, kalau selama ta 
nah tanah itoe dikerdjakannja ada bertambah baiknja dan 
naik harganja, dan orang itoe keloear dari tanah itoe de- 
ngan djalan baik sadja. 

Dan lagi tanah jang seroepa itoe boleh poela P 
kan milik jang merdeka oleh orang jang mengerdjakannja itoe, 
atau Waris warisnja, ja'ni kalau orang orang jang menger'- 
djakan itoe dapat semoepakat dengan radja atau penghoe- 
loe penghoeloe jang empoenja wilajat itoe, bahwa tanah ta 
nah itoe akan ditetapkan mendjadi hak milik orang orang 
jang mengerdjak can itoe; djika dapat n oepakat i!oe vadjib 
lah orang jang akan beroleh harta itoe mengisi 'adat menceang 
lembaga kepala radja atau panghoeloe jang empoenja wi- 
lajat itoe sebagaimana 'adat jang soedah dibiasakan orang 
dinegeri iloc, boeat memerdekakan tanah tanah 1toe. 
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Kebiasaan 'adat orang memerdekakan tanah tanah jang se 
roepa itoe, segedang* adatnja '/,, bahagian dari kimatan har 
ga harta itoe kalau didjoval, waktoe dim erdekakan; 'adat itoe 
diisi kepada radja dan kerapatan penghoeloe penghoeloe dikam 
poeng ito- dengan dipotongkan kambing atau djawi serta 
berdjamoe djamoe minoem makan bersama radja'atau pong 
hoeloe penghoeloe jang empoenja wilajat itoe. Waktoe itoe 
lah diberi tahoekan kepada orang banjak, bahasa tanah itoe 
soedah dimerdokakan kepada orang itoe, oleh radja dan 
penghoeloe jang empoenji Wilajat itoe, dan orang jang me 
nerima harta itoe wadjihb poela ia mendjadi anak bocah 
radja atau penghoelov itoe, kalau ia asal orang datang da 
ri lain negeri. Kalau soodah sempoerna itoe, baharoelah 
orang itoe berhak boleh mendjocal menggadaikan harta 
itoe alau Waris warisnja dengan menoeroot sepandjang *'adat 
djoea kalau ia maoe inendjoea! atau menggadaikan harta itoe. 


Fasal 153. 
Harta pocsaka maka ' boleh didjoeal atau digadaikan. 


Adapoen tiap? harta poesaka maka boleh didjoeal acau di 
vadaikan, ialah karena sebab jang 4 perkara terseboet di 
bawah ini: 

Pertama, karena majat tidak akan berkocboer sebab ketia- 
daan belandja; | 

kedoea, karena gadis gedang tidak dapat berlaki ( bersoea 
mi| sebab ketiadaan belandja; 

kotiga, karena sebab imendirikan roemah tangga; 

keempat, karena perloe akan pendirikan gedang penghooe 
Ice dalam kaoeni. | 

Soenggoehpoen diizinkan mendjoeal menggadai denga 
sebab jang 4 terseboet diatas ini. tetapi perboeatan itoe 
sek 1li kali tiada boleh disengadja hendak melakoekannja 
lebih dahoeloe, melainkan penghoeloe penghoeloe jang me: 
ngepalai kampoeng itoe, djika ada anak boeahnja laki laki 
dan perempoean Wwadjib disoeroehnja beroesaha inentjahari 
matjam matjam djalan peroesahan ocntoek belandja hi: 
doep dan mati, djika ia beranak 6entock belandja pu- 
ngawinkan anak anaknja itoe, dan lain lain sebagainja, ka 
lau segala anak anak boecahnja itoe ada beroesaha, tetapi 
karena malangnja peroesahaannja masing masing itoe tiada 
dapat mentjoekoepi boeat pelangsoengkan atiu pembelan- 
djai salah satoe jang terseboet diatas tadi; vada masa ti: 
banja kerdja 1toe, baharoelah wadjib hart: poesaka itoc tdi 
djoeal digidaikan, menoetoe! *'adat nengeri itove. 
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SJSoerahnja: 
le Djikalau majat tidak berkoeboer mendjadi 'aib dan ma- 
loe besar kepada jang berkaoem jang empoenja majat itoe, 
karena itoe wadjib jang berkaocem itoe mentjahari “akal 
sebagaimana boleh soepaja majatnja itoe dapat berkoebocr 
dengan seperti patoet, menoeroet 'adatnja: apabila tiada 
dapat 'akal pada lain-lain oentoek penjelamatkan majat itoce 
kekoeboer, maka wadjiblah harta poesaka jaug berkaoein 
itoe didjoeal atau digadaikan akan penjelamatkan majat 
itoe kekoeboer, sekadar perloenja. 
26 Kalau gadis sedang tidak berlaki, itoepoen memberi 
'aib dan maloe djoega kepada orang jang kberkaoem, jang 
berkarib bai“d dengan gadis itoe. Selain dari dapat maloe ka- 
rena gadis gedang itoe tidak djoega berlaki maka kadang- 
kadang gadis itoe ada poela jang nemperboeat Kkela- 
. koean djahat memberi maloe kepada kaoem keloear- 
ganja, jang kadang-kadang karenanja itoe sampai kaoem 
keloearganja itoe menjaboeng djiwa bertjekak kelahi 
dengan orang lain sebab kaie-a lakoe perangai gadis ge 
dangnja jang tidak berlaki itoe, can lain-lain sebagainja. 
3e Kalau tidak ada mempoenjai roemah tangga, dimana- 
lah jang berkaoem ito9 akan diam sedikit dan senang atau 
mendirikan jang sepandjang 'adat dinegerinja itoe. . 
4e Kalau tidak ada berpenghoeloe dalan kaoem itoc, 
siapalah koesoet akan merjelesaikan, salah jang akan mc- 
- matoetkan, oetang membajarkan, pihoetang jang akan meneri 
makan dalam sekaoemnja itoe menoeroet sepandjang 'adat, 
dan siapalah jang akan djadi wakil moetlaknja mengha- 
dapi rapat negeri dan lain-lain boeat keperloean jang seka 
oem itoe, dalam “adat negerinja jang akan mengepalainja . 
Itoelah sebabnja maka diizinkan mendjoeal menzgga 
dai harta poesaka dalam kaoem menoeroet sepandjang 
'adat, djikalau tiada karena sebab jang 4 perkara itoe se 
kali kali harta poesaka itoe tidak boleh didjoeal digadai 
kan,sadja sedangkan boeat penjempoerkan jang 4 perkara itoe : 
tidak sadja boleh dilakoekan dengan dipemoedah moedah sa 
dja, mendjoeal atau inenggadaikan hartanja itoe, malainkan 
ditjari djoega boedi dan ke'akar dahceloe kepada jang lain 
lain, djika soodah habis tenggang dengan kelakar tidak 
djoega dapat jang lain, baharoelah boleh dilakoekan men- 
djoeal menggadai harta poesaka itooc, ialah dari sebab jang . 
4 perkara itoe, sebab harta poesaka itoe pemeliharakan 
. kesempoernaan hidoep dalam kaoem masing masing jang 
sama sama poenja poosaka itoe; 
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Fasal 154. 

. Orang dalami Kampocng atau orang dalan soekoe ada 
berhak akau melarang atau membatalkan orang mendjoe- 
al menggadaikan harta poesaka, kalau tidak menoeroot jang 
4 perkara terseboet di pasal 1583 diatas ini. 


Jaitoe: djikalau orang jang maoe inendjoeal alau 
menggadaikan sadja harta benda poecsakanja dengan tidak 
Iaoe  menoeroet jang sepandjang 'adat terseboet di 
“pasal 153 diatas tadi. Maka orang jang sekampoeng 
atau jang sesockoc 'adat dengan orang jang akan mendjoo- 
al menggadai itoe salah seolang atau lebih; ada mempor 
ujai hak inenoeroet sepandjang 'adat, berkoeasa orang iboe 
melarang atau membataikan lIjoeal gadai orang itoe. 

Djikalau porbocatan jang menjalahi 'adat itoe dilaloci 
djoega oleh orang jang mendjoeal atau jang menggadai 
iloo, dan diterima pocla oleh jang membeli atau memegang 
“ja 1toe, dengan tieda maoe meindahkan larangan 'adat 
jang dilarangkan oleh orang kampoeng atau oleh orang 
dalam soekoec orang jang mendjocal atau menggadai it €. 
Maka pekerdjaan orang kedoea belah pihak itoe, salah 
sepandjang 'adat; dan (ljoeal beli atau pegang gadainja 
itoe batal hoekoemnja. : 

Djikalau pekerdjaan jang menjalahi 'adat itoe, dihad 
api atau diapitkan oleh penghoeloe penghoeloe atau orang 
patoet patoet, jang menjerikati itoe salah djoega sepandjang 
'adat, jaitoe melanggar larangan' adat tentangan pendja- 
gaan harta poesaka dalam negeri, orang orang jang meng: 
hadapi dan jang mengapitkan itoe terhitoeng sengadja maoe 
menghilang melenjapkan harta orang jong empoenja larangan 
itoe, sebabnja: djikalau tiada dizpitkan atau dihadapi oleh 
orang orang itoe, nistjaja tiadalah akan dapat orang kedoea 
belah pihak itce melakoekan sadja djoeal beli atau pegang 
gadai itue, walavupoen sepakat dengan segal- ahli warisnja 
dan tiadalah harta jang dilarangkan orang itoe akan djadi 
terdjoeal targadai, sebab segala harta harta poesaka itoe 
wadjib toeroen djawat berdjawat kepada ahli waris orang 
jang empoenja harta itoe, jang tiada dapat dihinggakan 
lamanja, dan tiada dapat ditentoekan banjaknja orang jang 
mesti menerimanja kemoedian. Karena itoe dilarang Ke: 
ras oleh 'adat jang kawi dalam negeri, orang mendjocal 
menggadai, kalu tidak dari sebab jang 4 perkara terse 
boet dipasal 158 itoe. 

Djikalau orang dalam Kkampoeng atau orang da ' 
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lam soekoe mana mana jang tahoe tidak maoe melarang 
kan perboeatan orang mendjoeal menggadai, jang melang- 
gar atoeran 'adat itoe, tak dapat tidak achirnja segala 
karib ba'id orang jang soeka mendjoeal menggadai dilcear 
baris 'adat itoe, boleh memberi kesoesahan kepada orang 
jang sekampoengnia, atau or ang jang sesoekoenja, baikpoen 
kepada orang lain dalam regerinja itoe, sebab ia telah 
kekoerangan harta boeat pendjagaannja dalam - kaoem, serta 
boleh memberi *'aib dan maloe kepada orang, sekam poeng 
nja, atau sesoekoenja itoe, djikalau harta benda mereka 
itoe telah habis sebab didjoeal digadaikan dengan tidak 
djalan jang patoet, tak dapat tidak “*entoelah merekaitoe 
serta kaoemnja akan mendjadi orang djahat, penipoe, pem 
begal atau bertoealang kian kemari sebab harta pemeliha- 
raannja dalam kaoem tida ada lagi, atau ia 'Ijadi toekang 
pentjoeri— penjamoen dan lain lain jang memberi kesoesah 
an serta kemaloean pada orang jang sama sekampoeng, 
dan sesoekoe dengan dia itoe, dan lagi menoeroet 'adat 
nialoe tidak boleh diagih ( dibagi ) dan soekoe tidak boleh 
diasak ( diandjak | seoempamanja jang pere npoean Pberboe- 
at djahat beriakoe hina mendjoeal dan mempersewakan 
badannja, sebab kekoerangan makan, karena nar!a poesak. tv- 
lah habis terdjoeal tergadai dengan tidak beratoeran, maloelah 
orang sekampoengnja dan maloelah Lagi orang jang sesor- 
koenja itoe; dan lagi pekerdjaan mandjoeal menggadaikan 
harta poesaka itoe soedah terang benar meniaja kepada 
ahli warisnja jang akan mendjawat kemoedian, sebab tiap 
tiap harta poesaka itoe njatalah harta pekirim oleh jang 
empoenja dahoeloe kepada segala anak tjoetjoenja jang 
mesti menerima - harta itoe, dan tiap tiap kali toeroen 
anak tjoetjoenja itoe tidak - diizinkannja akan mendjoeal 
menggadaikan harta itoe, melainkan memakai sadja, djika 
hoetan tanah kerdjakanlah, dan hasilnja boleh Cimakan ber- 
' sama sama, kelebihannja oentoek penambah besarnja harta 
poesaka, begitoelah atoeran pekirim orang orang toeanja 
jang empoenja harta itoe dahoeloe, soepaja sampai harta itoe 
djawat berdjawat kepada anak anak tjoetjoenja jang penga 
bisan, tetapidjika telah didjoeal digadaikan hoetan tanah sawah 
ladang itoe, tentoe tiada dapat diterima lagi oleh ah!i warisnja 
toeroenan orang itoe jang wadjib Lienerimanja kemoedian. 
Tetapi masa sekarang atoeran pemeliharaan harta poe- 
saka jang amat baik itoe didalam seboeah sebocah negeri 
di Menangkabau ini, telah. hampir hilang, sebab tidak be- 
-gitoe didjaga lagi oleh penghoeloe penghoeloo dan orang 
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patoet patoet dalam seboeah sehoeah negeri, karena itoe 
pada waktoe sekarang banjaklah orang jang kaja masa 
dimamaknja, dininiknja, tetapi sam pai padanja harta 
itoe telah habis didjoeal digadaikannja, dengan tidak me- 
noeroet atoeran jang patoet sepandjang *adat, djika ditoe- 
roet atoeran 'adat itoe tentoe hartanja itoe tambah lama 
tambah besar, tetapi sebab telah koerang pendjagaan peng- 
hoeloe penghoeloe dar orang patoet-patoet tentang itoe, be- 
gitoepoeu orang dalam kampoeng atau dalam soekoe tiada 
poela maoe tahoe lagi dalam *adat itoe, melainkan Kkeba- 
Djakan mereka itoe soeka menjerikati perboeatan orang 
mendjoeal menggadai jang tidak menoeroet atoeran 'adat 
itoe, karena o012ng boleh laloe asa sadja mendjoeal meng- 
gadai dalam negeri pada tiap tiab hartanja, djadilah tiada 
teringat lagi oleh mereka itoe hendak boroesaha jang lain- 
lain boeat keperloean hidoepnnja sehari hari atau peralatan 
jang bakal terGjadi pada dirinja, seoempama orang jang 
ada beranak perompoean soedah mestilah ia pada satoe 
tempoh akan beralat bermenantoe atau lain? tetapi hal itoe soe 
dah loera sadja padanja, hirgga habis tahoen berganti ta- 
heen selalog mentjari oeang dengan mendjoeal menggadai- 
kan harta bendanja jang ada sedikit,, lebih, pada orangijang 
banjak poesaka, dan ia telan poenah poela; pada hal be: 
looem sampai seperdoca oemoernja, hartanja telah habis 
dan badaunja djadi melarat; begitoelah ada Kkebanjakan 
djoega masa sekarang terdjiadi dalam seboeah seboeah ne- 
geri, karena orang moedah mendjoea! menggadai. Kalau masih 
koeat 'adat jang terseboet di pasal 1b3 itoe, ta' dapat tidak 
segala orang pada tiap tiap kaoem terpelihara baik de- 
ugan harta harta poesakanja, dan koeatlah orang beroesaha 
jang lain lain karena tiada ada harapan akan dapat oeang 
dari djoea) gadai harta poesakanja, hanja ia akan dapat 
dari pentjahariannja sendiri. 

Oleh sebab kebanjakkan penghoeloe penghoeloe dida 
lam seboeah seboean negeri tiada maoe tahoe lagi akan 
pemeliharaan harta poesaka jang amat baik itoe, banjaklah 
soenggoeh anak anak kemenakannja jang bodoh bodoh djadi 
terniaja sebab harta benda poesakanja telah habis didjoeal 
digadaikan oleh niniknja atau mamaknja. begitoe djoega 
anak anak tjoetjoenja jang mesti mendjawat Kkemoedian 
tinggal mendengar boenji sadja lagi, harta poesakanj2 jang 
soedah djadi milik orang lain itor, dan penghoeloe peng hoe 
log atau orang patoet patoet masa kini, koeranglah maoe 
melarang atau memberi nasihat jang baik kepada orang jang : 
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socka mendjoeal menggadai dilocar atoecran 'adat itoe, 
pada hal dialah jang lebih soeka pergi doedock menghada 
pi perbocatan orang jang mendjoeal menggadai diluvear ba- 
ris belebas “adat itoe, dan sedikit poela penghoeloe? 
atau orang patoet patoet jang soeka inenghadapi djoeal 
gadai orang itse, maoc membedakan djoeal atau gadai 
mana patoet dihadapinja, dan djoeal atau gadai mana poela 
jang patoet dilarangkannja, tetapi disamakannja sadja 
sekalian itoe; sebab disitoe ia ada dapat pocla sedikit ba- 
hagian, ja'ni: oeang 'adat djoeal bel: atu pegang gadai 
naimanja. ; 

Djikalau sekiranja penghoeloc penghoeloe dan orang 
patoet patoet dalam kampoeng dalam soekoe atau dalam 
negeri tiada maoe menghadapi perboeatan -orang jang hen- 
dak mendjoeal mengggadai diloear baris belebes 'adat itoe, 
soedah tentoe sadja harta benda jaug akan didjoeal diga:- 
daikan olh orang itoe tiada dapat didjoeal digadaikannja, 
meskijoen merekaitoe telah sepakat dengan segala ahli 
warisnja jang sama sama poenja harta itoe, sebab telah 
sekata sama sama hendak membahagi oeangnja, atau lain 
lain, tiadalah akan dapat merekaitoe mendjoeal menggadai 
kan harta hartanja itoe, dan orang jang akan membeli atau 
poen memegangnja tiadalah poela akan maoe sadja, sebab 
menoeroct *adat ,,tiap tiap djocal gadai harta benda ovetan 
tanah sawah ladang dan lain lain sebagainja itoe” jang 
masoek dalam lingkoengan 'adat, djikalau tiada dimoeka 
penghoeloe pe nghoeloe dan orang patoet patoet serta waris 
waris jang empoenja harta itce, tiadalah orang maoe me- 
megang atau membelinja sadja. 


' Fasal 155. 


Atoeran mendjoerl menggadai alas harta poesaka, 
hoetan tanah, sawah ladang dan lain lain sebagainja. 


Adapoen atoeran mendjoeal menggadaikan harta poc- 
saka itoe, adalah seperti terseboet dibawah ini: 

Apabila orang hendak mendjoea! menggadaikan harta 
noesakanja karena keperloean jang disebabkan hal jang 
terseboel. di pasal 1583 diatas tadi, moela moela- wadjiblah 
diberi tahoekannja lebih dahoeloe kepada kacoem kaoemnja - 
jang sama seroemah dengan dia, kalau kalau ada diantara 
merekaitoe jang tjakap membeli atau memegang harta 
itoe, maka namanja sepandjang 'adat memperlegarkan di 
dalam roemah; lepas dari jang sama seroemah, baharoe 
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boleh dikisar kepada jang :seboeah peroetnja. lepas dari 
jang seboeah peroct baharoe boleh berlegar kepada iang sekam- 
poeng, lepas dari jang sekampoeng baharoe boleh berpindah 
kepada jang sesoekoe, iepas dari jang sesoekoe, baharoe 
boleL beralih kedalam negeri atau iainnja. N 

Djikalau tidak dilakoekan jang seperti itoec tinaka pe- 
kerdjaan itoe bolehlah dibatalkan oleh olang jang berhak 
membeii atan memegang harta itoe mana mana jang be- 
roeang menoeroet djendjangnja masing masing, ja'ni djika- - 
lau beloem lepas dari jang sama seroemah, harta telah 
didjoeal atau digadaikan sadja kepada orang jang sama 
sekainpoeng dengan dia, atau lainnja, maka 'pekerdjaanja itoe 
salah sepandjang 'adat, dan pekerdjaan itoe boleh dibatal- 
kan oleh orang jang sama seroemah dengan jang mendjoeal 
atau menggadai itoe, jang mania ada beroeang boeat pem- 
beli atau pemegang harta itoe, melainkan jang sama Se: 
roemahnjalah jang berhak anembeli atau memegang 
harta itoo lebih dahoeloe; meskipoen sebab apa sekalipoen, 
kalan jang sama seroemah dengan jang akan anendjoeal 
atau menggadai itoc ada Kocasa membeli atau memegang 
. harta itoe dialah djoega jang berhak lebih dahoeloe menda 
patnja, kalau ia maoe harta itoe, dengan ada oeang jang 
akan pembeli atau pemegang harta itoe berapa berapa 
moestinja; sekali kali tiadalah orang jang sekampoeng atau 
lain lain boleh melampaui sadja :- Orang jang sama sama 
seroemah itoe, meskipoen oeang orang lain  itoe 
telah terlaloe, wadjib dikembalikan kepada jang cmpoe 
nja oeang itoe. Begitoe djoega kalau socdah lepas 
dari jang sama seroemah, beloem poecla boleh dibeli sadja 
oleh orang jang sama sama sesoekoenja, atau lainnja; ka- 
lau beloem lepas dari jang sama seperoet atau sama Se- 
kampoeng dengan orang jang akan mendjoeal atau meng- 
gadai itoe, melainkan jang sAma seperoet atau jang sama 
sekampoeng itoelah jang berhak lebih dahoeloc membeli 
atau memegang harta itoe, demikianlah seteroosnja ber- 
djendjang naik bertangga toeroen, dari jaug sedjari kepada 
jang setelempap, dari jang seteloempap kepada juang sedjeng 
kal, dan lain lain, maka diantara inasing masingnja itoe 
tiadalah boleh lampau melampaui atau lompat mmelompati 
sadja, melainkan wadjib dirooeroect lebih dahoeloe djendjang 
djendjangnja itoe, begitoelah kemaocan “adat. 

Djikalau ada orang inelanggar atoeran itoe, ibaka tiap 
tiap djendjang itoe ada berhak inelaranug atau membatal- 
kan djoeal beli atau pegang gadai itoc, serta. mengadakan 
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oeang boeat pembeli atau pemegang harta itoe, berapa 
mestinja, dan harta itoe poen djatoeh ketangannja djadi 
beli atau pegang menoveroet bagaimana jang dimaksoeld 
kan kepada orang lainnja itoe. 

Adapoen orang jang menghambat atau membatalkan 
itoe wadjibnja mengadakan oeang 'itoe tiada lebih dari 
sebanjak keperloean jang akan bergoe ia oentoek pelepas 
kan salah satoe oetang 'adat jang terseboet pipasa! 153 di 
atas, djika harta itoe sekadar akan digadaikan sadidja, teta- 
pi kalau tidak dapat dengan gadaian sadja, 

' maka harta itoc wadjib didjoecal; maka orang jang meng 
hambat atau membatalkan itoe wadjihb mengalakan oe 
ang sebanjak harta ivoe patoet didjoeal, atan seberapa har 
ga jawg setinggi tingginja orang lain tjakap membeli harta 
itoe, sebegitoelah patoet dibajarnja kepada jang etipoenja; 
maka berapa kelebihan ooang belian harta itoe dari jang 
bergoena ocntoek penjimpoernakan maksoed 'adat jang ter 
seboet di pasal 153 itoe, inaka oecang kelebihan itoe 
poen tidak boleh dihabis habis sadja' oleh jang mendjoeal 
harta itoe, melainkan berapa berapa banjak oeang keli 
bihan itoe wadjib poela dilekatkannja kepala laion lain 
harta jang didapat dengan kelebihan. oeang itoe, oen 
toek penambah besarnja harta poesaka dalam Kkaoem. 
Begitoelah kemaoean 'adat dalam ha! mendjoeal mengga- 
daikan harta poesaka hoetan tanah, sawah ladang dai la- 
in lain sebagainja. 


- 


Fasal 156. 
Sjarat mendjoeal menggadai : harta benda, hoetan tanah, 
sawah ladang dan lain lain harta poesaka 
sepandjang 'adat. 


Adapoen sjarat mendjoeal menggadaikan harta harta 
poesaka itoe, izlah seperti berikoet dibawah Ini: 
le djoeal berpelaloe. | 
26 sando (gadai )berpengakoe. 

Maka djikalau djoeal tidak berpelaloe atau gadai ti: 
dak berpengakoe (berakoei), maka Kkedoea doeanja itoo 
tidak sah, ja'ni batal hoekoeninja sepandjang “adat. 

Djikalau ada kedjadian hal jang seroepa itoe, misalnja 
djoeal tidak berpelaloe atau gadai tidak berpengakoe (ti 
dak berakoei), kalau harta jang djoeal atau digadaikan 
itoe diambil sadja oleh salah seorang waris atau lebih, jang 
ada hak hoeat memperialoe djoeal atau gadai itoe, sekali- 
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itoe ditangaunja, melainkan wadjib  dilepaskannia harta 
orang itoe; djika ditahannja djvega, salahlah orang itoo se- 
pandjang 'adat, atas 2, kesalahan : ! 
1) Pertama, salahnja membeli tidak berpelalue atau meme- 
| gang tidak berpengakoe (berakoei); kedoea, terpandang me- 
rampas nak orang dengan kekerasan; dengan tiada maoe 
| meuoeroet djalan jang patoel sepaindjang 'adat dalam ne 
|! geri itoe jaitoe maoe meroesakan 'adat, dan tiadalah poela wa 


| kali jang membeli tidak boleh bersikeras menakan harta 
| 
| 


1! ris jang mengambil atau menahan harta itoe wadjib membajur 
x: Oeang djoeal beli atau pegang gadai jang telah dilaloekan 
gi SI membeli atau si memegang itoe kepada tempatnja mem 
40! beli, atau tempatnja memegang, hanjalah djika orang itoe 
maoe kembali oeangnja, wadjib dimintaknja sendiri kepada 
pn! Siapa oeangnja itoe diberikannja boeat pembeli atau peme 
yy! gang harta jang diambil, atau ditahan orang itoe. 
ter Soenggoehpoen demikian djikalau harta harta jang di 
“4 beli orang atau jang di pegangnja dengan tidak borakoei 
| itoe telah berlaloe setahoen lamanja, pada harta harta jang 

| hasilnja diambil bertahoen, atau telah berlaloe tiga boelan 
,j (tiga kali mengambil hasil) dalam harta harta jang hasil 
| nja diambil berboelan lamanja; seoempaina boeah kelapa 
| (kerambil), ditangan orang jang membeli atau jang memo 
: gang itoe, maka waris waris jang hendak menahan atau 

H 


mengambi! hata itoe sekali kali tidak Boleh ia mereboet 
atau mengambil sadja,harta itoe dari tangan orang. jang 
membeli atau memegang itoe, meskipoen sebab apapoen: 
: sekali; melainkan kalau ia maoe harta itoe wadjiblah ia 
mengadoe kepada hakim, kemana nana mestinja, sampai 
ia mendapat ke'adilan dalam hal itoe, maka sementara 
perkara itoe beloem habis, harta itoe wadjib tergenggam 
dinega dahoeloe pada jang membeli atau jan: memegang tadi. 
Maka orang jang berhak melaloekan djoecal atau me 
ngakoel gadai itoe, mecnoeroet sepandjang 'adat, ialah sega. 
la orang jang akan mendjadi waris (menerima harta! orang 
jang mendjoea! atau menggadai itoe, apabila Kkedjadian 
mereka itoe poenah dalam sekaoemuja, dan orang orang 
itoe soedah ber'akal balig: artinja soedah tahoe pada laba 
dan roegi, jaitoe segala ahli waris jang akan mendjawat 
| hartanja seperti pada gedang silih bersilih jang  diperkata 
kan .pada pasal 95 dahoelone 
P Djikalau jang membeli atau jang memegang beloem 
ikal memiliki bertahoen, atau lepas tiga boelan pada har 
. ta jang hasilnja diambil berhboelan, tiada in maoe melepas 
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kau. harta :itoe. dari tangannja, maka harta itoe wadjiblah 
di ketengahkan dahoeloe oleh hakim, semontara mentjaha 
ri kata selesai (jang bereboct ketongah) jang bersalahan 
berpatoet, dan selisih berhakim, kata 'adai. 

Adapoer: penghoe!oe dari orang jang berperasaian atau 
orang jang empoeuja perasaiau sendiri, wadjib mengadoe 
kan perasaiannja itoe kepada kerapatan adat dimana tem 
patnja. berperkara itoe, soopaja perkaranja di selesaikan 
oleh rapat penghoeloe, maka hakim hakim jang berhak da 
lam rapat itoe wadjiblah dengan segera memereksakan 
perkara itoo, djikalau berbetoelan larengan jang dilakoe 
si penahan itoe wadjiblah hakim hakim jang memeriksa 
kan itoe mongnoekoemkan dijoecal,' atan gadai itoe batal 
dan menjoeroeh memoelangkan harta itoe kepada siapa 
mestinja, ja'ni jang mempoenjai tangan sebelvem harta 
itoe di djoeal atan di gadaikan, dan “wadjib bagi hakim 
hakim itoe memberi nasihat kepada jang mendjoeal atau 
jang menggadai itoe, soepaja ia memoelangkan oeang djo.al 

beli, atau pegangan gadai itoe jang soedah diterimarnja da 
ri si membeli atau si membuang, jang tiada menoeroet dja 
lan “adat itoe. 

- Maka djikalau jang men beli atau jing memugang, baik 
poen jang mendjoca! atau lang menggadai itoe,apakala mereka 
itoe tidak maoe menoeroet nasihat penghoeloe penghoeloe 
jang menghoekoemkan itoe, maka njatalah orang itoc ma 
o6 melawan kelcerocsan 'adat tentangan bendjagaan barta 
benda didalam negeri itoe. 

Kalau borsoca jang scdemikian, orang orang itoe djadi 
lawanlah oleh segala penghocloc, oleh segala Manti Pega 
wai dan oleh segala orabg banjak dalam negerinja itoe, ma 
ka wadjiblah penghoeloc penghocloe menjerahkan orang 
itoe kepada orang jang lebih berkoeasa, soepaja ia djangan 
sampai merocsakkan 'adat jang baik dalam negeri itoe, 
atau memperbocat tjaboeh |hoeroe hara) dalam negeri itoc. 


Fasal 157. 


| Bahagi bahagiannja sanda gadai diatas hoetan tanah 

sawah ladang. 

Adapoen sanda gadai itoc terbahagi atas 4 bahagian : 
Pertama, sanda salang persalang namaqpja; 
kedoea, sanda biasa namanja; 
ketiga, sanda koeda; 

- keempat, sanda agocng. 
- Boerahnja : 
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1. Pada sanda salang persalang itoe haknja setahoen Ia 
loe maka boleh di tahoeri, didalami atau dialihkan, 

2. Pada sanda biasa haknja doea tahoen masoek ketiga 
maka boleh di tahoeri, didalami atau di .alihkan, 

3. dan 4 Pada sanda koeda dan sanda agoeng, maka sanda 
koeda dan sanda agoeng itoe sekali kali tidak boleh dialih 
kan kepada orang lain, dan tidak boleh didalami Kketjoeali 
kalau mealihkah itoe atas kehendak jang memegang, teta 
pi djika sanda koeda atau sanda agoeng itoe, telah dialih 
kan kepada orang lain, maka tanggal harta itoe dari pada 
sanda Kkoeda atau sanda agoeng, melainkan tinggal men 
djadi sanda biasa sadja namanja lagi. 

Djika harta itoe disaudakan koerang dari pada kimantan 
sanda pertama. Kalau jang empoenja harta maoe mena 
hoeri kemoedjan, wadjiblah ia membajar sekali berapa ke 
tingsalan oaang orang jang memegang sanda koeda atau 
sanda agoeng dahoeloe itoe. 

Tetapi djikalau harta jang djadi sanda koeda atau san 
sanda agoeng itoe tidak dialih*kan oleh si memegang dari 
tangannja, atau poen oleh waris warisnja, maka sanda 
koeda atan sanda agoeng itoe sekali kali tidak boleh men 
djadi sanda biasa melainkan selamanja bernama sanda 
koeda atau sanda agoeng sadja. 

Adapoen perdjandjian sanda koeda atau sanda agoeng 
itoe sekali kali sanda itoe tidak boleh ditahoeri oleh orang 
lain, melainkan jang berhak menahoeri sanda koeda atau 
sanda agoeng itoe ialah orang jang menggadaikan harta 
itoe sendirinja. sadja, kalau harta itoe soedah lepas 2 ta 
hoen pada tangan jang memegang, waris waris jang meng 
gada; sanda koeda atau sanda agoeng itoe sekali kali ti 
dak boleh menahoeri harta itoe lagi, djikalau jang meng 
gadaikannja telah mati, maka harta jang djadi sanda koe 
da atau sanda agoeng itoe tetap tinggal mendjadi manah 
oleh jang memegang atau waris warisnja sadja. 

Soenggoehpoen harta itoe telah mentdjadi manah oleh 
si memegang atau oleh waris warisnja kalau jang mengga 
dai telah. mati, tetapi kalau mereka itoc hendak : mendjoe 
al atau menggadaikan harta jang telah mendjadi manah 
nja itoe, wadjiblah lebih dahoeloc orang* jang memegang 
itoe atau waris warisnja memperhitoengkan lebih dahoeloe 
kepada segala ahli waris orang jang menggadaikan harta 
itoe dahoeloe kepadanja. kalau waris waris orang itoe tia 
da tiakap memegang atau poon membeli kembali hartanja 
itoe, baharoelah boleh di djocal atau digadaikan kepada 
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orang lainnja. 

Tetapi kalau orang jang memegang sanda koeda atau 
banda agoeong itoe tikak memperhitocngkan lebih dahoeloo 
kepada orang jang tempatnja memegang atau waris waris 
arang itoe meskipoen harta orang itoe telah djadi manah 
olehnja: Gjikalau harta itoe di djoea! atau digadaikannja 
sadja kepada orang lain, berhaklah waris warisnja dari jang 
empoenja harta itoe dahoeloe, sekaliannja; Atau seorang sa 
dja; boeat membatalkan djoeal atau gadai orang itoe, ja'ni 
mendjoengkang namanja, imnaka kalau kedjadian jang 
seroepa itoe berhaklah waris waris jang mendjoengkang 
itoc membajar sadja berapa harga djocalan atau Kkimatan 
pegang gadai orang itoe, dan harta itocv dapat kepada jang 
mendjoengkang, maka jang mcmbeli atau jang memegang 
itoc sekali kali tiada berhak akan menahan harta itoe. dji 
kalau harta itoe baroe djatoeh kedalam tangannja, ketjoeali 
kalau soedah berbilang boelan atau bertahoen lamanja. 

Djikalau harta itoe telah djatoeh kembali kedalam ta 
vgan Waris waris jang jang mendjoengkang itoe, karena te 
lah di tahocrinja menoceroet 'adat djoengkang, sekali kali 
harta itoo tiada boleh di tahoeri oleh orang jang meme 
gang sanda koeda atau sanda agoeng dahoeloe itoe, baik 
poen oleh waris*nja, meskipoeu harta itoe telah djadi manah 
Dia sementara waktoe, sebab jang menggadainju telah mati 
kalau harta harta jang berasal dari sanda koeda atau 
sanda agoeng itoe, jang teah djadi manah oleh sime 
 megang sebab jang menggadainja telah. mati, Kxemoedian 
djikalau waris waris jang empoenja harta itoe maoe djoega 
hartanja itoe kembali, maka waris waris jang menggadai 
kan sanda.koeda atau sanda agoeng itoe boleh poela mene 
hoecsi harta itoc kepada jang memegalg sanda koeda atau 
sanda agoeng itoe, atau kepada waris warisnja, tetapi wa 
diiblah jang hendak meneboesi sanda koeda atau sanda 
agong itoe melebihi teboesan harta itoe dari pada kimat 
pegang gadai itoc dahoeloe, dan kenaikan itoe tidak boleh 
di lebihi dari pada dalam setahil gadaian lima koepang se 
Linggi kenaikannja ketjoeali kalau harga tanah jang dipe 
gangnja sanda koedz atau sanda agoeng itoe telah djadi na 
ik selama dalam tangan orang itoe, sebab ditambah, atau 
diperbaikinja; tetapi djikalau harta itoe tiada bertambah, 
atau tiada di perbaikinja, meskipoen harga tanah itoe te 
lah djadi naik pada masa itoe, tidak boleh di perhitoeng 
kan akan penaikkan harga pegang gadai itoe, begitoepoen 
bajaran kenaikan itoe wadjik atas paloet orang ditengah, 
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tidak boleh atas kemaoean kedoen Bera P sadja booat 
menetapkan itoe 

Djikalau waris waris jang maoe menehuesi itoec ada 
tjakap membajar kenaikan oeang jang memegarig itoe me 
noeroet patoet orang ditengah, dengan tidak mengoebahi dja 
lan 'adat jang terseboet diatas, maka bolehlah ia menda 
pat harta itoe kembali mendjadi harta poesakarja sebagai 
mana terseboet didalam bintjangan 'adat: ,jang tergadai 
ditahoeri, jang terdjoeal diteboesi ” 

Adapoen sanda koeda dengan sanda agoeng itoe sama. 
hal keadaannja, sedikitpoen tiada berlainan; hanjalah jang 
menamakan sanda koeda itoe orang laras Boedi Tjaniaga, 
karena kebesarannja menoeroet sepandjang *'adat berarak 
diatas koeda, dan jang menamakan sanda agoeng itoe 
orang laras Koto Piliang, sebab jang djadi kebesarannja 
didalam 'adat, ialah bergandang beragoeng diwaktoe bera: 
lat. 

Oleh sebab itoe pada roemah 'adat orang 'Alam Me 
nangkabau, adalah soeatoe rasoek pengatoer tonggak, di 
atas roemah jang menghadap dari tepi ketengah, dilebih. 
kan orang sedikit oedjoeng rasoek itog mengadap ketengah:; 
kelebihan oedjoeng rasoek itoe oleh orang Boedi Tjaniaga 
dinamakan Sangkoelan genderang, dan oleh orang laras 
Kota Piliang dinamakan Sangkoetan agoeng, itoelah jang 
didjadikan kias didalam 'adat kepada sanda gadai, oleh 
sebab tidak ada harta jang akan digadaikan lagi, sebab 
perlog memakai jang sepandjang 'adat, maka terpaksalah 
merekaitoe . menggadaikan agovng Kkebesaranbnja; begitoe 
orang laras Boedi Tjaniaga sampai terpaksa pocla mengga 
daikan koeda jang djadi kebesarannja, sebagaimana atoe 
ran jang terseboet diatas ini. 


Fasal 159. 
Sjarat Hibah. 


Adapoen sjarat hibah menghibahkan harta benda hoetan 
tanah, sawah ladang itoe, menoceroet sepandjang 'adat, ada 
lah seperti terseboet dibawah ini: - 

. Pertama tiap tiap orang jang hendak menghibahkan har 
ta bendanja itoe kepada orang lain, jang boekan ahli wa- 
risnja, wadjihlah lebih dahoeloe orang jang hendak menghi 
bah itoe bermoepakat dengan segala ahli warisnja laki laki 
dan perempocan, jang mana wadjib akan menerima harta 
itoe, kalau ia nati, seorang poen tiada boleh ditinggalkan 
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nja dalam immoepakat itoe meski laki laki atau perempoean 
jang soedah balig bertakal, djikalau ada salah seorang 
sadja diantara waris waris itoc jang tiada soeka harta itoe 
dihibahkan, maka tiadalah jang hendak menghibah itoe boleh 
melaloekan pekerdjaan menghibah itoe, melainkan pada tiap 
tiap harta jang akan dihibahkan itoe wadjib dengan senioe 
pakat segala ahli waris orang jang akan mehibah 
itoe, ja'ni waris warisnja jang wadjib menerima lebih da: 
hoeloe, kalau sekiranja orang dalam sekao0em jang menghibah 
itoe poenah. 

Kedoea, tiap tiap mehibah itoc wadjib dihadapan sega- 
la penghoeloe jang sepajoeng atau jang sesoekoe orang 
jang akan menghibah itoe, dun orangorang toea disana, begi- 
toepoen segala orang jang mendjadi djihat (jang berwatas 
bintalak ) hartanja. dengan harta jang akan dihibahkan 
itoe, wadjib hadir waktoe melakoekan hibah itoe. 

Ketiga, pekerdjaan menghibah itoe wadjib dilakoekan siang 
hari dengan berdjamoe minoem makan dihadapan segala 
orang jang terseboet diatas ini, dan sekali kali hibah itoe 
tidak boleh dilakoekan pada waktoe malam hari, dan ti- 
dak boleh disebarang, tempat. sadja, melainkan wadjib pada 
tempat orang jang akan menghibah dan waris warisnja itoe. 

Keempat, djikalau ada salah seorang Waris jang tidak 
datang menghadiri pekerdjaan hibah itoe, wadjiblah peng- 
hoeloe penghoeloe dan orang orang tjerdik pandai jang ada 
hadir ditempat itoe memeriksakan kepada jang hendak 
menghibah dan waris warisnja jang ada disitoe, apa sebab 
si Polan itoe tiada hadir disitoe, djikalau sebab itoe Kka- 
rena ia tiada soeka, maka tiadalah wadjib jang hadir itoe 
menghadapi pekerdjaan berhibah itoe, melainkan wadjib 
merekaitoe semoeanja Kkeloear dari tempat itoe, begitoe 
djoega kalau ada salah seorang diantara waris Waris jang 
hadir itoe mengatakan kepada Kkerapatan itoe. bahwa ia 
tiada soeka harta itoe dihibahkan. Maka wadjiblah orang 
orang jang ada disitoe keloear semocanja dari tempat itoe 
soepaja pekerdjaan itoe tiada mendjadi, dan tiada wadjib 
bagi jang hadir disitoe merneriksa waris jang tidak soeka 
itoe, (menanjaukan apa sebab ia tiada soeka ). 

Kelima, Barang siapa orang jang menjerikati *- atau 
menghalapi pekerdjaan hibah orang jang tidak disoekai 
oleh ahli warisnja, seperti memetjit perdjandjian hibah 
itoe, atau inendjadi saksi bahasa harta itoe telah dihibah- 
kan o:eh si Polan kepada si Anoe, maka djatoehlah salah : 
pada jang menghadapi itoe (jang memetjit mendjadi sak 
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siuja , ilog), ja'ni salahnja sengadja monolong menghilang me-. 
lenjapkan harta, orang jang tiada soeka berhibah itoe, dau 
memetjah orang jang berkaocm, artinja sengadja ia mem- 
perbgcat kocsoet orang didalam senang; karena kalau tidak 
sebab dihagdapinja, tentoelah harta. orang itpe tidak akan 
djadi terhibahkan oleh karibnja jang, hendak berhibah itoe, 
dan tiada nanti akan timboel perkaya antara Waris jang 
menghibah dengan jang nenerinja hibah itoc dibelakang hari. 
Keenam, adapoen. waris waris jang berhak membatal- 
kan atau melarangkan., hibah itoe, adalah 2. bahaginja. 


Pertama, segala, waris, jang kandoeng namanja, ja'ni 
orang. jang sama sama, sekaoem. atau. sehindoe, dengan jang 
akan menghibah, itog, jang logas belogm kerkeping, pandjang 
beloenu. berkerat. dengan, jang akan, mehibah itoe, jailo- 
orang seharta, sebenda namanja. | 

Kedoea, segala, orang, jang: akan. mendjadi waris, per: 
tama, kalau sekaogm. jang akan. berhibah itog peenah dan 
orang. itog dekatnja beyantara, sedjari dengan orang 
sekaoem. jang akan, nenghibah ,itpe, sebagai. telah diperkata; 
kan djooega tentangan waris waris jang benak. menoekaoel 
lantak pada harta jang didjoeal, dan mengakoei gadai pa 
di harta jang digadaikan (lihat pasal 156 diatas). 


Fasal 160. 


Oelaugan pasal 140 dan fasal 142 tentangan wilajat 
| Radja, dan, Penghoeloe, 

Soopaja. Ajangap mendjadi ragoe tentangan Wi: 
lajat. Radja. dan; wilajat Penghoeloe jang. telah 
diperkatakan pada fasal 140 dan fasal 142, 
maka disini hendak dinjatakan sc- 
dikit lagi bagaimana pengetahocan 

| saja. tentang itoe. 


Adapoen wilajat 'Radja dan wilajat Penghoeloe itoe 
ta'-logknja , kepada, pegangan atau kekpeasaan dalam pang- 
kat sadja, boekanjah..wilajat radja atau wilajat penghoeloe 
itoe.ta'joek kepada harta kepoenjaannja (sendiri jang boleh 
didjoea) atau digadaikannuja oleh. Redja atau. Penghoeloe 
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- penghoeloe itoe dengan menoeroet sesoeka soekanja sadja, 
melainkan segala harta benda jang djadi wilajat radja 
dan penghoeloe-penghoelce itoe ialah batinnja-hak orang 
negeri bersama sama jang datang meinintak diberi djalan 
penghidoepan kepada radja atau kepada Penghoeloe itoe, 
maka harta jang djadi wilajatnja itocloh jang akan dioen 
djoekan oleh radja atau penghoeloe penghoeloe jang tem 
pat orang n emintak itoe, maka harta jang dioendjoekkan 
Radja atau penghceloe penghoeloe kepada orang itoe, nama 
nja milik anoegerah radja (lihat fasal 152 ).—' 


Adapoen Radja atau Penghoeloe jang berkoeasa meng 
vendjoekan wilajat wilajatnja itoe kepada barang siapa jang 
memintak kepadanja itoe, ialah Radja atau Penghoeloe 
jang sedang ada dalam djabatan Radja atau Fenghoeloenja, 


Makanja harta harta itoe didjadikan wilajat Radja 
dan wilajat penghoeloe, soepaja harta itoe djangan mendja 
di pereboetan oleh orang didalam kampoeng, didalam soe 
koe, atau dalam negeri, dan dinamakan orang djoegi1 
harta jang djadi wilajat Radja dan ajar penghoeloe itoe 
hakkoelah namanja. 


Soenggoehpoen harta harta jang mendjadi wilajat ra 
dja dan wilajat penghoeloe itoe telah termilik. kepada Ra' 
dja atau penghoeloe jang memegang wilajat masing masing 
itoe, tetapi sahnja itoe ialah harta jang goenanja oentoek 
pemeliharaan orang banjak didalam negeri, oentoek peno 
long orang jang miskin miskin dan jatim piatoe, jang tiada 
dapat mentjari djalan penghidoepan dan tiada terbantoe 
oleh kaoem keloearganja. | 

Adapoen segala harta. jang djadi wilajat radja dan 
wilajat penghoeloe itoe sekali kali tidak boleh didjoeal atau 
digadaikan oleh radja atau benghoeloe jang memegang 
wilajat itoe, akan goena keperlogan centoek dirinja masing 
masing, melainkan boleh harta jang djadi wilajatnja -itoe 
didjoeal atau digadaikannja dengan kata moepakat bersa 
ma sama jang berhak dalam wilajat itoe, jang goenanja 
oentoek penolong orang banjak dalam hal kesoesahan, 
mara rasanja perloe ditolong oleh orang banjak didalam 
negeri atau soekoe. 

Dan lagi segala harta jang mendjadi wilajat Radja 
dan penghoejoe itoe sekali kali tidak boleh diwarisinja oleh 
kaoem Radja, atau penghoeloe itoe; jang boekan mendjadi 
Radja atan penghoeloe, melainkan djatoehnja wilajat wila 
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jat .itoe kepada radja atau penghoeloo jang mmnenggantikan 
aa, atau. Penghoeloe jang masih ada dalam pangkat 
sadja. 

Akan sekarang segala harta benda hoetan tanah jang 
mendjadi wilajat radja dan penghoeloe itoe, sebahagian 
telah dipegang dan dikocatkan poela oleh Gouvernement 
Belanda dengan djalan kea'dilan, dinamakan pemeliharaan 
rimba larangan, ialah maksoednja itoe soepaja tambah ter 
pelihara hal pentjaharian anak negeri dengan sempoerna, 
dalam hal peroesahaan tanah dan akan pendjaga ketjoekoe 
pan air jang masoek kesawah sawah, dan lain lain sebagainja 


jang berfaedah oentoek orang banjak. Sebab itoe djangan | 


lah kiranja orang jang tidak paham akan maksoed Gouver- 
nomebt itoe berkata bahwa Gouvernement hendak memili 
ki wilajat orang itoe, sekali kali tidak, melainkan mak 
soednja pendjagaan jang sempoerna oentoek orang banjak 
dari hal penghidoepan. 


BAHAGIAN JANG KETIGA POELOEU SEMBILAN. 


Fasal 160. 
' Teladan jang baik oentoek djalan memad joekan 
negeri dengan djalan sepandjang 'adat. 
Adapoen saja toeliskan teladan ini. ialah karena 
tjinta kepada baugsa dan tanah air kita 'Alam Menangka 
bau ini, apalagi sepandjang ingatan hati saja ta/ dapat ti 


dak segala orang jang herdoesanik benar dengan saja, ten 


toelah tiada akan menjalahi maksoed saja imnenoeliskan te 
ladan ini, ketjoeali dengan orang orang jang tiada berdoe 
sanak benar dengan saja, tentoelah tiada akan setoedjoe 
dengan maksoed teladan - ini, meskipoen ia itoe orang 


jang berdoesanak kandoeng dengan saja; tetapi segala orang . 


jang berdoesanak benar dengan saja, saja pertjaja dengan 
segenap hati, bahwa beliau beliau itoe, ta/ dapat tidak ten 
toelah akan membenarkan apa jang terseboet didalam te 
ladan ini. 

Ma'loemlah kKkiranja toean tooan dan engkoe engkoe, 
adapoen pada masa ini, banjak soenggoeh diantara kita 
anak Boemi poetera pendoedook 'Alam Menanugkaban ini, 
jang telah djadi bersalah -salahan tentangan memperkata- 
kan dan memakaikaunja *adat lembaga kita jang asli da 
lam seboeah seboeah negeri, ada djoega engkoe engkoe peng 
hoeloe besar bertoeah didalam seboeah seboeah negeri itoe 
jang telah salah sangka; di sangkakannja segala 'adat lem 
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basa jaug di pakai orang dalam soebogah seboeah negeri 
Itoc, mesti menoceroet kemaoean penghoelos penghoeloe 
didalam seboeah seboeah negeri itoe, itoelah persangkaan 
jang bersalahan benar lengan pikiran saja, 'adat seperti djan 
dji penghoeloe (adat  menoceroet sebagaimana kemaoen 
penghoeloe), karena jang sebenarnja tiadalah begitoe, ne 
lainkan sebaliknja, jaitoe segala penghoeloe itoelah jang 
wadjib menoeroet kemaoean “adat, bockan 'adat jaug 
mesti menoeroet kemaoean penghoeloe. ' 
Pendek kata tentangan itoe, njatalah pada masa ini 
adalah masa jang bersalah*han, “baik tentangan djalan “adat. 
maoepoen tentangan djalan agama hoekoem sjara', sebab 
pada djalan hoekoem sjara/ ada poela diantaranja orang 
'alim alim jang bersalah salahan pengadjian, jang barangka- 
li ada ,poela diantara beliau-beliau itoc menjangkakan: 
Kitab seperti oedjarnja toeankoe", pada hal mestinja hoean 
koelah hendakuja mesti menoeroct kemaoean kitab itoe. 
Dengan hal demikian. terdjadilah masa kini, diseboeah? 
negeri orang berkaoem moeda dan berkaoem toea, itoelah tan 
danja bahasa pendapatan tentang *'adat atau tentang dja 
lan agama ada berlain iain satoe sama lain, pada hal me 
noeroet petoea jang :di tinggalkan oleh ninik ninik mMmojang 
kita dahoelae tiadalah begitoe, melainkan radja wadjib 
tegak di baris, penghoeloe tegak di oendang orang banjak 
sipat mengikoet, tetapi sekarang roepanja tiadalah demi 
kian lagi, melainkan saloe sama lain orang maoe melaloe, 
kan kemaoeannja sendiri sendiri sadja, tiadalah ia tnaoe 
nenoeroet kemaoean 'adat jang menoedjoe kepada. kemaoce 
an orang. banjak jijbersama sama), jaug membawa kepada 
tali jang memperhoeboengkan kasih sajang antara satoe 
dengan -iainnja. ' 
| Djikalau satoe sama lain kita maoe melakoekan kema 
oean hati sendiri sendiri sadja, tentoe:ah apa apa maksoed . 
kita jang baik didalam negeri: tiada akan inoedah sampai 
nja kepada jang ditoedjoei, karena kemaoewn masing ma 
sing itoe tiada sesoeai. 1toolah jang mendjadi pangkal me 
njelabkan orang djadi banjak bermoesoeh moesoehan dida 
lam kampoeng, didalam soekoe dan didalam : negeri, kare 
nanja djadilah satoe sama lain orang jang patoet bertolong 
tolongan tiada lapat lagi tolong m-nolong pada barang soe 
ato pekerdjaannja jang sepatoetnja dikerdjakan dongan to 
lon menolong dalam pergaoelan hidoep dinegeri. Hal itoe | 
. tiadalah tinggal pada ninik ninik mojang kita dahoeloe meng 
atoerkannja, hanja tinggalnja itoe pada kita jang memakai 
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kan sadja. 

Oleh nivik-ninik molang kita dahoeloe, apa sadja jang 
akan bergoena nentoek nenjelamatkan hidoep kita di se 
boeah seboeah negeri semoeanja itoe soedah beliau atoer- 
kan belaka dengan “adat jang baik, oentoek dipakai dalam 
seboeah seboeah negeri. Adapoen ketinggalan 'adat itoe tia 
da lain, hanjalah karena kita masa kini hendak melaloekan 
kemaoean sendiri-sendiri menoeroet kehendak hati deugan 
mata sadja. pada bermatia-matjam 'adat di seboeah seboeah 
negeri itoe. Kalau diingat petoea ninik-ninik mojang kita 
dahoeloe: 
le. Toeah 1nenoesia sekata. tjelakanja bersilang; 
2e. Manoesia wadjih berkandang hoeatan (djandji) dan 
kerbau berkandang roejuveng. ” 

Kedoca petora ninik ninik mojang kita itoe, sesoeng- 
goehnja masa kini 'kebaniakan kita maoe Menjeboet nje- 
boet sadja, pada hal djika menoeroct dan memakaikan 
petoca' itoo, itoelah soeatoe pekerdjaan jang terlaloe amat 
berat sekali bagi tiap tiap kita. 

Akan digantang — tiga gantang, 
Akan disoekat— tiga soekat: 

Akan direntang — hanja'kan pandjang; 
Elok dipoental — soepaja singkat. 

Dibawah ini saja hendak mentjeriterakan sedikit sa- 
toe tjerita singkat dari zawran dahoeloe; jaitoe tatkala 
ninik kita Datoek Ketemanggoengan dengan Datoek Perpatih 
nan Sebatang lagi ada hajat. kedoea beliau itoe'sama sama me 
merjntahkan dan mengatoer negeri negeri di *Alam Menang 
kabau ini dengan tiada berbahagi bahagi pegangan masing 
masingnja, ma'loemlah kedoea beliau itoe orang bersaudara 
,satoe iboc kedocanja”. Pada soeatoe hari berkata nimik' 
per patih nan Sebatang kepada Datoek : Ketemanggoengan. 

Kata beliau : 

, Ana apa pekerdjaan jang akan kita perboecat didalam 
“'Alain ini, 'ebih baik kita bermoepakat beserta penghocloe 
penghoeloc dan orang pandai pandoi didalam *Alam ini, dan 
kalau kita akan memperbocat pekerdjaan didalam negeri 
didalam soekoe poen kita bermocpakat dengan penghoe'oc 
penghoeloe dan orang tjerdik pandai jang eda didalam ne 
ceri atau soekoc itoe.” Djawab ninik Ketemanggoengan' , Ti 
dak perloe kita. akan bermoepakat dengan : orang Orang 
itoc semocanja, karena apa titah perintah kita ' itoelah 
mesti  ditoeroetnja, sebab kita jang lebih tinggi dari 
padanja; djika kita sama sama docidoek bermocpakat de 
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ngan orang orang itoe, tentoelah tiada berlebih berkoesrang 
lagi antara kita dengan orang orang itoe. ,Pikiran hamba 
tiada baik begitoe”, kata Datvek Ketemanggcengan, djika - 
lau soedah kita titahkan apa apa atoeran jamg baik jang 
akan dipakai orang didalam tiap tiap negeri' itoe, wadjib 
lah diterimanja sadja titah perintah kita itoe, begitoe djoe 
ga didalam tiap tiap negeri atau soekoe dan Kkampoeng 
apa-apa titah perintah atau atoeran-atoeran jang dititahkau 
oleh kepala-kepala negeri (poetjoeknja) masing-masing itoe 
wadjiblah ditoeroetnja sadja atoeran dan titah perintah 
itoe, itoelah atoeran jang patoet kita titahkan kepada isi 
Alam jni,. Djawab Datoek Perpatih nan Sebatang: ,,Itoo bu- 
toel djoega, tetapi pendapatan seorang dengan pendapatan 
orang banjak ada djaoeh bedanja, meskipoen orang jang 
didjadikan radja ( kepala) itoe, ada lebih pandainja, dari 
jang banjak; dalam pada itoe 'ada djoega jang baik pada 
persangkaan radja atau kepalanja itoe; tetapi bagi jang 
akan menerima ada keberatannja, sebab perasaan masing 
masing orang itoe ada berlain lainan, djikalau kita telah 
sama sama doedoek bermoepakat dengan kepala kepala 
kaoem orang itoe, itoe ada lebih menjenangkan hati orang 
banjak dalam ngeri, djika loeka tiadalah ia menjioep lagi 
dan djika sakit poen tiadalah ia akan mengerang lagi, ka 
rona. soedah perboeatan bersima sama. Tentangan 
tinggi rendah' jang diatas dengan jang dibawahnja itoe 
sama sama doedoek bermoepakat, pada hemat hamba, tia 
dalah itoe. akan mendjudikan apa pada kita atau pada 
radja radja dan poetjoek poetjock jang ada didalam seboeah 
seboeah negeri, atau soekoe soekoe .itoe; karena intan 
jang bertjahaja itoe, Meskipoen djatoeh kedalam lembahan 
sekalipoon tiadalah akan hilang tjahajanja ”. 

Tetapi tiadalah maoe ninik: Ketemanggoengan 
menoeroet kemaoean ninik Perpatih nan Sebatang itoe, 
begitoepoon ninik Perpatih nan Sebatang tiada poela 
maoe menoeroet kemaoean ninik Ketemanggoengan itoe. 
Oleh sebab itoe, laloe kedoea beliau itoe mem bahagi “Alam 
Menangkabau ini djadi doea kelarasan, jang satoe bernama 
laras Kota Piliang, ( Kato nan Pilihan ) djoendjoeng larasnja 
ninik Ketemanggoengan, 'udatnja beradja radja. 

Kedoea, bernama laras Boedi Tjaniaga (boedi jang tjoeriga 
boedi baik), djoendj eng larasnja ninik Perpatih nan Seba- 
tang, 'adatnja dinan sekata, toeahnja semoepakat, tjelakanja 
bersilang (berselisih). Itoelah asal moelanja maka “Alam Menang 
kabau ini djadi terbahagi atas doea kelarasan. Soenggoehpoen 
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'adat laras Kota Piligng itoe beradja radja namanja. dan 
'adat laras Boedi Tjaniaga toeahnja sepakat, tjelakanja 
berselang, setelah sama sama didjalankan kemaoeannja 
masing itoe oleh ninik jang berdoea tadi, tetapidalam 
hal pertjatoeran politiek itoe, njatalah achirnja mengakoe 
ninik Ketemenggoengan kepada ninik ,Perpatih nan Sabatang 
sebab: meskipoen didalam laras Kota Piliang *adatnja bera 
Qja, ,.menoeroet kemaoean orang arang. jang djadi kenaialanja 
sadja, baik di 'alam 2tau di Loehak, maoepoen disoekoe, 
dan dinegeri, tetapi tidaklih berhasil baik maksoed beliau 
itoe, melainkan semasa ninik Ketoemanggoengan' ada hajat 
sadja, kata jang tiada berbanding, perboeatan jang tiada 
bersalahi laloenja didalam seboeah seboeah negeri, karena 
kata dan titah perintah jang beliau Kkeloearkan adalah 
kata jang hak sadja, tetapi sepeninggal ninik itoe njatalah 
jang dipakai orang seboeah seboeah negeri, koeat 'adat kare : 
na semoepakat segala penghoeloe, koeat sjara' karona semoe 
pakat segala 'alim 'oelama memakai dia. baik dalam laras Ko 
ta Piliang maoepoen dalam l:uras Boedi Tjaniaga, demikian 
lah salin bersalin sampai kini tiadah beroebah oebah timbang 
lah oieh engkoe, djauhari dan 'arifin manakah jang betoel 
pikiran kedoea ninik kita itoe, tentangan inaksoed jang di 
perselisihkannja diatas tadi? pada hemat hati saja njata 
lah benarnja jang dimaksosd ninik Perpatih nan Sebatang 
itoe. Boektinja: . hingga orang dalam laras Kota Piliang 
poen menoeroet jang diketocdjoei beliau itoe, kalau tidak 
dengan kata semoepakat, apa apa pekerdjaan tiada sem- 
poerna djadinja. Karena itoelah saja toelis teladan ini, 
jang maksoednja diperboeat dengan kata moepakat, dikali- 
kan dalam, digantoengkan tinggi, diadakan hitam atas. 
poetih, jang dikoentji dengan bekas tangan masing masing 
jang berdjandji, dengan djalan demikian saja pertjaja de- 
ngan segenap hati ta/ dapat tidak di mana mana negeri. 
jang memperboeat Gjandji itoe dengan koeat, serta tiada 
berpaling kekiri dan kekanan jang memegang Kkemoedinja, 
dan lain lain ta' dapat tidak tentoelah apa apa jang dimak 
soed orang orang disitoe dengan segera sampai kepada jang 
di toedjoeinja, dan teladan jang saja katakan itoe, ialah 
seperti di bav ah ini, kira kira jang baik kita perboeat di ' 
dalam seboeah seboeah negeri dengan kata semoepakat, 
Adapoen di dalam seboeah seboeah negeri kita di “Alam 
Menangkabau ini masa sekarang soedah ada kerapatan, jang 
di namakan kerapatan negeri (Nagari raad), dikepalai oleh 
masing masing kepala negerinja jang di tanam oleh kehoe 
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latfan penghoeloe penghoeloe dan lain lain “dinegeri itoe 
jang disahkan poela oleh 'seri 'padbeka Toean “Besar, 
Palang,  perloenja dentoek mebndjaga 'keselaiidtari. 
dan 'Kesentosaan kita “dalam  Sebotah Siboeah Negeri 
dan lain lain sebagainja. Orang orang itoe Wwadjittlah beker. 
dja menoerset 'adat D 'kita, dh atoerdh atodran 
jang datang dari Kepala kepala pemerihtah. | 
Djikalau sesoenggdehnja tapai rapat negeri Itoe Mmaoe 
memadjoekan negerinja, perloclah lebih dahoelde ofang 
drang jang Werhak didalam silang kerapatan negeri te men 
tjahari tahoe apaapa jang akan' menghaiibat Kkemadjotan 
dalam negeri itve, seperti petoea hinik hinik 1ndjang kita: 
dipeliharakan lebih dahdeloe dahan. jag akan menimpa, 
ranting jang akan 'mendjoengkat, jang mengharibat djdlan 
orang berkasih kasihan didalain negeri, didalam soekoe, di 
dalam kampoeng, dan lain lain 'sebagainj. Djika Segala 
apa jang boleh inendjadikan orahg 'Belrmoesoeh moesvelian, 
atau berdengki dengkian, dan lain lainnja, jarig medjadika:: 
orang rasa mnerasa hati didalam negeri toe telah terkoen- 
tji dengan djandji jang koeat, botatan 'jang tegobh, Vengiah 
dipakaikan poela amanat ordng toea'toga kita, siapa jang 
terseroedoeki digalah pandjang, boerigkGek pinggang, kalau 
terpidjak kapoer poetih tapak, terpidjak 'Benarig arang 
hitam tapak; tiba didoeri tiada meridjengking, tiba dimata 
tiada dipitjingkanh, dan tiba diperobtpoen : tidda poela 'di 
kempiskan: nistjaja selamatlah apa jang dimaksoed oleh 
orang oratig isi negeri itoe. : 
Akan 'ienghilahgkan risa' rideriisa, atau silang seribki- 
ta jang terdjadi didalam  seboeah sebobah negeri kita 'di 
'Alam Menangkadau ini, tiada ada ldin djalan: dari pada 
mengoeatkan djalan jang sepandjang 'adat lembaga 'kita, 
jang soedah 'toerden temoeroen dalam sebjeah sebuah nb- 
geri itoe. 
.  Oempamanija dinegeri B. 
Kalau segala penghoeloe penghotlde dan branig 'patat; pa- 
toet dinegeri B. itde bermoepdkit metltiperbotat 'perijandji 
an jang teifoeli hitam atas poetih, dan distralkan 1dbih 
dahdeloe kepada kepala pemerirtah, perdjandjian Atoe ti 
ada lain, melainkan "mencerdet djaldn jang "ena jing 'adat 
kita djoea. Misalhja, perdjan.ijian 'pertaniki 
Akan penolak kedjahatan dalafn pergaoelan hidodp di 
negeri. : | 
1. Segala 'perigHoelde Penghoctoe dak Hd MHMhk 
roemah serta segala orang tjordik pandai Mafi'mana jatig 
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patbet bervibipkat Bisitoe 'berd jahat Wen gan sebifiki benar 
nja kan menoervet jahg Ia Aah; Hat, berkati 
benAr menghoekoern “adil pada ' barang sesodatdedja, 

2. Segala penghoeloe p nenghoeloe wadjib ber ja. ji mii- 
tjahar ichtiar bigaimana seepaja segala 'andk botihnja Mem 
poenijai pekerdjaan belaka. “ocntoe na penginagapan 
mAsing“nasing. 


3. .. Barang siapa. jang tiada menogroet . djandjiuja. jang 
terseboet pada no. 1 itoe, ditjari poela hoekoemnja didalam 
“adat dengan moevbakat- bersama sama. 

4.  Sekahan orang jang terseboot itoe herdjangi,. jang 
bahasa ia dengan anak anak boeahnja laki laki. perempocarn 
selaloe hari akan memakaikan “adat sopan santoen,, serta, 
kelakoean jang baik baik sadja, jang membawak kepada 
djalan berkasih kasihan didalam negeri; djikalau siapa jang 
tiada menoeroet perdjandjian itoe diadakan poela hoekoem 
nja dengan kat2, moepakat, menoeroet '1dat jang . patoet. 
h.. Segala penghoevloe, an amik roemah berdjangji dp. 
ngan sebenar benarnja, akan menoendjogk mengadjari anak: 
kemenakannja kepada djalan jang baik baik, soopaja segala. 
anak kemenakannja itoe selaloe hari memakai 'afdat. sopan: 
santoen dan berkelakoean jang baik. baik sadja. selama lama. 
nja. 


6. Kalau ada diantara | penghotlbe 'penghoetoe Atau Ig 
rak roemah dan lain lain orang jang Wempbidoent 'hhde: 
pakat 'itoe, tidak nithoeroeti sebagaimana bodhijf Modpakit 
nja, diadakan peela hoekoeninja sepahdjang 'hdat. 
T: Dan 1einlain. | 

Perajail djandjiin. kedbea bagaimana miestinja menje- 
lesaikan jang, koesoet dalam depeni. 

Perdjandjiah ketiga, bagiiMana ' mestinja, hehjalan 
kari pekerdjaan penghubtbe jang tida tinggal dihegori. 

Per a Keempat bagaimatia mestihja, orang: 
befalat berdjamoe dlam negeri, Qjangan sapai moroesak.. 
kdn Kepada jalan Bunghidoepannja sebab beralat itoe atau 
kado kademnuja jang mesti melawan Udeniai 1tbe, dan. 
apa matjamuja alat djamoe jang mesti dilarhtig, diana" 
Lenipatni; hingga manda Wati nja, dan bileditand? atbcran 
Melaka bn Sepi nijang 'adat; Galam hal itoc seboleki beleli, 
nja Orihg djihgan Tilaring bralat berdianbe dtali ber. 
doenia doenia dalam negeri jang mana Mana dada. - dkan 
mer Aihik kan kesoesahah padanja tan pada ahli ' Wwatlsnja 
dihMakah# Ati, sibah' Alat Ajamde itdei ni: 4Kksrednja, ilah: 
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Soepaja orang boleh koeat beroesaha memperboeat roe 
pa roepa djalan pentjaharian atau peroesahaan, oentoek pe 
lawan doenia orang dalam negeri, hanja jang patoet di la 
rang kalau karena akan beralat berdjamoe atau berarak. 
beriring dan berdoenia doenia, orang itoe akan mendjoeal 
menggadaikan harta bendanja jang boleh mendjatcehkan dia 
djadi miskin atau menjiksa anak kemenakannja jang akan 
mendjadi waris dibelakang hari, dan lain lain. 

Perdjandjian kelima, bagaimana mesti di perboeat, soe 
paja orang dalam kampoeng, dalam soekoe atau dalam ne 
gari djangan pandang memandangi sadja teutangan djalan 
jang bersalahan, rada 'adat dalam negeri, atau pada tem 
pat tempat jang terseboet, soepaja segala 'adat lembaga 
itoe berdjalan loeroes dan baik selamanja. 

Perpjandjiau jang keenam, bagaimana mesti di atoer 
soepaja tegoeh pertalian segala anak anak boeah dengan 
penghoeloe penghoeloenja masing masiug. 

. Perdjandjian jang  ketoedjoeh, bagaimana mesti di 
atoer tentangan orang semenda menjemenda soepaja dja- 
ngan kedjadian tarik menarik maloe orang, atau lain lain, 
sebab si A. semenda kekampoeng si B, orang kampoeng 
si B. akan djadi bermoeosoeh moesoehan karenanja,. pada 
hal orang orang itoe, berat patoet sama dipikoel, ringan 
sama didjindjing, dan lain lain atau kemelaratan itoe ke- 
pada jang sebaliknja sadja, meskipoen akan terdjadi tim- 
bal balik, tentoe segala orang ma'loem apa jang moesti 
djadi perasaan dalam kaoem sebab pergi semenda atau 
menerima orang. semenda, karena menoceroet kemaoean ha- 
ti dengan mata sadja, pada hal rasa merasa pada sanak 
saudara dan laiu lain tiada diambil pedoeli, pada djalan 
jang patoetnja ia merasa. ' | : 

Perdjandjian jang kedelapan dan lain lain sebagainja. 

Dan lagi poela segala apa perdjandjian atau moepakiut 
moepakat jang akan diperboeat itoe, perloelah lebih da 
hoeloe dimintak sahnja kepada padoeka Toean Besar 
Padang (Staatsblad 1914 no. 774 bab II, bahagian I. 
pasal 9 no. 4, dan peroebahannja jang diperboeat dalam 
tahoen 1919). 

Kalau beloem Kkeloear izin dari pedoeka toean Besar 
itoe, beloemlah boleh apaapa moepakat itoe didjalan 
kan sadja, dalam hal itoe engkoe engkoe tentoe telah lebih 

ma'aloem semoeanja. 

Demikianlah kira kira teladan jang baik lebih dahoe- 
loe kita djalankan boeat memadjookan negeri, djika apa 
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jang djadi rasa merasa oleh isi negeri Liasih beloem ter- 
koentji koeat, meskipoen bagaimana kita maoe memper- 
baiki atau memadjoekan negeri itoe, tentoelah akan kedja- 
dian sebagai menggantang anak ajam, atau memboengkoes 
toclang dengan daoen talas ( keladi ) adanja. 


Fasal 161. 
MA*'LOEMAT PENOETOEP RENTJA N A. 


Saja ma'ldemkan dengan segala hormat kepada sekali 
an toean toean dan engkoe engkoe djauhari dan 'arifin jang 
melihat danmembatja boekoe Tjoeraian Paparan 'adat ini: 


Pertama. 


Didalam tiap tiap boekoe ini adalah terloekis doea gam 
bar kami, dan satoe tanda tangan saja si pengarang. 
le gambar saja Ibrahim gelar Datoe' Sanggoeno di Redjo 
pengarang hoekoe ini, dengan berpakaian 'adat menoeroet 
atoeran pakaian 'adat kami penghoeloe penghoeloe dinegeri 
toempah darah saja Tandjoeng Soengajang, Batoe Sangkar. 
2e gambar dari jang mengeloearkan boekoe ini, Doeano 
gelar Soetan Toemanggoeng, negeri: Kepala Kota Soengai 
Poear, Loehak Agam, dengan pakaian berdestar seloek, me 
neeroet atoeran pakaian matjam sekarang. 

Perloenja djikalau ada kedapatan boekoe Tjoerai. Paparan 
'adat seperti ini, jang tiada memakai doea gambar itoe de 
ngan satoe tanda tangan saja si pengarang terseboet, ma 
ka boekoe itoe di pandang boekoe tiroean, kalau bersoea 
jang sedemikian itoe, orang jang menjimpan, meniroe, dan 
jang mengeloearkannja akan kami toentoet dimoeka penga 
dilan hoekoem; dan orang jang menoendjocekkan akan ka 
"mi semboenjikan npamanja seta akan kami hadiahi poela 
bolandja dengan sepatoetnja, kalau boekoe itoe sampai ter 
tangkap Karena penerangannja. 


Kedoea. 


Saja pohonkan lagi dengan segala hormat kepada se 
kalian engkoe engkoe djauhari dan 'arifin. atau barang sia 
pa djoeapoen jang membatja dan melihat boekoe tjoeraian 
'adat ini, djikalau ada kiranja bersoca oleh engkoe engkod : 
didalam karangan saji ini, ada” 'adat jang bersalahan de 
ngan 'adat jang sebenarnj:, baik 'adat dinegeri atau kam 
poeng mana sekalipoen, di Darat atau di. Pesisir, dalam se 


Google 


.-2920 


leroeh *Alam Menangkahbau kita ini, besarlah harapan sa 
ja kepada engkoe engkoe . sekalian jang mendapatuja itoe, 
akan soedi memberi tahoekan kepada saja Ibrahim gelar 
Date Sanggoeno di Radio sengarang boekoe ini, jang se 
karang bekerdja djadi menteri tjandoe di Boekit Tinggi. 

Ialah tentangan apa apa adat jang telah salah menga. 
rangka nnja oleh saja itoe, dan kan engkoe engkoe toendjoek- 
kan djoega ' pasal mana dan uonor berapa dari boekoe 
ini jang telah salah. Hoe, djoega. saja berharap 
soenggoeh kepada engkoe engkoe meskipoen siapa djoea, toe 
a atau moeda, jang mendapat kesalahan *'adat itoe, hen 
daklah beliau itoe caember? keterangannja kepada saja de 
ngan seterang terangnja. bagaiman jang sebenparnja *adat 
itoe; dan keterangan itoe harap disertai poela dengan alas 
alasnja sekali. begitoepoen kalau ada pepatahnja akan di 
seboetkan djoega di site. 

Dan berdjaudjilah saja dengan seben.r benarnja, sega 
la keterangan kul terangan jang datang dari ongkoe engkoe | si 
penegoer ) itove, dengan segala soeka hati saja akan 1nene 
rimanja dengan mengoetjapkan beriboe rihoe terima Kasih, 
dan akan djadi tanda terima kasih oleh saja kepada beliau 
beliau? sipe negoer toe, dengan mengingat besar djasanja, nan 
ti akan saja hadiahi poela seboeah bockoe ini, djika berpa 
toetan dengan oesahanja itoc dan saja berdjandji djoega 
na iti pada tjetakan jang kedoea, ketiga. dan seteroesnia 
akan mengoebahkasu dalan: boekoec ini segala jang telah 
salah itoeg dengan jang sebenarnja jang telah datang da 
ri sipenegoer itoe, beritoepoen siana siapa beliau jang mem 
beri tegoeran dengan sebenar benarnia itoc, akan saja se 
boetkan poela nama dan gelar serta negeri toempah darahnja 
dalam boekoe ini uanti, karena Ito dimmintak djoega dengan 
hormat kepada siapa jang hendak meniegoer, akan inenerang . 
kan sekali nama dan gelar serta negeri toempah darahnja; 
sebab bhoekoe tjoeraian dan paparan 'adat ini jang mendja 
di: hak saja, hanjalah oesaha menjoesocn dan mengoeempoel 
kan sadja. dari segaid *adal lembaga jang terseboet disi 

pada hal segala adat lembaga jang telah saja SOesoen 
mendjadi sebocah boekoe ini, njatalah *adat lembaga ke 
poenjaan sekalian kita D "Alam Menangabau, gedang 
ketjil, toea moeda, laki laki perempoecan; pendeknja bockoe 
ini. Ialah boekoe tjoeratan dan paparan 'adat lembaga orang 
D Menangkabau bersama sama. 

Oleh karena itoclah saja berharap socuggoeh kepada 
engkoe engkoe djauhari dan “arifin baik toca atau moeda, ma 
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na Mana jang ada paham akan seloek belooeknja “adat lem 
baga kita 'itoe, suedilah kiranja cngkoec engkoe akan menden 
djoekkan tjintanja bersama sama kepada 'adat jembaga ki 
ta dan tanah air kita *Alan Menengkabau ini. Serta pertja 
jalah saja jang bahasa engkoe cengkoe djauhari dan boediman 
tiada akan merasa keberatan boeat menolong menoendjoeng 
dan membantoe saja dalam hal mengoesahakan ' beekoe 
tjoeratan “adat kita ini, moedah inoedahan dengan berkat 
kemoerahan hati lan pertolongan engko engkoe bersama sa 
ma, bolehlah. nanti lana Kelamaan boekve tjoeraian *adat 
kita ini mendjadi sitog bockve tjveraian c'adat jang kena 
maan Kkepoenjaan Kita orang *'Alam  Menangkabau dan 
bolehlah poela hendaknja noekoe Kita ini. akan mendjadi 
tjontoh. akan ditiro di teladan oleh anak Kkemenakan 
dan tjoetjoe piocet kit. di belakang bari. serta akan djadi seba 
gai soeatoe djam batan tempat Iaioe menecmpoeeh padang kesem 
poernaan Oleh anak dan tjoetjoc piovet kita itoc dibelakang 
harinja, apalagi boekoe kita in; bolehlah poela akan - djadi 
sogatoe tanda kepada orang orang bangsa asing, djangan 
lah poela, beliau beliau. itoe. hoendakuja bersalah sangka, 
bahwa *adat lembaga kita itoc, hanjalah 'adat tadat lomba 
ga jang tertoelis pada bibir. masing asing bangsa Kita 
sadja, pada ha! tidak ada sasap djevaminja jaug boleh dili 
hat atau Mi perpegangi, meskipoen bockoe ini socatee  boe 
koe jang baharoe Kemear, Letapi segala Isinja adalah dip 
tik dari boeekoe? tam bo jang lama”? dan bjoeralan paparan 
orang toea toca kila djoega. Karena iItoelah saja berharap 
benar akan bantooan dan toendjangan jang boloh inenjem 
poernakan boekoc ini dari segala engkoe engkoe ahli “adat di 
“Alam Menangkabau ini. sebab saja. sendiri sesoe a 
nja tiadalah paham benar akan segala selock beloeknja 
'adat lembaga kita itoe, jang mana terpakai didalam: go 
boeah seboeah negeri disini, dengan sebab itoe barang ien 
toelah djoega saja Akan bajak menarooh gawar dan sesat 
mengarangkan dia pada berinasing masing 'adat 1toe, seba 
gai Mmemangan Orang toe toea kita djoega: 
Tn lai boenga teratai, 
Kembanglah HoecugA SISAWATLr: 

Men Meskipoen tertjetjah djanggoet kelantai; 
“Tidak ada inenoesia jang tidak gawai. 

“Sipat jang demikian Itoe njatalah selaloe hari nasib 
merekat dan terkandoong djoega didalam batang:  toebooli 
saja, Itoelah posia jang tuengeraskan kepertjajaan saja 
bahwa didalain boekve iui tentoelah akan banjak... bersoea 
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. kesalahan kesalahan saja iltoe, tetapi scemoeanjs itoe djika 
kedapatan tiadalah dengan sengadja saja menjalahkannja, 
melainkan soedah takdir djoeu kedjadian iloeg, bertambah 
poela karena bookoe kita ini bolehlah dicempamakan se- 
oempama seorang anak jang baharoe lahir kedoenia, soe- 
dah tentoelah anak itoe tiada akan dengan tiba tiba sadja . 
ia akan mendjadi seorang manoesia jang tjoekoep dan 
sempoernanja, demikian itoelah poola halnja boekoe kita 
idi. 

Itoelah pcela sebabnja saja mohon pertolongan engkoe 
engkoc jang saja rasa nanti akan dapat membparttoe dengan 
sebenar benarnja. 


Soepaja oesaha dan pertolongan padoeka engkove engkoe 
djangan tersia sia sadja achirnja, naka saja mintak dengan 
hormat siapa siapa jang akan mengirim tegoerannja kepada 
saja, hendaklah disertai dengan keterangan keterangan 
dan alas alasannja jang tjoekoep dan terang sekali, karena 
segala tegoeran jing tiada disertai dengan alasannuja 
jang tjoekoep dan benar isinja, jang tiada dimakan, moeng 
kiu dengan . patoet” sekali kali tegoeran itoe tiadalah akau 
saja masoekkan didalam tjooraian 'adat kita ini, dan lagi 
tiadalah akan saja oendjoekkan tangan jang berisi terima 
kasih kepada beliau beliau itoe, kalau hanja tegoeran itoe 
sekadar hendak mentjela tjela sadja dalam  peroesa- 
haan ini, karena sesoenggoehnja pekerdjaan mentjela itoe 
njatalah soeatoe pekerdjaan jang amat moedah sekali, dan 
perboeatan mentjela tjela jang tiada dongan alasan jang 
benar itoe, tiada poela disoekai oleh madjelis orang patoet 
patoet, dan tjela djoega oleh 'adat jang kawi dalam negeri. 


Adapoen jang telah membantoe saja dalam peroesahan 
ini: - : 

Z, Doeano gelar Soetan Toemanggoeng, jang tciseboet 
diatas, dialah jang membantoe saja dengan pokoknja sen: 
diri, jang menjebabkan dapat segera Kkeloearnja boekoe 
kita ini, hingga namanja dan gambarnja Deen diloekiskan 
pocla didalam boekoe ini. 


2. Boestami gelar Datoek Seri Maharadja, negeri 
asal di Loeboek Basoeng, Loehak Agam, beliau inilah 
poela jang telah menolong membantoe saja dalam pekerdjaan 
ini serta membetoelkan edjaan dan komma komma serta ber 
matjam matjam tanda tanda dalam hoekcem mernoelis, jang 
galib dipakai orang pada masa ini, Karena saja sendiri nja 
talah koerang paham dalam hal jang demikian itoe, 
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apa lagi saja ini boekannja goerre, hanjalah bekas moerid 
sekolah jang keloearan masa dahoeloe, soepaja &Edja-edjaan 
kitab kita ini djangan sampai hendaknja tertjela tjela oleh 
orang jang pandai pandai. Lagipoen kitab ini kami ichtiar 
kan bahasanja jang semoedah moedahnja dapat dipaham 
kan oleh orang banjak, apalagi disana sini didapati djoega 
perkataan Menangkabau sendiri, jang tiada perloe dioebah 
kan. Djika masih didapati djoega  Kkesalahannja 
jang tiada disengadja, njatalah itoe kesalahan kami ber 
sama sama toekang tjap 'djoea, haraplah diperbanjak 
ma'af dan soedilah hendaknja membetoelkan sadja mana 
maua jang tersalah itoe. 


Ketiga. 
Bagaimana asal moelanja saja dapat mengoesahakan 
boekoe 'adat kita ini, ialah seperti saja 
terangkan dibawah ini. | 


Tatkala saja lagi moeda saja mendjadi magang Men- 
teri Tjatjar di Batoe Sangkar, dalam itoe saja beker- 
'dja inendjadi Djoeroetoelis Toeankoe Laras Soengai 
Tarab dan Toeankoe Laras Tandjoeng; meskipoen saja ada 
djadi magang Menteri Tjatjar dan mendjabat peker- 
djaan djoeroetoelis dari toeankoe laras itoe, tetapi saja 
tinggal tetap dinegeri toempah darah saja Tandjoeng Soe- 
ngajang, didalam pada itoe boleh dikata tiap tiap hari saia 
melihat orang memperkatakan'adat ini dan itoe,baik diroemah 
toeankoe laras, maoepoen dimana mana negeri tempat saja 
pergi mentjatjar, kerap kali benar saja. mendengar peng- 
hoeloe penghoeloe dan orang pandai pandai membitjarakan 
bermatjam matjam *adat itoe, ada jang dalam perkara, ada 
jang dalam perbintjangan sadja; dalam pada itoe karena 
mamak saja jang mendjadi penghoeloe didalam Kkaoem 
saja soedah toea, maka kerap kali poela beliau berwakil 
kepada saja akan djadi ganti beliau menghadapi rapat 
'adat didalam negeri saja, demikian djoega kalau orang 
beralat berdjamoe Kerap kali saja beliau  soeroehkan 
mendjadi ganti beliau pergi menghadiri alat djamoean 
jang perloe beliau djelang itoe, meskipoeo demikian moe- 
la moelanja tiadalah sedikit djoega lekat hati saja kepada 
'adat *'adat itoe, karena sepandjang pendapatan saja pada 
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Iuasa, Ilbg, orang. jang ingudirikan, matjayy matiam 'adat 
Itpe seolah olah mercegikau A Kepada jang mengirikau 
'adat itog, sebab. kera, kali kelihatan oleh, saja orang jang 
mongdirikan-'adat itoe sampai mendjoeal menggadaikan 
sawah ladangnja dan lain lajn, tetapi penghoeloc penghoe 
lug, dan, orang. patoet patog hampir 2semocanja. 'asik. mem: 
keb ijangkan dan, memakai 'aqat “adat lembaga itog 
seljap hari dengan, tiada mengindahkan kerocgian itoc; hing. 
ga karena ketinggalan, atau ditinggalkan orang orang da: 
lain. safoe,satoe, 'adat, Inugglah Ta mengangkat perkara 
sampai menghabiskan, wangnja D roepiah,. ini 
ah poel2 socatoe 'keheranan jang yengjadikan, saja, koc. 
rang mengerti dalam pertjiatoeran a Ng tetapi lama 
kelamaan, habis bisa Karena biasa, habis goli Karena geli 
Lik, sebab saja perhatikan, djpggA apa apa 'adat lembaga 
jang dipakai orang dalam tiap tiap negeri jang saja dj 
lang: itob, dan diroomali roeman; toeankoc, lasas. kerap, kali 
saja toeroet docdoek dalam orang membitjarakan “adat 
itoe, lebih lebih dalam waktoe ' orang memeriksakan perka 
ra 'adat itos, karena saja. penloe,. dogdogk bocat menoolis 
kan djawab scbelah menjebelah, orang jang berselisih 
dalam, poukaga 'adaf. toe, ilah, karena. kewadjiban saja 
mendjadi. dioercetoelis tocankoe laras. | 
Oleh sebak seba top, ma"a kempedian terasalah oleh 
saja bagaimana, benar, kebaikan, satoc satoc “adat itoc. 
Rogpanja, tiap tiap adat jang dipakai orang d idalain sebpeah 
seboeah, negeri, itog, adalali amat besar benar, goenanja 
bagi tiap tiap. drang jnpg ada didalam negeri itge. Djikalan 
diyelidik) lebih diapeh tiadalah speatoe dipen, adat jang 
mendatangkan. keroggian Kepada. orang, melainkan semoga 
nja, 1toe., adalah moeslihat orang toea toea, bQeaf me: 
madjockan, nggeri, soecpaja, orang. kosat. boroesaha 
sogala roepa., pekerpjaan dap. berkasih kasihan, salQe sama 
lap didajem, nogpu, aa ain lata kebaikannja, telapi karu 
na, orang orang. negeri , banjak ocga Ja g salah dap. sesat 
memahamkan, maksoed, satge satoe 'adat itpe, seperti telah 
saja, seboetkan. Uipega, Pada, pendahgelocan, kjtab, inj, ter 
dilah karppa. “adal adat jang salah dan segat. memakai 
kapnja itoe, orang djadi beroleh keroegjan jang tiada, dapat 
dikir kirakan, bapjaknja, tersibab, dari penghpeloc popg 
hooloe dan arang patoci patoot, jang tiada, maog menyahaya 
kan, makgoed, satqe satoe “adat. itop, digalam' nggerinja 
masing masing; Waka, semepdjak, itoe,terbitlah gejubira 
hati saja, hendak, mengelagngi, benar; bagaimana. selppk 
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beloeknja tiap tiap *adat jang dipakai orang didalam se 
boeah seboeah negeri itoe, dan saja moelailah poela pergi 
tanja bertanja mempergoeroei 'adat lembuga itoe . kepada 
orang orang toea? jang pandai ber'adat didalam negeri saja; 
begitoepoen kemana mana saja poeilgi berdjalan, dimana 
mana saja bertemoe dengan orang iang pandai pandai 'adat 
tiadalah loepa saja bergoeroe bertanja kepada beliau beliau 
itoe: lebih koerang 1b tahoen lamanja saja bekerdja djadi 
djoeroetoelis dari toeankoe laras Soengai Tarab jang boleh 
dikata disitoelah loeboek “adat lembaga djoega di 'Alam 
Minangkabau ini, dengan ada poela matjam matjam tam 


bo tambonja disitoe, karena Toeankoe laras Soengai Tarab- 
itoelah jang berpangkat penitahan ja'ni Wazir Radja Alam 


Menangkabau jang terbesar sekali di Poelau Soematera ini, 
bernama Pemoentjak Alam Kota Piliang, apa lagi beliau 
Toeankoe laras Soengai Tarab itoe ada seorang ahli “adat 
djoega, djaranglah poela orang jang sepandai beliau da 


lam perkara seloek beloeknja adat lembaga di Alam Me' 


nangkabau in', tetapi tiadalah kelihatan benar tjokap dan 
bidjak beliau dalam perkara membitjarakan 'adat 'adat 
itoe, karena beliau koerang perboenji, tidak njinjir dan 
tidak bidiak berkata kata, hanjalah kata beliau satoe doea 


sadja, terpakai benar oleh beliau itoe sipat radja,, sekali ' 


poen demikian, tetapi paham beliau didalam “adat terlaloe 
amat agalamnja, tahoenja kita bahasa beliau amat pandai 
dalam hal “adat “lembaga dan haloes ' timbangan, djika di 
perbandingkan dengan lain toeankoe laras jang doea belas 
di: Batoe Sangkar itoe, selama beliau mendjadi toeankoe 


laras, didalam Kkelarasan beliau 'sadjalah jang tiada ada 


perkara selang sengketa atau perkara ' kedjahatan pada 
masa itoe, selain dari perkara Politie rool, iiadalah ada 


perkara apa apa jang sampai dikantodr, politie : rool poen ' 


djarang djoega; ada, tentoe ada perkara; mana 'Koebangan 
jang tiada akan berlontjat, tetapi didalam setahoen djarang 


satoe perkara jang terdjadi disitoe, jang sampai dimasoek- 


kan pada pengadilan rapat : di Batoe Sangkar, - karena ke 


bidjaksanaan beliau didalam perkara menjelesaikan jang : 


koesoet sepandjang 'adat, jang timboel didalam negeri 


beliau. Disitoelah saja dapat banjak pengetahoean dari 


perkara 'adat 'adai itoe; dan semasa padoeka toean 'W. J. 


Coenen jang baroe baroe ini mendjadi lid Raad van Indie di ' 


Betawi, ada mendjadi Assistent' Resident di Batoe Sang 


kar, dimasa itoe beliau toeankoe Titah telah mengambil 
perisiotn dan pangkat beliau mendjadi toeankose laras. di ' 
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gantikan oleh anak beliau DATOEK RADJA MANGKOETO 
dan saja masih mendjadi Djoeroetoe!isnja sampai kepada 
anak beliau itoe, semasa padoeka toean W. J. Coenen 
itoe mendjadi Assistent di Batoe Sangkar, maka toean. 
ituoe sangat sekali menjoekai “adat lembaga kita orang 
Alam Minangkabau ini, sehingga pada tiap tiap hari Cha 
mis, toean itoe mengadakan rapatBestuur dengan tosankog 
toegankoe laras di Batce Sangkar, lain tidak jang dibitjara 
kan hanjalah perkara 'adat 'adat sadja, toean itoe soeka 
sekali, segala apa titah perintah didjalankun Mmenoepoer 
'adat jang sebenar, nja, begitoepoen kalau ada silang seng 
keta atau apa apa perselisihan didalam negeri, jang tiada 
habis oleh penghoeloe penghoeloe didalam tiap tiap kam 
poeng, atau tiap tiap soekoe, diperintahkan oleh toean itoe 
kepadi. toeankoe* laras dan penghoeloe penghoeloe kepala 
soepaja dengan segera perkara itoe dibawa dikantoor, 
pisitoe perkara itoe dipoetoeskan menoveroet sepandjang 
'adat oleh toean. itoe bersama sana dengan teeankoa 
toeankoe laras, dengan seelok eloknja menceroet 'adat da 
lam tiap tiap perkara itoe, sebap sepandjang timbangan, 
toe2n itoe, segala perkara 'adat jang berketjil ketjil jang 
tiada habis didalam tiap tiap suekoe, dan tiaptiap kam 
poeng itoe, itoelah nanti jang akan mendjadi tamnunang 
perkara jang besar besar, jang mendjadikan koerang sento 
sanja negeri, pada masa itoe oleh  Kkebidjaksanaan 
padoeka Toean W. J. Coenen menghabiskan segala perka. 
ra jang terdjadi berketjil ketjil bersama dengan toeankoe 
laras jang 12 laras di Batoe Sangkar, bolehlah dikata pada 
masa itoe negeri sangat aman sentosa, djalan raja titian. 
batoe, segala anak negeri dalam 12 laras di Batoe Sang. 
kar doedoek dengan bersenang hati, karena ta' ada lagi 
perkara apa apa ketjil atau besar jang tiada habis didalam. 
tiap tiap negeri, hingga sampai kepada masa ini tiadalah 
anak negeri Batoe Sangkar dapat meloepakan Kkebidjaksa 
naan padoeka toean itoe dalam hal perkara menjelesaikan. 
jang koesoet, jang boleh djadi tampang matjam matjam per 
kara didalam tiap tiap negeri. 

Adapoen tiap tiap memoetoeskan perkara. 'adat itoe, 
dan tiap tiap apa perkara *adat jang diperkatakan disitoe,. 
semoeanja ada ditoeliskan poela notulemnja (pembitjar. an 
dalam rapat itoe) ialah didalam satoe boekoe gedang, jang 
mana boekoe itoe ditanda tangani poela tiap tiap kali ra: 
rat, oleh segala tooankoe toeankoe laras. jang hadir dalam 
tiap tiap pembitjaraan itoe. Maka. jang djadi secretaris da. 
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lam tiap tiap rapat membitjarakan 'adat 'adat itoe, ialah 
indoek semang saja, toeankoe laras Soengai Tarab, mat 
loemlah kiranja engkoe engkoe, barang tentoelah saja da 
pat banjak sedikrtnja pengetahoean dalam hal hal 'adat 
'adat lembaga jang di bitjarakan orang di kantoor tiap ti 
ap hari Kamis itoe, karena boekoenja galib terserah keta 
ngan saja, dan saja poen memperloekan poela memaksa 
dari saja datang tiap tiap hari Kamis mendengarkan orang 
memperbintjangkan 'adat 'adat itoe, serta memperhatikannja 
karena itoe semangkin hari semangkin lekatiah kasih sa 
jang hati saja kepada 'adat lembaga kita jang amat baik 
itoe di 'Alam Menangdabau ini. | 
Selainnja saja dapat pengetahcean dari sebab radjin 
bergoeroe bertanja, tentangan seloek belok “adat lembaga 
kita itoe, saja poen amat soeka poela membatja dan me 
njelidiki boenjinja tambo tambo 'adat Menangkabau, dan 
. Tjoerai Paparan dari orang toea toea, serta boenji dan mak 
soednja pepatah pepatah 'adat, dan kemoedian ini sampa! 
lah poela saja pindah berpindah tempat dalam pekerdjaan 
saja djadi menteri tjatjar dan menteri tjandoe, pada bebe 
rapa negeri di "Alam Menangkabau ini, di Darat dan di 
Pesisir” ada iang kesebelah Selatan, sebelah Oetara, Timoer 
dan sebelah Baratnja semoeanja telah saja tempoeh bela 
ka banjak sedikitnia; dimana, saja tinggal adaiah saja perhati 
kan djoega akan djalannja 'adat 'adat lembaga orang dima 
sing* negeri iang telah saja diami itoe. ! 
- Maka didalam waktoe jang achir ini, jaitoe sedjak 
kira kira Y tahoen dahoeloe dari mengarangkan kitab ini, 
saja soedah moelai berocesaha mengoempoelkan bermatjam 
matjam *adat itoe berdikit dikit, setiap hari selembar be 
nang, lama lama boleh mendjadi sehelai kain” itoelah poe 
la petoea dan pepatah dari orang orang toea toea kita- de 
. gan sebab itoe di dalam tahoen 1913 telah saja tjoba 
mengarangkan satoe boekoe 'adat, jang saja namai akan 
dia,, Kitab Moestika 'adat 'Alam Mengkabau” jang isinja 
pengadjaran mamak kepada kemenakan dalam segala nia 
tiam 'adat lembaga 'Alam Menangkabau, didalam boekoe 
itoe ada mamak jang pandai mengadjar dalani perkara 
'adat, dan ada poela kemenakannja jang didjak bertanja 
kan seloek boloeknja tiap tiap 'adat jang di pakai orang 
dalam tiap tiap negeri, semoeanja itoe dapat ditoendjoekkan 
(di adja:kan) oleh mamaknja itoe kepada kemenakannja 
terseboet; boekoe itoe saja kirim ke Betawi soepaja di 
periksa oleh Commissie yoorr de  Volkslectuur; 
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itoepoen soedahlah saja teriina chabarnja bahasa boekoe 
saja itoe soedah di Commissiec dan akan di keloearkannja 
sendiri oleh Commissie voor de Volkslectuur. | 

— Lain dari pada beberapa sebab sebab jang telah : saja 
seboetkan itoe dan jang soedah saja bitjarakan 'djoega da 
lam,, Pendahoeloean” boekoe ini, adalah. lagi sebab jang 
mendjadikan Inginnja. hati saja mengeloearkan. bopkoe ki 
ta ini, jaitoe: 

le. Njatalah soekar soekar di peroleh boekoe jang demiki 
an ini, meskipoen ada beberapa banjak boekoe boekoe jang 
mentjoeraikan 'adat “adat. kita jang disalinkan dari -boekoe 
bouvekoe lama, dan dari Tjoeraian: orang toea toea; bookoe 
itoe hanjalah seboeah seboeah sadja, sebab ma'loemlah ti 
ada akan banjak didapati orang pada masa ini, kare 
na semoeanja itoe toelisan tangan sahadja, dan toelisannja 
itoepoen bermatjam matjam poela, ada jang koerang terang 
batjannja, ada jang satnboeng samboengan hqeroefnja tiada 
betoel, djadi banjak menjalahkan sipembatja dan sipenja 
lin, karena toelisan itoe, hanja. toelisan orang orang siak 
inasa dahoeloe sadja, jang sekali kali boekan orang jang ke 
loearan dari :ekolah, dan ada poela jang disengadja di oe 
bah oebahnja maksoed satoe satoe kata jang dalam dalam 
pengertiannja disitoe, dan ada lagi sipenjalin itoe jang kos 
rang terang toelisnja, dan ada poela jang . tjongkah mang 
kih sadja toel:isannja itoe, jang lekas mendakan diemoe- 
nja si pembatja. 
2e. Dalam hal jang demikian itoe tentoelah amat sedikit 
sekali orang orang kita jang mempoenjai boekoe 'adat itoe 
masa kini, sebab mal'al pokoknja, lambat soedahnja (lama 
ma menjalin) begitoepoen jang menaroeh  boekoe boekoe 
'adat itoe kebanjakan poela amat kikir lakocnja, tiada ia 
maoe boekoe itoe dilihat dan dibatja orang, djangan lagi 
kata akan disalin; biarlah boekoe itoe diri masa 
kemasa tinggal tidoer dalam petinja, jang diboengkoes de 
ngan koelit oepih, seelok eloknja dengan koelit kambing, 
tiada lain jang bekerdja membatja boekoenja itoc dari ta 
hoen ketahoen, hanjalah lipas dan ngengat sadja, jang achir 
nja boekoe ito2 soedah djadi berterawang terawang, dan 
berbintang bintangan karena telah dibatja .oleh silipas dan 
singengat itoe bertahoen tahoen lamanja, dan achirnja poen 
tiada dapat dibatja lagi, banjaklah koron jang begitoe hal 
nja. Itoelah soeatoe sipat poela kepada setengah sete 
ngah orang orang toea toea kita, jang - menjebabkan djadi 
banjak hilang lenjapnja *ilmoe *'ilmoe pengetahoean jang ba 
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ikbaik- aan kita--dari -dahoetoo; karena -tiada seeka 
ia *'ilmoenja itoe xkan diketahoei oleh kawan kawannja, 
pendeknja tiadalah itoe namanja tjinta bangsa dan tanah 
airnja, soepaja banjak orang jang pandai pandai bakal mem 
baikkan negeri dan isinja. 

3e. Karena memperhatikan keperloean dan djawatan orang 
orang kita pada masa ini amat banjak, sehingga kekoerang 
an Wwaktoelah mereka itoe akan pergi ,bergoeroe. bartanja, 
atau beladjar 'adat itoe kepada orang jang pandai pandai, 
maka bolehlah dipakainja sadja boekoe ini boeat djadi goe 
roenja sementara, tjelak tjelak ganti asah, sementara toe 
kang beloem tiba" Lebih lebih centoek orang moeda moeda 
jang banjak pekerdjaan atau jang masih dalam sokolah 
berladjar 'ilmoc, njatalah jaitoe banjak kekoerangan wak 
toe bagi menoentoet “lmoe 'adat itoe, karena telah di 
ma'loemi,. bahwa makin madioe orang kepada 'ilmoe, ma 
kin banjak poela pengadjaran jang digemarinja, makin ber 
tambah tambah poela ia tjinta dan sajang kepada bangsa 
tanah airnja, serta. kepada “adat lembaganja”. 

Demikianlah adanja. 


TAMMAT 


Google | 


SALAH TJETAK. 


Da 
- : 
C 2 Terseboet Benuarnja. 

2 lepih lebih : lebih lebih 
11 adat akan akar *adat 
12 40 | toean soean tooan toean 
15 14 | hanjalah ialah hanjalah 
15 29 | peraboe pertahoe 
D15: 29 ISeraug Serang 
18 24 |'kemodnian kemoedian 
19 2 | mgenghoekoem menghoekoetn 
19 41 | lalang hilalang 
19 2? |kanmpoeng kampoeng 
20 265 | Seri Maharadja diradja! Soeri di Radja 
28 9 | peri pada dari pada 
23 28 | uegeri negeri 
26 18 |di Dadja diradja 
26 38 | Adadoen Adapoen 
26 41 |! itoo litoe 
29 8 | Sebataag sebatang 
31 28 Isi Andjang sipandjang- 
$! 32 |)12 kata (12 Kota 
31 | 40/41 | satoe bilang satoe bilangan 
35 39 | didalim didalam 
43 32 | pangkaluja pandjangnja 
bO 21 |atal | atah 
51 17 | berkoelak . berkoelak koelak 
58 14 |asal kota asal kata 
61 19 | memilih menilik 
61 28 | pada menjatakan sak! pada menjatakan o-: 
si rang djadi saksi 
60 |! 8/10 |iman Imam 
74 23 | sarat sjarat 
84 8 | mpoenja empoenja 
84 | 28/29 | d nama! dinamai 
85 17 ! sepawi tepawi 
85 37 | larasa laras 
90 4 | manti Mantri 
90 ! 389/40 | beranak tjoetjoe beranak bertjoetjoe 
105 14 | satoe satoe satoe soekoe 
105 36 | fasal 87 fasal 110 
106 26 'soekoe penghoeloe |sebab penghoeloe 


Google 


Terseboet 


dikerapatau di kerapatan 
pasal 7 fasal: 84 
bereedarje bersedjari 
jan jang 
pasal 111 fasal 112 
pasal 110 anal 111 
'adat ada 
penghoeoe | penghoeloe 
nghoeloe penghoeloe | penghoeloe 
Fasal 111 Fasal r12a 
152 9 loan dan 
15 | 32/38 | kalah salah 
156 13 | kemedakan kemenakan 
156 t5 | pekerdjaannja pekerdjaannja 


158 26 | Pada menjataka Pada menjatakan 


159 6 |terkeroeh terkeroet 

164 37 !|!jaioet ja itoe 

173 3 | martabat orang djenis orang 

173 13 | kedap kepada 

1800| 9 | mukan - maka 

184 26 | jang menggadai jang mengadoe 

189 27 | pendapan D pendapatan : 

193 1 | si Moehammad si Ahmad 

"196 |' 35 | penjampoerkan penjempoernakan 

212 4/5 ! adat seperti djandji! “adat ba' djanjo peng 
penghoeloe hoeloe | 

212 16 | kitab seperti oedjar| Kitab ba' djanjo toe 
toeankoe . (toeankoe 

212 28 | dahoelae dahoeloe 

218 38 |1919 1918 no. 697 


Dan lagi pada halaman 15 baris kesembilan dari 
atas jaitoe sesoedah perkataan ,Maharadja di Radja itoe" 
ditambah perkataan : 


Lain dari pada orang orang jang terseboet itoe beliau ada 
djoega memlbawa' binatang binatang dan boeroeng boeroeng 
segala sepasang, jaitoe kerbau, djawi, koesda, kambing, 
ajam, itik dan lain lain sebagainja. 


Google 


Pemberi tahoean. 


Dengan segala hormat saja beri tahoekan kepada toeau toe 
an dan engkoe engkoe pembatja Kitab Tjoeraian 'adat ini, 
djikalau tilak ada halangan jang penting atas diri saja, di 
belakang keloezrnja Kitab Tjoeraian 'adat kita ini, saja 
ada bermaksoed akan keloearkan layui 'sseboeah Kitab 'adat 
jang saja namai "Kitab poesaka asil oesoel orang 'Alam 
Mengkabau ” .isinja. mentjeriterakan ketoerdenan radja 1a 
dja di “Alam. Menangkabau dari dahoeloe sampai sekarang, 
dan hal keadaan 'adat jang telah inendjadi poesaka oleh 
orang dalam seboeah seboeah negeri di “Alam Menangka 
bau ini sampai kerantau,nja, sertu dilgqear harta benda, 
sawah ladang, emas perak, akan ditainbahi poela. dengan 
sedikit peratuweran; hoekoem inenghoekoem didalam “adat 
masa ,dahoelop serta pidato pedatec aloer beraloer, waktoe 
ber “akal. a 


 DATOK SANGGOENO di RADJ0O, 


Google 


DoEANO GELAR SOETAN TOEMANGGOENG 
(JANG MENERBITKAN ). 


AAA a | Original from 
dianizea oy (GO QIC CORNELL UNIVERSITY 


